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“......Maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang berputus asa.” 
(Terjemahan Q.S Al-Hijr: 55) 
 “…..Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri….” 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan gambaran 
resiliensi mahasiswa tunanetra tidak dari lahir di Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah dua mahasiswa tunanetra tidak 
dari lahir di FIP UNY, IM dan DS. Metode yang digunakan dalam pengumpulan 
data yaitu observasi dan wawancara. Uji keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan teknik. Analisis data menggunakan teknik model interaktif 
Miles and Huberman yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan resiliensi dari kedua subjek yang meliputi 
faktor I Have IM dan DS bersumber dari dukungan dan perhatian, norma dan 
aturan, sosok panutan, dorongan untuk mandiri, serta mendapatkan layanan 
kesehatan dan keamanan yang baik meskipun sempat mengalami diskriminasi 
pendidikan. I Am IM dan DS bersumber dari sifat yang menarik dan perasaan 
disayangi oleh orang lain, mengungkapkan rasa sayang, peduli, merasa bangga 
dengan dirinya sendiri, merasa merupakan individu yang mandiri dan bertanggung 
jawab, serta merasa sebagai individu yang optimis. I Can IM dan DS meliputi 
mengungkapkan apa yang dirasakan dan dipikirkan, menyelesaikan masalah yang 
dihadapi, mampu mengontrol emosi meskipun kemampuan mengontrol emosi IM 
tergantung situasi dan kondisi, serta mampu mencari bantuan dan menjalin 
hubungan baik dengan orang lain.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia memiliki berbagai macam indera yang digunakan untuk 
membantu menjalankan kehidupan sehari-hari. Salah satu indera yang terdapat 
pada tubuh manusia yaitu indera penglihatan atau mata. Menurut Juang 
Sunanto (2005: 1) mata atau indera penglihatan merupakan salah satu indera 
yang sangat penting bagi manusia dan berguna untuk menerima rangsangan 
cahaya. Kira-kira 80 persen pengalaman manusia diperoleh melalui 
penglihatan. Indera penglihatan memiliki jangkauan yang lebih luas 
dibandingkan dengan indera yang lain, artinya dengan melihat suatu obyek 
dapat diperoleh banyak informasi.  
Pentingnya indera penglihatan bagi kehidupan membuat setiap manusia 
menginginkan untuk memiliki mata yang normal dan dapat berfungsi dengan 
baik. Tetapi tidak semua keinginan dapat terpenuhi dan berjalan sesuai dengan 
apa yang kita inginkan. Terdapat beberapa orang yang tidak memiliki indera 
penglihatan yang normal atau kehilangan fungsi indera penglihatannya. Mata 
yang tadinya berfungsi dengan baik dan dapat digunakan untuk melihat apa 
yang ada di sekeliling kita, bisa berubah menjadi kehilangan fungsinya dan 
tidak dapat digunakan untuk melihat.  
Seseorang yang kehilangan penglihatan atau kehilangan fungsi indera 
penglihatannya baik itu masih dapat melihat sinar cahaya atau bahkan sudah 
tidak dapat melihat sama sekali disebut dengan orang tunanetra. Menurut 
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Persatuan Tunanetra Indonesia / Pertuni, 2004 (dalam Ardhi Widjaya, 2013: 
11), mereka yang tidak memiliki penglihatan sama sekali (buta total) hingga 
mereka yang masih memiliki sisa penglihatan tetapi tidak mampu 
menggunakan penglihatannya untuk membaca tulisan berukuran 12 point 
dalam keadaan cahaya normal meskipun dibantu dengan kaca mata (kurang 
awas) disebut dengan orang tunanetra.  
Berdasarkan data yang dilansir oleh Merdeka.com (12/10) yang diakses 
pada tanggal 29 Agustus 2016 satu persen penduduk di Indonesia atau sekitar 
3,5 juta orang mengalami tunanetra. Berdasarkan hal tersebut, maka jumlah 
penyandang tunanetra disetarakan dengan penduduk Singapura. Menurut 
Direktur Utama Rumah Sakit Mata Cicendo Hikmat Wangsaatmadja, di 
Bandung, Jumat (12/10), penyakit kebutaan di Indonesia menempati posisi 
kedua di dunia. Sekitar 45 juta penduduk dunia yang buta 3,5 jutanya adalah 
warga Indonesia.  
Berdasarkan hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) pada tahun 
2012, jumlah penyandang disabilitas di Indonesia sebanyak 6.008.661 orang. 
Sebanyak 1.780.200 orang di antaranya merupakan penyandang disabilitas 
penglihatan, 472.855 orang penyandang disabilitas pendengaran dan wicara, 
402.817 orang penyandang disabilitas grahita/intelektual, 616.387 orang 
penyandang disabilitas tubuh, 170.120 orang penyandang disabilitas yang sulit 
mengurus diri sendiri, dan sekitar 2.401.592 orang mengalami disabilitas 
ganda, ujar Nahar (Direktur RS ODK) pada pembukaan kegiatan Bimbingan 
Teknis Aksesibilitas Penyandang Disabilitas penglihatan, pendengaran, wicara, 
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dan pendengaran wicara bagi Petugas Rehabilitasi di Masyarakat (15/9) di 
Hotel Aston Bekasi.  
Tunanetra dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor, di antaranya 
yaitu tunanetra yang terjadi sejak lahir (bawaan) ataupun yang terjadi setelah 
lahir. Menurut Sutjihati Somantri (2007: 66-67) secara ilmiah ketunanetraan 
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu faktor dalam diri (internal) 
ataupun faktor dari luar (eksternal). Hal-hal yang termasuk faktor internal yaitu 
faktor-faktor yang erat hubungannya dengan keadaan bayi selama masih dalam 
kandungan. Sedangkan hal-hal yang termasuk faktor eksternal di antaranya 
faktor-faktor yang terjadi pada saat atau sesudah bayi dilahirkan.  
Kehilangan penglihatan dapat memberikan dampak kepada seseorang 
yang mengalaminya. Juang Sunanto (2005: 47) berpendapat bahwa: 
Seberapa jauh dampak kehilangan atau kelainan penglihatan terhadap 
kemampuan seseorang tergantung pada banyak faktor misalnya kapan 
(sebelum atau sesudah lahir, masa balita atau sesudah lima tahun) terjadinya 
kelainan, berat ringan kelainan, jenis kelainan dan lain-lain. Seseorang yang 
kelainan penglihatan sebelum lahir seiring sampai usia lima tahun pengalaman 
visualnya sangat sedikit atau bahkan tidak ada sama sekali. Seseorang yang 
kehilangan penglihatan setelah usia lima tahun atau lebih dewasa biasanya 
masih memiliki pengalaman visual yang lebih baik tetapi memiliki dampak 
yang lebih buruk terhadap penerimaan diri.  
 
Hasil wawancara peneliti dengan dua mahasiswa penyandang tunanetra 
di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta menemukan 
bahwa subjek memiliki latar belakang dan dampak ketunanetraan yang 
berbeda-beda pula. Wawancara yang dilakukan dengan subyek IM yang 
berusia 24 tahun pada tanggal 2 Mei 2016, IM mengalami tunanetra 
disebabkan karena adanya 3 virus yang menyerang IM. IM mendapat 
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pengobatan dan virus tersebut hilang, namun IM masih mengalami tunanetra. 
IM mengalami tunanetra total pada tahun 2000. Wawancara yang dilakukan 
dengan subyek DS yang berusia 22 tahun pada 03 Mei 2016, DS mengalami 
tunanetra dikarenakan pada tahun 2001 pernah mengalami demam tinggi 
sehingga menyebabkan koma, kulit melepuh dan pecah-pecah kemudian pada 
mata DS terdapat selaput putih yang membuat DS kehilangan penglihatannya.  
Mahasiswa tunanetra merupakan peserta didik pada jenjang perguruan 
dengan keterbatasan penglihatan. Mahasiswa tunanetra sama dengan 
mahasiswa normal pada umumnya, sama-sama memiliki kesempatan untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan dan mengembangkan potensi yang dimilikinya, 
namun keterbatasan penglihatan membuat mahasiswa tunanetra untuk 
melakukan upaya lebih seperti beradaptasi pada lingkungan kampus, teman, 
dosen, dan dalam aktivitas belajar.  
Hasil wawancara peneliti dengan kedua subjek menemukan bahwa reaksi 
dan juga dampak dari tunanetra yang dirasakan serta dialami oleh kedua subjek 
berbeda-beda. Pada awal IM menjadi seorang tunanetra, IM mengatakan 
bahwa ia sempat mengalami shock ataupun down. Permasalahan yang dialami 
IM pada awal tunanetra yaitu IM merasa minder, ingin bisa bermain seperti 
teman-teman yang lainnya, dan IM juga sempat berhenti sekolah selama 2 
tahun. Pada awal tunanetra DS mengalami down, kehilangan semangat hidup, 
dan putus asa. Selain itu, DS juga sempat berhenti sekolah selama beberapa 
tahun dan DS membutuhkan waktu untuk dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya.  
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Selain terpuruk, minder, dan juga putus sekolah, salah satu dampak yang 
dialami penyandang tunanetra yaitu mendapatkan perlakuan diskriminatif dari 
masyarakat sekitar. Individu yang awalnya mampu melihat secara normal 
kemudian menjadi tunanetra tentu mengalami perubahan dari segi fisik dan 
psikologis sehingga mempengaruhi peran dan status individu di lingkungan 
sekitar. Berdasarkan data yang dilansir dari sindonews.com (29/10) yang 
diakses pada tanggal 29 Agustus 2016 menurut Ketua Persatuan Tunanetra 
Indonesia (Pertuni) Ismail Prawira Kusuma, masyarakat pada umumnya masih 
memandang tunanetra sama dengan sakit sehingga dipandang tunanaetra 
lemah, tidak berdaya, dan perlu dikasihani.  
Tunanetra yang terjadi tidak dari lahir menimbulkan berbagai dampak 
dan juga permasalahan yang berbeda-beda dari setiap subjek. Oleh karena itu 
penyandang tunanetra yang tidak dari lahir membutuhkan dukungan serta 
semangat agar dapat melewati masalah-masalah yang dialaminya. Salah satu 
cara untuk membantu melewati masalah yang dialami serta agar dapat 
menjalani kehidupan dengan sebagaimana mestinya maka dibutuhkan adanya 
resiliensi. Resiliensi yaitu daya lentur atau kemampuan seseorang untuk 
bangkit kembali setelah mengalami masa sulit atau keterpurukannya. 
Individu yang mengalami tunanetra tidak dari lahir mengalami terpuruk, 
minder, dan putus sekolah seperti yang terjadi pada kedua subjek. Dibutuhkan 
adanya suatu resiliensi agar individu dapat menanggapi masalah yang 
dialaminya secara positif sehingga individu tersebut mampu bangkit kembali 
dan memiliki sikap yang positif. Berdasarkan data yang dilansir dari 
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radarkampus.com (30/08) yang diakses pada tanggal 30 Agustus 2016 seperti 
yang terjadi pada Eka Pratiwi mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro 
Semarang yang memiliki keterbatasan fisik tetapi kerap mengharumkan nama 
bangsa Indonesia di kancah Internasional dalam sejumlah kejuaraan penulisan 
esai. Eka Pratiwi menembus 8 besar penulisan esai di Hongkong, mewakili 
Indonesia dalam konferensi Asia Pasifik tentang hak kesehatan dan reproduksi. 
Eka Prastiwi juga mendapatkan beasiswa dari Australian Scholarship.  
Hal tersebut menunjukan bahwa setiap individu memiliki cara yang 
berbeda-beda dalam merespon masalah yang dialaminya. Individu yang 
memiliki sikap positif maka akan merespon masalah yang dialaminya dengan 
cara yang positif. Misalnya individu yang mengalami tunanetra tidak dari lahir 
dapat bangkit kembali dengan menerima kondisinya kemudian bisa beradaptasi 
dan berprestasi, tetap bertahan dengan keterbatasan yang dimilikinya dan 
menunjukan sikap yang positif. Hal tersebut dapat diperoleh dengan adanya 
suatu resiliensi. Individu yang memiliki resiliensi yang baik yaitu individu 
yang mampu bertahan, mengatasi, tidak menyerah pada kesulitan yang 
dialaminya serta mampu bangkita kembali, menjadi kuat, dan menjadi lebih 
baik. Resiliensi yang baik maka akan menghasilkan respon serta tindakan yang 
positif pula, begitupun sebaliknya. Individu yang tidak memiliki resiliensi yang 
baik maka individu tersebut akan terpuruk, tidak dapat bertahan ataupun 
mengatasi masalah yang dialaminya, serta akan menunjukkan sikap yang 
negatif. Tetapi sampai saat ini belum diketahui bagaimana gambaran resiliensi 
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yang ada pada mahasiswa tunanetra tidak dari lahir di Yogyakarta khususnya 
di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.  
Individu yang mengalami tunanetra tidak dari lahir maka tidaklah mudah 
untuk membentuk suatu resiliensi pada diri individu tersebut. Dibutuhkan suatu 
proses, sumber dan faktor yang melatarbelakangi seseorang dapat kembali 
bangkit dari kesulitan yang dihadapinya. Oleh karena itu, penelitian tentang 
resiliensi mahasiswa tunanetra tidak dari lahir penting untuk dilakukan guna 
mengetahui dan mendeskripsikan resiliensi yang dimiliki IM dan DS 
mahasiswa tunanetra tidak dari lahir di FIP UNY. Fokus penelitian ini yaitu 
faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi subjek IM dan DS mahasiswa 
tunanetra tidak dari lahir di FIP UNY. Melalui hal tersebut diharapkan dapat 
diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi mahasiswa tunanetra 
tidak dari lahir sehingga dapat memberikan gambaran untuk konselor dalam 
memberikan layanan bimbingan maupun konseling yang sesuai dengan 
kebutuhan mahasiswa khususnya dalam bidang pribadi dan sosial untuk 
membantu meningkatkan resiliensi mahasiswa tunanetra. Berdasarkan 
beberapa penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya membuat peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai gambaran resiliensi pada 
mahasiswa tunanetra tidak dari lahir.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut.  
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1. Indonesia merupakan negara dengan jumlah penyandang tunanetra 
terbanyak kedua di dunia.  
2. Penyandang tunanetra masih mendapatkan perlakuan diskriminatif dari 
masyarakat serta adanya anggapan bahwa tunanetra itu sama dengan sakit.  
3. Adanya kecenderungan bahwa tunanetra yang terjadi setelah lahir 
memberikan dampak bagi penyandangnya berupa down ataupun stress  
4. Adanya kecenderungan bahwa tunanetra yang terjadi setelah lahir memberi 
pengaruh pada penyesuaian diri penyandangnya terhadap lingkungan   
5. Belum diketahui gambaran resiliensi pada mahasiswa tunanetra tidak dari 
lahir di Fakultas Ilmu Pendidikan Yogyakarta  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas 
permasalahan resiliensi sangat kompleks, maka penelitian ini membatasi pada 
permasalahan resiliensi yang dimiliki oleh IM dan DS mahasiswa tunanetra 
tidak dari lahir di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
Penelitian ini berfokus pada gambaran resiliensi penyandang tunanetra tidak 
dari lahir dilihat dari aspek I have (meliputi dukungan eksternal), I am 
(meliputi perasaan, sikap, dan keyakinan dari dalam diri), I can (meliputi 
kemampuan interpersonal). 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah maka dapat dirumuskan masalah 
penelitiam yaitu: 
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Bagaimana gambaran resiliensi pada IM dan DS mahasiswa tunanetra tidak 
dari lahir di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
gambaran resiliensi IM dan DS mahasiswa tunanetra tidak dari lahir di 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah ilmu pengetahuan 
bidang pendidikan khususnya tentang resiliensi dan mahasiswa tunanetra.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penyandang tunanetra 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi 
mengenai resiliensi terutama bagi penyandang tunanetra agar terus 
bersemangat dan tetap termotivasi dalam menjalani kehidupan sehari-
hari.  
b. Bagi jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu psikologi 
pendidikan dan bimbingan bidang pribadi khususnya tentang resiliensi 
penyandang tunanetra. 
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c. Bagi konselor sekolah (Guru BK) 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan konselor 
mengenai keadaan penyandang tunanetra khususnya resiliensi di 
kalangan peserta didik sehingga dapat memberikan pelayanan yang 
bersifat preventif secara tepat kepada peserta didik.  
d. Bagi masyarakat  
Penilitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai 
tunanetra agar masyarakat lebih peduli terhadap penyandang tunanetra 
dan dapat memberikan dukungan yang positif terhadap penyandang 
tunanetra. 
e. Bagi peneliti selanjutnya  
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 
pengembangan penelitian lebih lanjut dalam mengidentifikasi resiliensi 
pada penyandang tunanetra tidak dari lahir.  
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan tentang Resiliensi  
1. Pengertian Resiliensi  
Resiliensi merupakan suatu konsep yang relatif baru dalam dunia 
psikologi, terutama psikologi perkembangan. Menurut Poerwadarminta 
(Winda Aprilia, 2013: 271) secara  etomilogis  resiliensi  diadaptasi  dari  
kata  dalam  bahasa  inggris resilience  yang  berarti  daya  lenting  atau  
kemampuan  untuk  kembali  dalam bentuk semula. Jadi menurut pendapat 
tersebut resiliensi mempunyai arti suatu daya lentur yang digunakan untuk 
kembali dalam keadaan semula.  
Smet (Desmita, 2014: 199) mengungkapkan bahwa istilah resiliensi 
diperkenalkan oleh Redl pada tahun 1969 dan digunakan untuk 
menggambarkan bagian positif dari perbedaan individual dalam respons 
seseorang terhadap stres dan keadaan yang merugikan lainnya. Dengan 
demikian menurut pendapat Smet resiliensi berarti suatu kemampuan yang 
digunakan untuk mendeskripsikan respon individu terhadap keadaan yang 
menekan dirinya dan yang kurang menguntungkan lainnya.  
Menurut Desmita (2014: 201) resiliensi adalah kemampuan atau 
kapasitas insani yang dimiliki seseorang, kelompok, atau masyarakat yang 
memungkinkannya untuk menghadapi, mencegah, meminimalkan dan 
bahkan menghilangkan dampak-dampak yang merugikan dari kondisi-
kondisi yang tidak menyenangkan, atau mengubah kondisi kehidupan yang 
menyengsarakan menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi. 
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Resiliensi dapat diartikan sebagai kemampuan individu, kelompok, 
atau masyarakat yang digunakan untuk mengubah keadaan yang sulit 
menjadi kondisi yang wajar dan dapat diatasi.  
Pengertian lain menurut Reivich.K & Shatte. A (2002: 1) 
mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan untuk mengatasi dan 
beradaptasi terhadap kejadian atau masalah berat yang terjadi dalam 
kehidupannya. Jadi menurut pendapat tersebut resiliensi mempunyai arti 
kemampuan individu untuk bertahan dalam keadaan tertekan, dan bahkan 
mampu bertahan dengan kondisi-kondisi yang tidak menyenangkan atau 
trauma yang dialami dalam kehidupan.  
Grotberg (1999: 3) mendefinisikan resiliensi sebagai kapasitas 
manusia untuk menghadapi, mengatasi, menjadi kuat, dan bahkan berubah 
karena pengalaman adversitas. Dengan demikian menurut pendapat 
Grotberg resiliensi berarti kapasitas yang dimiliki individu untuk mengatasi 
kondisi yang tidak menyenangkan dalam hidupnya, serta mampu 
mengambil makna dan menjadi lebih kuat dari kondisi sulit yang telah 
dialaminya.  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat ditegaskan 
bahwa resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bertahan, 
mengatasi, dan tidak menyerah pada kesulitan-kesulitan yang dialaminya 
serta mampu bangkit kembali, menjadi kuat, dan menjadi lebih baik. Dalam 
penelitian ini, peneliti akan mengacu pada teori yang diungkapkan oleh 
Grotberg (1999: 3) yang mendefinisikan resiliensi sebagai kapasitas 
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manusia untuk menghadapi, mengatasi, menjadi kuat, dan bahkan berubah 
karena pengalaman adversitas. 
2. Sumber Resiliensi  
Menurut Grotberg (1995: 15) terdapat tiga sumber resiliensi yang 
mempengaruhi individu. Sumber resiliensi tersebut yaitu I Have, I Am, I 
Can yang selanjutnya dapat dikaji sebagai berikut. 
a. I Have  
Faktor I Have merupakan dukungan dan sumber eksternal untuk 
meningkatkan resiliensi. Desmita (2014: 204) menyebutkan faktor 
tersebut merupakan karakteristik resiliensi yang bersumber dari 
pemaknaan individu terhadap besarnya dukungan dan sumber daya yang 
diberikan oleh lingkungan sosial.  
Sebelum individu menyadari siapa dirinya (I Am) atau apa yang 
dapat dilakukan (I Can), dia membutuhkan dukungan eksternal dan  
sumberdaya untuk mengembangkan perasaan keselamatan dan 
keamanan dalam meletakkan fondasi,  yang merupakan inti untuk 
mengembangkan resiliensi Grotberg (1995: 15). Berikut ini 
merupakan sumber-sumber dari I Have. 
  
1) Trusting relationships (Hubungan yang dapat dipercaya) 
Grotberg (1995: 15) menjelaskan bahwa pihak-pihak yang 
terlibat dalam membangun hubungan yang dapat dipercaya di 
antaranya yaitu orang tua, anggota keluarga lain, guru, dan teman 
yang mencintai dan menerima individu tersebut. Adanya rasa 
percaya akan menumbuhkan kasih sayang dari seorang individu 
terhadap pihak-pihak yang membantunya maupun sebaliknya.  
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Seorang individu dapat memperoleh kasih sayang dan dukungan 
emosional dari pihak lain saat individu tidak mendapatkan kasih 
sayang dan dukungan emosional dari orang tuanya. Sesuai yang 
dijelaskan oleh Grotberg (1995: 15) bahwa kasih sayang dan 
dukungan dari pihak lain terkadang dapat mengimbangi kurangnya 
kasih sayang dari orang tua dan orang terdekatnya.  
Mempercayai diri sendiri dan orang lain merupakan kebutuhan 
dasar yang terus berlanjut sepanjang hidup. Grotberg (1999: 13) 
menyatakan bahwa hubungan yang dapat dipercaya akan membuat 
individu merasa aman, nyaman, dan sejahtera.  
2) Structure and rules at home (Struktur dan aturan di rumah) 
Orang tua membuat aturan dan rutinitas yang jelas di rumah, 
berharap individu dapat mengikuti serta melakukan aturan dan 
rutinitas yang dibuat (Grotberg, 1995: 15). Adanya aturan yang jelas 
maka akan membuat individu memahami apa yang seharusnya 
dilakukan dan tidak dilakukan. Selain itu, aturan yang jelas juga 
membuat individu berpikir mengenai batasan-batasan serta akibat 
yang ditimbulkan dari perilaku yang dilakukannya.  
3) Role models (Model-model peran) 
Grotberg (1995: 16) mengungkapkan bahwa orang tua, orang 
dewasa lainnya, kakak, dan teman sebaya dari seorang individu akan 
menunjukkan perilaku yang diinginkan dan dapat diterima, baik oleh 
keluarga ataupun orang lain. Seorang individu akan diberikan arahan 
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mengenai cara melakukan sesuatu oleh orang-orang di sekitarnya. 
Hal tersebut akan mendorong individu untuk menirukan perilaku 
yang serupa dengan mereka. Orang-orang di sekitar individu 
merupakan model moralitas dan dapat mengenalkan individu 
terhadap aturan agama yang dianut (Grotberg, 1995: 16).  
4) Encouragement to be autonomous (Dorongan menjadi otonom) 
Grotberg (1995: 16) mengungkapkan bahwa orang dewasa, 
terutama orang tua, membantu individu untuk menjadi otonom 
dengan cara mendorong anak untuk melakukan sesuatu dengan 
sendiri dan berusaha mencari bantuan yang diperlukan. Apabila 
individu mampu untuk bertindak secara inisiatif dan otonom, maka 
orang tua akan memberikan pujian sebagai reward terhadap individu 
tersebut.  
5) Access to health, education, welfare, and security service (Akses 
pada kesehatan, pendidikan, kesejahteraan dan layanan keamanan) 
Grotberg (1995: 16) menyatakan bahwa individu baik secara 
mandiri ataupun melalui keluarga, dapat mengandalkan layanan 
yang konsisten untuk memenuhi kebutuhan yang tidak dapat 
dipenuhi oleh keluarganya. Layanan tersebut di antaranya yaitu 
rumah sakit dan dokter, sekolah dan guru, pelayanan sosial, dan 
polisi dan perlindungan kebakaran, atau layanan sejenisnya. Seorang 
individu dapat memanfaatkan semua akses baik kesehatan, 
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pendidikan, kesejahteraan, dan keamanan sesuai dengan yang 
mereka butuhkan.  
b. I Am  
Faktor I Am merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 
sendiri. Faktor ini meliputi perasaan, sikap, dan keyakinan dalam diri 
individu. Berikut ini merupakan individu yang dikatakan resilien pada 
sumber ini menurut Grotberg (1995: 16) :  
1) Lovable and my temprament is appealing (Perasaan dicintai 
dan sikap yang menarik) 
Individu menyadari bahwa terdapat orang yang menyayangi dan 
mencintainya (Grotberg, 1995: 16). Individu akan bersikap baik 
terhadap orang-orang yang menyukai dan menyayanginya. Individu 
akan merespon perilaku orang lain sebagaimana yang orang lain 
berikan padanya. Selain itu, individu juga mampu mengatur sikap 
dan perilakunya ketika berbicara dengan orang lain. Mereka akan 
menyesuaikan dirinya terhadap respon-respon yang ditunjukkan oleh 
orang-orang di sekitarnya.  
2) Loving, empatic, and altruistic (Mencintai, empatim dan altruistik) 
Menurut Grotberg (1995: 16) seorang individu mencintai orang 
lain dan mengekspresikannya dengan berbagai cara. Individu 
tersebut akan menyatakan kepeduliannya terhadap orang lain melalui 
tindakan dan juga kata-kata. Selain itu, seorang individu juga dapat 
merasakan ketidaknyamanan dan menderita karena orang lain. 
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Dengan adanya hal tersebut membuat individu ingin melakukan 
sesuatu untuk mengakhiri penderitaan atau berbagi penderitaan yang 
dirasakan dengan orang-orang di sekitarnya.  
3) Proud of my self  (Bangga pada diri sendiri) 
Grotberg (1995: 16) menjelaskan seorang individu mengetahui 
bahwa dirinya merupakan orang yang penting dan merasa bangga 
terhadap dirinya atas apa yang sudah dilakukan dan dicapai. Ketika 
seorang individu mempunyai suatu masalah dalam hidupnya, 
individu tersebut akan bertahan dan mengatasi masalah tersebut 
dengan kepercayaan diri dan harga diri yang mereka miliki. Dengan 
adanya perasaan bangga dan menganggap dirinya penting, mereka 
tidak akan membiarkan orang lain meremehkan atau merendahkan 
dirinya.  
4) Autonomous and responsible (Otonomi dan tanggung jawab) 
Grotberg (1995: 17) menjelaskan bahwa individu dapat 
melakukan sesuatu melalui caranya sendiri dan menerima 
konsekuensi atas perilaku yang dilakukannya. Seorang individu 
merasa bahwa dirinya mampu untuk mandiri dan bertanggung jawab 
atas hal-hal yang telah dilakukannya. Seorang individu dapat belajar 
bertanggung jawab atas sesuatu yang mereka lakukan dengan 
mengamati perilaku orang-orang yang berada di sekitarnya. Mereka 
juga akan mengerti batasan-batasan dan mampu mengontrol diri 
mereka terhadap berbagai hal yang akan dilakukan individu tersebut.  
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5) Filled with love, faith, and trust (Dipenuhi dengan harapan, 
keyakinan, dan kepercayaan) 
Individu percaya bahwa ada harapan baginya dan bahwa ada 
orang-orang di sekitarnya yang dapat dipercaya (Grotberg, 1995: 
17). Seorang individu yang memiliki harapan akan bersikapoptimis 
dalam melakukan suatu hal. Selain itu, individu juga memiliki 
keyakinan bahwa apa yang dilakukannya akan mendapatkan 
dukungan dari orang-orang di sekitarnya.  
c. I Can 
Faktor I Can merupakan ketrampilan sosial dan interpersonal yang 
dimiliki individu (Grotberg, 1995: 17). Beberapa aspek dalam faktor I 
Can yaitu :  
1) Communicative (Komunikasi) 
Grotberg (1995: 17) menjelaskan bahwa individu mampu untuk 
mengekspresikan pikiran dan perasaannya kepada orang lain. 
Individu dapat mendengar apa yang orang lain katakan dan 
mengetahui apa yang orang lain rasakan. Individu mengerti 
perbedaan-perbedaan yang ada di sekitarnya dan mereka tahu 
bagaimana mereka harus bertindak. Tindakan yang diambilnya 
tersebut sesuai dengan hasil komunikasinya bersama orang lain.  
2) Problem Solve (Pemecahan masalah) 
Grotberg (1995: 17) menjelaskan seorang individu mampu 
untuk menilai suatu masalah, mengetahui apa yang diperlukan untuk 
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mengatasi suatu masalah, dan bantuan apa yang dibutuhkan dari 
orang lain. Dalam menyikapi permasalahan yang ada, seorang 
individu dapat mendiskusikan solusinya dengan orang lain. Hal 
tersebut dilakukan secara teliti untuk menemukan solusi yang 
diharapkan.  
3) Manage my feelings and impulses (Mengatur perasaan dan 
impuls) 
Individu mampu mengenali perasaannya, memberi sebutan 
untuk berbagai jenis emosi, dan mengekspresikannya dalam kata-
kata dan perilaku yang tidak melanggar perasaan dan hak orang lain 
atau dirinya sendiri (Grotberg, 1995: 18). Individu mampu 
mengenali rasa marah, kecewa, sedih, senang, dan berbagai perasaan 
lainnya. Individu mampu untuk mengungkapkan perasaannya 
dengan mengekspresikan lewat kata-kata dan perilaku. Selain itu 
individu juga mampu mengatur impuls untuk memukul, melarikan 
diri, merusak barang, atau berperilaku sebaliknya dengan cara yang 
berbeda (Grotberg, 1995: 18).  
4) Gauge the temperament of my self and others (Mengukur 
temperamen diri sendiri dan orang lain) 
Grotberg (1995: 18) menyatakan bahwa seorang individu 
memiliki pengetahuan mengenai tempramen dirinya (seperti 
seberapa aktif, impulsif, dan mengambil resiko atau diam, reflektif, 
dan berhati-hati) dan juga temprament orang lain. 
 20 
 
5) Seek trusting relationship (Mencari hubungan yang dapat 
dipercaya) 
Grotberg (1995: 18) menyatakan bahwa seorang individu dapat 
menemukan seseorang untuk dimintai pertolongan, serta berbagi 
perasaan dan perhatian. Pihak-pihak tersebut di antaranya yaitu 
orang tua, guru, orang dewasa lain, atau teman sebaya.  
Menurut Grotberg (1995: 11) seseorang yang memiliki resiliensi baik 
tidak perlu memiliki kesemua ciri yang telah disebutkan di atas, namun 
memiliki satu ciri pun tidak cukup. Resiliensi itu terwujud dari kombinasi 
ketiga ciri, yaitu I have, I am, dan I can. Seorang individu belum dapat 
dikatakan resilien apabila terdapat satu ciri resiliensi yang belum dimiliki.  
3. Interaksi antara faktor I Have, I Am, I can  
Resiliensi merupakan hasil kombinasi dari faktor-faktor I Have, I Am, 
dan I Can. Desmita (2014: 205) untuk menjadi seseorang yang resilien, 
tidak cukup hanya memiliki satu karakteristik/faktor saja, melainkan harus 
ditopang oleh karakteristik-karakteristik/faktor-faktor lain. Oleh karena itu, 
untuk menumbuhkan resiliensi individu, ketiga karakteristik/faktor tersebut 
sangat dipengaruhi oleh kualitas lingkungan sosial, termasuk rumah, 
sekolah dan masyarakat. Terdapat lima faktor yang sangat menentukan 
kualitas interaksi dari I Have, I Am, dan I Can yaitu :  
a. Trust (Kepercayaan)  
Grotberg (1999: 13)  menyatakan kepercayaan merupakan tahap 
pertama pada tahap perkembangan individu dan juga merupakan pondasi 
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awal guna membangun resiliensi. Kepercayaan merupakan dasar dari 
resiliensi. Kepercayaan merupakan suatu sifat yang menunjukkan bahwa 
individu dapat percaya dengan orang lain, menunjukkan percaya terhadap 
diri sendiri, kempuannya, tindakannya, dan masa depannya. Kepercayaan 
berhubungan dengan perasaan yang dimiliki terhadap orang-orang yang 
dipercaya, terutama perasaan cinta tetapi juga perasaan nyaman, aman, 
dan sejahtera (Grotberg, 1999: 13).  
Desmita (2014: 206) menyatakan bahwa apabila individu diasuh 
dan dididik dengan perasaan penuh kasih sayang, dan kemudian mampu 
mengembangkan relasi yang berlandaskan kepercayaan (I Have), maka 
akan tumbuh pemahaman terhadap dirinya bahwa dicintai dan dipercaya 
(I Am). Kondisi seperti ini pada gilirannya akan menjadi dasar bagi 
individu ketika berkomunikasi dengan lingkungannya (I Can). 
  
b. Autonomy (Otonomi)  
Grotberg (1999: 27) menyatakan otonomi merupakan pondasi 
kedua dari resiliensi, yang berkembang sektiar pada usia dua atau tiga 
tahun. Otonomi (kemandirian) adalah kesadaran seorang individu bahwa 
dirinya merupakan pribadi yang terpisah dari orang lain.  
 Pemahaman bahwa dirinya juga merupakan sosok mandiri yang 
terpisah dan berbeda dari lingkungan sekitar, akan membentuk kekuatan-
kekuatan tertentu pada individu (Desmita, 2011: 206). Kekuatan tersebut 
akan menentukan tindakan individu ketika menghadapi masalah. Oleh 
karena itu, apabila individu berada di lingkungan yang memberikan 
kesempatan padanya untuk menumbuhkan otonomi dirinya (I Have), 
maka ia akan memiliki pemahaman bahwa dirinya adalah seseorang yang 
mandiri, independen (I Am). Kondisi demikian pada akhirnya akan 
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menjadi dasar bagi dirinya untuk mampu memecahkan masalah dengan 
kekuatan dirinya sendiri (I Can).  
c. Initiative (Inisiatif) 
Inisiatif merupakan faktor ketiga dari resiliensi yang berkembang 
pada usia empat atau lima tahun (Grotberg, 1999: 41). Inisiatif berperan 
dalam memengaruhi individu mengikuti berbagai macam aktivitas atau 
menjadi bagian dari suatu kelompok. Dengan inisiatif, individu 
mengahdapi kenyataan bahwa dunia adalah lingkungan dari berbagai 
macam aktivitas, dimana individu dapat mengambil bagian untuk 
berperan aktif dari setiap aktivitas yang ada.  
Ketika individu berada pada lingkungan yang memberikan 
kesempatan mengikuti aktivitas (I Have), maka individu akan memiliki 
sikap optimis serta bertanggung jawab (I Am). Kondisi ini pada 
gilirannya juga akan menumbuhkan perasaan mampu seseorang untuk 
mengemukakan ide-ide kreatif, menjadi pemimpin (I Can).  
d. Industry (Industri)  
Industri berhubungan dengan pengembangan keterampilan-
keterampilan berkaitan dengan aktivitas rumah, sekolah, dan sosialisasi 
(Grotberg, 1999: 55). Melalui penguasaan keterampilan-keterampilan 
tersebut, siswa akan mampu mencapai prestasi, baik di rumah, sekolah, 
maupun di lingkungan sosial. Prestasi tersebut, akan menentukan 
penerimaan siswa di lingkungannya (Grotberg, 1999: 55).  
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Apabila individu berada di lingkungan yang memberikan 
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan, baik di 
rumah, sekolah maupun di lingkungan sosial (I Have), maka seseorang 
akan mengembangkan perasan bangga terhadap prestasi-prestasi yang 
telah dan akan dicapainya (I Am). Kondisi ini pada akhirnya akan 
menumbuhkan perasaan mampu serta berupaya untuk memecahkan 
setiap persoalan, atau mencapai prestasi sesuai dengan kebutuhannya (I 
Can).  
e. Identity (Identitas) 
Identitas berkaitan dengan pengembangan pemahaman individu 
akan dirinya, baik kondisi fisik maupun psikologisnya (Grotberg, 1999: 
71). Identitas membantu seseorang mendefinisikan dirinya dan 
mempengaruhi self-image-nya. Identitas ini diperkuat melalui hubungan 
dengan faktor-faktor resiliensi lainnya.  
Apablia seseorang memiliki lingkungan yang memberikan umpan 
balik berdasarkan kasih sayang, penghargaan atas prestasi dan 
kemampuan yang dimilikinya (I Have), maka seseorang akan menerima 
keadaan dirinya dan orang lain (I Am). Kondisi demikian akan 
menumbuhkan perasaan mampu untuk mengendalikan, mengarahkan dan 
mengatur diri, serta menjadi dasar untuk menerima kritikan dari orang 
lain (I Can).  
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Kelima faktor (kepercayaan, otonomi, inisiatif, industri, dan 
identitas) tersebut merupakan landasan utama bagi pengembangan resilensi 
individu terutama dalam menghadapi situasi yang penuh stres.  
4. Karakteristik Individu yang Resilien 
Henderson and Milstein  (Desmita, 2011: 203) menyebutkan 12 
karakteristik internal resiliensi, yaitu: 
a. Kesediaan diri untuk melayani orang lain 
b. Menggunakan keterampilan-keterampilan hidup yang mencakup 
keterampilan mengambil keputusan dengan baik, tegas, keterampilan 
mengontrol impuls-impuls dan problem solving 
c. Memiliki perasaan humor 
d. Motivasi diri 
e. Lokus kontrol internal 
f. Otonomi, independen 
g. Memiliki pandangan yang positif terhadap masa depan 
h. Fleksibilitas 
i. Sosiabilitas yaitu kemampuan untuk menjadi seorang teman dan 
membentuk hubungan-hubungan yang positif 
j. Memiliki kapasitas untuk terus belajar 
k. Kompetensi personal 
l. Memiliki harga diri dan percaya diri. 
 
Pada dasarnya setiap individu memiliki sikap resiliensi, yang 
membedakannya adalah bagaimana individu tersebut dapat mengembangkan 
dan mengeksplorasi dengan positif sikap resiliensi yang ada dalam diri 
mereka. 
B. Tinjauan tentang Tunanetra  
1. Pengertian Tunanetra  
Berdasarkan segi bahasa, kata tunanetra terdiri dari dua kata yaitu tuna 
dan netra. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Versi Offline, 2010) 
tuna memiliki arti rusak, luka, kurang, tidak memiliki sedangkan netra 
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artinya mata. Jadi tunanetra berarti keadaan dimana terdapat luka atau rusak 
pada bagian mata sehingga mengakibatkan kurang atau tidak memiliki 
kemampuan persepsi penglihatan.  
Persatuan Tunanetra Indonesia / Pertuni (Ardhi Widjaya, 2013: 11) 
mendefinisikan orang tunanetra adalah mereka yang tidak memiliki 
penglihatan sama sekali (buta total) hingga mereka yang masih memiliki 
sisa penglihatan tetapi tidak mampu menggunakan penglihatannya untuk 
membaca tulisan biasa berukuran 12 point dalam keadaan cahaya normal 
meskipun dibantu dengan kacamata (kurang awas).  
Dalam bidang pendidikan khusus, anak dengan gangguan penglihatan 
lebih akrab disebut anak tunanetra. Menurut Somantri, Dra. Hj. T Sutjihati 
(2012: 65) pengertian tunanetra adalah individu yang indera penglihatannya 
(kedua-duanya) tidak berfungsi sebagai saluran penerima informasi dalam 
kegiatan sehari-hari seperti halnya orang awas.  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
tunanetra adalah individu yang kehilangan atau mengalami kerusakan pada 
fungsi indera penglihatannya baik yang masih memiliki sisa penglihatan 
ataupun yang tidak memiliki sisa penglihatan sehingga menyebabkan tidak 
berfungsinya indera penglihatan sebagai saluran informasi dalam kegiatan 
sehari-hari. 
2. Klasifikasi Tunanetra  
Ditinjau dari segi pendidikan, Anastasia Widdjajantin dan Imanuel 
Hitipeuw (1996: 7) mengklasifikasi atau mengelompokkan tunanetra dalam 
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beberapa klasifikasi,  yaitu saat terjadinya kebutaan dan menurut 
ketidakmampuan dalam melihat. 
a. Pengelompokkan berdasarkan saat terjadinya kebutaan diantaranya 
adalah: a) tunanetra sebelum dan sejak lahir b) tunanetra batita c) 
tunanetra balita d) tunanetra pada usia sekolah e) tunanetra remaja f) 
tunanetra dewasa (Anastasia Widjajantin dan Imanuel Hitipeuw, 1996: 
9). Berikut kajiannya. 
1) Tunanetra sebelum dan sejak lahir 
Kebutaan yang dialami sejak masih dalam kandungan atau sebelum 
berumur satu tahun 
2) Tunanetra batita 
Kebutaan yang dialami sejak usia di bawah 3 tahun 
3) Tunanetra balita 
Tunanetra balita adalah ketika seseorang mengalami kebutaan saat 
usia dibawah 5 tahun 
4) Tunanetra pada usia sekolah 
Kelompok ini meliputi anak tunanetra dari usia 6 tahun sampai dengan 
12 tahun. Kebutaan ini dapat menyebabkan goncangan jiwa pada anak 
usia sekolah karena masa ini merupakan masa-masa bermain bagi 
anak. 
5) Tunanetra remaja 
Kebutaan ini terjadi pada usia 13 tahun sampai dengan 19 tahun. Pada 
usia ini anak yang mengalami kebutaan juga akan mengalami 
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goncangan jiwa yang berat sebab terjadi dua konflik yaitu konflik 
batin dan konflik jasmani. 
6) Tunanetra dewasa 
Kelompok ini terjadi pada usia 19 tahun keatas. Kebutaan yang 
dialami akan membuat suatu pukulan batin yang cukup berat, frustasi 
dan putus asa karena pada masa dewasa seseorang dituntut untuk 
dapat memenuhi kebutuhan dengan bekerja. Maka tidak jarang, orang 
yang mengalami kebutaan pada usia ini akan kehilangan pekerjaan 
pula. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dimaknai bahwa kondisi 
ketunanetraan seseorang dapat terjadi kapan saja, sebelum lahir maupun 
sesudah lahir. 
b. Pengelompokkan berdasarkan ketidakmampuan dalam melihat adalah 
sebagai berikut: 1) ketidakmampuan penglihatan taraf ringan, 2) 
ketidakmampuan penglihatan taraf sedang, 3) ketidakmampuan 
penglihatan pada taraf parah (Anastasia Widdjajantin dan Imanuel 
Hitipeuw, 1996: 11). Selanjutnya akan dikaji lebih dalam pada penjelasan 
berikut ini. 
1) Ketidakmampuan penglihatan taraf ringan 
Pada taraf ini seseorang masih dapat melaksanakan kegiatan tanpa 
harus menggunakan alat bantu khusus. Kegiatan sehari-hari dapat 
dikerjakan tanpa hambatan. 
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2) Ketidakmampuan penglihatan taraf sedang 
Pada tahap ini masih dapat melakukan kegiatan dengan menggunakan 
kedekatan sinar dan alat bantu khusus. Kedekatan sinar berarti 
diperlukannya pengaturan sinar sesuai dengan kebutuhannya. 
3) Ketidakmampuan penglihatan taraf parah 
Pada taraf ini ada beberapa tingkat kemampuan, yaitu: 
a) Dapat melakukan kegiatan dengan bantuan alat bantu penglihatan 
tetapi tidak lancar dalam membaca, cepat lelah sehingga tidak 
tahan lama dalam melihat. 
b) Tidak dapat melakukan tugasnya secara detail atau terinci walau 
telah dibantu dengan alat bantu penglihatan. 
c) Mengalami hambatan dalam melaksanakan tugas-tugasnya secara 
visual sehingga memerlukan bantuan indera lainnya. 
d) Penglihatan sudah tidak dapat diandalkan lagi sehingga 
memerlukan bantuan indra lain karena yang mampu dilihat 
hanyalah terang-gelap. 
e) Penglihatan benar-benar tidak dapat dipergunakan lagi sehingga 
sangat tergantung pada kemampuan indera lainnya. 
Berdasarkan paparan tersebut, dapat ditegaskan kembali bahwa 
ketunanetraan juga dapat dikelompokkan berdasarkan ketidakmampuan 
melihat ini berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan atau aktivitas sehari-
hari, apabila seseorang yang memiliki ketidakmampuan penglihatan normal 
atau ringan maka akan sedikit hambatan atau tidak menggunakan alat bantu 
dalam melakukan kegiatan sehari-hari namun ketidakmampuan penglihatan 
pada taraf parah akan sangat membutuhkan alat bantu dalam mengerjakan 
aktivitas sehari-hari karena penglihatan semakin menurun bahkan sudah 
tidak dapat dipergunakan lagi. 
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3. Faktor-Faktor Penyebab Ketunanetraan 
Menurut Anastasia Widdjajantin dan Imanuel Hitipeuw (1996: 22) 
penyebab ketunanetraan dapat ditinjau dari sudut intern dan ekstern. Faktor 
intern antara lain sebagai berikut: 1) perkawinan keluarga dan 2) 
perkawinan antar tunanetra. Faktor ekstern antara lain adalah 1) penyakit 
sifilis 2) malnutrisi berat 3) kekurangan vitamin A 4) diabetes mellitus 5) 
tekanan darah tinggi 6) stroke 7) radang kantung air mata 8) radang kelenjar 
kelopak mata 9) hemangioma 10) retinoblastoma 11) cellutis orbita l2) 
glaukoma 13) fibroplasia retrolensa 14) efek obat/zat kimia. 
Berikut ini adalah kajian lebih dalam tentang faktor intern dan ekstern 
penyebab ketunanetraan: 
a. Faktor intern 
Faktor intern merupakan penyebab kecacatan yang timbul dari dalam diri 
orang tersebut. Faktor intern meliputi :  
1) Perkawinan keluarga 
Pada umumnya faktor keturunan terdapat pada sel inti sel 
(nucleus) dalam bentuk kromosom yang berpasangan berjumlah 23 
pasang. Kromosom ini terdiri atas zat kimiawi yang kompleks 
dinamakan DNA (deoxyribonucleic acid). DNA ini selanjutnya 
membentuk gen-gen yang merupakan pembawa sifat bagi setiap 
karakteristik di dalam tubuh manusia. Bila terjadi kelainan genetik 
akibat diturunkan secara baka (turun-temurun) dari kedua orang tua 
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atau salah satu, maka gen-gen dan kromosom inilah yang nantinya 
akan diturunkan pada generasi berikutnya.  
Berdasarkan hal tersebut, apabila salah satu saja dari orang tua 
tersebut memiliki gen yang bersifat cacat tunanetra maka anak yang 
dilahirkan akan memiliki resiko dilahirkan dengan keadaan cacat 
tunanetra pula. Hal ini akan sangat terasa bila terjadi perkawinan antar 
keluarga. 
2) Perkawinan antar tunanetra  
Di dalam sel terdapat faktor-faktor keturunan yang senantiasa 
diturunkan pada anak-anaknya. Faktor DNA yang membentuk gen-
gen yang merupakan pembawa sifat dari setiap karakteristik di dalam 
tubuh manusia. Pada perkawinan antar tunanetra akan menurunkan 
gen-gen dan kromosom yang bersifat sama dengan orang tuanya pada 
generasi berikutnya. 
b. Faktor ekstern 
Faktor ekstern merupakan faktor kecacatan yang timbul dari luar diri. 
Faktor ekstern meliputi : 
1) Penyakit sifilis/ raja singa/ rubella 
Penyakit sifilis merupakan penyakit kotor yang menyerang alat 
kelamin. Bila penyakit ini menyerang seorang ibu, maka kuman-
kuman sifilis akan terus merambat ke dalam kandungan. Maka 
situasi di dalam kandungan tercemar. Bila ibu mengandung dalam 
keadaan kandungan yang kotor, maka anak harus lahir melalui 
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saluran yang telah tercemar kuman sifilis, akibatnya mata dan indra 
lainnya akan ikut terganggu sehingga dapat menyebabkan anak 
menjadi buta. 
2) Malnutrisi berat 
Kekurangan gizi yang sangat berat pada tahap embrional 
(pertumbuhan anak dalam kandungan mulai minggu ke-3 sampai 
minggu ke-8) akan menimbulkan kelainan-kelainan yang sangat 
kompleks. Kekompleksan ini akan mempengaruhi susunan saraf 
pusat dan mata. Pada tahap embrional, merupakan penentu, karena 
pada akhir tahap ini embrio sudah dilengkapi dengan bagian-bagian 
tubuh manusia secara lengkap. Malnutrisi berat ini menyangkut 
kekurangan kalori, protein, kalsium, yodium, serta vitamin A, C, D 
dan E. semua nutrisi tersebut sangat dibutuhkan pada tahap 
embrional untuk pertumbuhan dasar organ khususnya otak. 
3) Kekurangan vitamin A 
Vitamin A berperan dalam ketahanan tubuh terhadap infeksi. 
Kehadiran vitamin A sangat membantu agar tubuh lebih efisien 
dalam menggunakan protein yang dikonsumsi. Vitamin A juga 
berperan dalam kegiatan berbagai hormone. Pada anak-anak 
kekurangan vitamin A akan menyebabkan kerusakan pada matanya. 
Kerusakan itu akan meliputi kerusakan pada sensitifitas retina 
terhadap cahaya (rabun senja) serta merusak selaput epitel pada 
konjungtiva dan kornea (xerophtalmia = xerosis). Keadaan khas dari 
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xerosis ini adalah kekeringan pada konjungtiva bulbi yang terdapat 
pada celah kelopak mata, juga akan disertai pengerasan dan 
penebalan pada epitel. Pada saat mata bergerak maka akan Nampak 
lipatan yang timbul pada konjungtiva bulbi. Bila dalam keadaan 
parah, maka akan mengakibatkan hancurnya retina (keratomalacia) 
dan bila keadaan ini tetap dibiarkan anak akan mengalami kebutaan. 
4) Diabetes mellitus  
Diabetes merupakan gangguan metabolisme tubuh. Tubuh tidak 
cukup memproduksi insulin akibatnya produksi gula darah 
meningkat dari normal. Gangguan metabolism ini dapat merusak 
mata, ginjal, susunan saraf, dan pembuluh darah. Diabetes mellitus 
dapat menyebabkan retinopati diabetes. Retinopati diabetes adalah 
kelainan retina yang berupa obstruksi kapiler yaitu kelainan pada 
daerah kapiler retina karena pecahnya kapiler. Akibat lain dari 
retinopati diabetes adalah gangguan ketajaman penglihatan yang 
secara perlahan akan terus menurun bahkan dapat menyebabkan 
kebutaan. 
5) Tekanan darah tinggi  
Tekanan darah yang terlalu tinggi dapat menimbulkan gangguan 
mata, misalnya pandangan rangkap, pandangan kabur dan lain-lain. 
Tekanan darah tinggi atau hipertensi ini dapat mengakibatkan 
retinopati hipertensi. Retinopati hipertensi adalah kelainan pada 
pembuluh darah yang berupa penyembpitan pembuluh darah 
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sehingga akan tampak pembuluh darah berwarna pucat dan 
mengecil. Keadaan ini akan mengakibatkan pendarahan pada daerah 
macula. Pada penderita hipertensi yang berat dapat menyebabkan 
pendarahan pada daerah pupil dan sejajar dengan permukaan retina. 
6) Stroke 
Stroke disebabkan karena penyumbatan pembuluh darah otak atau 
pendarahan yang dapat mengakibatkan kerusakan saraf mata yang 
akan mengganggu penglihatan. 
7) Radang kantung air mata 
Radang ini terjadi karena adanya penyumbatan saluran air mata 
karena kotoran. Radang ini dapat juga disebabkan tidak terbukanya 
selaput saluran air mata pada saat bayi. Keadaan radang ini bila 
dibiarkan akan Nampak nanah yang memancar dari lubang saluran 
air mata dan sangat berbahaya bagi kesehatan mata. 
8) Radang kelenjar kelopak mata 
Orang awam menganal istilah radang kelenjar air mata ini dengan 
istilah bintilan. Radang ini dalam keadaan akut terlihat benjolan 
merah pada tepi kelopak mata atas atau bawah bernanah. Jika 
keadaan ini tidak cepat mendapat pengobatan maka akan 
mengakibatkan kebutaan pada mata. 
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9) Hemangioma 
Hemangioma ini merupakan tumor jinak pada pembuluh darah dan 
nampak berwarna merah kebiruan pada daerah tengah mata dan 
tampak semakin besar saat menangis. 
10) Retinoblastoma 
Tumor ganas yang berasal dari retina ini memiliki gejala 
menonjolnya bola mata, timbulnya bercak putih yang terlihat pada 
pupil, strambismus (juling), mata sering merah atau penglihatan 
terus menurun. Bila tidak segera ditangani penyakit ini dapat 
menyebabkan kebutaan.  
11) Cellutis orbita 
Radang jaringan mata ini disebabkan karena infeksi kuman pada 
jaringan mata, biasanya berasal dari bisul kelopak mata atau pangkal 
hidung. Akibat dari penyakit ini adalah pandangan kabur, pandangan 
ganda, kelopak mata membengkak, bola mata menonjol, gangguan 
pada gerak bola mata. 
12) Glaukoma 
Glaukoma disebabkan oleh tekanan bola mata yang tinggi. Hal ini 
terjadi karena adanya struktur bola mata yang tidak sempurna pada 
saat pembentukkannya dalam Rahim. Penyakit ini ditandai dengan 
pembesaran pada bola mata, selaput bening menjadi keruh, banyak 
mengeluarkan air mata dan merasa silau. Jika keadaan ini tidak cepat 
ditangani maka akan mengakibatkan kerusakan pada bola mata. 
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Glaukoma absolut adalah keadaan mata dengan ketajaman 
penglihatan nol, hal ini disebabkan tekanan bola mata yang sangat 
tinggi sehingga bola mata menjadi keras seperti batu.  
13) Fibroplasi retrolensa (retinopati prematuritas) 
Fibroplasia retrolensa adalah suatu bentuk retinopati prematuritas 
yang diakibatkan pemberian oksigen yang berlebihan pada bayi 
setelah lahir. Hal ini biasanya terjadi karena bayi lahir premature 
dengan kehamilan 25-30 minggu, sehingga bayi membutuhkan 
tambahan oksigen yang kadang-kadang pemberiannya berlebihan 
pada inkubulator. 
14) Efek obat/ zat kimia 
Zat kimia atau obat-abatan membawa efek pada bagian-bagian bola 
mata sehingga mengakibatkan kerusakan. Contoh pada penggunaan 
asan sulfat, asam tanat bila mengenai kornea mata akan 
menimbulkan kerusakan yang berakibat menjadi buta. Obat anti 
malaria dapat menyebabkan kekeruhan pada ephitel kornea. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditegaskan kembali bahwa 
penyebab ketunanetraan dapat dilihat dari faktor intern dan ekstern. Pada 
faktor intern, ketunanetraan terjadi akibat dari heriditer atau keturunan 
melalu perkawinan antar keluarga ataupun sesaama tunanetra yang memiliki 
sifat pembawa atau gen dengan kelainan penglihatan sedangkan pada faktor 
ekstern dapat terjadi karena kerusakan pada mata yang disebabkan oleh 
kurangnya asupan nutrisi dan virus atau bakteri yang menyerang mata. 
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Selanjutnya menurut Heather Mason (Purwaka Hadi, 2005: 39) 
menyebutkan beberapa penyebab ketunanetraan adalah: 
a. Faktor genetik atau herediter: beberapa kelaianan penglihatan bisa di 
dapat akibat diturunkan dari orang tua misalnya buta warna, albinism,  
retinitis  pigmentosa.  Seorang  wanita  yang  kelihatannya normal, tetapi 
secara genetis dapat membawa sifat (carriers) suatu kelainan 
penglihatan. 
b. Perkawinan sedarah: banyak ditemukan ketunanetraan pada anak hasil 
perkawinan dekat, misalnya keluarga dekat (in-cest). Pola ini 
menyebabkan secara genetis rentan untuk menurunkan sifat, termasuk 
penyakit atau kelainan. 
c. Proses kelahiran: mengalami trauma pada saat proses kelahiran, lahir 
prematur, berat lahir kurang dari 1.300 gram, kekurangan oksigen akibat 
lamanya proses kelahiran, anak dilahirkan dengan menggunakan alat 
bantu. 
d. Penyakit anak-anak yang akut sehingga berkomplikasi pada organ mata, 
infeksi virus yang menyerang syaraf dan anatomi mata, tumor otak yang 
menyerang pusat syaraf organ penglihatan. 
e. Kecelakaan: tabrakan yang mengenai organ mata, benturan terjatuh, dan 
trauma lain secara langsung atau tidak langsung mengenai organ mata; 
tersetrum aliran listrik, terkena zat kimia, terkena cahaya tajam. 
f. Perlakuan kontinyu dengan obat-obatan: beberapa obat untuk penyembuh 
suatu penyakit tertentu ada yang berefek  negatif terhadap kesehatan atau 
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demikian juga penggunaan obat yang over dosis sangat berbahaya 
terhada organ-organ lunak seperti mata. 
g. Infeksi oleh binatang juga dapat merusak organ-organ selaput mata yang  
tipis,  bahkan  dapat  mengakibatkan  penyakit  bergulma   atau borok 
(ulkus) infeksi pada selaput mata akhirnya berkembang ke mata bagian 
dalam. 
h. Beberapa kondisi kota dengan suhu panas, menyebabkan udara mudah 
bergerak dan membawa bibit penyakit kering yang masuk ke mata, pada 
daerah kering biasa ditemukan penyakit mata jenis trachoma. 
4. Karakteristik Tunanetra  
Berikut adalah karakteristik tunanetra kategori total dan kurang 
penglihatan menurut (Anastasia Widdjanjantin, 1996: 11):  
a. Karakteristik tunanetra total:  
1) Rasa curiga pada orang lain  
2) Perasaan mudah tersinggung  
3) Ketergantungan yang berlebihan  
4) Blindism  
5) Rasa rendah diri  
6) Tangan ke depan dan badan agak membungkuk  
7) Suka melamun  
8) Fantasi yang kuat untuk mengingat suatu objek  
9) Kritis  
10) Pemberani  
11) Perhatian terpusat (terkonsentrasi) 
 
Lebih lanjut dapat dikaji sebagai berikut.  
1) Rasa curiga pada orang lain 
Pengalaman sehari-hari menunjukkan kepada anak tunanetra bahwa 
tidak mudah untuk menemukan benda yang dicarinya. Anak 
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tunanetra memiliki pengalaman bertabrakan dengan orang lain, 
kakinya terperosok dalam lubang, serta pengalaman lain yang 
menimbulkan rasa sakit, kecewa, dan rasa tidak senang dalam hati. 
Perasaan kecewa, sakit hati yang dialaminya tersebut mendorong 
anak tunanetra untuk berhati-hati dalam tindakan yang dilaluinya. 
Sikap yang selalu hati-hati inilah yang menimbulkan sikap curiga 
terhadap orang lain.  
2) Perasaan mudah tersinggung  
Pengalaman sehari-hari yang menyebabkan kecewa dan curiga pada 
orang lain menyebabkan timbulnya perasaan mudah tersinggung. 
Hal tersebut mengakibatkan anak tunanetra menjadi emosional, 
sehingga senda gurau, tekanan suara tertentu atau singgungan fisik 
yang tidak disengaja dari orang lain dapat menyinggung 
perasaannya.  
3) Ketergantungan yang berlebihan  
Anak tunanetra tidak mau mengatasi kesulitan diri sendiri dan 
cenderung mengharapkan uluran tangan dari orang lain. Hal tersebut 
dapat terjadi karena dua sebab yaitu datang dari diri tunanetra dan 
dari luar diri tunanetra.  
4) Blindism  
Blindism merupakan gerakan-gerakan yang dilakukan tunanetra 
tanpa mereka sadari. Gerakan-gerakan tersebut misalnya 
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menggeleng-gelengkan kepala tanpa sebab, menggoyang-goyangkan 
badan dan sebagainya.  
5) Rasa rendah diri  
Tunanetra menganggap dirinya lebih rendah dibandingkan dengan 
orang normal lainnya. Hal tersebut disebabkan karena mereka 
merasa diabaikan oleh orang di sekitarnya.  
6) Tangan ke depan dan badan agak membungkuk  
Tunanetra cenderung agak membungkukkan badan dan tangan ke 
depan dengan tujuan untuk melindungi badannya dari sentuhan 
benda.  
7) Suka melamun  
Mata yang tidak berfungsi mengakibatkan tunanetra tidak dapat 
mengamati keadaan lingkungan, sehingga waktu yang kosong sering 
dipergunakan untuk melamun.  
8) Fantasi yang kuat untuk mengingat suatu objek  
Fantasi ini berkaitan dengan melamun yang mana lamunannya akan 
menimbulkan fantasi pada suatu objek yang pernah diperhatikan 
dengan rabaannya.  
9) Kritis  
Keterbatasan dalam penglihatan dan kekuatan dalam berfantasi 
mengakibatkan tunanetra sering bertanya pada hal-hal yang belum 
dimengerti sehingga mereka tidak salah konsep. Tunanetra tidak 
berhenti bertanya apabila mereka belum mengerti.  
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10) Pemberani  
Tunanetra akan melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh tanpa 
ragu-ragu. Sikap ini terjadi apabila mereka mempunyai konsep dasar 
yang benar tentang gerak dan lingkungannya, sehingga kadang 
menimbulkan rasa cemas dan was-was bagi yang melihatnya.  
11) Perhatian terpusat (terkonsentrasi) 
Perhatian yang terpusat sangat mendukung kepekaan indera yang 
masih ada dan normal.  
b. Karakteristik tunanetra penglihatan kurang:  
1) Selalu mencoba mengadakan fixation atau melihat suatu benda 
dengan memfokuskan pada titik-titik benda  
2) Menanggapi rangsang cahaya yang datang padanya, terutama pada 
benda yang kena sinar 
3) Bergerak dengan penuh percaya diri baik di rumah maupun di 
sekolah  
4) Merespon warna  
5) Dapat menghindari rintangan-rintangan yang berbentuk besar 
dengan sisa penglihatan  
6) Memiringkan kepala bila akan memulai dan melakukan suatu 
pekerjaan  
7) Mampu mengikuti gerak benda sisa penglihatan  
8) Tertarik pada benda yang bergerak  
9) Mencari benda jatuh selalu menggunakan penglihatannya  
10) Menjadi penuntun bagi temannya yang buta 
11) Jika berjalan sering membentur atau menginjak-ijak benda tanpa 
disengaja  
12) Berjalan dengan menyeretkan atau menggeserkan kaki atau salah 
langkah  
13) Kesulitan dalam menunjuk benda atau mencari benda kecuali 
warnanya kontras 
14) Kesulitan melakukan gerakan-gerakan yang halus dan lembut  
15) Selalu melihat benda dengan global atau menyeluruh  
16) Koordinasi atau kerja sama antara mata dan anggota badan yang 
lemah 
 
Lebih lanjut dapat dikaji sebagai berikut.  
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1) Selalu mencoba mengadakan fixation atau melihat suatu benda 
dengan memfokuskan pada titik-titik benda 
Cara yang dilakukannya yaitu mengerutkan dahi untuk mencoba 
melihat benda yang ada di sekitarnya.  
2) Menanggapi rangsang cahaya yang datang padanya, terutama pada 
benda yang kena sinar 
Apabila terdapat benda yang terkena cahaya, maka tunanetra kurang 
lihat akan merespon terhadap benda tersebut. Ia akan selalu mencari 
benda yang terkena sinar dan tidak akan berhenti apabila belum 
dapat melihat benda yang terkena sinar.  
3) Bergerak dengan penuh percaya diri baik di rumah maupun di 
sekolah  
Tunanetra kurang lihat akan bergerak penuh dengan percaya diri 
karena ia akan merasa bangga apabila harus menuntun tunanetra 
yang total atau buta.  
4) Merespon warna  
Tunanetra kurang lihat akan memberikan komentar pada warna 
benda yang dilihatnya.  
5) Dapat menghindari rintangan-rintangan yang berbentuk besar 
dengan sisa penglihatan 
Tunanetra kurang lihat dapat mengetahui dan menghindari bahaya 
seperti terdapat selokan, batu besar, tumpukan batu atau kayu, 
penghalang jalan, dan lain lain.  
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6) Memiringkan kepala bila akan memulai dan melakukan suatu 
pekerjaan  
Tunanetra kurang lihat akan memiringkan kepalanya bila akan 
memulai dan melakukan suatu pekerjaan karena mereka mencoba 
untuk menyesuaikan cahaya yang ada dan daya lihatnya.  
7) Mampu mengikuti gerak benda sisa penglihatan  
Apabila terdapat suatu benda yang bergerak, maka ia akan mengikuti 
arah gerak benda tersebut sampai tidak tampak lagi.  
8) Tertarik pada benda yang bergerak  
Tunanetra kurang penglihatan ingin selalu merespon adanya benda 
untuk menunjukkan bahwa ia masih dapat melihat, tetapi akan 
terkejut apabila benda itu datangnya tiba-tiba.  
9) Mencari benda jatuh selalu menggunakan penglihatannya  
Hal ini dikerjakan untuk membuktikan bahwa ia masih mampu 
melihat.  
10) Menjadi penuntun bagi temannya yang buta 
Mereka akan merasa bangga apabila harus menuntun temannya yang 
buta serta menunjukkan kepada temannya yang buta bahwa mereka 
masih mampu melihat lingkungan di sekitarnya.  
11) Jika berjalan sering membentur atau menginjak-ijak benda tanpa 
disengaja  
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Tunanetra kurang lihat akan sulit melihat benda kecil yang jatuh di 
lantai seperti kapur, pensil, bolpoin yang berakibat benda tersebut 
akan diinjaknya tanpa sengaja.  
12) Berjalan dengan menyeretkan atau menggeserkan kaki atau salah 
langkah  
Tunanetra kurang lihat takut akan menginjak benda kecil yang ada di 
sekitarnya sehingga menyebabkan mereka berjalan dengan 
menggeserkan kaki.  
13) Kesulitan dalam menunjuk benda atau mencari benda kecuali 
warnanya kontras 
Tunanetra kurang lihat sulit untuk menyebutkan nama benda dalam 
sebuah gambar atau foto apabila warnanya tidak kontras.  
14) Kesulitan melakukan gerakan-gerakan yang halus dan lembut  
Gerakan halus dan lembut sulit dilihat misalnya menari. Apabila 
seseorang tidak mampu melihat gerakan yang halus dan lembut, 
maka iapun tidak mampu untuk menirukannya.  
15) Selalu melihat benda dengan global atau menyeluruh  
Keterbatasan dalam melihat menyebabkan ketidakjelian dalam 
melihat detail benda atau keseluruhan benda secara rinci.  
16) Koordinasi atau kerja sama antara mata dan anggota badan yang 
lemah 
Tunanetra kurang lihat kurang dapat melakukan kordinasi mata dan 
tangan ataupun mata dan kaki karena daya lihatnya yang kurang. 
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Daya lihat yang kurang, menyebabkan kordinasi mata dan anggota 
badan lemah.  
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditegaskan kembali bahwa 
terdapat perbedaan karaketeristik tunanetra kategori total ataupun 
kehilangan penglihatan sebagian. Perbedaan tersebut terjadi karena bedanya 
klasifikasi tunanetra yang terjadi pada seseorang.  
C. Kajian Penelitian Terdahulu  
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan mengenai 
resiliensi di antaranya sebagai berikut.  
1. Hasil penelitian tentang “Resiliensi Remaja Putri terhadap Problematika 
Pasca Orang Tua Bercerai” oleh Ayu Dewanti P dan Veronika Suprapti 
(2014) dikemukakan hasil bahwa ketiga  partisipan  dapat  resilien walaupun  
setelah  perceraian  orangtua  terjadi, partisipan  masih  menghadapi   
permasalahan-permasalahan baru. Partisipan  dapat  resilien  dengan 
menunjukkan gambaran kemampuan  resiliensi yang berbeda-beda. 
Kemampuan resiliensi yang menonjol pada partisipan pertama adalah 
empathy dan impulse control. Partisipan mampu membaca tanda-tanda dari 
kondisi psikologi dan emosional orang lain serta partisipan dapat 
mengendalikan keinginan, dorongan kesukaan dan tekanan yang muncul 
dari  dalam dirinya dengan baik. Kemampuan yang tumbuh pada partisipan 
kedua adalah self efficacy. Partisipan menggunakan kemampuannya dan 
memilki keyakinan bahwa ia mampu menyelesaikan masalah. Partisipan 
ketiga memiliki kemampuan emotion regulation dan empathy yang 
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menonjol. Partisipan memiliki kemampuan untuk mengontrol emosi 
sehingga partisipan dapat tenang saat menghadapi masalah dan bisa 
menjaga fokus pikirannya. Partisipan juga menjaga fokus pikirannya. 
Partisipan juga memiliki  kemampuan  untuk  mengekspresikan emosi  
secara  tepat  baik  emosi  positif  atau  emosi negatif.  Berdasarkan hasil 
penelitian, ketiga partisipan sama-sama  memunculkan  kemampuan  pada  
impulse  control,  optimism,  empathy  dan  self  efficacy meski ketiga 
partisipan mempunyai kemampuan yang tidak sama persis. Kemampuan 
resiliensi yang  dimiliki  membuat  ketiga  partisipan  dapat mengartikan  
sebuah  peristiwa  sulit (perceraian orang tua) secara positif. Partisipan dapat 
mengubah peristiwa yang sulit menjadi keuntungan yang dapat mendorong 
ketiga partisipan dalam segi perkembangan kemampuan dan 
kemandiriannya.   
2. Penelitian tentang “Resiliensi Penyandang Tunanetra Pada SLB A Ruhui 
Rahayu di Samarinda” oleh Masna (2013) ditemukan hasil dari penelitian 
bahwa secara umum ketiga subjek memiliki resiliensi, baik aspek I Have, I 
Am, dan I Can. Kemampuan resiliensi yang mereka miliki belum sempurna. 
Akan tetapi, dengan dukungan yang didapat dari keluarga, guru, teman, 
serta orang lain disekitarnya, harapan yang dimiliki, hubungan yang baik 
dengan orang lain, pola pikir yang positif, dan keyakinan akan masa depan 
yang lebih baik, resiliensi yang mereka miliki dapat semakin baik. 
Seseorang yang memiliki dukungan sosial akan mampu mengatasi 
permasalahan-permasalahan dalam hidupnya. Dukungan dari orang-orang 
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sekitarnya menguatkan dan menjadikan seseorang lebih resilien. Secara 
umum ketiga subjek mampu mengembangkan potensi yang dimiliki, 
percaya diri, menerima kondisi fisiknya, bertanggung jawab, dapat mencari 
bantuan, mampu bersosialisasi, menyadari dukungan orang lain dan 
memiliki hubungan baik. 
3. Penelitian tentang “Resiliensi pada Wanita Dewasa Awal Pasca Kematian 
Pasangan” oleh Alrisa Naufaliasari dan Fitri Andriani (2013) ditemukan 
hasil dari penelitian bahwa subjek  mengalami  masa-masa sulit setelah 
kematian suami. Subjek merupakan individu yang  resilien,  karena  faktor-
faktor  protektif  (internal  dan  eksternal)  yang  dimiliki  dapat 
dimanfaatkan dengan baik sehingga ketiga subjek tidak terpuruk dalam 
kesedihan. 
4. Penelitian tentang “Dinamika Resiliensi Orang Tua Anak Autis” oleh Siti 
Mumun Muniroh (2010) ditemukan hasil dari penelitian bahwa 
pembentukan resiliensi orang tua anak autis dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu faktor dari dalam diri dan dari luar. Faktor dari dalam diri 
sendiri di antaranya adalah adanya kompetensi pribadi, toleransi pada 
pengaruh negatif, penerimaan diri yang positif, kontrol diri dan pengaruh 
spiritual. Sedangkan pengaruh dari luar adalah adanya dukungan dari 
keluarga, saudara, tetangga serta orang-orang yang ada di sekitar orang tua 
anak autis. Dinamika resiliensi orang tua anak autis sejak awal mendapat 
diagnosa autis hingga proses memaknai ujian memiliki anak autis itu sendiri 
membutuhkan waktu yang cukup lama. Secara kognitif pada awal diagnosa, 
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orang tua anak autis merasa terkejut, stres, dan sempat berfikir menyalahkan 
diri sendiri. Secara afektif perasaan kecewa, bingung, dan sedih dialami oleh 
orang tua anak autis. Setelah proses adaptasi dan pemaknaan, kondisi 
kognitif maupun afektif orang tua anak autis mulai berubah. Mereka lebih 
memandang positif permasalahan yang terjadi, serta sudah lebih bisa 
menerima dan berlapang dada terhadap persoalan yang dihadapi sehingga 
hal ini menumbuhkan motivasi orang tua untuk mencari solusi kesembuhan 
anaknya.  
5. Penelitian tentang “Resiliensi Penderita Stroke” oleh Astrid Septyanti 
(2010) ditemukan hasil dari penelitian bahwa resiliensi pada penderita 
stroke adalah faktor penting dalam proses pemulihan secara psikologis 
dengan semangat hidup yang tinggi dan optimistis dalam menjalani hidup. 
Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi penderita stroke menjadi 
resilien, yaitu: faktor I Am yang meliputi; kepercayaan diri dan self esteem 
yang baik, adanya perasaan dicintai, adanya orang-orang kepercayaan untuk 
meluapkan perasaan, bisa berempati, mampu untuk mandiri serta 
bertanggung jawab. Faktor I Have yang meliputi: mendapatkan dukungan, 
semangat dan layanan yang maksimal dari keluarga dan masyarakat, tetap 
menjalani aturan yang ada, adanya sosok yang memberikan informasi 
positif dan keinginan untuk dapat mengikuti informasi positif tersebut. 
Faktor I Can meliputi: adanya hubungan yang dapat dipercaya, yakin 
pada pertolongan Allah SWT setiap mendapati permasalahan, 
mampu mengekspresikan perasaannya, terbuka dalam mendengar saran dan 
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kritik orang lain. Pada penderita stroke yang menjadi tidak resilien, 
ditemukan beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu; faktor I Am 
yang meliputi: selalu berpikir bahwa dirinya tidak memiliki kemampuan 
diri, gambaran buruk mengenai tubuh, kemampuan memecahkan masalah 
yang buruk, tidak bisa bersikap baik dan menarik, kurang mandiri 
serta kurang bertanggung jawab. Faktor I Have yang meliputi: tidak 
mendapatkan pelayanan yang maksimal dari keluarga dan medis, tidak 
menjalani aturan dalam keluarga, tidak adanya sosok yang memberikan 
inspirasi positif, dan tidak memiliki keinginan untuk membangun hubungan 
dekat yang baik. Faktor I Can : tidak ada orang kepercayaan yang menjadi 
tempat untuk meluapkan perasaan, tidak memiliki kemampuan 
berkomunikasi yang baik, kurang mampu mendengar saran dan kritik dari 
orang lain, tidak memiliki kemampuan memecahkan masalah yang baik.  
Berangkat dari beberapa penelitian terdahulu mengenai resiliensi yang 
masih fokus pada problematika pasca orang tua bercerai, penyandang tunanetra 
pada SLB, kematian pasangan, orang tua anak autis, dan penderita stroke, 
peneliti memilih permaslaahan penelitian mengenai resiliensi mahasiswa 
tunanetra tidak dari lahir di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta. Alasan pemilihan permasalahan tersebut dikarenakan belum ada 
penelitian terdahulu yang meneliti tentang resiliensi mahasiswa tunanetra tidak 
dari lahir. Penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas memberikan 
sumbangan pada penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa resiliensi merupakan 
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aspek penting dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
untuk meneliti tentang resiliensi mahassiswa tunanetra tidak dari lahir.  
D. Kerangka Pikir 
Mata atau indera penglihatan merupakan salah satu indera yang penting 
bagi tubuh manusia. Pentingnya indera penglihatan bagi kehidupan membuat 
setiap manusia menginginkan untuk memiliki mata yang normal dan dapat 
berfungsi dengan baik. Indera penglihatan atau mata dapat kehilangan 
fungsinya atau tidak dapat berfungsi dengan baik. Hilangnya fungsi indera 
penglihatan dapat terjadi dari lahir ataupun setelah lahir. Kehilangan fungsi 
indera penglihatan akan memberikan dampak bagi individu yang 
mengalaminya. Jika seorang individu kehilangan fungsi indera penglihatannya 
setelah lahir, hal tersebut akan mempengaruhi kesehariannya dan 
kehidupannya. Individu yang mengalami hal tersebut akan membutuhkan 
penyesuaian diri dari yang tadinya bisa melihat menjadi tidak bisa melihat. 
Kondisi dimana individu pada awalnya dapat melihat kemudian menjadi 
tidak bisa melihat merupakan suatu kondisi yang tidak mudah untuk dijalani. 
Seperti mahasiswa tunanetra tidak dari lahir sebagai individu yang 
kehidupannya tidak lepas dari kondisi-kondisi yang tidak menyenangkan. 
Mahasiswa tunanetra membutuhkan penyesuaian diri lebih ketika berada di 
lingkungan barunya seperti kampus, kosan, dan lain sebagainya. Selain itu 
masih terdapat diskriminasi dari lingkungan sekitar terhadap mahasiswa 
tunanetra. Mahasiswa tunanetra di tuntut untuk bisa beradaptasi di tengah 
keterbatasan yang dimilikinya. Maka dibutuhkan adanya resiliensi untuk 
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membantu individu beradaptasi, bertahan, mengatasi atau mengahadapi 
kesulitan-kesulitan yang dialaminya. Mahasiswa tuanentra yang memiliki 
resiliensi akan dapat merespon secara positif dan mengurangi dampak negatif 
dari permasalahan yang mungkin dialaminya.  
Penelitian ini mendasarkan pada teori Grotberg yang meliputi tiga faktor 
pemebentuk resiliensi seseorang. Ketiga faktor tersebut di antaranya I Have, I 
Am, dan I Can. I Have merupakan dukungan eksternal yang mengembangkan 
resiliensi. Individu yang memiliki keyakinan tentang I Have akan memiliki 
hubungan yang penuh kepercayaan, mempunyai strustur dan aturan di rumah, 
mempunyai sosok panutan, memperoleh dukungan untuk mandiri dari orang di 
sekitarnya, serta mendapatkan jaminan kesehatan, pendidikan, dan 
kesejahteraan serta keamanan dari orang di sekitarnya. Sebaliknya, apabila 
individu tidak memiliki keyakinan tentang I Have maka akan merasa selalu 
sendirian dan tidak mempunyai dukungan dari orang di sekitarnya. Semakin 
banyak I Have yang dimiliki individu, maka ia akan semakin resilien. 
Begitupun sebaliknya, semakin sedikit I Have yang dimiliki maka individu 
tersebut semakin tidak resilien.  
I Am merupakan perasan, sikap, dan keyakinan yang terdapat dalam diri 
individu. Individu yang memiliki keyakinan tentang I Am, mereka mempunyai 
perasaan dicintai dan sikap yang menarik, penyayang, empati, dan peduli 
terhadap sesama. Individu merasa bangga terhadap dirinya sendiri dan bangga 
terhadap apa yang telah dicapai. Individu mampu mandiri dalam mencari solusi 
dan bertanggung jawab saat mendapatkan kesulitan. Individu juga dipenuhi 
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dengan harapan, keyakinan, dan kepercayaan. Sebaliknya, apabila individu 
yang tidak memiliki keyakinan I Am maka akan menjadi pribadi yang putus 
asa, acuh tak acuh, ketergantungan dengan orang lain dan tidak mampu 
bertanggung jawab dengan apa yang dilakukan. Semakin banyak I Am yang 
dimiliki individu, maka ia akan semakin resilien. Begitupun sebaliknya, 
semakin sedikit I Am yang dimiliki maka semakin tidak resilien individu 
tersebut.  
I Can merupakan ketrampilan sosial dan interpersonal yang dimiliki 
individu. Individu yang memiliki keyakinan tentang I Can mampu 
berkomunikasi dan memecahkan masalah yang dialaminya dengan baik, 
mengatur perasaan dan impuls, mengukur tempramen diri sendiri dan orang 
lain. Selain itu, mereka juga mampu untuk mencari bantuan, berbagi perasaan 
dan perhatian, dan mencari cara untuk memecahkan masalah pribadi dan 
interpersonal yang dialaminya. Sebaliknya, jika individu tidak memiliki 
keyakinan tentang I Can maka ia akan menjadi pribadi yang tempramental, 
tidak dapat mengatur dirinya dalam bersikap, serta tidak merespon apa yang 
terjadi di sekelilingnya dengan baik. Semakin banyak I Can yang dimiliki 
seseorang maka ia akan semakin resilien. Begitupun sebaliknya, semakin 
sedikit I Can yang dimiliki seseorang maka ia semakin tidak resilien.  
Setiap individu memiliki resiliensi yang berbeda dalam menanggapi 
masalah yang dialaminya. Resiliensi dapat terlihat dengan jelas apabila 
seseorang berada pada tantangan atau masalah. Semakin seseorang berhadapan 
dengan banyak tantangan dan hambatan, maka akan semakin terlihat apakah ia 
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telah berhasil mengembangkan karakteristik resiliensi dalam dirinya atau tidak. 
Seperti yang terjadi pada mahasiswa tunanetra tidak dari lahir apabila ia bisa 
menyesuaikan diri dan beradaptasi ditengah keterbatasan yang dimiliki dengan 
baik terhadap permasalahan yang dihadapinnya maka ia memiliki resiliensi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Kerangka Pikir  
E. Pertanyaan Penelitian 
Guna mendapatkan serta mengarahkan penelitian proses pengumpulan 
data dan informasi tentang aspek-aspek yang akan diteliti secara lebih akurat 
maka peneliti akan menguraikan dalam pertanyaan penelitian. Pertanyaan 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana latar belakang ketunanetraan pada IM dan DS mahasiswa 
tunanetra tidak dari lahir di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta? 
Penyandang 
tunanetra 
Keterbatasan Faktor I Have  
Proses resiliensi  Faktor I Can Faktor I Am  
Hasil resiliensi  
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2. Bagaimana faktor I Have yang dimiliki IM dan DS mahasiswa tunanetra 
tidak dari lahir di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta?  
3. Bagaimana faktor I Am yang dimiliki IM dan DS mahasiswa tunanetra tidak 
dari lahir di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta?  
4. Bagaimana faktor I Can yang dimiliki IM dan DS mahasiswa tunanetra 
tidak dari lahir di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor (Moleong, 2010: 4) mendefiniskan 
metode kualitatif sebagai  prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. Jenis penelitian yang digunakan yaitu studi kasus. 
Nasution (2012: 27) menyatakan bahwa studi kasus adalah bentuk penelitian 
yang mendalam tentang suatu aspek lingkungan sosial termasuk manusia di 
dalamnya. Studi kasus dapat dilakukan terhadap seorang individu, sekelompok 
individu, segolongan manusia, lingkungan hidup manusia, dan lembaga sosial.  
Pada dasarnya penelitian dengan jenis studi kasus bertujuan untuk 
mengetahui tentang suatu hal secara mendalam. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini peneliti akan menggunakan metode studi kasus untuk 
mengungkap tentang gambaran resiliensi dan faktor yang melatarbelakangi 
resiliensi pada mahasiswa tunanetra di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta. Melalui pendekatan kualitatif studi kasus diharapkan dapat 
mendapatkan data lebih mendalam tentang gambaran resiliensi mahasiswa 
tunanetra tidak dari lahir di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
 
 
 55 
 
B. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive dimana 
peneliti memilih subjek yang benar-benar memiliki kriteria dan informasi yang 
diperlukan serta bersedia untuk membaginya. Purposive merupakan teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan 
karakteristik subjek penelitian (Sugiyono, 2013: 124). Subjek penelitian dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa tunanetra Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Yogyakarta yang berkarakteristik mengalami tunanetra tidak dari 
lahir, memiliki prestasi, dan kesediaan menjadi subjek penelitian. Peneliti 
memilih dua subjek penelitian yaitu IM dan DS yang merupakan mahasiswa 
tunanetra tidak dari lahir di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta.  
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), 
di tempat kos subyek, baik di kelas maupun di luar kelas, dan di tempat subyek 
melakukan aktifitasnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan 
sebagai berikut :  
1. Wawancara Mendalam  
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 
pada hampir semua penelitian kualitatif. Lexy J. Moleong (2010: 186) 
menyatakan wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua 
 56 
 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
pewawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara berulang-ulang 
terhadap dua mahasiswa tunanetra tidak dari lahir di Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Peneliti melakukan pendekatan 
dengan informan agar informan dapat terbuka dan jujur dalam mengungkap 
permasalahan sesuai data yang dibutuhkan peneliti. Kemudian dari hasil 
wawancara tersebut akan diperoleh informasi dan gambaran mengenai 
resiliensi mahasiswa tunanetra tidak dari lahir di Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta. Wawancara akan berakhir apabila peneliti 
sudah mendapatkan data yang ingin dicapai dan mendalam. 
2. Observasi  
Penelitian ini menggunakan jenis observasi non partisipan. Dalam 
penelitian ini, peneliti tidak ikut serta terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang 
subyek lakukan. Dalam melaksanakan pengamatan ini sebelumnya peneliti 
mengadakan pendekatan dengan subjek penelitian sehingga terjadi 
keakraban antara peneliti dengan subjek penelitian. Peneliti melakukan 
observasi dengan cara datang ke tempat subjek melakukan aktivitasnya, 
tetapi tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. Pengamatan dilakukan di kos 
subjek, rumah subjek, kelas, tempat dimana subjek menghabiskan waktu 
dengan teman, dan saat jalannya wawancara.  
Hasil observasi digunakan untuk mengkonfirmasikan data yang 
terkumpul melalui wawancara dengan kenyataan yang sebenarnya. 
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Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai perilaku yang 
berkaitan dengan resiliensi mahasiswa tunanetra tidak dari lahir di Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yoggyakarta. Pengamatan yang 
dilakukan menggunakan pengamatan berstruktur yaitu dengan melakukan 
pengamatan menggunakan pedoman observasi.  
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah (2011: 61) instrumen dalam 
penelitian kualitatif adalah yang melakukan penelitian itu sendiri yaitu peneliti. 
Peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan orang yang membuka kunci, 
menelaah dan mengeksplorasi seluruh ruang secara cermat, tertib, dan leluasa. 
Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, memilih kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data, serta membuat kesimpulan untuk mengetahui 
dan mendeksripsikan gambaran resiliensi mahasiswa tunanetra tidak dari lahir. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan 
observasi sehingga instrumen yang digunakan berupa panduan wawancara dan 
panduan observasi.  
1. Panduan Wawancara  
Panduan wawancara ini bertujuan untuk mengungkapkan resiliensi 
yang dimiliki mahasiswa tunanetra. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun di dalam panduan 
wawancara agar wawancara tidak menyimpang dari topik yang akan diteliti. 
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Adapun layout panduan wawancara subjek dan key informan  pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Layout Panduan Wawancara  
No Aspek Indikator 
1 
Latar 
belakang 
Penyebab subjek mengalami tunanetra 
Respon subjek saat mengalami tunanetra 
2 I Have  
Hubungan yang dapat dipercaya  
Struktur dan aturan di rumah  
Role models 
Dorongan kemandirian  
Akses kesehatan, pendidikan, pelayanan sosial, dan 
keamanan  
3 I Am  
Perasaan dicintai dan sikap yang menarik  
Mencintai, empati, dan altruistik  
Bangga terhadap diri sendiri 
Tanggung jawab dan kemandirian 
Harapan, keyakinan, dan kepercayaan  
4 I Can  
Komunikasi  
Pemecahan masalah 
Kontrol perasaan dan impuls  
Tingkat tempramen diri sendiri dan orang lain 
Kemampuan mencari hubungan yang dapat dipercaya  
 
2. Panduan Observasi  
Peneliti melakukan observasi dengan tujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan gambaran resiliensi mahasiswa tunanetra tidak dari lahir 
dan lingkungan yang berhubungan dengan resiliensi. Adapun layout 
panduan observasi penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. Layout Panduan Observasi  
No Aspek Indikator  
1 Faktor I 
Have  
Dukungan dari orang sekitar subjek  
Ketaatan subjek dalam mengikuti aturan di rumah  
Hal yang dicontoh dari panutannya  
Hal yang membuat subjek menjadi mandiri  
Akses kesehatan, pendidikan, pelayanan sosial, dan 
keamanan  
2 Faktor I Am  
Hal yang membuat subjek menjadi dicintai  
Hal yang dilakukan subjek dalam mencintai, 
empati, dan altruistik  
Sikap bangga terhadap diri sendiri yang dimiliki 
subjek 
Kemandirian dan tanggung jawab subjek  
Harapan, keyakinan, dan kepercayaan yang dimiliki 
subjek  
3 Faktor I Can  
Sikap berkomunikasi subjek  
Hal yang dilakukan subjek dalam pemecahan 
masalah 
Hal yang dilakukan subjek dalam mengontrol 
perasaan dan rangsangan   
Perilaku dalam memahami diri sendiri dan orang 
lain 
Kemampuan dalam mencari teman/sahabat  
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen (Moleong, 2010: 248) analisis data kualitatif 
merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
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dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceriterakan kepada orang lain. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan model Miles dan Huberman. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Reduksi data  
Banyaknya data yang diperoleh dari lapangan membuat peneliti 
perlu untuk mencatat secara rinci dan teliti. Untuk itu perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Menurut Sugiyono (2013: 338) mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu. Reduksi data dapat dibantu menggunakan peralatan elektronik seperti 
komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.  
b. Data display (penyajian data)  
Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah reduksi data yaitu 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
display data berupa tabel yang berisi uraian-uraian singkat dari hasil 
penelitian yang dilkukan. Miles and Huberman (Sugiyono, 2013: 341) 
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Display 
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data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  
c. Kesimpulan/verifikasi  
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Menurut Sugiyono 
(2013: 345) kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pengumpulan data tahap berikutnya, tetapi apabila kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil kesimpulan dengan 
cara mencari keterkaitan data satu dengan yang lainnya. Kesimpulan yang 
diambil dalam penelitian ini yaitu mengenai resiliensi mahasiswa tunanetra 
tidak dari lahir yang meliputi latar belakang ketunanetraan, faktor I Have, 
faktor I Am, dan faktor I Can.  
G. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan model triangulasi. 
Menurut Lexy J. Moleong (2010: 330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan 
sumber dan teknik, yang berarti membandingkan dan mengecek derajat balik 
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kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda.  
1. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Pengumpulan dan pengecekan data dilakukan kepada subjek, teman dekat 
subjek, dan orang tua subjek.  
2. Triangulasi Teknik  
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan 
mengecek data mengenai penyebab terjadinya tunanetra serta mengetahui 
faktor I Have, faktor I Am, faktor I Can yang dimiliki IM dan DS 
mahasiswa tunanetra tidak dari lahir yang diperoleh melalui metode 
wawancara dan observasi. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan 
(FIP), di tempat kos subyek, dan di tempat subyek melakukan aktifitasnya. 
Pengambilan data penelitian dilakukan mulai bulan Oktober 2016 sampai 
dengan November 2016.  
2. Deskripsi Subjek Penelitian  
Kedua subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa tunanetra Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang mengalami tunanetra 
tidak dari lahir. Data-data yang diperoleh bersumber dari kedua subjek dan 
key informan. Key informan yang dipilih dalam penelitian ini merupakan 
keluarga dan teman dekat subjek. Nama subjek dan key informan yang 
digunakan peneliti merupakan nama inisial, hal ini dimaksudkan untuk 
menjaga kerahasiaan subjek penelitian dan key informan. Berikut deskripsi 
profil subjek berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti.  
a. IM (inisial)  
IM merupakan mahasiswa tunanetra tidak dari lahir di Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta (2014). Umur IM saat ini 24 
tahun. IM merupakan anak kedua dari dua bersaudara, kakak 
perempuannya bekerja sebagai seorang perawat dan sudah berkeluarga 
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serta memiliki anak satu. Ayahnya berprofesi sebagai seorang guru salah 
satu STM di Klaten, namun ayah IM bekerja dari hari Selasa sampai 
Sabtu saja. Semenjak IM masuk salah satu SMA di Yogyakarta, ayah IM 
sengaja mengambil libur pada hari Senin supaya bisa mengantarkan IM 
ke Yogyakarta. Ibu dari IM merupakan seorang ibu rumah tangga. IM 
dan keluarganya tinggal di daerah Klaten. Selama kuliah IM kos di dekat 
Universitas Negeri Yogyakarta, akan tetapi setiap akhir pekan IM selalu 
menyempatkan waktunya untuk mudik ke Klaten. 
IM mengalami tunanetra sejak kelas dua SD pada tahun 2000. IM 
mengalami tunanetra dikarenakan demam tinggi hingga mencapai suhu 
40 sampai 41 derajat. IM melakukan tes darah dan terdapat tiga virus di 
dalam tubuhnya yang terdiri dari virus tokso, CMV, dan rubella. Dokter 
mengatakan ketika prosentase virus sudah nol persen maka IM bisa 
melihat kembali, tetapi setelah virus sudah hilang dan prosentase sudah 
nol persen IM masih belum bisa melihat.  
Respon IM saat awal mengalami tunanetra yaitu merasa sedih karena 
sempat tidak bisa bersekolah, tidak dapat bermain sepeda, dan tidak bisa 
bermain selayaknya teman-teman sebayanya. Sebagai seseorang yang 
tadinya bisa melihat kemudian kehilangan penglihatannya menyebabkan 
IM sempat mengalami shock selama enam bulan.  
Meskipun IM memiliki keterbatasan dalam penglihatan, tetapi IM 
memiliki prestasi dalam bidang akademik maupun non akademiknya. 
Prestasi dalam bidang akademik dibuktikan dengan IPK IM yaitu 3,52 
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dengan predikat cum laude, sedangkan prestasi dalam bidang non 
akademik dibuktikan dengan mendapatkan juara II pada pekan olahraga 
tunanetra provinsi Jawa Tengah (2014), juara I LKTI di Universitas 
Negeri Padang (2015), Juara I catur pada peringatan hari disabilitas di 
UNS. Selain itu, IM dikenal sebagai mahasiswa yang aktif dalam 
perkuliahan dan aktif berorganisasi terutama organisasi di luar kampus. 
IM juga bisa memainkan alat musik yaitu drum.  
b. DS (inisial) 
 DS merupakan mahasiswa tunanetra tidak dari lahir jurusan 
Pendidikan Luar Biasa (2015). Umur DS saat ini 22 tahun. DS 
merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. Ibu DS merupakan 
pedagang di salah satu pasar yang berada di Wonosobo, dan ayahnya 
berprofesi sebagai petani serta membantu berdagang di kios. DS 
berdomisili di daerah Pasar Kentang, Binangun, Wonosobo, tetapi sejak 
usia 13 tahun DS tinggal di purworejo pada PTNPRW (Panti Tunanetra 
dan Tunarungu Wicara) sembari menyelesaikan sekolah SD kemudian 
pindah ke Yogyakarta melanjutkan pendidikannya hingga sekarang.  
DS mengalami tunanetra karena demam tinggi sehingga 
menyebabkan koma. Demam tersebut mengakibatkan kulit DS melepuh 
dan pecah-pecah. Setelah penyembuhan kulit selesai, pada mata DS 
terdapat selaput putih yang lama kelamaan semakin melebar dan 
mengakibatkan kornea mata kekeringan sehingga air mata tidak keluar 
dengan sempurna dan tidak bisa menerima cahaya dengan baik.  
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Setelah DS mengalami tunanetra total, pihak keluarga masih 
mengusahakan DS agar bisa melihat kembali. DS melakukan berbagai 
pengobatan dan akhirnya melakukan cangkok kornea. DS sempat bisa 
melihat meskipun tidak 100%, tetapi karena DS bermain sepak bola, lari, 
bahkan jatuh, akhirnya menyebabkan jahitan pada mata DS terlihat. DS 
melakukan operasi untuk yang kedua kalinya sampai akhirnya bisa 
melihat kembali tetapi tidak sejauh operasi pertama. Setelah itu secara 
tiba-tiba DS tidak bisa melihat, kemudian DS melakukan operasi yang 
ketiga kalinya tetapi kornea matanya sudah tidak bisa difungsikan. 
Kemudian DS menjalani operasi yang keempat untuk pelepasan kornea 
mata sintetisnya.  
Respon DS saat awal mengalami tunanetra yaitu merasa sedih, down, 
kehilangan semangat hidup, putus asa, serta mempunyai anggapan ketika 
kehilangan penglihatan maka informasi dan masa depannya sudah 
berakhir. Selain itu, DS lebih sering diam di dalam rumah, lebih sering 
mengalami keterpurukan, merasa malu, dan tidak mau keluar dari rumah. 
DS mempunyai kesempatan untuk dapat melihat kembali selama satu 
tahun, namun pada akhirnya DS mengalami tunanetra lagi. Pada saat itu 
DS merasa down, menyesal, putus asa, dan kecewa terhadap diri sendiri 
karena kurang kontrol diri dan tidak memanfaatkan.  
Meskipun DS memiliki keterbatasan dalam penglihatan tetapi DS 
masih bisa berprestasi dalam bidang non akademik serta mengikuti 
organisasi baik di dalam kampus maupun di luar kampus. Prestasi DS 
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selama kuliah yaitu juara I goal ball sahabat matakam, juara I tenis meja 
lembaga sosial wardito, dan lolos peparnas. Organisasi DS di kampus 
yaitu ikut dalam himpunan mahasiswa (HIMA). Sedangkan organisasi 
yang diikuti DS di luar kampus yaitu Persatuan tunanetra indonesia 
(PERTUNI), Ikatan tunanetra muslim indonesia (ITMI), Persatuan Olahraga 
tunantra indonesia (PORTI). Selain itu, DS juga dapat memainkan alat musik 
berupa gitar. DS juga bergabung dalam sebuah band yang bernama Renaison di 
yaketunis dan DS sering membantu teman-teman intuisi (salah satu band di 
kampus).  
3. Deskripsi Key Informan  
Selain data dari subjek penelitian juga diperoleh data dari key informan yang 
diklarifikasi kembali kepada subjek penelitian. Berikut deskripsi profil key 
informan berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti. Data identitas key informan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 4 dan 5.  
a. MY (inisial)  
MY adalah seorang perempuan berusia 20 tahun. MY merupakan 
teman satu kelas IM dan teman dekat IM baik di kampus maupun di luar 
kampus. Kedekatan MY dan IM terjalin dari awal masuk kuliah hingga 
sekarang. Apabila IM sedang berada dalam masalah, MY dijadikan 
sebagai tempat untuk menceritakan masalahnya. Ketika IM 
membutuhkan kebutuhan sehari-haripun sering untuk meminta bantuan 
kepada MY.  
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b. NT (inisial)  
NT adalah salah satu keluarga dari IM. NT berusia 56 tahun. NT 
merupakan ayah dari IM dan juga orang terdekat ketika di rumah dengan 
IM. NT dijadikan sebagai tempat bercerita dan juga berdiskusi ketika IM 
berada di rumah.  
c. HP (inisial) 
HP adalah seorang laki-laki berusia 20 tahun. HP merupakan teman 
satu kelas dari DS. HP juga merupakan teman dekat dari DS ketika 
berada di kampus ataupun di luar kampus. HP sering berada di kos DS 
dan selalu membantu DS ketika DS mengalami kesulitan, begitupun 
sebaliknya. HP merupakan salah satu teman yang dipercaya DS untuk 
dijadikan tempat bercerita dan juga berkeluh kesah.  
d. DA (inisial)  
DA adalah seorang laki-laki berusia 19 tahun. DA merupakan teman 
sejak OSPEK dan satu kelas dengan DS. DA sering dijadikan tempat 
untuk berdiskusi dan juga bercerita oleh DS. DA sering membantu DS 
ketika DS sedang mengalami kesulitan terutama dalam hal mobilitas.  
Dalam penelitian ini, data yang diambil oleh peneliti adalah tentang 
resiliensi mahasiswa tunanetra tidak dari lahir. Data tentang resiliensi 
tersebut meliputi latar belakang subjek mengalami tunanetra, faktor I Have, 
faktor I Am, dan faktor I Can yang dimiliki subjek. 
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4. Deskripsi aspek yang diteliti  
a. Latar belakang ketunanetraan 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada subjek dan key 
informan mengenai latar belakang subjek mengalami tunanetra yaitu 
dapat digambarkan melalui Tabel 3 sebagai berikut:  
Tabel 3. Display Data Latar Belakang Subjek Mengalami Tunanetra  
Aspek 
Sub 
Aspek 
Data Sumber 
Latar 
belakang 
subjek 
mengalami 
tunanetra 
Penyebab 
a. Demam tinggi  
b. Terdapat virus tokso, CMV, 
dan rubella  
Subjek IM, 
teman dekat 
subjek IM, 
orang tua 
subjek IM  
a. Demam tinggi  
b. Mengalami koma selama 
tiga minggu 
c. Kulit melepuh dan pecah-
pecah  
d. Terdapat selaput putih pada 
mata yang semakin lama 
semakin melebar  
e. Melakukan cangkok kornea 
dan bisa melihat kembali  
f. Tunanetra kembali karena 
sempat jatuh saat bermain 
sepak bola dan lari  
Subjek DS, 
teman dekat 
subjek DS  
Respon 
a. Sedih tidak dapat sekolah  
b. Sedih tidak bisa bermain 
sepeda  
c. Sedih tidak bisa bermain  
d. Shock selama enam bulan  
e. Mengkhawatirkan mobilitas 
untuk ke depannya  
Subjek IM, 
teman dekat 
subjek IM, 
orang tua 
subjek IM  
a. Sedih  
b. Down  
Subjek DS, 
teman dekat 
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c. kehilangan semangat hidup  
d. Putus asa  
e. Menganggap kehilangan 
penglihatan berarti informasi 
dan masa depan sudah 
berakhir  
f. malu dan tidak mau keluar 
dari rumah  
subjek DS  
 
Berdasarkan ringkasan data di Tabel 3 dapat dilacak lebih lanjut 
tentang penyebab ketunanetraan dan respon subjek saat mengalami 
tunanetra sebagai berikut.  
1) Penyebab  
Berdasarkan wawancara selama penelitian dapat diketahui bahwa 
latar belakang subjek mengalami tunanetra berbeda-beda. IM 
mengalami tunanetra pada tahun 2000 saat IM masih kelas 2 SD. IM 
mengalami tunanetra dikarenakan demam tinggi dan adanya tiga virus 
yaitu virus tokso, CMV, dan rubella. Dokter mengatakan ketika 
prosentase virus sudah nol persen maka IM bisa melihat kembali, 
tetapi setelah virus sudah hilang dan prosentase sudah nol persen IM 
masih belum bisa melihat. Awal mengalami tunanetra, IM kehilangan 
penglihatannya pada mata bagian kiri kemudian lama-kelamaan 
diikuti oleh mata kanan. Pada saat IM meceritakan mengapa bisa 
mengalami tunanetra, IM terlihat biasa saja dan menceritakannya 
dengan baik. Hal itu menunjukkan bahwa dirinya sudah bisa 
menerima hal tersebut. Berikut pernyataan IM:  
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“Saya mengalami tunanetra karena demam tinggi... terus 
penglihatannya turun... diperiksa darah itu ada virus. Ada 3 virus 
itu, terus kata dokter kalo virus udah nol bisa lihat. Terus tahun 
2003an itu udah nol virusnya udah ngga ada tapi sampe sekarang 
masih belum bisa. Terus tahun 2004 awal itu dites lagi, itu juga 
udah ngga ada virusnya tapi ya itu sampe sekarang masih ngga 
bisa liat” (10 Oktober 2016).  
 
“Tahun 2000 pas kelas 2 SD...” (10 Oktober 2016).  
 
“Ada virus tokso, virus CMV, ... rubella...” (10 Oktober 2016).  
“... kiri dulu yang kanan masih bisa terus lama kelamaan yang 
kanan jadi ngikut...” (10 Oktober 2016).  
 
Pengungkapan IM tersebut sejalan dengan yang dikatakan oleh 
MY. Menurut MY, IM mengalami tunanetra karena demam tinggi 
kemudian adanya tiga virus pada tubuh IM. Berikut yang diungkapkan 
oleh MY:  
“Itu penyebabnya karena virus. Jadi waktu dia kelas 2 SD dia 
tiba-tiba demam tinggi kemudian mengalami penurunan 
penglihatan itu tapi bertahap. Aku lupa dia itu yang kanan atau 
yang kiri dulu tapi awalnya satu dulu terus abis itu semakin 
parah semakin parah... akhirnya yang satu sudah bener-bener itu 
terus yang satunya itu mengikuti” (14 Oktober 2016)  
 
“Jadi dia kena tokso, terus rubella terus sama satunya CMV tapi 
kata dia sekarang sih virusnya udah ngga ada...” (14 Oktober 
2016)  
 
Lain halnya dengan DS yang mengalami tunanetra karena demam 
tinggi sehingga menyebabkan DS mengalami koma. Demam tersebut 
mengakibatkan kulit DS melepuh dan pecah-pecah. Setelah 
penyembuhan kulit selesai, pada mata DS terdapat selaput putih yang 
lama kelamaan semakin melebar dan mengakibatkan kornea mata 
kekeringan sehingga air mata tidak keluar dengan sempurna dan tidak 
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bisa menerima cahaya dengan baik. Seperti yang diungkapkan DS 
berikut ini:  
“Saya awalnya pada umur 9 tahun sewaktu kelas 3 SD 
mengalami demam. Saat itu kan pagi demam sorenya langsung 
ngga bisa sadar karena demamnya terlalu tinggi nah itu saya 
mengalami seperti koma sekitar dua sampai tiga minggu lah. 
Setelah sadar kulit saya tuh sudah kaya abis orang luka bakar itu 
lho. Jadi demam saking tingginya itu mengakibatkan demam 
seperti cacar air kulitnya pada mlepuh terus pecah-pecah gitu 
setelah sembuh setelah sadar kan penyembuhan kulit itu sudah 
selesai terus ternyata dimata ada seperti selaput putih nah lama 
kelamaan selaput itu melebar akhirnya mengakibatkan kornea 
mata kekeringan dan air mata tidak bisa keluar dengan sempurna 
terus cahaya dari luar itu tidak bisa diterima dengan baik. Nah 
itu yang mengakibatkan mengalami kebutaan” (25 Oktober 2016)  
“Iya langsung dua-duanya kebetulan. Dua-duanya itu kaya ada 
bintik putih dimata terus selisih berapa bulan langsung total. 
Selisih dari saya koma itu sekitar dua atau tiga bulanan gitu mba. 
Saya tunanetra total sekitar umur 9 menuju 10 tahunan” (25 
Oktober 2016) 
 
HP juga mengatakan bahwa DS mengalami tunanetra karena 
demam tinggi kemudian koma dan terdapat selaput putih pada 
matanya. Berikut pernyataan HP:  
“Dia pernah sakit panas tinggi terus kejang setelah itu dibawa ke 
rumah sakit... Dia koma terus abis itu ada selaput putih 
dimatanya terus nggak bisa lihat sampe sekarang” (21 November 
2016) 
 
Setelah DS mengalami tunanetra total, pihak keluarga masih 
mengusahakan DS agar bisa melihat kembali. DS melakukan berbagai 
pengobatan dan akhirnya melakukan cangkok kornea. DS sempat bisa 
melihat meskipun tidak 100%, tetapi karena DS bermain sepak bola, 
lari, bahkan jatuh, akhirnya menyebabkan jahitan pada mata DS 
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terlihat. DS melakukan operasi untuk yang kedua kalinya sampai 
akhirnya bisa melihat kembali tetapi tidak sejauh operasi pertama. 
Setelah itu secara tiba-tiba Ds tidak bisa melihat, kemudian DS 
melakukan operasi yang ketiga kalinya tetapi kornea matanya sudah 
tidak bisa difungsikan. DS menjalani operasi yang keempat untuk 
pelepasan kornea mata sintetisnya. Berikut pernyataan DS:  
“Saya melakukan cangkok kornea itu sekitar umur 11 sampai 12 
tahunan itu....................................................................................... 
bisa dioperasi tapi harus cangkok kornea gitu... terus disarankan 
untuk mencari donor mata tapi ternyata nunggu beberapa bulan 
itu sudah dihubungkan dari rumah sakit untuk mencari di bank-
bank mata di Indonesia maupun di luar negeri itu kan ternyata 
nggak ada mata yang sesuai dengan saya katanya seperti itu 
terus akhirnya ada solusi lagi... bisa dipasang kornea tapi kornea 
sintetis kornea buatan dari Belanda nanti pesan sekitar tiga 
bulan dan menyesuaikan anaknya. Karena waktu itu saya juga 
pengin bisa melihat dan orang tua saya juga mendukung itu terus 
akhirnya kami pesan kornea sintetis yang dari Belanda itu kan. 
Nah tiga bulan menunggu pesanan itu kan pesanan itu datang 
saya ke Jakarta lagi dan langsung pencangkokan kornea itu. Saat 
setelah dicangkok itu kan saya bisa melihat lagi nah itu  mungkin 
kalo ada skala 1-100 persen kan mungkin sudah lebih dari 50% 
saya bisa melihat ya meskipun belum 100%. Tapi karena waktu 
itu masih anak-anak dan masih saking senengnya itu kan saya 
suka sepak bola lari-lari gitu ya, kan kalo sepak bola jatuh itu 
sudah biasa ya lari dikatakan jatuh juga itu kan ada getar-
getaran ditubuh dan getaran itu memperngaruhi mata juga kan 
nah jadi jaitan yang ada dimata itu kelihatan terus akhirnya saya 
operasi lagi terus operasi lagi terus ketiga kali sampe itu udah 
bisa ngeliat lagi tapi tidak sejauh yang operasi pertama. Setelah 
itu ada masalah lagi tiba-tiba nggak bisa melihat gitu lho. Sejak 
operasi lagi masih di RSJM itu ternyata setelah operasi ketiga 
nggak bisa lihat terus akhirnya dioperasi lagi untuk copot 
korneanya itu karena sudah tidak bisa difungsikan. Jadi sekitar 
empat kali operasi” (25 Oktober 2016) 
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Hal tersebut sejalan dengan pengungkapan HP bahwa DS sempat 
bisa melihat tapi kemudian mengalami tunanetra kembali. Berikut 
pernyataan HP:  
“Kalo dari critanya dia itu ya jadinya tunanetra tapi ada usaha 
diperbaiki itu lho. Jadi dia udah operasi 3 kali, sempat bisa lihat 
lagi tapi karena dia masih kecil main bola ya tunanetra lagi. 
Setelah itu dia ngga bisa lihat lagi” (21 November 2016) 
 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa IM 
mengalami tunanetra dikarenakan demam tinggi dan adanya virus 
tokso, CMV, dan rubella. DS mengalami tunanetra dikarenakan 
demam tinggi yang menyebabkan koma, kulit melepuh, dan 
munculnya selaput putih pada mata.  
2) Respon  
Respon subjek saat awal mengalami tunanetra yaitu sebagai 
berikut. IM merasa sedih karena sempat tidak bersekolah, tidak dapat 
bermain sepeda, dan tidak bisa bermain selayaknya teman-teman 
sebayanya. Sebagai seseorang yang tadinya bisa melihat kemudian 
kehilangan penglihatannya menyebabkan IM mengalami shock selama 
enam bulan. Berikut pernyataan IM:  
“Sedih, karena saya sempat nggak sekolah, nggak bisa sepedaan, 
nggak bisa main kaya temen-temen” (10 Oktober 2016)  
 
“Ya shock sih mba, karena kan dulunya bisa lihat terus engga... 
Shock nya lama sih mba, sekitar setengah tahunan lah...” (10 
Oktober 2016)  
 
Hal yang sama diungkapkan oleh MY pada saat wawancara. 
Berikut pernyataan MY:  
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“Katanya campur aduk, sedih, bingung, takut yo itu semua 
bercampur...” (14 Oktober 2016) 
 
Pada saat itu, sebagai seorang tunanetra IM khawatir mengenai 
bagaimana mobilitas untuk ke depannya. Sekarang IM tidak merasa 
takut dalam hal mobilitas ke depannya karena sudah merasa lebih 
nyaman. Berikut pernyataan IM:  
“.........................................................................................................
Dulu waktu awal ada bayangan kalo udah besar belum lihat 
gimana ya. Karena kan kalo umur kita sudah besar secara 
mobilitasnya tambah tinggi dan mobilitas itu kan ngga cuma 
mobilitas satu desa. Mobilitasnya udah antar kota antar provinsi, 
tapi kebetulan kan dulu juga sering mewakili sekolah lomba 
lomba. Dulu masih enak waktu di slb masih didampingi sama guru 
kalo sekarang kan kalo udah di univ ya kita udah dilepas. Ya 
sekarang udah ngga takut sih besoknya mau gimana karena ya 
emang udah dari segi mobilitas ngrasanya sudah nyaman aja” (10 
Oktober 2016) 
 
Awal mengalami tunanetra IM belum memiliki pandangan 
bagaimana tunanetra, tetapi lebih memfokuskan karena tidak bisa 
bermain dan juga bersekolah. Berikut pernyataan IM:  
“Waktu awalnya sih saya belum berfikir sampai situ sih mba ya. 
Jujur waktu masih bisa lihat itu kan ngga kepikiran di tunanetra 
itu orangnya bagaimana jadi ya waktu kecil masih umur 8 tahun 
kan pikirannya cuman main sekolah gitu” (10 Oktober 2016)  
 
Sekarang IM mempunyai pandangan bahwa meskipun seseorang 
mengalami tunanetra tetapi masih mempunyai keinginan untuk maju. 
Selain itu, meskipun tidak bisa melihat dan tidak dapat bebas seperti 
orang pada umumnya tetapi  ingin seperti tidak tunanetra contohnya 
berusaha mandiri. Berikut pernyataan IM:  
“...Kalau tanggapan saya sekarang seorang tunanetra meskipun 
dia tidak bisa lihat dia itu masih mempunyai keinginan untuk 
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maju. Walaupun kita ngga bisa lihat kita nggak bebas seperti 
yang non tunanetra tetapi kita ingin seperti nggak tunanetra 
seperti misal ya berusaha untuk mandiri” (10 Oktober 2016)  
 
Sama seperti IM, DS juga merasa sedih ketika mengalami 
tunanetra. DS merasa down, kehilangan semangat hidup, dan putus 
asa. DS beranggapan ketika kehilangan penglihatan maka informasi 
dan masa depannya sudah berakhir. Berikut pernyataan DS:  
“.......................................................................................................
Saya merasa down ya jadi mengalami putus asa juga dan 
semangat hidup itukan hilang ya saya rasa ketika penglihatan itu 
sudah hilang maka semua informasi dan masa depan saya sudah 
berakhir disitu. Saya juga merasa sedih dan tidak semangat untuk 
hidup” (25 Oktober 2016)  
 
Pada saat itu, DS lebih sering diam di dalam rumah dan lebih 
sering mengalami keterpurukan. Selain itu DS juga merasa malu dan 
tidak mau keluar dari rumah. Berikut pernyataan DS:  
“Kalo perilakunya sih saya lebih banyak diam dirumah jadi 
mungkin kalo bahasa sekarang lebih sering galaunya, lebih 
sering mengalami keterpurukan jadi kadang  sering sedih tapi ya 
sering banyak diamnya gitu juga. Jadi beberapa tahun itu saya 
banyak di rumah tetapi kan itu hanya beberapa bulan yang 
memang saya benar-benar nggak pengin keluar dari rumah, malu 
keluar dari rumah...” (25 Oktober 2016)  
 
DS mempunyai kesempatan untuk dapat melihat kembali selama 
satu tahun, namun pada akhirnya DS mengalami tunanetra lagi. Pada 
saat itu DS merasa down, menyesal, putus asa, dan kecewa terhadap 
diri sendiri karena kurang kontrol diri dan tidak memanfaatkan. 
Berikut pernyataan DS:  
“Down, jadikan waktu itu saya sudah bisa melihat lagi sekitar 
satu tahun itu kan proses saya berobat tidak hanya sebulan dua 
bulan tapi bertahun-tahun kan sampai akhirnya bisa melihat lagi 
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kan ada solusi bagaimana caranya bisa melihat. Setelah saya 
bisa melihat tetapi saya tidak begitu memanfaatkan itu dan saya 
tuanentra lagi disitu saya merasa menyesal dan kaya putus asa 
gitu kecewa sama diri sendiri kenapa kok saya sudah diusahakan 
sama orang tua saya bagaimana caranya biar bisa melihat tapi 
setelah bisa melihat istilahnya itu saya kurang kontrol diri dan 
mengakibatkan saya tidak bisa melihat lagi...” (25 Oktober 2016)  
 
Pada saat itu, DS memiliki pandangan bahwa orang tunanetra akan 
dipandang sebelah mata dan tidak bisa melihat berarti tidak bisa 
melakukan apa-apa. Selain itu, DS juga sempat mempunyai pemikiran 
bahwa lebih baik mengalami kecacatan yang lain daripada harus 
menjadi tunanetra. Berikut hasil pengungkapan DS:  
“Ya jadi kan waktu itu dalam pemikiran saya kan orang cacat 
atau orang tunanetra itu kan mesti akan dipandang sebelah mata 
apalagi kan di daerah saya di lingkungan saya nggak ada 
tunanetra jadi ya saya ngrasa malu aja kok saya tidak bisa 
melihat dan brati kalo saya nggak bisa melihat saya nggak bisa 
apa-apa gitu” (25 Oktober 2016)  
 
“Ya waktu itu sih saya sempat berpikir daripada tunanetra itu 
mungkin lebih baik kecacatan yang lain karena masih bisa melihat 
gitu kan...” (25 Oktober 2016)  
 
Sekarang DS beranggapan bahwa tunanetra bukan akhir dari 
segalanya. DS bisa menjalani kehidupan sama seperti orang lain pada 
umumnya. Berikut pernyataan DS:  
“Saat ini tanggapan saya ketika ada orang yang mengalami 
tunanetra ya kalo tunanetra itu bukanlah akhir dari semua 
perjalanan kehidupan kita tetapi bagaimana caranya ketika kita 
mengalami tunanetra tetapi kita menumbuhkan motivasi dan 
semangat hidup kita untuk menjalani hidup yang lebih baik lagi... 
Saya pernah mengalami keterpurukan juga pada awalnya saya 
tunanetra dan pasti setiap manusia yang mengalami 
kedisabilitasan apapun yang tidak dari kecil mesti akan 
mengalami hal yang seperti putus asa gitu” (25 Oktober 2016)  
 
 78 
 
“Kalo kehidupan yang sekarang ini menurut saya, saya merasa 
saya bisa menjalani kehidupan sama seperti orang-orang lain lah 
hanya saja mungkin ada batasan-batasan tertentu yang orang 
lain bisa tapi saya tidak bisa tetapi hal yang saya tidak bisa tetapi 
orang lain bisa itu ya saya akan mengusahan untuk 
menyetarakan itu ketika memang masih bisa disetarakan tetapi 
ketika tidak bisa disetarakan ya saya akan mencari alternatif lain 
untuk pengganti hal tersebut” (25 Oktober 2016)  
 
DS ingin menunjukkan meskipun dirinya tunanetra tetapi masih 
bisa menjalani kehidupan seperti orang pada umumnya. DS akan 
berusaha menyetarakan sesuatu yang memang masih bisa disetrakan 
atau mencari alternatif yang lain untuk pengganti hal tersebut.  
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa respon 
kedua subjek terdapat beberapa kesamaan yaitu sama-sama merasa 
sedih karena tidak dapat melihat kembali. Respon lain yang 
dimunculkan IM yaitu sedih tidak bisa bermain, tidak bisa sekolah, 
tidak bisa bermain sepeda, shock dan khawatir mengenai mobilitas 
untuk ke depannya. Sedangkan DS mengalami down, kehilangan 
semangat hidup, putus asa, malu, tidak mau keluar rumah, sering 
mengalami keterpurukan, serta beranggapan ketika kehilangan 
penglihatan maka informasi dan masa depannya sudah berakhir.  
Pandangan awal kedua subjek mengenai tunanetra berbeda, IM 
belum memiliki pandangan karena lebih fokus terhadap tidak bisa 
main dan juga sekolah. Sedangkan DS mempunyai pandangan bahwa 
orang tunanetra akan dipandang sebelah mata dan tidak bisa melihat 
berarti tidak bisa melakukan apa-apa. Selain itu, DS juga sempat 
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mempunyai pemikiran bahwa lebih baik mengalami kecacatan yang 
lain daripada harus menjadi tunanetra. Akan tetapi, sekarang 
pandangan kedua subjek sudah berbeda dari yang dulu. Mereka sudah 
mampu menerima dan memaknai dengan lebih baik.  
b. I Have  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi saat penelitian, faktor 
I Have yang dimiliki subjek IM dan DS dapat digambarkan pada tabel 
sebagai berikut:  
Tabel 4. Display Data Faktor I Have yang Dimiliki Subjek Penelitian  
Aspek Sub Aspek Data Sumber 
I Have 
Trusting 
Relationship 
(Hubungan 
yang dapat 
dipercaya) 
a. Membutuhkan dukungan 
dari teman-teman bermain 
b. Mendapatkan dukungan dari 
orang tua dan keluarga  
 
Subjek 
IM, teman 
dekat IM, 
orang tua 
IM 
a. Membutuhkan dukungan 
dari segi psikis  
b. Mendapatkan dukungan dari 
orang tua dan keluarga  
Subjek 
DS, teman 
dekat 
subjek DS 
Structure and 
rules at home 
(Struktur dan 
aturan di 
rumah) 
a. Tidak menunda dalam 
menunaikan kewajibannya 
shalat lima waktu 
b. Selalu belajar agar tidak 
mendapatkan nilai yang 
jelek 
c. Tidak melanggar norma dan 
aturan yang berlaku  
d. Mempunyai teman dekat 
dan orang tua yang 
mengingatkan kebaikan  
Subjek 
IM, teman 
dekat IM, 
orang tua 
IM 
a. Bertanggung jawab terutama Subjek 
 80 
 
di bagian pendidikan  
b. Lebih suka tidak terlalu 
banyak aturan  
c. Patuh dan taat terhadap 
aturan  
d. Tidak berani melanggar 
aturan yang ada  
e. Orang tua dan teman dekat 
mengingatkan kepada 
kebaikan  
DS, teman 
dekat 
subjek DS 
Role models 
(Model-model 
peran) 
Mempunyai sosok panutan 
yaitu eyang kakung dan mas 
GR 
Subjek 
IM, orang 
tua, teman 
dekat 
Mempunyai sosok panutan 
yaitu kakak kelasnya yang 
sudah sukses dan mas TR 
mahasiswa S2 UNY  
Subjek 
DS, teman 
dekat 
Encouragement 
to be 
autonomous 
(Dorongan 
menjadi 
otonom) 
Mampu mandiri berasal dari 
dukungan orang tua dan teman 
Subjek 
IM, orang 
tua, teman 
dekat 
Mampu mandiri berasal dari 
dalam dirinya sendiri  
Subjek 
DS, teman 
dekat 
Access to 
health, 
education, 
welfare, and 
security 
services (Akses 
pada kesehatan, 
pendidikan, 
kesejahteraan 
dan layanan 
keamanan) 
a. Memiliki jaminan kesehatan 
berupa askes  
b. Mengalami diskriminasi 
pendidikan  
c. Memiliki akses keamanan 
yang mudah  
Subjek 
IM, orang 
tua IM, 
teman 
dekat IM 
a. Tidak memiliki jaminan 
kesehatan tetapi 
mendapatkan pelayanan 
kesehatan yang baik  
b. Mengalami diskriminasi 
pendidikan  
c. Memiliki akses keamanan 
Subjek 
DS, teman 
dekat DS 
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yang mudah  
d. Masih mengeluhkan 
keamanan untuk tunanetra  
 
Berdasarkan ringkasan data di Tabel 4 dapat dilacak lebih lanjut 
tentang trusting relationship, structure and rules at home, role models, 
Encouragement to be autonomous, Access to health, educaton, welfare, 
and security services sebagai berikut.  
1) Trusting Relationship (Hubungan yang dapat dipercaya)  
IM membutuhkan dukungan dari teman-teman bermainnya pada 
awal mengalami tunanetra. Teman-teman dari IM memberikan 
dukungan dengan cara setiap hari main ke rumah IM. Selain itu IM 
juga mendapatkan dukungan dari orang tua dan juga keluarga. Berikut 
pernyataan IM:  
“Kalo saya untuk dukungan pas awal ya pasti temen bermain 
karena kan masih umur 8 tahun dan pikirannya masih main ya 
jadi waktu itu ya butuh temen untuk sekedar main-main. 
Alhamdulilah ada temen setiap hari dateng untuk nemenin di 
rumah. Selain teman, juga dapat dukungan dari orang tua, 
keluarga” (17 Oktober 2016) 
 
MY juga mengungkapkan bahwa IM mendapatkan dukungan dari 
orang tua, kakak, saudara, dan juga teman-temannya. Setiap hari 
teman-teman IM bermain ke rumah IM. MY mengatakan bahwa IM 
lebih mendapatkan motivasi dari teman dibandingkan keluarganya. 
Berikut pernyataan MY:  
“........................................................................................................
dia sempet berhenti sekolah dan temen-temennya itu tiap hari 
main ke tempatnya dia, trus ngajarin dia tadi dapet apa di 
sekolah, temen-temennya itu berkunjung ke rumahnya sampe 
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kelas 6. Nah hampir mereka lulus mereka jarang main lagi ke 
rumah dia karena kan udah fokus ujian terus habis itu yaudah 
jarang ada yang ke rumah dia lagi... (14 Oktober 2016)  
 
“...Dari pihak keluarga kan dia dua bersaudara yang pertama itu 
ada mbaknya, itu mbaknya juga kalo misalkan ada agenda apa 
pasti mendukung kalo dia mau apa juga dari pihak keluarga 
semuanya pasti mendukung sih mba, termasuk sepupu sepupunya 
dia kaya gitu itu juga mendukung semuanya” (14 Oktober 2016)  
 
“...Terus mulai seneng-seneng ya itu tadi karena temen-temennya 
bahkan sampe bertahun-tahun itu empat tahun temen-temennya 
tetep mendampingi itu lho sampai akhirnya mereka mau lulus. 
Kalo sepenangkapku ya mba, jadi dia itu lebih termotivasi dari 
temen-temennya dibanding dari keluarganya” (14 Oktober 2016)  
 
DS mempunyai keluarga dan lingkungan sekitar yang menerima 
dirinya sebagai seorang tunanetra. DS membutuhkan dukungan dari 
segi psikis yaitu diberikan semangat dan diajarkan untuk sabar. 
Dukungan yang didapatkan DS selama ini yaitu dari pihak orang tua 
dan keluarga. Berikut pernyataan DS:  
“Yang penting tuh ketika orang-orang bisa menerima saya dan 
saya bisa bangkit meskipun saya tunanetra jadi alhamdulilahnya 
kan orang tua, keluarga, dan lingkungan tidak mengucilkan saya 
kan terkadang ada mengalami disabilitas tapi dikucilkan 
keluarganya karena malu atau apa gitu kan. Nah itu jadi kalo 
yang saya butuhkan ya dukungan lebih ke psikis saya, 
memberikan semngat dan memberikan bagaimana caranya sabar. 
Dukungan yang didapet ya yang jelas orang tua dan keluarga 
saya” (1 November 2016)  
 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan HP bahwa orang tuanya 
menerima DS sebagai tunanetra. Berikut pernyataan DS:  
“Kalo orang tuanya awalnya kaget, tapi ya menerima” (21 
November 2016)  
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Seperti yang dikatakan HP, DA mengatakan bahwa keluarga DS 
mau menerima, memberikan dukungan, serta meyakinkan DS. Berikut 
pernyataan DA:   
“...keluarga mau menerima dan mendukung malah meyakinkan 
dia kalo misalkan ngga bisa melihat juga udah adanya seperti 
itu...” (30 November 2016)  
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa IM dan 
DS mempunyai orang tua dan keluarga yang memberikan dukungan 
dan menerima dirinya sebagai seorang tunanetra. Berbeda dengan DS, 
IM lebih mendapatkan motivasi dari teman sebayanya dibandingkan 
dari keluarganya.  
2) Structure and rules at home (Struktur dan aturan di rumah)  
IM mempunyai batasan atau aturan dalam berperilaku sehari-hari 
yaitu tidak menunda-nunda dalam menunaikan kewajibannya sholat 
lima waktu serta harus selalu belajar agar tidak mendapatkan nilai 
yang jelek. Selain itu IM tidak melanggar norma atau aturan yang 
berlaku. Berikut pernyataan IM:  
“Sebenernya sih ngga ada ya mba cuma kalo dari kecil bapak ibu 
memang paling sering mengingatkan kewajiban sholat harus 
selalu tepat waktu ngga boleh sampe menunda-nunda, trus selalu 
ngingetin harus belajar biar nilai nggak jelek. Tapi kalo dari 
orang tua saya ataupun saya ya yang penting sewajarnya saja, 
tidak melanggar aturan ataupun norma yang ada” (17 Oktober 
2016)  
 
Hal yang sama diungkapkan MY bahwa IM tidak mau melanggar 
norma ataupun aturan yang berlaku. Berikut pernyataan MY:  
“Dia itu orangnya nggak mau nglanggar norma atau aturan yang 
ada. Contoh kecilnya aja kalo soal aturan misalkan masuk 
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setengah 8, dia harus jam setengah 8 harus sampai sini” (14 
Oktober 2016)  
 
Individu dibantu untuk berperilaku sesuai dengan norma yang 
berlaku dapat dilakukan dengan cara mempunyai seseorang yang 
mengingatkan untuk melakukan hal baik. IM mempunyai orang yang 
mengingatkan dirinya untuk melakukan hal yang baik. Berikut 
pernyataan IM:  
“Sebenernya kalo dari orang tua membebaskan asal ngga 
melanggar aturan atau norma yang ada mba. Misalnya kalo di 
rumah soal belajar juga terserah mba. Karena orang tua juga 
sudah percaya. Tapi ya kadang orang tua memang mengingatkan 
buat belajar. Terus temen-temen deket juga suka ngingetin 
kebaikan juga sih, tapi emang yang deket-deket aja. Kalo temen 
deket seringnya ngingetin dan langsung negur misal aku ada 
salah” (17 Oktober 2016)  
 
Seperti yang diungkapkan IM, MY mengatakan bahwa terdapat 
orang yang mengingatkan IM kepada kebaikan yaitu teman-teman 
dekat dan orang tua. Berikut pernyataan MY:  
“Kalo untuk mengingatkan ke hal ini hal itu terutama untuk 
kebaikan ya cuma temen-temen deketnya aja. Orang tuanya juga 
selalu nginegtin dia ke kebaikan sih mba” (14 Oktober 2016) 
 
DS mempunyai aturan dari orang tuanya dalam hal bertanggung 
jawab terutama di bagian pendidikan. Akan tetapi DS lebih suka tidak 
terlalu banyak aturan dalam dirinya dan tetap mempunyai rancangan 
dalam hidupnya. Berikut pernyataan DS:  
“Sebenernya kalau masalah aturan dalam diri saya tidak ada 
aturan khusus dari orang tua saya, tapi ya sewajarnya saja. Kalo 
orang tua lebih memberikan pesan kepada saya untuk 
bertanggung jawab terutama dalam hal pendidikan saya. 
Kemudian untuk saya sendiri, saya orangnya lebih suka tidak 
terlalu banyak aturan atau sistematis (santai) meskipun santai 
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tapi semua hal dalam hidup saya ada rancangannnya.” (1 
November 2016)  
 
DA mengatakan bahwa DS merupakan orang yang patuh dan taat 
terhadap aturan, tidak berani melanggar aturan yang ada. Berikut 
pernyataan DS:  
“Dia itu tipe orang yang nurut sama aturan ngga berani untuk 
melanggar dia mencoba untuk tertib dan menaati jadinya seperti 
mau melakukan melanggar sesuatu kalo udah ada aturannya dia 
ngga berani” (30 November 2016)  
 
Sama seperti IM, DS mempunyai orang yang mengingatkan 
kepada kebaikan yaitu orang tua dan teman dekatnya. Orang tua DS 
lebih mengingatkan dalam hal pendidikan sedangkan teman-temannya 
mengingatkan sholat, belajar, dan tugas. Berikut pernyataan DS:  
“Kalau orang tua kan selalu memberikan wejangan atau wanti 
wanti untuk anaknya, kalau teman yang disini ya sewajarnya saja 
kalau ya memang saya ada kekeliruan atau ada hal apa itu ya 
kadang ada juga” (1 November 2016) 
 
“Kalau orang tua lebih ke pendidikan saya karena jauh dan 
menempuh pendidikan jadi lebih ke situnya” (1 November 2016)  
 
“Temen-temen… kadang juga ada sih yang mengingatkan 
tentang sholat, tentang belajar, kadang tugas-tugas…” (1 
November 2016) 
  
DA mengungkapkan bahwa teman-teman seperti senior DS, guru, 
teman kos mengingatkan kepada kebaikan. DS diingatkan untuk tidak 
merokok, sholat, serta berperilaku yang sopan. Berikut pernyataannya:  
“Ada, teman-temannya kaya seniornya waktu di Yaketunis, guru 
dia, kenalan-kenalan kaya komunitas tunanetra, temen kosnya 
juga pernah ngingetin sholat..................................................... 
Kalo di kelas saya juga banyak yang mengingatkan kebaikan ke 
dia kaya misal berkata dan berperilaku yang sopan, ngga kasar 
 86 
 
sama temennya. Dulu sempet ngrokok juga tapi sering diingatkan 
akhirnya berenti” (30 November 2016)  
 
Pernyataan DS dan key informan tersebut dibuktikan oleh peneliti 
saat observasi ke kost subjek. Teman-teman kos DS mengingatkan DS 
untuk sholat. Sedangkan teman-teman kampus ketika sedang bermain 
ke tempat DS lebih mengingatkan kepada tugas apa saja yang harus 
dikerjakan oleh DS.  
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kedua 
subjek mempunyai serta mematuhi aturan dan norma-norma yang 
berlaku. IM mempunyai batasan atau aturan dalam berperilaku sehari-
hari yaitu tidak menunda-nunda dalam menunaikan kewajibannya 
sholat lima waktu serta harus selalu belajar agar tidak mendapatkan 
nilai yang jelek. DS mempunyai aturan dari orang tuanya dalam hal 
bertanggung jawab terutama di bagian pendidikan. Akan tetapi DS 
lebih suka tidak terlalu banyak aturan dalam dirinya dan tetap 
mempunyai rancangan dalam hidupnya. Selain itu, kedua subjek 
mempunyai orang yang mengingatkan dalam kebaikan supaya mereka 
tetap berperilaku dengan baik.  
3) Role models (Model-model peran)  
IM mempunyai sosok panutan yaitu almarhum eyang kakungnya 
dan mas GR. IM mengagumi almarhum eyang kakungnya karena 
beliau karismatik, mempunyai sikap tenang, dan adil dalam membagi 
kasih sayang anak serta cucunya. Sedangkan IM mengagumi mas GR 
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karena meneladani sifatnya yang menganggap semua orang sama serta 
tidak membeda-bedakan. Berikut pernyataan IM:  
“Kalo eyang kakung karena almarhum karismatik, walaupun 
beliau sudah sepuh itu tetep dianggap dari tetangga wah dan 
sikapnya tenang, jadi ada masalah itu tenang, kan anaknya 10 ya 
mba, dan itu bisa adil membagi kasih sayang ke semua anaknya 
nggak harus saya sayang sama nomer 1 nggak gitu tapi 
semuanya dapet semua. Bahkan cucunya berapa belas itu tetep 
disayang semua. Kalo yang di sekitar sini ada sih mas GR dia 
tahfidz dan saya kan seneng metal ya mba, dan metal di islam kan 
bertentangan tapi mas GR kan tau kalo saya orang metal mba, itu 
nggak nglarang. Mas GR tidak membeda-bedakan orang, 
semuanya sama” (17 Oktober 2016)  
 
Hal yang sama diungkapkan oleh MY bahwa IM menjadikan mas 
GR sebagai panutannya. Berikut pernyataan MY:  
“Kalo panutan dia itu ngefans sama mas GR............................” 
(14 Oktober 2016)  
 
“Masalah agama, terus mas GR kan juga mentornya dia pas 
tutorial PAI itu lho mba. Itu sering diajak pergi sering diajak 
ngobrol sering diajak diskusi nah itu dari situ, pemikirannya. 
Terus dia juga crita kan dia seneng musik metal tapi mas GR 
nggak nglarang dan ngga jadi masalah meskipun dia suka metal” 
(14 Oktober 2016)  
 
NT mengungkapkan bahwa IM mengagumi eyang kakungnya. 
Berikut pernyataan NT:  
“Eyang kakungnya. Dia kagum sama eyang kakung karena beliau 
baik, sayang sama semua cucunya” (05 November 2016)  
 
DS mempunyai sosok panutan dalam hidupnya yaitu kakak 
kelasnya yang sudah sukses, serta mas TR salah satu mahasiswa S2 di 
UNY. DS menjadikan kakak kelas dan mas TR sebagai panutan 
karena kegigihannya dalam pendidikan, dapat menyeimbangkan 
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antara kuliah dan organisasi, serta mempunyai pekerjaan yang mapan. 
Berikut pernyataan DS:  
“karena mungkin salah satunya kegigihan mereka, tadinya saya 
masuk ke Jogja belum begitu memiliki kiat tertentu atau arah 
tujuan yang jelas dan ketika saya melihat kakak kelas saya 
misalkan gigih dalam pendidikan kuliahnya istilahnya bisa 
mengimbangkan antara kuliah, organisasi dan kegiatan yang 
lain. Dan akhirnya setelah kuliah pun akhirnya bisa memiliki 
pekerjaan yang cukup mapan” (01 November 2015) 
 
Hal tersebut sejalan dengan pengungkapan HP bahwa DS untuk 
orang di sekitarnya menjadikan kakak tingkatnya sebagai panutan. 
Berikut pernyataan HP:  
 “Kalo orang yang di sekitar dia itu ada juga kakak tingkatnya 
mba. Itu gara-gara kakak tingkatnya orangnya gigih terus 
sekarang udah jadi orang sukses” (21 November 2016)  
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kedua 
subjek mempunyai sosok panutan. IM mempunyai sosok panutan 
yaitu almarhum eyang kakungnya dan mas GR. IM mengagumi 
almarhum eyang kakungnya karena beliau karismatik, mempunyai 
sikap tenang, dan adil dalam membagi kasih sayang anak serta 
cucunya. Sedangkan IM mengagumi mas GR karena meneladani 
sifatnya yang menganggap semua orang sama serta tidak membeda-
bedakan. DS mempunyai sosok panutan dalam hidupnya yaitu kakak 
kelasnya yang sudah sukses, serta mas TR salah satu mahasiswa S2 di 
UNY. DS menjadikan kakak kelas dan mas TR sebagai panutan 
karena kegigihannya dalam pendidikan, dapat menyeimbangkan 
antara kuliah dan organisasi, serta mempunyai pekerjaan yang mapan. 
 89 
 
4) Encouragement to be autonomous (Dorongan menjadi otonom)  
IM mengungkapkan bahwa hal yang membuatnya bisa mandiri 
yaitu berasal dari teman-teman dan juga ayahnya. Berikut pernyataan 
IM:  
“Temen-temen tu kalo dulu tu kita kan tunanetra itu pasti awal 
itu orientasi lingkungan jadi awal dulu itu e masuk sini yang 
orientasi pertama sih bapak jadi kalo bapak sih cuma orientasi 
kampus kos kos kampus gitu mba, tapi untuk yang orientasiin 
sampe SC lah, sampe audit, sampe rektorat itu temen-temen jadi 
saya tuh baru hapal ya beberapa lingkungan UNY tuh september 
kuliah sekitar oktober akhir itu baru hapal. Jadi dengan bantuan 
temen-temen itu mba” (17 Oktober 2016)  
 
MY mengungkapkan bahwa IM merupakan seseorang yang 
mandiri.  MY mengatakan bahwa:  
“... kalo untuk kelasnya tunanetra dia yang paling mandiri yang 
pernah aku temui.... jadi dia bisa langsung kemana kaya gitu tuh 
cepet, adaptasinya terus misalkan ke ruang mana kan tunanetra 
harus menghafalkan dulu kan mba, nah dia itu cepet banget mba 
kaya gitu dibanding yang lain........................................................” 
(14 Oktober 2016)  
 
NT mengatakan bahwa IM merupakan seseorang yang mandiri, 
bahkan melebihi kakaknya. Berikut pernyataan NT:  
“Iya mandiri..................................................................................... 
Dia malah lebih mandiri daripada kakaknya” (05 November 
2016)  
 
Seperti yang peneliti lihat pada saat observasi, IM melakukan 
suatu hal sendiri selama dia bisa. IM mandiri dilihat dari berangkat ke 
kampus sendiri, membeli makan, memasak nasi, berangkat tutorial 
PAI, dan dalam mengerjakan tugasnya.  
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Lain halnya dengan DS yang membuat dirinya bisa mandiri yaitu 
berasal dari dirinya sendiri. DS mengatakan bahwa:  
“Mungkin ketika ada beberapa hal yang saya kerjakan sndiri, 
dan ketika ada sesuatu hal saya tidak sering mengikutsertakan 
ketika masih bisa diselesaikan sendiri, dan ketika berorientasi 
mobilitas daerah Jogja dan sekitarnya saya tidak mengandalkan 
teman-teman. Ketika saya ada masalah pun ketika masih bisa 
diselesaikan sendiri ya saya menyelesaikannya sendiri, sama 
halnya dengan managenen keuangan dan waktu setelah saya 
lepas dari rumah kan saya mengatur sendiri. Bagaimana saya 
dituntut untuk mandiri saat di Jogja, jadi sudah melekat sendiri 
nyuci sendiri, nyetrika sendiri…” (01 November 2016) 
 
HP mengatakan bahwa DS sangat mandiri, selama bisa 
melakukan sendiri maka dia akan melakukannya sendiri. Berikut 
pernyataannya:  
“Sangat mandiri, dia ngga enak kalo ngrepotin orang, ngga 
memaksakan kalo minta bantuan... Selagi dia masih bisa sendiri 
dia bakal nglakuin sendiri”  (21 November 2016)  
 
Saat observasi di kos DS, peneliti juga menemukan hal yang sama 
seperti yang dipaparkan di atas. DS tidak mau merepotkan orang lain 
selagi bisa melakukannya sendiri. Tetapi ketika DS tidak dapat 
melakukannya sendiri maka DS akan meminta pertolongan kepada 
orang lain.  
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa hal 
yang mendorong subjek mandiri berbeda. IM mampu mandiri berasal 
dari dukungan orang di sekitarnya yaitu orang tua dan juga temannya. 
DS mampu mandiri berasal dari dalam dirinya sendiri.  
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5) Access to health, education, welfare, and security service (Akses 
pada kesehatan, pendidikan, kesejahteraan dan layanan 
keamanan)  
Menyandang status sebagai tunanetra mempunyai resiko 
mendapatkan diskriminasi dari berbagai layanan masyarakat yang ada. 
IM pernah mengalami diskriminasi dalam hal pendidikan. IM tidak 
diterima ketika mendaftar salah satu SMA di daerah Klaten karena 
status dirinya sebagai tunanetra. Berikut pernyataan IM:  
“...dulu pernah sewaktu lulus dari SLB itu mau masuk ke SMA 
Negeri di daerah Klaten itu ditolak” (17 Oktober 2016) 
 
“Dari pihak sana alesannya belum bisa melayani tapi padahal 
waktu itu... SMA itu sudah jadi inklusi dan dari kabupatenpun 
juga sudah nunjuk, tapi dulu waktu pendaftaran yaudahkan beli 
formulir 50 ribu udah diisi udah dimasukin sama dokumen-
dokumennya petugase sih waktu tau dokumen itu bilang oh iya ini 
bisa tapi setelah tau kalau pendaftar itu saya tunanetra uang 
sama dokumenpun langsung dikembalikan...” (17 Oktober 2016) 
  
Meskipun IM pernah mengalami diskriminasi dalam hal 
pendidikan, namun dalam hal pendidikan IM merupakan orang yang 
update. Hal tersebut dibenarkan oleh MY:  
“Akses pendidikannya dia juga termasuknya update mbak, jadi 
dia sekarang itu dari tahun kemaren sedang mengusahakan 
bahwa ada beasiswa untuk difable buat kuliah di Jepang dan dia 
itu masih berusaha mendapatkan itu dari dulu sampe sekarang 
itu lho mba. Tahun lalu dia kan gagal, terus sekarang nyoba lagi 
jadi masih proses disana, dan dari pihak keluarganya juga 
semuanya mendukung untuk dia mendapatkan pendidikan yang 
lebih tinggi” (14 Oktober 2016)  
 
IM memiliki askes yang bisa digunakan saat kondisi kesehatan 
IM dan keluarga menurun serta mengharuskan untuk berobat ke 
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rumah sakit. Pelayanan kesehatan dan keamanan yang dimiliki IM 
dirasa sudah cukup baik.  
Lain halnya dengan IM, DS tidak mempunyai jaminan kesehatan 
yang dapat digunakan ketika sakit. Meskipun tidak memiliki jaminan 
kesehatan tetapi DS selalu mendapatkan pelayanan kesehatan yang 
baik. Untuk pelayanan kesehatan sendiri DS belum pernah mengalami 
diskriminasi. Berikut pernyataan DS:  
“Saya gak ada karena orangtua saya swasta, kalau saya ke 
dokter ya regular gitu… Belum pernah mengalami diskriminasi 
dalam pelayanan kesehatan” (01 November 2016)  
 
Hal yang sama ditegaskan oleh DA bahwa DS tidak mempunyai 
jaminan kesehatan. Berikut pernyataan DA:  
“...Kalo akses ngga ada askes atau BPJS...” (30 November 2016)  
 
Dalam hal pendidikan, DS pernah mengalami diskriminasi seperti 
yang dialami oleh IM. DS pernah ditolak pada salah satu SMA inklusi 
di Yogyakarta karena DS status DS sebagai seorang tunanetra. Berikut 
pengungkapan DS:  
“Saat saya SMA saya pernah di tolak di Jogja, saya pernah 
mengalami diskriminasi karena saya tunanetra, walaupun 
sekolah inklusi dikarenakan ada alasan dari sekolah belum siap 
menerima tunanetra, tahun ini tidak menerima tunanetra. 
Walaupun dari nilai itu sudah mencukupi” (01 November 2016)  
 
Untuk akses keamanan tersendiri DS berhati-hati dalam menjaga 
dirinya sendiri, tetapi sejauh ini DS merasa aman. DS sempat 
mengeluhkan fasilitas yang ada yaitu arah masuk FIP dari timur 
kurang mobilitas untuk tunanetra. Berikut pernyataan DS:  
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“Kalau masuk FIP dari timur itu kurang mobilitas, karena 
parkiran juga tidak beraturan dan tidak begitu rapi kalau yang 
tunanetra bisa saja menabrak dan jalannya juga tidak rata. 
Ditambah lagi sebelah satpam selokannya tidak tertutup. Ya lebih 
ke fasilitas publik gitu sih” (01 November 2016)  
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditegaskan bahwa akses 
pada kesehatan, pendidikan, kesejahteraan dan keamanan yang 
dimiliki subjek berbeda-beda. IM memiliki jaminan kesehatan berupa 
askes. IM pernah mendapatkan diskrimanasi dalam hal pendidikan 
karena tunanetra. IM memiliki akses keamanan yang mudah karena 
menjaga dirinya dengan baik. DS tidak memiliki jaminan kesehatan 
namun tetap mendapatkan pelayanan yang baik ketika sakit. DS 
mendapatkan diskriminasi dalam hal pendidikan karena tunanetra. DS 
memiliki akses keamanan yang mudah, tetapi DS masih mengeluhkan 
keamanan yang ada untuk tunanetra.  
c. I Am  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi saat penelitian, faktor I 
Have yang dimiliki subjek IM dan DS dapat digambarkan pada tabel 
sebagai berikut:  
Tabel 5. Display Data Faktor I Am yang Dimiliki Subjek Penelitian 
Aspek Sub Aspek Data Sumber 
I Am  Lovable and 
my 
temprament is 
appealing 
(perasaan 
dicintai dan 
sikap yang 
menarik)  
Disayang orang lain karena 
baik, suka membantu, 
mandiri, update terhadap 
berita yang ada.  
Subjek IM, 
orang tua, 
teman dekat 
Disayang orang lain karena 
baik, tidak membuat orang 
lain merasa dirugikan, peduli, 
mandiri, dan bertanggung 
Subjek DS, 
teman dekat 
DS 
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jawab.  
Loving, 
empatic, and 
altruistic 
(Mencintai, 
empati, dan 
altruistik) 
Mengungkapkan rasa sayang 
dengan memberikan bantuan, 
membawakan oleh-oleh, 
memberikan perhatian 
Subjek IM, 
orang tua, 
teman dekat  
Mengungkapkan rasa sayang 
dengan berusaha selalu ada, 
membantu orang lain.  
Subjek DS, 
teman dekat  
Proud of my 
self (Bangga 
pada diri 
sendiri)  
Bangga saat berhasil 
memotivasi teman-teman 
sesama disabilitas  
Subjek IM, 
orang tua, 
teman dekat 
Bangga ketika mencapai 
target dan membuat bangga 
atau bahagia orang lain  
Subjek DS, 
teman dekat  
Autonomous 
and 
responsible 
(Otonomi dan 
tanggung 
jawab)  
a. Mandiri  
b. Bertanggung jawab 
terhadap orang tua  
c. Bertanggung jawab 
terhadap perannya sebagai 
mahasiswa  
d. Mengerjakan tugas sendiri 
selama bisa melakukannya 
sendiri dan tepat waktu  
e. Berani meminta maaf 
ketika mempunyai salah  
Subjek IM, 
Subjek DS, 
orang tua 
IM, teman 
dekat IM, 
teman dekat 
DS  
Filled with 
love, faith, and 
trust (dipenuhi 
dengan 
harapan, 
keyakinan, dan 
kepercayaan)  
a. Tidak bermasalah dengan 
kesehatannya  
b. Memiliki harapan lulus 
kuliah, S2 di UPI  
c. Berencana menjadi guru 
atau dosen serta pelatih 
catur  
d. Usaha yang dilakukan 
fokus kuliah serta latihan 
catur   
e. Yakin dapat mencapai 
harapan yang diinginkan  
f. Percaya orang di sekitar 
mendukung harapan serta 
Subjek IM, 
orang tua 
IM, teman 
dekat IM  
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keinginan  
 a. Memasrahkan kesehatan 
terhadap yang di atas  
b. Menyelesaikan kuliah tepat 
waktu  
c. Berencana menjadi guru  
d. Usaha yang dilakukan 
menyelesaikan tugas 
dengan baik dan belajar  
e. Yakin dapat mencapai 
harapan yang diinginkan  
f. Percaya orang di sekitar 
mendukung harapan serta 
keinginan 
Subjek DS, 
teman dekat 
DS  
 
Berdasarkan ringkasan data di Tabel 5 dapat dilacak lebih lanjut 
tentang ovable and my temprament is appealing, loving, empatic, and 
altruistic, proud of my self, autonomous and responsible, filled with love, 
faith, and trust sebagai berikut.  
1) Lovable and my temprament is appealing (Perasaan dicintai dan 
sikap yang menarik)  
IM disayang orang lain karena baik, suka membantu orang lain, 
kemandiriannya, intelektualnya bagus, dan update terhadap berita 
yang ada. Hal tersebut dipaparkan oleh MY saat wawancara. Berikut 
pernyataan MY:  
“Dia baik, suka membantu orang, mandiri, terus dia secara 
intelektual kan bagus juga ya mba, jadi kadang kita ngajak 
diskusi juga enak. Terus dia itu orangnya juga update misal ada 
berita apa jadi misal isu lagi buming apa jadi kita bisa langsung 
diskusi bareng dan dia itu punya apa ya sudut pemikiran yang 
kadang itu nggak bisa kita pikirkan dari situ jadi kita itu 
ngobrolnya enak itu lho...” (14 Oktober 2016)  
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Sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh teman 
dekatnya tersebut, IM sendiri merasa bahwa dirinya disayang oleh 
orang lain. Berikut pernyataan IM:  
“Iya mba. Bentuknya banyak sekali sih mba.. menurut saya... 
rasa sayang dalam artian nglindungin gitu mba. Terus pas SMA, 
SMA saya kan sering tawur yah mba misal saat hari SMA kita 
baru didrop dari SMA lain tuh entah itu temen seangkatan entah 
adek tingkat atau kakak tingkat itu kalau saya pulang itu pasti 
diantar. Kan biasanya kalo pulang sendiri tapi kalo emang hari 
genting gitu pasti diantar. Selain itu kalo sama temen kuliah juga 
pernah mba, dulu pernah saya minta tolong kan kebetulan 
keponakan opname di Klaten jadi saya posisi disini dan itu saya 
minta tolong temen itu temen mau nganter sampe Klaten dan itu 
mbolos kuliah” (26 Oktober 2016) 
 
Peneliti juga melihat bahwa IM merupakan  individu yang senang 
membantu orang di sekitarnya, hal tersebut terlihat ketika proses 
observasi di kampus. IM dengan senang hati membantu adik kelasnya 
saat ada yang kesulitan dengan salah satu tugas mata kuliah.  
DS disayang orang lain karena kepribadiannya yang baik, tidak 
membuat orang lain merasa dirugikan, peduli, mandiri, dan 
bertanggung jawab. Hal tersebut dikatakan DA pada saat wawancara. 
Berikut pernyataan DA:  
“Karena dia itu orangnya baik, ngga membuat orang lain merasa 
dirugikan terus juga sama teman-temannya menyanyangi, artinya 
peduli. Dia mandiri, tanggung jawab kalo melakukan amanah 
atau kegiatan yang diberikan” (06 November 2016) 
  
DS mengungkapkan bahwa dirinya merasa disayangi oleh orang 
disekelilingnya karena mereka selalu ada untuknya, sering 
menolongnya, dan mau membantunya. Berikut pengungkapan DS:  
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“Ketika bagaimana mereka selalu ada untuk saya, sering 
menolong saya, atau ketika saya membutuhkan sesuatu untuk 
membantu saya. Itu kan wujud bentuk dari rasa sayang” (06 
November 2016)  
 
DS merupakan individu yang peduli. Hal tersebut terlihat ketika 
peneliti melakukan observasi di kost subjek. DS menemani temannya 
makan ketika DS mengetahui bahwa temannya tersebut belum makan. 
Selain itu, DS membantu beberapa guru tunanetra SLB di Yaketunis 
dengan mencarikan pendamping untuk ujian kompetensi guru.  
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kedua 
subjek disayang oleh orang-orang di sekitarnya. IM disayang oleh 
orang lain karena sifatnya yang baik, suka membantu orang lain, 
kemandiriannya, intelektualnya bagus, dan update terhadap berita 
yang ada. DS disayang orang lain karena kepribadiannya yang baik, 
tidak membuat orang lain merasa dirugikan, peduli, mandiri, dan 
bertanggung jawab.  
2) Loving, empatic, and altruistic (Mencintai, empati, dan altruistik)  
IM mengungkapkan rasa sayangnya kepada orang lain dengan 
cara memberikan bantuan apabila sedang ada yang membutuhkan. 
Berikut pernyataan IM:  
“Setiap temen membutuhkan bantuan ya saya bantu mba. Ya 
mungkin ya yang saya lakuin timbal balik dari saya cuma itu 
yaudah saya lakuin” (26 Oktober 2016)   
 
Dalam mengungkapkan rasa sayangnya, IM tidak 
mengungkapkannya secara langsung kepada orang lain. IM 
mengungkapkan rasa sayangnya dengan cara membawakan oleh-oleh 
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untuk teman-temannya setelah bepergian jauh dan memberikan 
perhatian. Seperti yang diungkapkan MY dalam wawancara. Berikut 
pernyataan MY:  
Dia itu nggak ngomong mba... Kalo misalkan dia pergi kaya gitu 
biasanya dia kan sering ikut lomba-lomba kemana nah misalkan 
dia pergi ke bandung kemana pasti dia bawain oleh-oleh... Terus 
kalo misalkan kita ada masalah nah dia ketika dia denger kita 
dapet masalah biasanya dia langsung nanya misalkan dulu 
pernah biasanya kita kan bertiga, nah TR itu pernah  jatuh, 
katanya TR jatuh ayo kita ke kosannya bawain ini bawain ini, nah 
dia itu langsung kaya gitu jarang mengungkapkan perasaannya 
tapi dia langsung. Dia itu care bahkan sampe sebegitu carenya” 
(14 Oktober 2016)  
 
Dalam mengungkapkan rasa sayangnya terhadap orang lain DS 
menunjukannya dengan berusaha ada untuk orang lain dan juga 
membantu saat ada yang membutuhkan. Berikut pernyataan DS:  
“Kalau saya mungkin dengan mewujudkan pada orang lain 
bagaimana tadi, berusaha ada. Atau kalau ada hal menanyakan 
yang bisa di bantu gitu” (06 November 2016) 
Pernyataan tersebut dibenarkan oleh HP. Berikut pernyataan HP:  
“Menggodai, misalkan sama saya nanti dia nggodai saya kaya 
suka cie-ciein gitu. Care, suka nanya udah makan belum. Kalo 
temennya susah juga suka mbantu temennya” (21 November 
2016)  
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
mengungkapkan rasa sayangnya terhadap orang lain, IM 
menunjukkannya dengan cara  memberikan bantuan apabila sedang 
ada yang membutuhkan. Selain itu, IM juga menunjukkannya dengan 
memebelikan oleh-oleh serta perhatian terhadap orang lain. DS 
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mengungkapkannya dengan berusaha ada untuk orang lain dan juga 
membantu saat ada yang membutuhkan.  
3) Proud of my self (Bangga pada diri sendiri)  
IM merasa bangga terhadap dirinya pada saat berhasil memotivasi 
teman-teman sesama disabilitas. Berikut pernyataan IM:  
“...ketika saya bisa memotivasi teman-teman disabilitas yang 
lain” (26 Oktober 2016)  
 
Hal yang sama diungkapkan oleh MY pada saat wawancara. 
Berikut pernyataan MY:  
“Dia itu tunanetra tapi dia membuktikan bahwa dia itu bisa 
berprestasi kaya gitu sampai tingkat nasional sampai mana-
mana... Nah prestasi yang dia punya itu digunakan untuk 
memotivasi orang lain terutama sesama disabilitas” (14 Oktober 
2016)  
 
Menurut MY, IM bukan tipe orang yang suka membanggakan 
dirinya sendiri. IM tetap rendah hati meskipun banyak prestasi yang 
didapatkannya. Prestasi yang IM dapatkan bukan bertujuan untuk 
membanggakan dirinya sendiri, tetapi lebih digunakan untuk 
memotivasi teman-teman disabilitas yang lain. Hal tersebut seperti 
yang diungkapkan IM pada saat wawancara. Berikut pernyataan IM:  
“...Saya bisa jadi mahasiswa tunanetra masuk UNY paling bisa 
dapet juara itu untuk memotivasi temen-temen disabilitas mba, 
nggak cari kebanggaan diri sendiri engga. Kalo saya tujuan 
untuk memotivasi temen-temen disabilitas yang lain” (26 Oktober 
2016)  
 
DS merasa bangga terhadap dirinya pada saat berhasil mencapai 
target yang dibuatnya. Selain itu, DS merasa bangga ketika bisa 
membuat bangga atau orang lain bahagia. Berikut pernyataan DS:  
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“...Hal yang membuat saya bangga yaitu ketika target saya bisa 
terpenuhi dan saya bisa membuat bangga atau bahagia orang 
lain juga” (06 November 2016)  
 
Pernyataan yang diungkapkan DS dibenarkan oleh DA pada saat 
wawancara. Berikut pernyataan DA:  
“Karena potensi atau kelebihan dia bisa tersalurkan salah 
satunya misalkan dia bisa main musik, kuliah, cari uang sendiri 
itu membuat bangga dia. Selain itu juga karena apa yang pengen 
dicapai bisa tercapai” (30 November 2016) 
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kedua 
subjek merasa bangga dengan dirinya sendiri dalam hal yang berbeda. 
IM merasa bangga ketika dapat memotivasi teman-teman disabilitas 
yang lain. Sedangkan DS merasa bangga ketika dapat mencapai target 
yang diharapkan dan dapat membuat bangga atau bahagia orang lain.  
4) Autonomous and responsible (Otonomi dan tanggung jawab)  
IM merupakan individu yang mandiri terlihat dari hal-hal yang 
dilakukannya sendiri selama masih bisa dikerjakan sendiri. Berikut 
pernyataan IM:  
“Ya selama saya bisa mengerjakan suatu hal sendiri ya pasti 
bakal tak kerjain sendiri mba. Berangkat ke kampus sendiri, 
berangkat tutor sendiri, ngerjain tugas, sama keseharian di kos” 
(26 Oktober 2016)  
 
Dalam hal tanggung jawab, IM memenuhi tanggung jawabnya 
terhadap orang tua dan perannya sebagai seorang mahasiswa. Dalam 
memenuhi tanggung jawabnya terhadap orang tua, IM membuat orang 
tuanya merasa bangga terhadap dirinya. IM juga bertanggung jawab 
terhadap perannya sebagai seorang mahasiswa dengan cara belajar 
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serta membangun SDM. Selain itu, IM mengerjakan tugas kuliahnya. 
IM juga tidak ingin terlambat dalam masuk kuliah dengan cara datang 
15 menit sebelum kuliah dimulai. Berikut pernyataan IM:  
“Membuat orang tua bangga jadi ya kalo saya berusaha sampe 
sekarang kalo orang tua ngeluarin uang banyak jadi tu ya saya 
berusaha misalnya usahane orang tua untuk ngeluarin uang itu 
juga ya saya beri hasil dan hasilnya kalo untuk menyamai nggak 
bisa ya mba, tapi ya setidaknya untuk membuat orang tua 
bangga” (26 Oktober 2016)  
 
“Kalo untuk saya sih tanggung jawab sebagai mahasiswa ya 
belajar, membangun SDM, paling itu yang masih saya lakukan” 
(26 Oktober 2016)  
 
“Kalo saya paling ngerjain misal artikel... tetep ngerjainnya 
dicicil cicil... Tapi untuk berangkat kuliah sendiri paling misal 
paling mepet 15 menit sebelum masuk harus udah berangkat” (26 
Oktober 2016)  
 
MY mengungkapkan hal yang sama bahwa IM merupakan orang 
yang mandiri dan bertanggung jawab. Selain itu, dalam mengerjakan 
tugas IM merupakan orang yang tepat waktu dan tidak menunda-
nunda. Berikut pernyataan MY:  
“Iya mandiri, tapi kalo misalkan e dosennya yang nggak mau 
pake tulisan braile nah baru dia biasanya minta bantuan ke 
temennya untuk menuliskan atau menerjemahkan brailenya yang 
dia tulis itu lho. Yang lainnya dia biasanya usaha sendiri. Dia 
orangnya tepat waktu, misal ada tugas hari ini ya malem ini 
harus udah selesai dia nggak mau nanti-
nanti..............................................................” (14 Oktober 2016)  
 
“Ya dia bertanggung jawab banget mba, tugas aja kan dia kaya 
gitu... Dia harus apa, kalo mau ini dia harus ngapain kaya gitu 
dia tau...” (14 Oktober 2016)  
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IM berani meminta maaf ketika melakukan kesalahan. IM juga 
akan menyadari kesalahannya saat berbuat salah. Berikut pernyataan 
IM:  
“Ya paling minta maaf sih ya mba, itu pasti sama ya nyadari 
kesalahan sih mba. Standar lah mba. Kalo yang selain itu jarang 
sih mba. Tapi saya ngga ada rasa gengsi untuk minta maaf 
duluan” (26 Oktober 2016)  
 
MY mengatakan hal yang sama bahwa IM merupakan orang yang 
berani meminta maaf ketika berbuat salah. Berikut pernyataan IM:  
“Kalo misalkan dia kadang bikin masalah misalkan dia salah ya 
dia langsung oiya aku salah terus dia orangnya berani minta 
maaf. Terus kalo misalkan pernah ada barangnya TR itu 
dirusakin dia nginjek nggak sengaja itu dia langsung ganti yang 
baru malah diganti yang lebih baik” (14 Oktober 2016) 
 
Sama seperti IM, DS merupakan individu yang mandiri, hal 
tersebut terlihat dari DS melakukan suatu hal sendiri ketika masih bisa 
dilakukan sendiri, orientasi mobilitas sendiri, menyelesaikan masalah 
sendiri, memanage keuangan sendiri, nyuci sendiri, nyetrika sendiri. 
Berikut pernyataan DS:  
“Ketika ada sesuatu hal saya tidak sering mengikutsertakan 
ketika masih bisa diselesaikan sendiri, ketika berorientasi 
mobilitas daerah Jogja dan sekitarnya saya tidak mengandalkan 
teman-teman. Ketika saya ada masalah pun ketika masih bisa 
diselesaikan sendiri ya saya menyelesaikannya sendiri, sama 
halnya dengan managenen keuangan dan waktu setelah saya 
lepas dari rumah kan saya mengatur sendiri. Bagaimana saya 
dituntut untuk mandiri saat di Jogja, jadi sudah melekat sendiri 
nyuci sendiri, nyetrika sendiri hehehe” (06 November 2016)  
 
DS memenuhi tanggung jawabnya terhadap orang tua dan 
perannya sebagai seorang mahasiswa. Dalam memenuhi tanggung 
jawabnya terhadap orang tua, DS memberikan hasil yang sesuai 
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dengan keinginan orang tua. Dalam memenuhi tanggung jawab 
perannya sebagai seorang mahasiswa, DS konsekuen dengan 
kewajibannya sebagai seorang mahasiswa. Dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan, DS menyelesaikannya sendiri apabila bisa 
diselesaikan sendiri. Berikut pernyataan DS:  
“Tanggung jawab saya ya dengan saya memberikan hasil yang 
sesuai dengan keinginan orang tua... meskipun saya memiliki 
kekurangan tetapi saya juga melakukan hal yang sama seperti 
orang-orang yang lain” (06 November 2016)  
 
“Saya harus konsekuen dengan kewajiban saya. Karena 
kewajiban saya sebagai seorang mahasiswa menempuh 
pendidikan di bangku perkuliahan itu ya ketika saya mungkin ada 
agenda di organisasi ataupun di ajang yang lainnya yang 
kaitannya dengan prestasi itu disamping mengikuti itu saya juga 
harus konsekuen dengan pendidikan saya. Saya harus mengejar 
yang tertinggal saat saya meninggalkan jam kuliah saya. Dan 
seru juga ketika kaya misalkan kemaren saya kan ada sebelum 
peparnas itu kan ada alatihan rutin dan itu kan ada berbenturan 
dengan jadwal kuliah juga nah itu konsekuesinya saya juga 
mendapatkan tugas yang lebih atau tugas tambahan untuk 
pengganti jam kuliah saya” (06 November 2016) 
 
“Ya ketika itu memang bisa saya lakukan sendiri ya saya lakukan 
sendiri dan ketika saya memerlukan orang lain saya juga mencari 
teman kan kadang kan kalo saya butuh referensi buku atau ada 
file yang tidak terbaca” (26 November 2016)  
 
HP mengungkapkan bahwa DS memiliki tanggung jawab yang 
bagus. DS merupakan individu yang bertanggung jawab terhadap 
waktu, tata letak ruang yang rapih, tugas kuliah, dan juga organisasi. 
Berikut pernyataan HP:  
“Tanggung jawabnya bagus, dia tanggung jawab terhadap 
waktu, tata letak ruang juga rapih, kalo soal kuliah juga ngga 
pernah telat numpuk tugas, kalo dipasrahin tanggung jawab 
diorganisasi juga dia bertanggung jawab misal dipasrahin jadi 
apa” (21 November 2016)  
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Selain bertanggung jawab terhadap berbagai peran yang ada, DS 
juga berani meminta maaf terlebih dahulu ketika mempunyai salah. 
Selain itu DS juga melakukan klarifikasi dengan orang yang 
bersangkutan. Berikut pernyataan DS:  
“Kalo saya melakukan kesalahan kepada orang lain saya 
meminta maaf kalo enggak saya klarifikasi sama orangnya” (06 
November 2016) 
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditegaskan bahwa kedua 
subjek merupakan orang yang mandiri. Tanggung jawab yang dimiliki 
kedua subjek juga bagus. Kedua subjek bertanggung jawab terhadap 
orang tua dan perannya sebagai mahasiswa. Secara keseluruhan ketika 
mendaptakan tugas, kedua subjek mengerjakan tugas dengan tepat 
waktu dan mengerjakannya sendiri selama bisa dilakukan sendiri. 
Selain itu, kedua subjek juga berani meminta maaf kepada orang lain.  
5) Filled with love, faith, and trust (Dipenuhi dengan harapan, 
keyakinan, dan kepercayaan) 
IM merasa tidak bermasalah dengan kesehatannya. Meskipun IM 
memiliki katarak pada mata kanannya, tetapi menurutnya katarak 
tersebut tidak ganas dan tidak menjadi masalah. IM bersyukur apabila 
dapat diberi kesembuhan pada matanya, tetapi apabila masih tidak 
bisa melihat IM sudah bisa menerima. Berikut pernyataan IM:  
“Ngga ada masalah sih mba, paling katarak tapi katarak saya 
nggak ganas jadi nggak bermasalah” (26 November 2016) 
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“Saya sekarang udah nggak pernah ke dokter sih mba, kalo misal 
dikasih sembuh ya alhamdulilah kalo ngga ya ngga papa sudah 
bisa menerima...” (26 November 2016) 
 
Terkait rencana hidup ke depannya dalam jangka pendek dan 
jangka panjang, IM ingin lulus kuliah terlebih dahulu. Setelah itu, IM 
melanjutkan kerja, apabila mendapatkan beasiswa S2 maka akan 
meneruskan S2 di UPI. IM berencana untuk menjadi guru ataupun 
dosen. Selain itu, IM juga ingin menjadi pelatih dalam bidang catur. 
Berikut pernyataan IM:  
“Ya paling lulus dulu, kerja, kalo dapet beasiswa S2 ya mau 
nerusin S2 pengennya di UPI. InsyaAllah pengen jadi guru kalo 
engga ya dosen. Kalo untuk catur sendiri ya saya pengen jadi 
pelatih juga” (26 November 2016)  
 
Dalam mencapai rencana di atas, IM memiliki usaha yang 
dilakukan diantaranya yaitu menambah SDM apabila dibidang 
akademik maka fokus kuliah serta latihan catur. Berikut pernyataan 
IM:  
“Ya terus nambah SDM jadi ya kalo yang diakademik ya terus 
fokus kuliah, kalo yang di catur ya terus latihan cuman itu ya 
paling” (26 November 2016)  
 
IM merasa yakin akan mencapai cita-cita serta harapan yang 
diinginkan. Selain itu, IM juga merasa yakin bahwa orang-orang di 
sekitarnya mendukung cita-cita serta keberhasilan IM. Berikut 
pernyataan IM:  
“InsyaAllah bisa mba, yakin” (26 November 2016) 
 
“Pasti mendukung. Merekapun terkadang saya suruh anter untuk 
tanding kemana ya mau mba. Jadi ya merekapun mendukung 
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untuk saya entah main catur atau berorganisasi mereka 
mendukung” (26 November 2016)  
 
DS tidak mengetahui bagaimna kondisi kesehatan ke depannya, 
karena menurutnya yang memberikan sehat itu yang di atas. Namun 
kondisi DS sendiri selama ini baik dan tidak memiliki penyakit kronis. 
Berikut pernyataan DS:  
“Ya saya nggak tau karena kan yang memberikan sehat kan yang 
diatas. Tapi alhamdulilah baik-baik aja. Alhamdulilah nggak ada 
penyakit kronis”  
 
DS memiliki rencana hidup ke depannya dalam jangka pendek 
dan jangka panjang. Untuk rencana jangka pendek DS yaitu 
menyelesaikan semester yang sedang diambil dengan sebaik-baiknya 
serta selesai kuliah tepat waktu. Rencana jangka panjang DS yaitu 
menjadi guru agar bisa menularkan ilmu kepada anak-anak disabilitas. 
Berikut pernyataan DS:  
“Kalo rencana jangka pendek ya bagaimana saya bisa 
menyelesaikan semester ini dengan sebaik-baiknya sama ya ada 
target dua bulan kedepan itu kan ada mungkin beberapa event 
yang saya pegang itu ya semoga bisa berjalan dengan lancar... 
jadi ingin jadi guru yang baik dan bisa mencapai beberapa target 
beberapa kehidupan saya kedepan. Selesai kuliah tepat waktu 
juga” (06 November 2016)  
 
Usaha DS untuk mencapai rencana diatas yaitu dengan 
menyelesaikan tugas dengan baik, belajar pada saat ada kuliah 
lapangan. Berikut pernyataan DS:  
“Saya menyelesaikan semua tugas saya dengan baik, baik itu 
tugas dari dosen maupun saya harus belajar saya harus 
mendalami per mata kuliah itu selanjutnya saya ingin menjadi 
guru yang baik untuk disabilitas itu juga saya memanfaatkan 
ketika ada kuliah lapangan atau observasi kan bagaimana saya 
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belajar banyak dengan guru-guru SLB maupun bagaimana 
berbaur dengan anak-anak disabilitas yang ada di sekolahan-
sekolahan luar biasa tersebut...” (06 November 2016)  
 
DS merasa yakin dapat mencapai cita-cita ataupun harapan yang 
diinginkan. Selain itu DS percaya bahwa orang-orang di sekitarnya 
mendukung cita-cita serta keberhasilannya. Berikut pernyataan DS:  
“Saya yakin insyaAllah apa yang saya rencanakan dan saya 
usahakan bisa terpenuhi akan tetapi jika itu tidak terpenuhi saya 
lebih yakin lagi ketentuan dari Allah itu akan lebih indah” (06 
Novemer 2016)  
 
“InsyaAllah saya percaya” (06 November 2016)  
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
keyakinan hidup sehat pada setiap subjek berbeda. IM merasa yakin 
bahwa dirinya tidak memiliki masalah dan akan selalu sehat 
sedangkan DS cukup memasrahkan diri kepada yang di atas. Harapan 
yang dimiliki dan usaha yang dimiliki kedua subjek juga berbeda-
beda. IM ingin lulus kuliah, kerja, apabila mendapatkan beasiswa S2 
maka akan meneruskan S2 di UPI. IM berencana untuk menjadi guru 
ataupun dosen. Selain itu, IM juga ingin menjadi pelatih dalam bidang 
catur. Usaha yang dilakukan IM yaitu fokus kuliah serta latihan catur. 
Sedangkan DS ingin menyelesaikan semester yang sedang diambil 
dengan sebaik-baiknya serta selesai kuliah tepat waktu, kemudian 
menjadi seorang guru. Usaha yang dilakukan DS yaitu dengan 
menyelesaikan tugas dengan baik, belajar pada saat ada kuliah 
lapangan. Kedua subjek yakin mampu mencapai harapan yang 
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diinginkan serta percaya bahwa orang-orang disekitarnya akan 
mendukung mereka.  
d. I Can 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi saat penelitian, faktor I 
Have yang dimiliki subjek IM dan DS dapat digambarkan pada tabel 
sebagai berikut:  
Tabel 6. Display Data Faktor I Can yang Dimiliki Subjek Penelitian 
Aspek Sub Aspek Data 
Sumber 
I Can 
Communic
ate 
(komunika
si)  
a. Mampu mengungkapkan apa 
yang dipikirkan dan dirasakan 
b. Megungkapkan dengan cara 
mengatakannya  
Subjek 
IM, orang 
tua IM, 
teman 
dekat IM 
a. Mampu mengungkapkan apa 
yang dipikirkan dan dirasakan  
b. Mengungkapkan secara langsung 
meskipun melihat orang yang 
diajak bicara dan situasinya  
Subjek 
DS, teman 
dekat DS 
Problem 
solve 
(pemecaha
n masalah)  
a. Menyelesaikan masalahnya 
sendiri ketika masih bisa 
diselesaikan sendiri  
b. Meminta bantuan ketika tidak 
bisa menyelesaikan sendiri  
c. Cara penyelesaian masalah sudah 
efektif  
Subjek 
IM, 
Subjek 
DS, teman 
dekat IM, 
teman 
dekat DS 
Manage 
my feeling 
and 
impulses 
(mengatur 
perasaan 
dan 
a. Diam ketika marah meskipun 
terkadang membentak saat 
keadaan cape dan dibuat marah 
b. Tenang ketika mendapat kabar 
buruk  
c. Belum dapat mengontrol 
perasaan ketika senang  
Subjek 
IM, orang 
tua IM, 
teman 
dekat 
subjek IM  
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impuls) a. Diam ketika marah  
b. Merenungkan, mendengarkan 
musik, bermain musik, dan 
berolahraga saat mendapatkan 
kabar buruk  
c. Mensyukuri, meluapkan dengan 
musik, dan mengajak teman 
bermain saat mendapat kabar 
baik  
Subjek 
DS, teman 
dekat DS 
Gauge the 
temprame
nt of my 
self and 
others 
(mengukur 
temprmen 
diri sendiri 
dan orang 
lain) 
a. Dapat mengontrol emosi ketika 
marah  
b. Memilih diam dan tidak ingin 
didekati siapapun ketika marah  
c. Orang di sekitar menghindar 
ketika subjek marah  
Subjek 
IM, teman 
dekat IM, 
orang tua 
IM 
a. Bukan tipe orang yang sabar dan 
agak tempramen  
b. Orang di sekitar akan diam 
ketika subjek marah  
Subjek 
DS, teman 
dekat DS 
Seek 
trusting 
relationshi
p (mencari 
hubungan 
yang dapat 
dipercaya) 
a. Mampu mencari bantuan saat 
membutuhkan  
b. Mudah dalam mencari teman  
Subjek 
IM, DS, 
teman 
dekat IM 
dan DS, 
orang tua 
IM 
 
Berdasarkan ringkasan data di Tabel 6 dapat dilacak lebih lanjut 
tentang communicate, problem solve, manage my feeling and impulses, 
gauge the temperament of my self and others, seek trusting relationship 
sebagai berikut.  
1) Communicate (komunikasi)  
IM mengungkapkan apa yang sedang dipikirkan dan dirasakan 
dengan cara mengatakan kepada orang yang bersangkutan. IM juga 
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berani mengungkapkan pendapatnya saat berada pada organanisasi 
atau diskusi kelompok. Berikut pernyataan IM:  
“Lewat omongan sih mba. Jadi kalo saya ada pikiran ya saya 
omongkan. Kalo perasaan juga saya berani ngomong mba” (31 
Oktober 2016)  
“Berani mba... kalo untuk saya ya forum kan untuk bersama... 
dari beberapa unsur dijadikan satu jadi kalo ada pikiran yaudah 
disampein aja” (31 Oktober 2016)   
Hal yang sama diungkapkan oleh MY bahwa IM merupakan 
individu yang mampu untuk mengungkapkan perasaan dan 
pemikirannya kepada orang lain. IM juga termasuk individu yang 
mampu mengutarakan pendapatnya saat perkuliahan di kelas atau 
dalam forum organisasi. Berikut pernyataan MY:  
“Ya mampu mbak, misal ada hal yang nggak dia suka atau yang 
kurang sesuai sama dia ya dia langsung ngomong” (14 Oktober 
2016) 
 
“Dia kalo ada semacam kaya gitu malah semangat itu dia bisa 
nanya sampai dua tiga kali dia nanya. Presentasi dia juga rajin 
nanya terus kalo misalkan ada seminar-seminar apa dia juga 
biasnaya nanya” (14 Oktober 2016)  
 
Sama seperti IM, DS juga mampu mengungkapkan apa yang 
dirasakan dan dipikirkan. DS mengungkapkan pikirannya dengan cara 
memberikan pendapat pada saat berada di forum diskusi atupun 
organisasi. Dalam mengungkapkan perasaannya, DS 
mengungkapkannya kepada orang yang ada di dekatnya. DS melihat 
orang yang akan diajak bicara terlebih dahulu dan belum tentu 
mengatakan langsung serta melihat situasi orang yang bersangkutan. 
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Tetapi, DS lebih sering mengatakan perasaannya secara langsung. 
Berikut pernyataan DS:  
“Dalam mengungkapkan pikiran atau perasaan itu ya terutama 
pikiran kepada orang lain... ketika mungkin... saya ada di forum 
diskusi ataupun ada dalam organisasi... terkadang saya 
memberikan pendapat saya disitu. Ketika saya mengungkapkan 
perasaan... saya juga bilang ke orang yang ada di dekat saya. 
Saya lihat-lihat orangnya dulu, nggak mesti langsung to the 
point. Kalo ke temen deket nggak mesti juga, kadang saya lihat 
situasi temen saya juga. Tapi lebih sering saya to the point” (10 
November 2016)  
 
HP mengungkapkan hal yang sama bahwa DS mampu 
mengungkapkan perasaan dan juga pikirannya. Menurut HP, DS juga 
sering memberikan pendapatnya dalam forum organisasi ataupun saat 
berada di kelas. Berikut pernyataan HP:  
Mampu. Contohnya kan kemaren dia jadi sie acara PLMPDM dia 
cerita pengenya nanti kaya gimana sama temennya yang sama-
sama sie acara jadi nanti sie acara yang lain bisa tau (21 
November 2016)  
Kalo diorganisasi itu dia sering ngusulkan pendapat kalo 
misalkan dia ngga pas sama pemikirannya terus pendapatnya 
juga masuk akal kalo untuk yang di kelas kalo ada yang dia 
bingungkan atau ada yang nggak tau pasti dia nanti tunjuk 
tangan (21 November 2016) 
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kedua 
subjek mampu mengungkapkan apa yang dirasakan dan dipikirkan 
kepada orang lain dengan cara yang berbeda-beda. IM 
mengungkapkan dengan cara mengatakannya kepada orang yang 
bersangkutan. DS lebih sering mengungkapkan langsung kepada 
orang lain meskipun terkadang melihat orang yang akan diajak biacara 
dan situasinya.  
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2) Problem solve (pemecahan masalah)  
IM menyelesaikan masalahnya dengan cara menyelesaikannya 
sendiri selama masih bisa diselesaikan sendiri. Sedangkan untuk 
permasalahan yang membutuhkan tindakan maka IM meminta 
bantuan dari teman. Menurut IM, cara yang digunakan sudah efektif 
dalam mengtaasi permasalahan yang dialaminya. Berikut pernyataan 
IM:  
“Kalo saya nggak bisa sendiri ya saya cari bantuan temen, kalo 
bisa sendiri yaudah saya lakuin sendiri. Kalo misal 
permasalahan yang butuh tindakan ya saya membutuhkan 
bantuan dari teman. Kalo perkuliahan bantuannya dalam 
mendeskripsikan video, membuat diagaram batang, diagram 
lingkaran, terus bikin struktur pengurus yang pake bagan juga 
minta bantuan temen” (31 Oktober 2016) 
 
“Selama ini efektif sih mba” (31 Oktober 2016)  
 
MY juga mengatakan hal yang sama bahwa IM akan 
menyelesaikan masalahnya sendiri ketika bisa diselesaikan sendiri. 
MY mengatakan ketika ada orang lain yang membantu masalahnya 
maka orang tersebut mengikuti alur pemecahan yang dibuat oleh IM. 
Berikut pernyataan MY:  
“Dia orangnya kalau masih bisa menyelesaikan sendiri pasti 
akan nyelesein masalahnya sendiri dulu, tapi misal udah nggak 
bisa pasti bakal minta tolong sama temennya. Misalkan gini mba, 
dia ada permasalahan di organisasinya... dia diem dulu 
mencerna masalahnya itu memikirkan semuanya... nanti ya dia 
melakukannya sesuai step yang dia buat sendiri itu... kadang dia 
juga cerita ke temennya... jadi dia sifatnya ya gitu tertata terus... 
orang mau terlibat membantu menyelesaikan masalahnya dia ya 
silahkan tapi kamu ikut alurku karena aku yang membuat  
pemecahan permasalahan ini sendiri kaya gitu” (14 Oktober 
2016) 
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DS menyelesaikan masalahnya dengan cara diam sejenak untuk 
memikirkan bagaimana penyelesaiannya. DS mencari solusi dari 
permasalahannya secara sendiri terlebih dahulu. Akan tetapi, ketika 
DS tidak bisa menyelesaikan masalahnya sendiri maka DS akan 
bercerita dan meminta pendapat temannya. Menurut DS, cara yang 
digunakan selama ini sudah efektif untuk menyelesaikan masalah 
yang dialaminya. Berikut pernyataan DS:  
“Saya terkadang diam sejenak untuk memikirkan bagaimana 
penyelesaiannya. Kalo tidak ya saya ngobrol sama temen. Minta 
pendapat temen tapi lebih seringnya cari solusi sendiri dulu. 
Baru ketika memang tidak bisa ditemukan ya saya ngobrol sama 
temen juga” (10 November 2016)  
 
“Menurut saya ya sudah cukup efektif ya jadi ketika saya ada 
masalah saya mencoba menyelesaikannya sendiri tetapi ketika 
saya tidak bisa saya meminta bantuan orang itu kan sudah 
cukup” (10 November 2016)  
 
Hal yang sama diungkapkan oleh HP, ketika DS bisa 
menyelesaikan masalahnya sendiri maka akan diselesaikan sendiri. 
Akan tetapi ketika DS tidak bisa menyelesaikan sendiri maka akan 
meminta bantuan kepada orang lain. Berikut pernyataan HP:  
“Kalo dia masih bisa menyelesaikan maslahnya sendiri ya dia 
selesaikan sendiri tapi misal dia ngga bisa nyelesaikan sendiri ya 
dia mindia minta bantuan ke orang lain” (21 November 2016)  
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa cara 
memecahkan masalah dari kedua subjek sama. Kedua subjek akan 
menyelesaikan masalahnya sendiri selama bisa diselesaikan sendiri. 
Akan tetapi apabila tidak bisa diselesaikan sendiri maka kedua subjek 
meminta bantuan dari orang lain. Kedua subjek merasa bahwa cara 
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yang dilakukan sudah efektif untuk menyelesaikan masalah yang 
dialaminya.  
3) Manage my feeling and impulses (Mengatur perasaan dan impuls)  
IM akan memilih diam apabila ada hal yang membuatnya marah. 
Tetapi apabila dalam keadaan cape dan dibuat marah maka IM akan 
membentak orang yang bersangkutan. Sedangkan ketika kecewa, IM 
memilih untuk evaluasi agar apabila nanti IM mendapatkan 
kekecewaan yang sama dia mempunyai perubahan untuk 
menghadapinya. Berikut pernyataan IM:  
“Diem mba. Saya dulu emosiannya emosi banget tapi itu dulu 
waktu SD. Itu saya masih keras banget lah. Tapi untuk lama-lama 
berfikir juga harus berubah tapi sekarang mikir lagi sih mba. 
Tapi kalo sekarang misal dibuat marah trus lagi capek kadang ya 
mbentak-mbentak mba” (31 Oktober 2016)  
“Evaluasi sih mba, kenapa saya bisa gini. Kalo dapet 
permasalahannya yaudah besok kalo lain kali dapet yang bikin 
kecewa itu terulang berarti ya saya harus mengindar harus ada 
perubahan untuk menghadapi” (31 Oktober 2016)  
 
Hal yang sama diungkapkan MY pada saat wawancara bahwa IM 
diam ketika marah. Namun, apabila terhadap teman dekatnya 
terkadang IM memarahi terlebih dahulu setelah itu diam. Ketika 
kecewa, IM juga cenderung diam tetapi akan berbicara terhadap teman 
dekatnya. Berikut pernyataan MY:  
“Diem. Tapi kalo sama yang deket ya dia kadang ngomel tapi 
habis itu yaudah diem. Dia kalo marah cuma sejam dua jam tapi 
habis itu ya ngajak ngobrol lagi yaudah nggak papa” (14 
Oktober 2016)  
 
“Diem juga, terus tapi kalo orang-orang deket ya dia ngomong” 
(14 Oktober 2016)  
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Hal yang membuat IM marah yaitu apabila berada di organisasi 
membuat suatu acara tetapi peserta tidak mengikuti peraturan yang 
ada. Selain itu, apabila ada tugas kelompok tetapi IM tidak diajak 
untuk mengerjakan. Sedangkan hal yang membuat IM kecewa yaitu 
ketika salah langkah dalam perlombaan catur. Berikut pernyataan IM:  
“...Saya sering diorganisasi marahnya itu kalo saya berusaha 
untuk membuat atau menyelenggarakan suatu acara dan ternyata 
respon dari peserta... nggak ngikutin peraturan yang ada lah itu 
saya marah mba. Kalo perkuliahan saya seringnya marah kalo 
kelompok mba. Kalo kempok sering sih dulu tapi sekarang sih 
alhamdulilah engga. Kelompok misal a b c d e gitu ya mba, lah 
terkadang tugas itu cuma diselesaikan si a dan b si d e nggak 
ngajakin sama sekali. Kalo gitu berarti si a b itu membodohkan 
teman yang lain. Tapi untuk sekarang udah engga, lama 
kelamaan temen kan introspeksi juga dan itu yang marah ngga 
cuma saya. Kalo yang membuat saya kecewa paling waktu 
diperlombaan aja sih mba, kalo catur salah langkah kan udah 
kalah ya mba” (31 Oktober 2016)  
 
Hal yang sama diungkapkan MY bahwa IM marah apabila ada 
tugas kelompok yang seharusnya dikerjakan secara bersama tetapi IM 
tidak diajak mengerjakan. Sedangkan hal yang membuat IM kecewa 
yaitu apabila ada hal yang tidak sesuai dengan standar yang ada pada 
dirinya. Berikut pernyataan MY:  
“Kalo misalkan dia minta dikasih job atau pekerjaan padahal dia 
harus bertanggung jawab disitu kaya misalkan tadi tugas 
kelompok harusnya di kerjakan bareng tapi dia nggak ikut 
ngerjakan terus kalo misalkan nggak sesuai dengan standar yang 
ada didirinya nah itu pasti dia kecewa biasanya kaya gitu” (14 
Oktober 2016) 
 
Ketika mendapatkan kabar buruk, IM akan mengontrol 
perasaannya dengan cara tenang, karena menurutnya apabila emosi 
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maka permasalahannya tidak akan selesai. Sedangkan saat 
mendapatkan kabar baik maka IM akan merasa sangat senang dan 
belum bisa mengontrolnya. Berikut pernyataan IM:  
“...Kalo saya sih cenderungnya ya tenang mba kalo saya harus 
emosi entah diem ataupun ngapa menurut saya permasalahan itu 
malah ngga akan selesai...” (31 Oktober 2016)  
 
“saya kalo seneng ya seneng banget mbak, kurang bisa 
mengontrol” (31 Oktober 2016)  
 
Hal yang sama diungkapkan MY bahwa IM tenang dan diam saat 
mengontrol perasaannya. Pada saat mendapatkan kabar baik IM 
mengekspresikannya dengan senyum. Berikut pernyataan MY:  
“Dia itu orangnya tenang, diem................................................” 
(14 Oktober 2016)  
 
“Senyum dulu terus abis itu dia bener nih ini terus abis itu ya 
keliatan ekspresinya itu lho keliatan kalo dia seneng” (14 
Oktober 2016)  
 
Pada saat marah, DS memilih untuk diam karena apabila 
mengatakannya takut akan menyakitkan. Saat kecewa DS juga lebih 
memilih untuk diam, jalan-jalan sendiri atau nongkrong sendiri. 
Berikut pernyataan DS:  
“Kalo saya sedang marah dengan seseorang saya cenderung 
lebih mending diem aja karena daripada nanti ketika saya sampai 
ngomong kan takutnya itu lebih menyakitkan...” (10 November 
2016)  
 
“Kalo kecewa terkadang saya diem ya mau bagaimana lagi kan 
ketika kita kecewa dengan sesuatu. Saya ketika ada hal yang 
seperti itu saya itu entah itu jalan-jalan sendiri atau duduk 
dimana atau nongkrong dimana sendiri” (10 November 2016)  
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Hal yang sama diungkapkan HP, DS lebih memilih diam ketika 
sedang marah karena takut menyakitkan apabila berbicara. Sedangkan 
ketika kecewa, DS memilih untuk memendamnya kemudian diam. 
Berikut pernyataan HP:  
“Diem sih mba, katanya takut nyakitin kalo ngomong” (21 
November 2016)  
 
“...kalo kecewa sama suatu hal cuma ngomong tok abis itu biasa 
aja dipendam gitu. Diem trus ditinggal pergi mba” (21 November 
2016)  
 
DS marah ketika ada orang yang meremehkan ataupun 
memandang sebelah mata disabilitas. Apabila ada hal yang tidak 
sesuai dengan keinginan DS juga membuat DS marah. Berikut 
pernyataan DS:  
“Ketika mungkin ada orang yang meremehkan apalagi kan 
misalkan orang itu sudah tau disabilitas tetapi perlakuannya 
masih memandang sebelah mata itu kan hal yang disayangkan. 
Ya mungkin ketika ada hal yang tidak sesuai dengan keinginan 
saya dan ketika hal itu saya rasa benar ya itu juga bisa 
mengakibatkan marah juga” (10 November 2016)  
 
 Hal yang sama diungkapkan HP bahwa DS marah apabila ada hal 
yang tidak sesuai dengan yang dinginkannya. Berikut pernyataan HP:  
“Nggak sesuai apa yang diinginkan dia........................................” 
(21 November 2016)  
 
DS mengontrol perasaannya saat mendapatkan kabar buruk 
dengan cara merenungkan, mendengarkan musik, bermain musik, 
ataupun berolahraga. Sedangkan cara DS dalam mengontrol 
perasaannya pada saat mendapatkan kabar baik yaitu mensyukuri, 
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meluapkan dengan musik, atau mengajak teman bermain. Berikut 
pernyataan DS:  
“Ya mungkin lebih ya mesti kadang manusiawi kadang langsung 
reflek emosi ya tapi ya kadang merenungkan kok bisa seperti ini 
paa sebabnya seperti itu. Kadang kalo mengalami hal seperti itu 
saya mendengarkan musik, bermain musik atau berolahraga” (10 
November 2016)  
 
“Mensyukuri, Kalo ada hal yang baik juga saya meluapkan 
dengan musik itu atau mengajak teman bermain”  (21 November 
2016)  
Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan HP bahwa DS 
mendengarkan musik, bercerita untuk meminta pendapat dan bantuan. 
Ketika mendapatkan suatu hal yang baik DS bersyukur, senang, 
senyum, serta membelikan sesuatu untuk temannya. Berikut 
pernyataan HP:  
“Ndengerin musik, cerita minta pendapat sama minta bantuan” 
(21 November 2016)  
 
“Bersyukur, seneng, senyum terus misalkan dapet bayaran nggak 
lupa untuk nraktir teman-temannya juara atau ngga juara 
langsung mbayarin temen-temen” (21 November 2016)  
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kedua 
subjek memilih diam ketika marah. Meskipun lebih sering diam, 
terkadang IM membentak orang yang bersangkutan ketika dalam 
kondisi cape dan dibuat marah. IM mengontrol perasaannya dengan 
cara tenang ketika mendapatkan kabar buruk serta merasa sangat dan 
kurang dapat mengontrolnya saat mendapatkan kabar baik. Sedangkan 
DS mengontrol perasaannya saat mendapatkan kabar buruk dengan 
cara merenungkan, mendengarkan musik, bermain musik, ataupun 
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berolahraga. DS mensyukuri, meluapkan dengan musik, atau 
mengajak teman bermain ketika mendapatkan kabar baik.  
4) Gauge the temprament of my self and others (Mengukur 
tempramen diri sendiri dan orang lain)  
Dulu IM merasa bahwa dirinya merupakan orang yang 
tempramen dan mudah terpancing emosinya. Namun untuk sekarang 
IM lebih bisa mengontrol dirinya ketika marah. Berikut pernyataan 
IM:  
“Kalo dulu saya ngrasa saya tuh orangnya tempramen mba 
karena saya gampang marah, emosian banget lah intinya. Tapi 
kalo untuk sekarang saya ngrasa saya lebih bisa ngontrol diri 
saya aja kalo lagi marah” (31 Oktober 2016)  
 
MY mengungkapkan bahwa IM dapat mengontrol emosinya, karena 
ketika IM marah dia lebih sering diam dan tidak mengumpat ataupun 
merusak barang. Berikut pernyataan MY:  
“Kalo menurutku dia bisa mengontrol emosinya sih mbak, dia 
juga kan kalo marah lebih sering diem, kalopun dia marah-marah 
juga ngga smape yang ngomong kasar atau banting-banting apa 
mba” (14 Oktober 2016)  
 
IM merupakan tipe orang yang diam dan tidak ingin didekati oleh 
siapapun ketika marah. Orang di sekitar IM akan menghindar ketika 
mengetahui IM marah. Berikut pernyataan IM:  
“Kalo yang bener-bener tau kalo saya marah mereka itu 
menghindar mba. Saya tipe orangnya waktu diem tuh ngga 
pengen dideketin sama siapapun walaupun itu temen dekat. Tapi 
kalo yang udah bener-bener tau itu ngga ndeketin tapi ya orang 
umum biasanya kalo orang marah ya dideketin ya mba kalo saya 
engga” (31 Oktober 2016)  
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DS bukan termasuk tipe orang yang sabar dan agak tempramen. 
Orang di sekitar DS akan diam ketika DS marah. Berikut pernyataan 
DS:  
“Yang jelas saya bukan tipe orang yang sabar, kalo menurut saya 
belum menjadi orang yang bener-bener sabar tapi mungkin agak 
tempramen” (10 November 2016)  
 
“Nggak mesti juga tapi rata-rata banyak yang diam sih. Ada 
yang menghindar dan juga ada yang tetap ada untuk saya” (10 
November 2016)  
 
Hal yang sama diungkapkan HP bahwa DS agak tempramen, 
maka dari itu DS lebih memilih diam ketika marah. Berikut 
pernyataan HP:  
“Ya memang dia itu agak tempramen mba makannya dia lebih 
milih untuk diem kalo marah” (21 November 2016)  
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa IM bisa 
mengontrol dirinya ketika marah. IM lebih memilih diam dan tidak 
ingin didekati oleh siapapun ketika marah. Orang di sekitar IM akan 
menghindar ketika mengetahui IM marah. DS bukan termasuk tipe 
orang yang sabar dan agak tempramen. Orang di sekitar DS akan diam 
ketika DS marah.  
5) Seek trusting relationship (Mencari hubungan yang dapat 
dipercaya)  
IM mampu mencari bantuan ketika membutuhkannya. IM 
mengatakannya secara langsung ketika meminta bantuan terhadap 
orang lain, namun IM menanyakan terlebih dahulu apakah orang yang 
bersangkutan sedang ada kegiatan. Berikut pernyataan IM: 
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“Ya ngomong aja kalo saya mau minta bantuan ya biasa sih mba 
langsung to the point aja mba. Tapi sebelum minta bantuan ya 
saya tanya-tanya dulu nggak langsung minta tolong. Jadi tanya 
kamu ada kegiatan atau engga” (31 Oktober 2016)  
 
Hal yang sama diungkapkan oleh MY bahwa IM langsung 
menghubungi orang yang berada di sekitarnya saat membutuhkan 
bantuan. Berikut pernyataan IM:  
“Langsung menghubungi temen-temen terdektanya kaya misalkan 
itu ada di lingkungan sini ya langsung ke temen-temennya tapi 
kalo misalnya itu di rumah dia langsung ke orang tuanya juga. 
Kalo misal temen-temennya susah dihubungi dia langsung ke 
tetangga kosnya sampingnya itu mas BG, mas TG langsung itu 
juga kok” (14 Oktober 2016)  
 
IM merupakan orang yang mudah dalam mencari teman karena 
IM tidak membeda-bedakan dalam berteman. IM juga mempunyai 
teman dekat, hal yang membuatnya dekat yaitu karena satu pemikiran, 
satu daerah, dan juga ada kesamaan. Berikut pernyataan IM:  
“Gampang mba, karena saya nggak bedain temen sih jadi ya 
gampang” (31 Oktober 2016)  
 
“Banyak mba, karena mungkin kita sama sepemikiran kita sama 
sedaerah kita ada kesamaan satu hal pun itu yang membuat deket 
sama saya” (31 Oktober 2016)  
 
MY juga mengungkapkan bahwa IM mempunyai banyak teman 
dekat. IM merupakan orang yang humble, mudah bergaul, bisa diajak 
ngobrol dan diskusi sehingga membuat IM mempunyai banyak teman 
dekat. IM juga termasuk orang yang mudah bersosialiasi dan 
beradaptasi. Berikut pernyataan MY:  
“Banyak dia kalo temen deket di luar kampus. Dia kan ikut ITMI 
ikut apa yang tuannetra tunanetra di klaten itu dia kan temen 
deketnya tuh kadang kita temen yang disini aja sering dicuekin 
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gara-gara dia telfonan sama temen deketnya yang disana itu loh 
mba...” (14 Oktober 2016)  
“Dia orangnya humble, gampang bergaul juga terus enak diajak 
ngobrol jadi ada permasalahan apa kita ngobrol sama dia kita 
langsung bisa responnya itu bagus lho mba, diajak diskusi tuh 
enak jadi ya gampang-gampang aja dia” (14 Oktober 2016)  
 
“Iya, dia termasuk orang yang mudah bersosialisasi dan 
beradaptasi mba” (14 Oktober 2016)  
 
Sama seperti IM, DS juga mampu mencari bantuan saat 
membutuhkannya karena DS tidak malu untuk meminta tolong. DS 
meminta bantuan dengan cara mengatakannya kepada orang yang 
bersangkutan. Berikut pernyataan DS:  
“InsyaAllah mampu mba, karena ketika saya membutuhkan 
sesuatu dalam konteks ya orang lain gitu ya saya tidak malu 
untuk meminta tolong...............................................................” 
(10 November 2016)  
“Ngomong aja...............................................................................” 
(10 November 2016)  
 
Hal yang diungkapkan oleh DS tersebut dibenarkan HP pada saat 
wawancara bahwa DS merupakan orang yang mampu mencari 
bantuan. Berikut pernyataan HP:  
“Bisa, kalo di tempat umum dia lebih kaya ngode gitu ke orang. 
Tapi kalo sama yang udah kenal dia pasti lansung bilang sama 
orangnya” (21 November 2016)  
 
DS membutuhkan bantuan dalam hal mobilitas agar dapat 
menghemat waktu. Selain itu, DS juga membutuhkan bantuan untuk 
dibacakan buku untuk mengerjakan tugas. Berikut pernyataan DS:  
“Lebih ke ini ya ketika saya bermobilitas kemana-mana saya juga 
sering bermobilitas sendiri ya tetapi ketika untuk mengejar waktu 
misal waktunya mepet biar saya bermobilitas ke tempat lain 
waktunya lebih cepet saya minta bantuan temen. Ketika saya 
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membutuhkan mengerjakan tugas atau belajar saya tidak punya 
filenya yang masih bentuknya buku atau ada file tapi nggak bisa 
dibaca oleh saya, saya minta tolong sama temen saya untuk 
membacakan” (10 November 2016) 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh HP bahwa DS membutuhkan 
bantuan dalam hal mobilitas, pendapat, serta mengerjakan tugas. 
Berikut pernyataan HP:  
“Mobilitasnya, pendapat kaya misal baiknya aku pulang engga, 
sama misal ada tugas tapi seringnya sama temen kelompoknya” 
(21 November 2016)  
 
DS termasuk orang yang mudah dalam mencari teman. Hampir 
90% teman satu kelas DS yang laki-laki dekat dengan DS. DS 
mengungkapkan bahwa hal yang menjadikan dirinya dekat dengan 
teman-temannya saat ini adalah karena teman-temannya dapat 
mengerti dan menerima DS apa adanya. Berikut pernyataan DS:  
“...Dibilang termasuk mudah tidak dibilang tidak mudah juga 
mudah. Masalahnya kan terbukti ketika temen-temen sekelas saya 
yang cowo itu 90 persen dekat sama saya semua. Ketika saya 
melakukan sesuatu mereka juga sering membantu gitu lho” (10 
November 2016)  
 
“Iya, punya” (10 November 2016)  
 
“Karena mereka bisa mengerti saya dan menerima saya apa 
adanya” (10 November 2016)  
 
Hal yang sama diungkapkan HP bahwa DS mempunyai banyak 
teman dekat. Berikut pernyataan HP:  
“Punya, satu kelas juga banyak yang deket, diorganisasi 
semuanya juga dekat, di asrama Yaketunis juga ada teman 
dekatnya” (21 November 2016)  
 
“Beda-beda mba, misalkan kaya dia deket sama bakul 
angkringan soalnya dia suka nglawak, kalo sama saya ya karena 
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enak aja soalnya ya juga pengen mbantu, kalo sama yang lain ya 
ada yang karena bisa saling mengerti, saling membantu, trus 
karena bisa menerima apa adanya juga” (21 November 2016)  
 
“Iya dia mudah, kalo ketemu sama orang baru juga gampang 
nyambungnya” (21 November 2016)  
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kedua 
subjek mampu mencari bantuan ketika mereka membutuhkan 
pertolongan orang lain. Kedua subjek sama-sama mudah dalam 
mencari teman. Hal yang membuat IM dekat dengan teman-temannya 
yaitu karena satu pemikiran, satu daerah, dan juga ada kesamaan. 
Sedangkan hal yang membuat DS dekat dengan teman-temannya saat 
ini adalah karena teman-temannya dapat mengerti dan menerima DS 
apa adanya.  
B. Pembahasan 
Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang resiliensi mahasiswa 
tunanetra tidak dari lahir yang mengungkap latar belakang subjek mengalami 
tunanetra dan tiga sumber resiliensi yaitu faktor I Have, I Am, dan I Can yang 
dimiliki subjek penelitian. Adapun hasil dari penelitian ini sebagai berikut.  
1. Latar belakang  
1) Penyebab  
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan kedua subjek, 
diketahui bahwa latar belakang subjek mengalami tunanetra berbeda-
beda. IM mengalami tunanetra dikarenakan demam tinggi dan adanya 
virus tokso, CMV, dan rubella. Sependapat dengan teori Juang Sunanto 
(2005: 23) penyebab ketunanetraan yang lain adalah adanya berbagai 
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infeksi virus, tumor otak atau cedera seperti yang terjadi akibat 
kecelakaan lalu lintas dan lain-lain.  
DS mengalami tunanetra dikarenakan demam tinggi yang 
menyebabkan koma, kulit melepuh, munculnya selaput putih pada mata 
yang semakin lama semakin melebar. Hal tersebut mengakibatkan kornea 
mata kekeringan sehingga air mata tidak keluar dengan sempurna dan 
tidak bisa menerima cahaya dengan baik.  
Setelah sempat mengalami tunanetra total, DS melakukan cangkok 
kornea dan sempat bisa melihat kembali meskipun tidak 100%. DS 
mengalami tunanetra kembali karena DS bermain sepakbola, lari, bahkan 
jatuh, yang akhirnya menyebabkan jahitan pada mata DS terlihat. Hal 
tersebut sesuai dengan teori Heather Mason (Purwaka Hadi, 2005: 39) 
menyebutkan salah satu penyebab ketunanetraan adalah kecelakaan. 
Kecelakaan tersebut berupa tabrakan yang mengenai organ mata, 
benturan terjatuh, dan trauma lain secara langsung atau tidak langsung 
mengenai organ mata; tersetrum aliran listrik, terkena zat kimia, terkena 
cahaya tajam.  
Selain itu, salah satu penyebab kedua subjek tunanetra yaitu 
mengalami demam atau sakit panas yang tinggi. Hal tersebut senada 
dengan teori Sutjihati Somantri (2007: 66) dimana salah satu penyebab 
tunanetra yaitu karena faktor eksternal: saat atau sesudah kelahiran: 
kecalakaan, terkena penyakit mata, pengaruh alat bantu medis, terkena 
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virus, kurang gizi pada masa perkembangan, kurang vitamin, sakit panas 
tinggi, keracunan. 
2) Respon  
Respon yang terjadi pada kedua subjek berbeda-beda. Respon IM 
saat awal mengalami tuanentra yaitu IM merasa sedih karena sempat 
tidak bersekolah, tidak dapat bermain sepeda, dan tidak bisa bermain 
selayaknya teman-teman sebayanya. Sebagai seseorang yang tadinya bisa 
melihat kemudian kehilangan penglihatannya menyebabkan IM 
mengalami shock selama enam bulan. Hal tersebut didukung dengan teori 
Anastasia Widdjajantin dan Imanuel Hitipeuw (1996: 8) individu yang 
mengalami tunanetra pada usia sekolah akan mengalami goncangan jiwa 
yang lebih hebat bila dibandingkan dengan balita sebab usia sekolah 
merupakan masa-masa bermain.  
Selain itu, IM khawatir mengenai bagaimana mobilitas untuk ke 
depannya. Sekarang IM tidak merasa takut dalam hal mobilitas ke 
depannya karena sudah merasa lebih nyaman. Saat awal mengalami 
tunanetra, IM belum memiliki pandangan mengenai tunanetra, tetapi 
lebih memfokuskan karena tidak bisa bermain dan juga bersekolah. 
DS juga merasa sedih ketika mengalami tunanetra. DS merasa down, 
kehilangan semangat hidup, dan putus asa. DS beranggapan ketika 
kehilangan penglihatan maka informasi dan masa depannya sudah 
berakhir. DS lebih sering diam di dalam rumah dan lebih sering 
mengalami keterpurukan. Selain itu DS juga merasa malu dan tidak mau 
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keluar dari rumah. DS mempunyai kesempatan untuk dapat melihat 
kembali selama satu tahun, namun pada akhirnya dia mengalami 
tunanetra lagi. Pada saat itu DS merasa down, menyesal, putus asa, dan 
kecewa terhadap diri sendiri karena kurang kontrol diri dan tidak 
memanfaatkan. 
Selain itu, DS memiliki pandangan bahwa orang tunanetra akan 
dipandang sebelah mata dan tidak bisa melihat berarti tidak bisa 
melakukan apa-apa. Selain itu, DS juga sempat mempunyai pemikiran 
bahwa lebih baik mengalami kecacatan yang lain daripada harus menjadi 
tunanetra. Hal tersebut sesuai dengan teori Juang Sunanto (2005: 47) 
bahwa kehilangan penglihatan setelah lima tahun atau lebih dewasa 
biasanya masih memiliki pengalaman visual yang lebih baik tetapi 
memiliki dampak yang lebih buruk terhadap penerimaan diri.  
Sekarang, IM mempunyai tanggapan bahwa meskipun seseorang 
mengalami tunanetra tetapi masih memiliki keinginan untuk maju. Selain 
itu IM beranggapan bahwa meskipun seorang tunanetra tidak bisa bebas 
seperti orang normal pada umumnya, namun mereka juga memiliki 
keinginan untuk seperti tidak mengalami tunanetra salah satunya 
berusaha mandiri. DS beranggapan bahwa tunanetra bukan akhir dari 
segalanya. DS bisa menjalani kehidupan sama seperti orang lain pada 
umumnya. DS ingin menunjukkan meskipun dirinya tunanetra tetapi 
masih bisa menjalani kehidupan seperti orang pada umumnya. DS akan 
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berusaha menyetarakan sesuatu yang memang masih bisa disetrakan atau 
mencari alternatif yang lain untuk pengganti hal tersebut.  
Sekarang, kedua subjek sudah mampu memandang dan memaknai 
hidupnya secara lebih positif karena mereka mempunyai sikap resiliensi. 
Berdasarkan teori Grotberg (1999: 3) resiliensi merupakan kapasitas 
manusia untuk menghadapi, mengatasi, menjadi kuat, dan bahkan 
berubah karena pengalaman adversitas. Individu yang resilien mampu 
mengambil makna dari kejadian yang telah dialaminya dan mampu 
menjadi lebih kuat karena hal yang telah dialaminya.  
2. Faktor I Have  
1) Trusting relationship (Hubungan yang dapat dipercaya) 
Percaya terhadap diri sendiri ataupun orang lain merupakan bagian 
yang penting untuk mengatasi berbagai permasalahan yang timbul di 
kehidupan. Ketika masalah terjadi, individu tidak akan merasa sendirian 
karena percaya bahwa orang di sekitarnya akan memberikan dukungan 
yang dibutuhkan. Kepercayaan dan dukungan yang diberikan oleh pihak 
lain akan membuat individu menumbuhkan kasih sayang terhadapnya. 
Menurut Grotberg (1995: 15) pihak-pihak yang terlibat dalam 
membangun hubungan yang dilandasi oleh suatu kepercayaan di 
antaranya yaitu orang tua, anggota keluarga lain, guru, dan teman-teman 
yang mencintai dan menerima individu tersebut. Memiliki hubungan 
yang dapat dipercaya tentunya membuat seorang individu akan merasa 
nyaman. Hal tersebut dialami oleh kedua subjek penelitian.  
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IM mendapatkan dukungan dari keluarga dan orang-orang di 
sekitarnya. IM percaya bahwa keluarga dan teman-temannya tetap 
menerima dirinya dengan kondisi sebagai tunanetra. Meskipun sebagai 
seorang tunanetra, keluarga IM tetap memberikan dukungan dan 
semangat. Selain mendapatkan dukungan dari keluarga, IM juga 
mendapat dukungan dari teman-temannya. Hal tersebut sejalan dengan 
teori Grotberg (1995: 15) bahwa individu dari semua usia membutuhkan 
kasih sayang yang tulus dan dukungan emosional dari orang tua serta 
orang-orang di sekitarnya. Kasih sayang dan dukungan dari orang lain 
terkadang dapat mengimbangi kurangnya kasih sayang dari orang tua dan 
orang terdekatnya (Grotberg, 1995: 15).  
Sama halnya dengan IM, DS percaya bahwa keluarganya tetap 
menerima dirinya dengan kondisi sebagai tunanetra. Keluarga DS tetap 
mendukung dan memberi semangat kepada DS. Selain mendapatkan 
dukungan dari orang tuanya, DS juga mendapatkan dukungan dari 
teman-teman serta orang di lingkungan tempat tinggal DS. Hal tersebut 
membuat DS menyayangi orang-orang yang berada di sekitarnya.  
Kedua subjek sama-sama mendapatkan dukungan dari keluarga. 
Adanya dukungan dari keluarga membuat subjek merasa diterima oleh 
anggota keluarga lain. Seperti yang diungkapkan dalam teori Setiawati 
(Juzri Sidik, 2014: 27) dukungan keluarga adalah sikap, tindakan, dan 
penerimaan orang tua terhadap anggota keluarga lain. Oleh karena itu, 
dukungan dari keluarga sangatlah dibutuhkan terutama dalam 
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menumbuhkan hubungan yang dapat dipercaya serta membentuk 
resiliensi subjek.  
Kedua orang tua subjek dalam penelitian ini dapat menerima 
keadaan subjek. Adanya dukungan dan juga penerimaan dari lingkungan 
sekitar terutama keluarga membuat subjek dapat menumbuhkan 
hubungan yang dapat dipercaya. Hal tersebut sejalan dengan teori 
Sutjihati Somantri (2007: 85) perkembangan sosial anak tunanetra sangat 
bergantung kepada bagaimana perlakuan dan penerimaan lingkungan, 
terutama lingkungan keluarga terhadap anak tunanetra itu sendiri.  
2) Structure and rules at home (Struktur dan aturan di rumah)  
Setiap individu mempunyai aturan dan norma dalam kehidupannya.  
Seperti yang dijelaskan dalam teori Grotberg (1995: 15) bahwa dengan 
adanya aturan yang jelas, individu akan memahami apa yang seharusnya 
dilakukan dan tidak dilakukan. Kedua subjek mempunyai aturan dan 
norma yang berlaku dalam kehidupannya. IM mempunyai batasan atau 
aturan dalam berperilaku sehari-hari yaitu tidak menunda-nunda dalam 
menunaikan kewajibannya sholat lima waktu serta mandiri atau tidak 
bergantung kepada orang lain selama masih bisa dilakukan sendiri. DS 
mempunyai aturan dari orang tuanya dalam hal bertanggung jawab 
terutama di bagian pendidikan. Akan tetapi DS lebih suka tidak terlalu 
banyak aturan dalam dirinya dan tetap mempunyai rancangan dalam 
hidupnya.  
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Selain itu, kedua subjek mempunyai orang yang mengingatkan 
dalam kebaikan supaya mereka tetap berperilaku dengan baik. Sejalan 
dengan teori Grotberg (1995: 15) bahwa individu mempunyai orang yang 
akan memberikan peringatan dan penjelasan tentang kesalahan yang 
dilakukan.  
Kedua subjek merupakan individu yang taat terhadap aturan dan 
norma yang ada. Kedua subjek tidak mau melanggar aturan dan norma 
yang berlaku. Hal tersebut didukung dengan teori Sutjihati Somantri 
(2007: 88) bahwa dalam pandangan orang awas orang tunanetra juga 
sering memiliki kelebihan-kelebihan yang sifatnya positif, seperti 
kepekaan terhadap suara, perabaan, ingatan, ketrampilan dalam 
memainkan alat musik, serta keterkaitan yang tinggi terhadap nilai-nilai 
moral dan agama.  
3) Role models (Model-model peran)  
Individu akan diberikan arahan bagaimana cara melakukan sesuatu 
oleh orang di sekitarnya. Hal tersebut membuat individu terdorong untuk 
meniru perilaku yang serupa dengan mereka. IM mempunyai sosok 
panutan yaitu almarhum eyang kakungnya dan mas GR. IM mengagumi 
almarhum eyang kakungnya karena beliau karismatik, mempunyai sikap 
tenang, dan adil dalam membagi kasih sayang anak serta cucunya. 
Sedangkan IM mengagumi mas GR karena meneladani sifatnya yang 
menganggap semua orang sama serta tidak membeda-bedakan. 
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DS mempunyai dua sosok panutan yaitu kakak kelasnya yang sudah 
sukses, serta mas TR salah satu mahasiswa S2 di UNY. DS menjadikan 
kakak kelas dan mas TR sebagai panutan karena kegigihannya dalam 
pendidikan, dapat menyeimbangkan antara kuliah dan organisasi, serta 
mempunyai pekerjaan yang mapan. DS menginginkan untuk bisa 
menjadi seperti kedua panutannya tersebut. Kondisi ini sesuai dengan 
teori Grotberg (1995: 16) bahwa orang tua, orang dewasa lainnya, kakak, 
dan teman sebaya dari seorang individu akan menunjukkan perilaku yang 
diinginkan dan dapat diterima, baik oleh keluarga ataupun orang lain. 
Orang-orang yang berada di sekitar individu akan memberikan arahan 
mengenai cara melakukan sesuatu serta mendorong individu untuk 
menirukan perilaku yang serupa dengan mereka.  
4) Encouragement to be autonomous (Dorongan menjadi otonom)  
Setiap individu diharapkan mampu untuk melakukan berbagai hal 
secara mandiri dan tidak selalu bergantung kepada orang lain. IM 
mengungkapkan bahwa hal yang membuatnya mandiri yaitu berasal dari 
teman-teman dan juga ayahnya. Hal tersebut sesuai dengan teori yang 
diungkapkan Grotberg (1995: 16) bahwa orang dewasa terutama orang 
tua, membantu individu untuk menjadi otonom dengan cara mendorong 
anak untuk melakukan sesuatu dengan sendiri dan berusaha mencari 
bantuan yang di perlukan. Lain halnya dengan DS yang membuat dirinya 
mandiri yaitu berasal dari dirinya sendiri. Apabila seorang individu 
diberikan kesempatan untuk melakukan berbagai hal dengan 
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kemampuannya sendiri maka hal tersebut dapat membantu individu 
menjadi mandiri. 
5) Access to helath, education, welfare, and security service (Akses pada 
kesehatan, pendidikan, kesejahteraan dan layanan keamanan)  
Individu yang mempunyai keterbatasan seperti halnya mahasiswa 
tunanetra sangat membutuhkan layanan-layanan untuk memenuhi 
kebutuhannya. Akan tetapi, kedua subjek penelitian pernah mengalami 
diskriminasi pada salah satu layanan yaitu pendidikan. Kedua subjek 
mengalami diskriminasi karena mereka tunanetra. Individu yang 
tunanetra juga berhak mendapatkan pelayanan pendidikan seperti orang 
pada umumnya. Hal ini sejalan dengan teori Ardhi Widjaya (2013: 29) 
bahwa sebagai bagian dari warga negara Indonesia, anak tunanetra juga 
berhak mendapatkan perlakuan yang sama dengan warga lain contohnya 
dalam bidang pendidikan. Teori dari Ardhi Widjaya tersebut dikuatkan 
oleh ketentuan pasal 6 Undang-Undang Nomor 4 tahun 1997 yang salah 
satu ayatnya mengatur bahwa setiap penyandang cacat berhak 
memperoleh pendidikan pada semua satuan, jalur, jenis, dan jenjang 
pendidikan.  
IM memiliki jaminan kesehatan berupa askes karena ayah dari IM 
merupakan pegawai negeri sipil (PNS). Hal tersebut sesuai dengan Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) dengan Undang-Undang Nomor 
24 Tahun 2011 yang di dalamnya mengatur pula jaminan kesehatan. 
BPJS merupakan badan penyelenggara jaminan yang baru sebelum 
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adanya BPJS ada badan jaminan yaitu ASKES (Asuransi Kesehatan) 
yang diterima oleh PNS (Pegawai Negri Sipil), ABRI, dan POLRI. BPJS 
membuat masyarakat yang tidak bekerja sebagai PNS, ABRI atau POLRI 
bahkan penyandang disabilitas pun dapat menjadi anggota jaminan 
kesehatan BPJS. 
IM pernah mendapatkan diskrimanasi dalam hal pendidikan karena 
tunanetra, namun IM tetap melanjutkan pendidikannya dan dirinya 
merupakan orang yang update dalam hal pendidikan. IM memiliki akses 
keamanan yang mudah karena menjaga dirinya dengan baik.  
DS tidak memiliki jaminan kesehatan namun tetap mendapatkan 
pelayanan yang baik ketika sakit. DS mendapatkan diskriminasi dalam 
hal pendidikan karena tunanetra. DS memiliki akses keamanan yang 
mudah, tetapi DS masih mengeluhkan keamanan yang ada untuk 
tunanetra. Meskipun terdapat kekurangan pada layanan yang diterima 
subjek, tetapi keduanya dapat mengandalkan layanan-layanan yang 
dimiliki untuk menenuhi kebutuhannya. Hal tersebut sejalan dengan teori 
Grotberg (1995: 16) bahwa individu baik secara mandiri ataupun 
keluarga dapat mengandalkan layanan yang konsisten untuk memenuhi 
kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi oleh keluarganya. 
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3. Faktor I Am  
1) Lovable and my temprament is appealing (perasaan dicintai dan sikap 
yang menarik) 
Kedua subjek penelitian diberikan kasih sayang oleh orang-orang di 
sekitarnya. IM disayang oleh orang lain karena sifatnya yang baik, suka 
membantu orang lain, kemandiriannya, intelektualnya bagus, dan update 
terhadap berita yang ada. DS disayang orang lain karena kepribadiannya 
yang baik, tidak membuat orang lain merasa dirugikan, peduli, mandiri, 
dan bertanggung jawab. Kedua subjek merespon kasih sayang yang 
diberikan oleh orang di sekitarnya dengan baik. Kedua subjek penelitian 
memberikan hal yang sama dengan yang orang lain berikan kepadanya. 
Hal tersebut sejalan dengan teori Grotberg (1995: 16), seorang individu 
sadar bahwa ada orang yang menyukai dan mengasihinya akan bersikap 
baik terhadap orang yang menyukai dan mengasihinya tersebut.  
2) Loving, empatic, and altruistic (mencintai, empati, dan altruistik) 
Individu mengungkapkan rasa sayangnya terhadap orang lain dengan 
berbagi cara. IM menunjukkannya dengan cara memberikan bantuan 
apabila sedang ada yang membutuhkan. Selain itu, IM juga 
menunjukkannya dengan memebelikan oleh-oleh serta perhatian terhadap 
orang lain. DS mengungkapkannya dengan berusaha ada untuk orang lain 
dan juga membantu saat ada yang membutuhkan.  
Dalam mengungkapkan rasa sayang dan empati yang ditunjukkan 
oleh kedua subjek tersebut sesuai dengan teori Grotberg (1995: 16) 
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bahwa individu menyayangi orang lain dan mengekspresikannya dengan 
berbagai cara. Individu menyatakan kepeduliannya terhadap orang lain 
dengan mengekspresikannya melalui tindakan ataupun kata-kata seperti 
yang dilakukan subjek penelitian.  
Berdasarkan pernyataan (Reivich and Shatte, 2002: 44) bahwa 
empati menggambarkan bahwa individu mampu membaca tanda-tanda 
psikologis dan emosi dari orang lain. Empati mencerminkan seberapa 
baik individu mengenali keadaan psikologis dan kebutuhan emosi orang 
lain. Seperti yang terjadi pada kedua subjek dalam penelitian ini, yaitu 
membantu orang lain saat terkena masalah. IM berusaha membantu 
mencarikan solusi dari permasalahan yang dialami orang lain, apabila 
tidak mendapatkan solusi maka mencari alternatif lain yang bisa 
menenangkan. Begitupun dengan DS yang akan membantu orang lain 
ketika ada masalah, tetapi apabila orang lain tidak mau dibantu maka DS 
akan berusaha menjadi pendengar yang baik .  
3) Proud of my self (bangga pada diri sendiri) 
Kedua subjek penelitian merasa bangga dengan dirinya sendiri 
dalam hal yang berbeda. IM merasa bangga ketika dapat memotivasi 
teman-teman disabilitas yang lain. Sedangkan DS merasa bangga ketika 
dapat mencapai target yang diharapkan dan dapat membuat bangga atau 
bahagia orang lain.  Kedua subjek mempunyai kebanggaan sendiri 
terhadap dirinya, hal ini sesuai dengan teori Grotberg (1995: 17) bahwa 
individu mengetahui dirinya adalah orang yang penting dan merasa 
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bangga pada dirinya dan terhadap apa yang dilakukannya untuk 
mencapai apa yang diinginkan.  
4) Autonomous and responsible (otonomi dan tanggung jawab)  
Seorang individu dapat melakukan sesuatu sesuai dengan 
kemampuannya sendiri dan menerima konsekuensi dari tindakannya 
tersebut (Grotberg, 1995: 17). Individu yang resilien akan mampu untuk 
mandiri dan bertanggung jawab dengan apa yang telah dilakukan. Kedua 
subjek merupakan orang yang mandiri. Selain itu, kedua subjek 
bertanggung jawab terhadap orang tua dan perannya sebagai mahasiswa.  
Secara keseluruhan ketika mendaptakan tugas, kedua subjek 
mengerjakan tugas dengan tepat waktu, tidak menunda-nunda, dan 
mengerjakannya sendiri selama bisa dilakukan sendiri. Selain itu, kedua 
subjek juga berani meminta maaf kepada orang lain. Hal tersebut 
didukung dengan teori Sularto (Purwaka Hadi, 2005: 275) memaparkan 
alasan-alasan bahwa seseorang yang memiliki kemandirian menujukkan 
beberapa kualitas-kualitas dalam dirinya yaitu: Bebas, Progresif dan ulet, 
berinisiatif, pengendalian diri dalam, kemantapan diri.  
5) Filled with love, faith, and trust (dipenuhi dengan harapan, 
keyakinan, dan kepercayaan)  
Individu memiliki harapan, keyakinan, serta kepercayaan yang 
berbeda-beda. IM merasa yakin bahwa dirinya tidak memiliki masalah 
dan akan selalu sehat sedangkan DS cukup memasrahkan diri kepada 
yang di atas. Harapan yang dimiliki dan usaha yang dimiliki kedua 
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subjek juga berbeda-beda. IM ingin lulus kuliah, kerja, apabila 
mendapatkan beasiswa S2 maka akan meneruskan S2 di UPI. IM 
berencana untuk menjadi guru ataupun dosen. Selain itu, IM juga ingin 
menjadi pelatih dalam bidang catur. Usaha yang dilakukan IM yaitu 
fokus kuliah serta latihan catur. 
DS ingin menyelesaikan semester yang sedang diambil dengan 
sebaik-baiknya serta selesai kuliah tepat waktu, kemudian menjadi 
seorang guru. Usaha yang dilakukan DS yaitu dengan menyelesaikan 
tugas dengan baik, belajar pada saat ada kuliah lapangan. Kedua subjek 
yakin mampu mencapai harapan yang diinginkan serta percaya bahwa 
orang-orang disekitarnya akan mendukung mereka.  
Hal yang telah diungkapkan di atas sejalan dengan teori Grotberg 
(1995: 17) bahwa individu percaya bahwa ada harapan baginya dan 
orang-orang di sekitarnya yang dapat dipercaya. Sejalan dengan teori 
tersebut, kedua subjek penelitian masing-masing memiliki harapan 
tentang kehidupan yang lebih baik serta memiliki keyakinan harapan 
yang dinginkannya dapat terwujud. Selain itu, kedua subjek percaya 
bahwa orang-orang di sekitarnya akan memberikan dukungan.  
Selain itu, keyakinan yang dimiliki subjek dalam mewujudkan 
harapan dan cita-citanya di masa yang akan datang menunjukkan bahwa 
kedua subjek merupakan individu yang optimis. Seperti yang 
diungkapkan teori Reivich dan Shatte (2002: 39) bahwa individu yang 
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optimis yaitu individu yang memiliki harapan atau impian untuk masa 
depannya dan percaya bahwa dia dapat mengontrol arah hidupnya.  
4. Faktor I Can  
1) Communicative (komunikasi)  
Kedua subjek mampu mengungkapkan apa yang dirasakan dan 
dipikirkan kepada orang lain dengan cara yang berbeda-beda. IM 
mengungkapkan dengan cara mengatakannya kepada orang yang 
bersangkutan. DS lebih sering mengungkapkan langsung kepada orang 
lain meskipun terkadang melihat orang yang akan diajak biacara dan 
situasinya. Perilaku kedua subjek tersebut sejalan dengan teori Grotberg 
(1995: 17) yang menyatakan bahwa seorang individu dapat mengerti 
perbedaan-perbedaan yang ada di sekitarnya dan mereka mengetahui 
bagaimana harus bertindak.  
2) Problem solve (pemecahan masalah)  
Dalam menyelesaikan masalah yang dialaminya kedua subjek akan 
menyelesaikan masalahnya sendiri selama bisa diselesaikan sendiri. 
Akan tetapi apabila tidak bisa diselesaikan sendiri maka kedua subjek 
meminta bantuan dari orang lain. Kedua subjek merasa bahwa cara yang 
dilakukan sudah efektif untuk menyelesaikan masalah yang dialaminya. 
Hal tersebut sesuai dengan teori Grotberg (1995: 17) bahwa seorang 
individu dapat menilai suatu permasalahan, mengetahui apa yang 
dibutuhkan untuk memecahkan masalah, dan bantuan apa yang 
dibutuhkan dari orang lain.  
 140 
 
Didukung oleh hasil penelitian Dini Fiqriyah (2015: 101) dengan 
kemampuan untuk menganalisis penyebab masalah dan gaya berfikir 
positif yang dimiliki tunanetra membuat kehidupan mereka lebih 
bermakna. Mereka tidak melihat seluruh hidup akan dipenuhi dengan 
kegagalan tetapi mereka mampu melihat kehidupan dengan cara yang 
berbeda.  
3) Manage my feelings and impulses (mengatur perasaan dan impuls)  
Dalam mengelola berbagai perasaan dan rangsangan, kedua subjek 
memiliki respon yang berbeda-beda. IM bisa mengontrol dirinya ketika 
marah. IM lebih memilih diam dan tidak ingin didekati oleh siapapun 
ketika marah. Orang di sekitar IM akan menghindar ketika mengetahui 
IM marah. DS bukan termasuk tipe orang yang sabar dan agak 
tempramen. Orang di sekitar DS akan diam ketika DS marah.  
Kedua subjek dapat mengenali perasaannya dan mampu 
mengungkpakan hal tersebut dengan kata-kata ataupun perilaku. Hal 
tersebut sesuai dengan teori Grotberg (1995: 18) bahwa seorang individu 
mampu mengenali perasaan, dan berbagai jenis emosi, serta 
mengekspresikannya ke dalam kata-kata ataupun perilaku. Mereka 
mampu mengenali rasa senang, sedih, kecewa, marah serta berbagai 
emosi lainnya. Selain itu kedua subjek juga mampu mengungkapkan 
perasannya dengan mengekspresikannya melalui kata-kata dan perilaku.  
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4) Gauge the temprament of my self and others (mengukur tempramen 
diri sendiri dan orang lain) 
Individu diharapkan sudah mampu memahami dirinya secara 
menyeleuruh. Kedua subjek memilih diam ketika marah. Meskipun lebih 
sering diam, terkadang IM membentak orang yang bersangkutan ketika 
dalam kondisi cape dan dibuat marah. IM mengontrol perasaannya 
dengan cara tenang ketika mendapatkan kabar buruk serta senyum dan 
bersyukur saat mendapatkan kabar baik. Sedangkan DS mengontrol 
perasaannya saat mendapatkan kabar buruk dengan cara merenungkan, 
mendengarkan musik, bermain musik, ataupun berolahraga. DS 
mensyukuri, meluapkan dengan musik, atau mengajak teman bermain 
ketika mendapatkan kabar baik.  
Kedua subjek mampu mengenali dan memahami tempramen diri 
mereka sendiri dan tempramen orang lain. Hal tersebut sejalan dengan 
teori Grotberg (1995: 18) bahwa individu mempunyai pengetahuan 
tentang tempramen dirinya (seperti betapa dirinya aktif, impulsif, 
mengambil risiko atau diam, reflektif, dan berhati-hati). Hal tersebut 
membantu individu untuk mengetahui betapa cepatnya bereaksi, berapa 
waktu yang dibutuhkan untuk berkomunikasi, serta berapa banyak 
dirinya mampu sukses dlaam berbagai situasi.  
5) Seek trusting relationship (mencari hubungan yang dapat dipercaya) 
Kedua subjek mampu mencari bantuan ketika mereka membutuhkan 
pertolongan orang lain. Kedua subjek sama-sama mudah dalam mencari 
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teman. Hal yang membuat IM dekat dengan teman-temannya yaitu 
karena satu pemikiran, satu daerah, dan juga ada kesamaan. Sedangkan 
hal yang membuat DS dekat dengan teman-temannya saat ini adalah 
karena teman-temannya dapat mengerti dan menerima DS apa adanya. 
Dalam mencari hubungan yang dapat dipercaya hal tersebut sejalan 
dengan teori Grotberg (1995: 18) bahwa seorang individu dapat 
menemukan orang lain untuk dimintai pertolongan, berbagi perasaan dan 
perhatian. Hal tersebut dimaksudkan untuk mencari cara terbaik dalam 
menyelesaikan masalah personal dan interpersonal, atau mendiskusikan 
konflik dalam keluarga.  
Berdasarkan pembahasan di atas dapat dikaitkan dengan hasil penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Masna (2013: 56) disimpulkan bahwa resiliensi 
sangat penting bagi remaja tunanetra dalam menghadapi kesulitan, tekanan 
atau keterpurukan. individu dengan resiliensi yang baik adalah individu yang 
optimis, yang percaya bahwa segala sesuatu dapat berubah menjadi lebih baik.  
Individu mempunyai harapan terhadap masa depan dan percaya bahwa 
individu dapat mengontrol arah kehidupannya.  Optimis membuat fisik menjadi 
lebih sehat dan mengurangi kemungkinan menderita depresi. Adanya 
dukungan yang didapat dari keluarga, guru, teman, serta orang lain di 
sekitarnya, harapan yang dimiliki, hubungan yang baik dengan orang lain, pola 
pikir yang positif, dan keyakinan akan masa depan yang lebih baik, maka 
resiliensi yang dimiliki dapat semakin baik. Seseorang yang memiliki 
dukungan sosial akan mampu mengatasi permasalahan-permasalahan dalam 
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hidupnya. Dukungan dari orang-orang sekitarnya menguatkan dan menjadikan 
seseorang menjadi lebih resilien.  
Menurut Murray (Siti Mumun Muniroh, 2010: 2) seseorang yang 
memiliki tingkat resiliensi yang rendah akan cenderung membutuhkan waktu 
yang lebih lama untuk mampu menerima segala cobaan yang datang dan 
sebaliknya jika tingkat resiliensi seseorang itu tinggi maka akan cenderung 
lebih kuat dan segera bangkit dari keterpurukan serta berusaha mencari solusi 
terbaik untuk memulihkan keadaannya.  
C. Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti belum bisa observasi 
langsung kepada salah satu tempat tinggal subjek serta belum dapat melakukan 
wawancara terhadap salah satu orang tua subjek. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, resiliensi 
yang dimiliki kedua subjek dapat dilihat dari faktor I Have, I Am, dan I Can.  
1. Faktor I Have IM dan DS berasal dari besarnya dukungan dan perhatian dari 
orang lain, IM dan DS yang mengikuti norma dan aturan yang ada, IM dan 
DS mempunyai sosok yang menjadi panutan, IM dan DS mempunyai 
dorongan untuk mandiri, serta IM dan DS pernah mengalami diskriminasi 
dalam hal pendidikan tetapi tetap mendapatkan layanan kesehatan dan 
keamanan dengan baik.  
2. Faktor I Am yang meliputi kedua subjek mempunyai sifat yang menarik dan 
mempunyai perasaan disayangi orang lain, mampu mengungkapkan rasa 
sayang melalui perbuatan, peduli dengan orang lain, kedua subjek mampu 
mandiri dan bertanggung jawab, mempunyai harapan atau rencana hidup 
serta yakin mampu mewujudkannya.  
3. Faktor I Can yang meliputi kedua subjek mampu mengungkapkan apa yang 
dirasakan dan dipikirkan dengan cara masing-masing, kedua subjek mampu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi, DS mampu mengontrol emosinya 
sedangkan IM tergantung situasi dan kondisi, kedua subjek mempunyai 
tingkat tempramen yang berbeda, kedua subjek mampu mencari bantuan 
yang dibutuhkan dan menjalin hubungan baik dengan orang lain.  
4. Latar belakang subjek mengalami tunanetra berbeda-beda, IM mengalami 
tunanetra disebabkan adanya tiga virus pada tubuh IM yaitu virus tokso, 
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rubella, cytomegalovirus (CMV). Sedangkan DS mengalami tunanetra 
dikarenakan demam tinggi yang menyebabkan koma dan kulit melepuh, 
serta adanya selaput putih yang menutupi mata.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti dapat memberikan beberapa 
saran sebagai berikut:  
1. Bagi Subjek Penelitian 
IM perlu lebih berusaha untuk mengendalikan emosinya saat marah 
ataupun senang (I Can) serta lebih percaya diri dengan keadaannya (I Am). 
DN lebih memperjelas aturan-aturan yang membatasi dirinya (I Have), lebih 
berusaha mengendalikan emosinya dan bersabar saat marah (I Can).  
2. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling  
Program studi Bimbingan dan Konseling dapat memfasilitasi dengan 
memberikan layanan BK bagi mahasiswa yang mengalami kondisi tidak 
menyenangkan dalam hidupnya.  
3. Bagi konselor 
Konselor diharapkan dapat memberikan layanan bimbingan dan 
konseling yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mahasiswa khususnya 
dalam bidang pribadi dan sosial untuk membantu meningkatkan resiliensi 
mahasiswa tunanetra.  
4. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat meneliti faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi resiliensi mahasiswa tunanetra yang belum diungkap 
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dalam penelitian ini sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih spesifik dan 
lengkap.  
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Lampiran 1  
PANDUAN WAWANCARA SUBJEK 
Nama          :        
Waktu Wawancara     : 
Tempat        :          
Wawancara ke-     : 
No Aspek Sub aspek Pertanyaan  
 
1 
Latar 
belakang 
Latar 
belakang 
subjek 
mengalami 
tunanetra 
1. Bagaimana anda bisa mengalami tunanetra? 
2. Bagaimana perasaan anda saat Anda  
mengalami tunanetra? 
3. Bagaimana perilaku anda saat awal 
mengalami tunanetra? 
4. Langkah  apa yang anda ambil setelah Anda 
mengalami tunanetra? 
5. Bagaimana kondisi keluarga saat anda 
mengalami tunentra? 
6. Bagaimana tanggapan anda tentang orang 
yang mengalami tunanetra pada saat itu? 
7. Bagaimana  bayangan  anda  tentang 
kehidupan anda selanjutnya setelah 
mengalami tunanetra? 
8. Bagaimana bayangan anda ketika orang lain 
mengetahui  anda mengalami tunanetra saat 
itu? Perilaku apa yang akan anda terima? 
9. Bagaimana  tanggapan  anda  sekarang  
tentang  orang  yang mengalami tunanetra? 
10. Bagaimana kehidupan anda sekarang ini? 
I Have  
Hubungan 
yang dapat 
dipercaya  
1. Siapa saja orang yang anda beritahu pada 
saat awal anda mengalami tunanetra saat 
itu?  
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2. Apa yang membuat anda memberi tahu 
mereka? 
3. Bagaimana respon dan perilaku mereka saat 
mengetahui anda mengalami tunanetra? 
4. Dukungan seperti apa yang anda butuhkan 
pada saat itu? Dari siapa saja anda 
mendapatkan dukungan tersebut? 
5. Siapa saja orang yang biasanya anda ajak 
berdiskusi terkait masalah, perasaan, 
perilaku, atau yang mengganggu pikiran 
anda?  
6. Apa yang membuat anda bercerita kepada 
orang tersebut?  
7. Dukungan dari siapa saja yang ingin anda 
dapatkan saat sedang mengalami masalah?  
Struktur dan 
aturan di 
rumah  
1. Apakah anda mempunyai batasan atau 
aturan dalam berperilaku sehari-hari? Jika 
punya, batasan seperti apa yang anda 
miliki? Bagaimana sikap anda terhadap 
aturan tersebut? 
2. Bagaimana pergaulan anda sehari-hari?  
3. Adakah orang yang membantu anda untuk 
menaati aturan atau norma yang ada? 
Apabila ada, siapa saja mereka? Hal apa 
saja yang mereka ingatkan? Bagaimana 
sikap Anda terhadap hal tersebut?  
Role models 
1. Apakah anda mempunyai orang yang Anda 
jadikan sebagai panutan?  
2. Jika punya, siapa saja mereka?  
3. Apa yang membuat anda menjadikan 
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mereka sebagai panutan?  
4. Hal apa yang bisa anda teladani dari 
mereka?  
Dorongan 
kemandirian  
1. Menurut anda, apakah anda termasuk orang 
yang mandiri? Jika iya, terlihat dari hal apa 
kemandirian anda?  
2. Adakah orang yang membantu anda untuk 
bersikap mandiri?  
3. Bagaimana sikap orang tua terhadap anda 
selama ini?  
4. Bagaimana sikap orang di sekitar ketika 
anda sedang membutuhkan bantuan?  
5. Apa yang biasanya anda lakukan ketika 
sedang menghadapi masalah atau kesulitan? 
Akses 
kesehatan, 
pendidikan, 
pelayanan 
sosial, dan 
keamanan  
1. Bagaimana kondisi kesehatan anda sejauh 
ini?  
2. Bagaimana akses kesehatan yang anda alami 
sampai saat ini? 
3. Bagaimana akses pendidikan yang anda 
alami sampai sejauh ini? 
4. Bagaimana akses keamanan yang anda 
alami sampai saat ini? 
5. Adakah pelayanan lain yang pernah anda 
terima sampai saat ini? 
6. Sudah dirasa cukupkah segala akses yang 
anda butuhkan? Jika belum, bagaimana 
tanggapan anda dalam menyikapi 
keterbatasan akan suatu akses tertentu? 
2 I Am  
Perasaan 
dicintai dan 
1. Menurut anda, apakah anda termasuk orang 
yang berhubungan sosial dengan baik? 
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sikap yang 
menarik  
2. Menurut anda, bagaimana pandangan anda 
terhadap diri sendiri dalam berhubungan 
sosial? 
3. Bagaimana anggapan orang lain terhadap 
diri anda? 
4. Apakah anda merasa disayangi oleh orang 
lain? Bagaimana bentuk rasa sayang mereka 
kepada anda?  
5. Apakah orang di sekitar menaruh perhatian 
pada anda seperti yang diharapkan? 
Mencintai, 
empati, dan 
altruistik  
1. Bagaimana cara anda mengungkapkan 
perhatian atau menunjukkan rasa sayang 
anda kepada orang lain?  
2. Apa yang anda lakukan ketika orang di 
sekitar anda terkena masalah?  
3. Apakah anda menjaga jarak dari mereka 
karena anda mengalami tunanetra? 
Bangga 
terhadap 
diri sendiri 
1. Bagaimana pandangan anda terhadap diri 
sendiri sebagai mahasiswa tunanetra?  
2. Hal apa saja yang membuat anda bangga 
terhadap diri anda sendiri? 
3. Adakah hal yang membuat anda merasa 
minder dengan orang lain? 
Tanggung 
jawab dan 
kemandirian 
1. Bagaimana tanggung jawab anda pada peran 
anda sebagai seorang mahasiswa? 
2. Bagaimana cara anda menyelesaikan tugas 
yang diberikan ?  
3. Bagaimana cara anda dalam mengatur 
kegiatan sehari-hari ? 
Harapan, 1. Bagaimana kondisi kesehatan anda 
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keyakinan, 
dan 
kepercayaan  
kedepannya ?  
2. Bagaimana rencana hidup anda ke depannya 
(jangka pendek dan jangka panjang)? 
3. Usaha apa yang akan anda lakukan untuk 
mencapai rencana tersebut? 
4. Apakah anda yakin bahwa anda dapat 
mencapai cita-cita ataupun harapan yang 
diinginkan? 
5. Apakah anda percaya bahwa orang-orang 
disekitar anda mendukung cita-cita Anda 
dan keberhasilan Anda?  
3 I Can  
Komunikasi  
1. Apakah anda mampu mengungkapkan 
pikiran dan perasaan kepada orang lain?  
2. Apabila mampu, bagaimana cara yang ada 
lakukan dalam mengungkapkannya?  
3. Apakah anda mengemukakan pendapat saat 
berada pada organisasi atau diskusi 
kelompok?  
4. Bagaimana respon lawan bicara anda ketika 
diajak diskusi atau mengobrol? Apakah 
diantara mereka ada yang pernah 
mengabaikan saat hendak diajak biacara?  
Pemecahan 
masalah 
1. Bagaimana cara anda mengatasi masalah 
yang anda alami? 
2. Apakah anda mencari bantuan untuk 
mengatasi masalah yang anda alami? 
Apabila iya, bantuan seperti apa yang anda 
butuhkan?  
3. Menurut anda, apakah cara yang anda 
gunakan selama ini sudah efektif untuk 
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mengatasi permasalahan yang anda alami?  
Kontrol 
perasaan 
dan impuls  
1. Bagaimana sikap anda ketika sedang marah 
ataupun kecewa?  
2. Hal apa saja yang dapat menyebabkan anda 
marah atau kecewa?  
3. Bagaimana cara anda dalam mengontrol 
perasaan anda (saat mendapatkan kabar baik 
atau kabar buruk)?  
Tingkat 
tempramen 
diri sendiri 
dan orang 
lain 
1. Menurut anda, anda termasuk orang yang 
seperti apa jika dilihat dari perilaku yang 
dilakukan pada saat marah atau kecewa ? 
2. Bagaimana respon orang di sekitar anda saat 
anda sedang marah atau kecewa?  
Kemampua
n mencari 
hubungan 
yang dapat 
dipercaya  
1. Apakah anda mampu mencari bantuan saat 
membutuhkannya? 
2. Bagaimana cara anda dalam meminta 
bantuan terhadap orang lain?  
3. Bantuan seperti apa yang anda butuhkan 
dari orang lain?  
4. Menurut anda, apakah anda termasuk orang 
yang mudah dalam mencari teman? 
5. Apakah anda mempunyai teman dekat? Hal 
apa yang membuat anda dekat dengan 
mereka?  
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Lampiran 2 
PANDUAN WAWANCARA KEY INFORMAN 
Nama          :        
Waktu Wawancara     : 
Tempat        :          
1. Hubungan apa yang dimiliki dengan subjek? 
2. Bagaimana subjek mengalami tunanetra? 
3. Bagaimana respon orang di sekitar subjek saat mengetahui subjek mengalami 
tunanetra? 
4. Bagaimana perilaku subjek terhadap norma yang ada? 
5. Apakah terdapat orang yang mengingatkan subjek kepada hal yang baik?  
6. Apakah subjek mempunyai orang yang dijadikan panutan? Apabila iya, siapa 
saja panutan subjek? Hal apa saja yang subjek teladani dari panutannya? 
7. Apakah subjek termasuk orang yang mandiri? Jika iya, hal apa yang membuat 
subjek mandiri? 
8. Bagaimana akses kesehatan yang dialami subjek? 
9. Bagaimana aspek pendidikan yang dialami subjek? 
10. Bagaimana aspek keamanan yang dialami subjek?  
11. Apakah ada pelayanan lain yang subjek terima?  
12. Menurut anda, sifat apa saja yang membuat subjek disayangi orang lain?  
13. Bagaimana bentuk rasa sayang orang lain terhadap subjek?  
14. Bagaimana cara subjek mengungkapkan perasaan sayang kepada orang lain?  
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15. Apa yang dilakukan subjek ketika orang lain sedang dalam masalah? 
16. Apakah subjek termasuk orang yang mandiri? Seberapa kemandirian yang 
dimiliki subjek?  
17. Bagaimana cara subjek mengatur jadwal kesehariannya?  
18. Bagaimana tanggung jawab yang dimiliki subjek?  
19. Hal apa yang membuat subjek bangga terhadap dirinya?  
20. Apa pandangan subjek mengenai tunanetra yang dialaminya?  
21. Bagaimana renacana hidup yang dimiliki subjek?  
22. Apakah subjek mampu dalam mengungkapkan pikiran dan perasaannya 
terhadap orang lain? Jika mampu, bagaimana caranya?  
23. Bagaimana cara subjek dalam mengatasi masalah yang dialaminya?  
24. Bagaimana sikap subjek saat sedang marah atau kecewa? Hal apa yang 
membuat subjek marah atau kecewa?  
25. Bagaimana cara subjek mengontrol perasaannya? 
26. Apakah subjek mampu mencari bantuan ketika membutuhkannya? Apabila 
iya, bagiamana caranya? Bantuan seperti apa yang dibutuhkan subjek?  
27. Apakah subjek mempunyai teman dekat? Apa yang membuat subjek dekat 
dengan orang lain?  
28. Apakah subjek termasuk orang yang mudah bersosialisasi dan beradaptasi 
terhadap lingkungannya? 
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Lampiran 3 
PANDUAN OBSERVASI SUBJEK 
No Aspek Sub aspek 
1 Faktor I 
Have  
Dukungan dari orang sekitar subjek  
Ketaatan subjek dalam mengikuti aturan di rumah  
Hal yang dicontoh dari panutannya  
Hal yang membuat subjek menjadi mandiri  
Akses kesehatan, pendidikan, pelayanan sosial, dan 
keamanan  
2 Faktor I Am  
Hal yang membuat subjek menjadi dicintai  
Hal yang dilakukan subjek dalam mencintai, 
empati, dan altruistik  
Sikap bangga terhadap diri sendiri yang dimiliki 
subjek 
Kemandirian dan tanggung jawab subjek  
Harapan, keyakinan, dan kepercayaan yang dimiliki 
subjek  
3 Faktor I Can  
Sikap berkomunikasi subjek  
Hal yang dilakukan subjek dalam pemecahan 
masalah 
Hal yang dilakukan subjek dalam mengontrol 
perasaan dan rangsangan   
Perilaku dalam memahami diri sendiri dan orang 
lain 
Kemampuan dalam mencari teman/sahabat  
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Lampiran 4 
IDENTITAS DIRI SUBJEK 1 
1. Nama lengkap   : IM (inisial)  
2. Jenis Kelamin   : Laki-laki  
3. Tempat/tanggal lahir  : Klaten, 07 Mei 1992 
4. Anak ke-    : 2 dari 2 bersaudara 
5. Agama    : Islam  
6. Status Pendidikan   : Mahasiswa  
7. Motto    : Keberhasilan itu muncul karena usaha diri kita 
 sendiri  
IDENTITAS DIRI SUBJEK 2 
1. Nama lengkap   : DN (inisial)  
2. Jenis Kelamin   : Laki-laki  
3. Tempat/tanggal lahir  : Wonosobo, 4 September 1994 
4. Anak ke-    : 1 dari 3 bersaudara  
5. Agama    : Islam  
6. Status Pendidikan   : Mahasiswa  
7. Motto    : Hidup itu adalah pilihan, barang siapa yang dapat 
 menentukan pilihan hidup dengan sebaik-baiknya 
 maka dia akan mendapatkan keberhasilan  
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Lampiran 5 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN 1A 
1. Nama lengkap   : MY (inisial)  
2. Jenis Kelamin   : Perempuan  
3. Usia    : 20 tahun 
4. Pekerjaan    : Mahasiswa  
5. Status    : Teman dekat   
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN 1B 
1. Nama    : NT (inisial) 
2. Jenis Kelamin   : Laki-laki  
3. Usia    : tahun 
4. Pekerjaan    : PNS (Guru)   
5. Status    : Orang tua (Ayah)  
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN 2A 
1. Nama lengkap   :  HP (inisial)  
2. Jenis Kelamin   : Laki-laki  
3. Usia   : 20 tahun 
4. Pekerjaan   : Mahasiswa   
5. Status     : Teman dekat 
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IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN 2A 
1. Nama lengkap   : DN (inisial)  
2. Jenis Kelamin   : Laki-laki  
3. Usia   : 19 tahun 
4. Pekerjaan   : Mahasiswa   
5. Status     : Teman dekat  
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Lampiran 6 
HASIL WAWANCARA SUBJEK “IM”  
 
Wawancara ke-  : 1 (pertama) 
Waktu wawancara  : Senin, 10 Oktober 2016 pukul 10.00 WIB  
Tempat   : Fakultas Ilmu Pendidikan  
 
Aspek Latar Belakang 
1. Sejak kapan anda mengalami tunanetra?  
Sejak tahun 2000 pas saya kelas 2 SD 
 
2. Bagaimana Anda mengalami tunanetra? 
Saya mengalami tunanetra karena demam tinggi, jadi demam nanti berapa 
hari sembuh jarak berapa hari lagi demam lagi terus sembuh demam lagi itu, 
terus penglihatannya turun turun turun terus diperiksa darah itu ada virus. 
Ada 3 virus itu, terus kata dokter kalo viruse udah nol bisa lihat. Terus tahun 
2003an itu udah nol virusnya udah ngga ada tapi sampe sekarang masih belum 
bisa. Terus tahun 2004 awal itu dites lagi, itu juga udah ngga ada virusnya 
tapi ya itu sampe sekarang masih ngga bisa liat. 
 
(Demamnya berapa lama mas?) 
Sekitar 2 3 bulanan, jadi selang seling gitu. Demam sembuh demam sembuh 
demam sembuh. Demamnya paling berapa hari trus sembuh, terus nanti jarak 
berapa hari lagi itu demam lagi. Tapi demamnya tinggi gitu mba, sampe 40 41 
tapi ya ngga step sih. Tapi kebanyakan awal dari tunanetra emang demam 
tinggi. Kebanyakan saya tanya temen-temen itu yang waktu saya masih SLB 
emang awalnya dari demam tinggi.  
 
(Awal demam dari tahun berapa?)  
Tahun 2000 pas kelas 2 SD abis itu nurun nurun nurun abis itu berenti ngga 
sekolah 4 tahun. Maka dari itu umur saya lebih tua 4 tahun dari pada 
angkatan saya. Mei tahun 2000 pas saya kehilangan penglihatan itu saya udah 
keluar dari sekolah. Trus 2004 baru mulai sekolah lagi.  
 
(Virus apa saja yang menyerang?)  
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Ada virus tokso, virus CMV, sama satunya itu lupa. Apa kayanya rubella. Ya 
kebanyakan emang disabilitas dari itu sih mba. Tapi itu ada prosentasene sih. 
Tiga itu prosentasene itu sendiri-sendiri beda-beda terus kata dokter kalo udah 
nol persen ya itu bisa lihat. Jadi selama dua tiga tahunan itu medis terus, 
berobat terus untuk menghilangkan virusnya itu sama mriksain ada gangguan 
saraf atau tidaknya. Tapi kemaren pas SMA sempet mau dioperasi. Pas mau 
dioperasi itu dironsen dulu itu mba ternyata saraf optik yang di belakang mata 
itu udah menjauh. Udah agak njauh dari bola matajadi walaupun mau 
dioperasipun mau di donor kornea, donor retina, ya itu sama aja karena 
sarafnya udah menjauh.  
 
(Pada saat awal mengalami tunanetra apakah kedua mata tidak bisa melihat 
secara bersamaan?)  
Itu kiri dulu kan mungkin kalo dilihat yang kiri beda itu ya mba. Kalo yang 
kanan kan kalo kata banyak orang kaya normal ya. Jadi dulu kiri dulu yang 
kanan masih bisa terus lama kelamaan yang kanan jadi ngikut. Sebenernya 
yang kanan juga ada kataraknya sih mba, Cuma kataraknya ngga ganas jadi 
ya ngga dioperasipun juga ngga papa. Tapi kataraknya ini muncul setelah 
tunanetra berapa tahun gitu, kalo ngga salah 2001 atau 2002an. Tapi 
kataraknya rasanya sakit mba, sampe sekarang juga masih sakit sih. Jadi 
rasanya migren gitu trus lama kelamaan bola matanya juga ikut sakit kaya 
ketekan gitu rasanya. 
 
3. Bagaimana perasaan Anda saat Anda  mengalami tunanetra? 
Sedih, karena saya sempat nggak sekolah, nggak bisa sepedaan, nggak bisa 
main kaya temen-temen. 
 
4. Bagaimana perilaku Anda saat awal mengalami tunanetra? 
Ya shock sih mba, karena kan dulunya bisa lihat terus engga terus tau temen-
temen bisa main trus sekolah sedangkan saya nggak bisa. Tapi ya 
alhamdulilah punya temen-temen baik sih. Jadi dulu tuh setiap hari sekitar 3 
atau 4 5 orang itu setiap pulang sekolah mereka main ke rumah jadi kaya 
nemenin kaya gitu. Nemani sampe kelas 5 SD abis itu udah ngga mungkin 
mereka udah engga udah siap-siap buat kelas enam jadi ya dulu sempet shock 
tapi ya terus itu ditemenin sama temen-temen. Shock nya lama sih mba, sekitar 
setengah tahunan lah. Jadi shocknya ya kan karena cuma ada dirumah sih ya 
ngga bisa main ngga bisa sekolah ya karena itu. 
 
5. Langkah  apa yang Anda ambil setelah Anda mengalami tunanetra? 
Awalnya membiasakan dulu ya pasti mba, karena kan dulu memang kita 
kegiatan ya dari penglihatan gitu terus begitu tunanetra kan ngga pernah pake 
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penglihatan juga. Tapi waktu sebelum sekolah di SLB sih belum ada fikiran 
untuk beradaptasi di tunanetra. Tapi setelah masuk SLB ya itu harus ambil 
langkah belajar biar njalanin hidupnya ngga susah gitu loh. Jadi baru ambil 
langkah di kehidupan tunanetra itu di SLB. Empat tahun tuh kepikirannya 
cuma berobat, sembuh. Intinya fokus untuk sembuh. 
 
6. Bagaimana kondisi keluarga saat Anda mengalami tunentra? 
Ya kaget juga sih mba, karena kan dari keluarga nggak ada keturunan 
tunanetra juga. Kalo katarak sih ada, eyang buyut. Tapi emang katarak itu 
keturunan kan mba, gen jadi ya kalo tunanetrane ya kaget karena ngga ada 
keturunan yang tunanetra kenapa bisa jadi tunanetra.  
 
7. Bagaimana tanggapan Anda tentang orang yang mengalami tunanetra pada saat 
itu? 
Waktu awalnya sih saya belum berfikir sampai situ sih mba ya. Jujur waktu 
masih bisa lihat itu kan ngga kepikiran di tunanetra itu orangnya bagaimana 
jadi ya waktu kecil masih umur 8 tahun kan pikirannya cuman main sekolah 
gitu. Setelah masuk SLB baru kepikiran tentang tunanetra. Jadi ya tunanetra itu 
ya walaupun kita tidak bisa lihat ternyata tanpa kita sadari itu membuat indera 
yang lain tambah peka. 
 
8. Bagaimana  bayangan  Anda  tentang kehidupan Anda selanjutnya setelah 
mengalami tunanetra? 
Pas di SLB sih masih pengen bisa lihat ya mba, sampe sekarang pun sebenere 
masih pengin. Tapi kalo emang dulu kan di SLB memang keinginannya besar, 
tapi kalo untuk sekarang kan lebih fokus di pendidikan ya mba, pendidikan 
sama hal hal yang lain. Jadi kalo yg awal dulu sih ya pikirane Cuma pengen 
sembuh. Jadi nggak berfikir seperti sekarang lah ngga berfokus ke pendidikan 
lah untuk cari-cari hal hal yang baru. Dulu waktu awal ada bayangan kalo 
udah besar belum lihat gimana ya. Karena kan kalo umur kita sudah besar 
secara mobilitasnya tambah tinggi dan mobilitas itu kan ngga Cuma mobilitas 
satu desa. Mobilitasnya udah antar kota antar provinsi, tapi kebetulan kan dulu 
juga sering mewakili sekolah lomba lomba. Dulu masih enak waktu di slb masih 
didampingi sama guru kalo sekarang kan kalo udah di univ ya kita udah 
dilepas. Ya sekarang udah ngga takut sih besoknya mau gimana karena ya 
emang udah dari segi mobilitas ngrasanya sudah nyaman aja. 
 
9. Bagaimana bayangan Anda ketika orang lain mengetahui  Anda mengalami 
tunanetra saat itu? Perilaku apa yang akan Anda terima? 
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Ya itu pasti sih. Kan saya tau juga kalo disabilitas di Indonesia kan masih 
dianggap sebelah mata. Itu masih ada. Tetapi ya tau respon dari temen-temen, 
tetangga-tetangga, dari keluarga itu ya cukup mendorong untuk memotivasi. 
Cukup menerima dengan keadaan yang baru. Dulu masih nyaman didaerah 
sendiri jadi ngga ngrasa seperti itu. Tapi baru ngrasa seperti itu waktu sudah 
mau lulus dari SLB karena kan lulus dari SLB kita harus emang ambil langkah 
kita masuk di sma inklusi dan itukan majemuk lah ya jd berpikirlah punya temen 
engga. Tapikan emang saya tipikalnya orangnya cuek ya mba, jadi ngga terlalu 
masalah. Ya emang sempet berpikir seperti itu, tapi ngga terlalu 
mempermasalhkan. Jadi masuk sma ya emang sih beberapa temen yang ngga 
kurang ngrespon tp ya lama kelamaan biasa aja. Ya karena mereka belum 
terbiasa tapi kalo udah lama kelamaan ya santai. Jadi masuk di UNY pun ya 
biasa aja. 
 
10. Bagaimana  tanggapan  Anda  sekarang  tentang  orang  yang mengalami 
tunanetra? 
Tanggapan sih yang sekarang itu saya sekarang udah tau beberapa tipikal 
tunantetra sih. Kalau tanggapan saya sekarang seorang tunanetra meskipun dia 
tidak bisa lihat dia itu masih mempunyai keinginan untuk maju. Walaupun kita 
ngga bisa lihat kita nggak bebas seperti yang non tunanetra tetapi kita ingin 
seperti nggak tunanetra seperti misal ya berusaha untuk mandiri. 
 
11. Bagaimana kehidupan Anda sekarang ini? 
Saya sudah nyaman menjadi tunanetra karena sudah bisa beradaptasi dan 
sudah siap dengan semua keadaan. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa IM mengalami 
tunanetra dikarenakan demam tinggi dan adanya virus tokso, CMV, dan rubella. 
IM merasa sedih karena tidak dapat melihat kembali, sedih tidak bisa bermain, 
tidak bisa sekolah, tidak bisa bermain sepeda, shock dan khawatir mengenai 
mobilitas untuk ke depannya. Pada awal mengalami tunanetra, IM belum 
memiliki pandangan karena lebih fokus terhadap tidak bisa bermain dan juga 
sekolah. Saat ini IM memiliki tanggapan bahwa seorang tunanetra meskipun tidak 
bisa melihat tetapi masih memiliki keinginan untuk maju dan berusaha untuk 
mandiri. 
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HASIL WAWANCARA  
WAWANCARA SUBJEK “IM” 
 
Nama          : IM (inisial)   
Waktu Wawancara     : Senin, 17 Oktober 2016 pukul 10.00 WIB 
Tempat        : FIP UNY 
Wawancara ke-     : 2 (dua) 
ASPEK I HAVE  
a. Trusting Relationship (Hubungan yang dapat dipercaya) 
1. Bagaimana respon dan perilaku orang disekeliling saat mengetahui Anda 
mengalami tunanetra?  
Responnya awalnya tetep nyemangatin biar cepet sembuh gitu, dari orang 
tua ataupun temen. Kalo temen tuh setiap ketemu tanya kapan kamu 
sembuh. Jadi mereka pun masih pengen kalo masih bisa lihat, jadi respon 
mereka selalu welcome untuk selalu jadi temen sampe sekarangpun sama 
aja. Tetangga saya juga responnya baik, jadi alhamdulilah di lingkungan 
saya ngga ada diskriminasi untuk disabilitas. Jadi ya santai aja.  
 
2. Dukungan seperti apa yang Anda butuhkan pada saat itu? Dari siapa saja 
Anda mendapatkan dukungan tersebut? 
Kalo saya untuk dukungan pas awal ya pasti temen bermain karena kan 
masih umur 8 tahun dan pikirannya masih main ya jadi waktu itu ya butuh 
temen untuk sekedar main-main. Alhamdulilah ada temen setiap hari dateng 
untuk nemenin di rumah. Selain teman, juga dapat dukungan dari orang 
tua, keluarga. 
 
3. Siapa saja orang yang biasanya Anda ajak berdiskusi terkait masalah, 
perasaan, perilaku, atau yang mengganggu pikiran anda?  
Banyak sih mba. Kalo di rumah biasanya diskusi sama bapak atau sama 
ibu, mba. Tapi sih biasanya kalo yang akademik gitu sama mba, soale kan 
di PLB juga belajar tentang kesehatan, kebetulan mba kan perawat jadi 
agak nyambung. Kalo sama bapak seringnya diskusi tentang akademik 
ataupun politik. Kalo untuk sosial sendiri sama ibu. Kalo disini sama 
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banyak temen-temen. Kalo masalah pribadi lebih condong crita ke temen 
deket.  
 
4. Apa yang membuat Anda bercerita kepada orang tersebut?  
Kalo untuk temen kan biasane tetep menjaga rahasia. Ada respon dari 
temen, ada masukan. Lebih nyaman cerita sama temen dibanding sama 
keluarga. 
 
5. Dukungan dari siapa saja yang ingin Anda dapatkan saat sedang mengalami 
masalah?  
Kalo saya sih cenderung tipikal orangnya cuek. Paling kalo dapet masalah 
lah itu cuman ya ngrasa, tapi setelah nanti setelah berapa jam, bahkan 
terkadang ngga sampe satu jam wis ngga terpikir. Karena itu tipikalnya 
cuek.  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa IM 
mendapatkan dukungan dari orang tua, teman dekat, dan tetangganya. Awal 
mengalami tunanetra IM lebih membutuhkan dukungan dari teman 
bermainnya. IM menceritakakan masalah pribadinya terhadap teman dekatnya 
karena merasa lebih nyaman.  
b. Structure and rules at home (struktur dan aturan di rumah) 
1. Apakah anda mempunyai batasan atau aturan dalam berperilaku sehari-hari? 
Jika punya, batasan seperti apa yang Anda miliki? Bagaimana sikap anda 
terhadap aturan tersebut? 
Sebenernya sih ngga ada ya mba cuma kalo dari kecil bapak ibu memang 
paling sering mengingatkan kewajiban sholat harus selalu tepat waktu ngga 
boleh sampe menunda-nunda, trus selalu ngingetin harus belajar biar nilai 
nggak jelek. Tapi kalo dari orang tua saya ataupun saya ya yang penting 
sewajarnya saja, tidak melanggar aturan ataupun norma yang ada 
 
2. Bagaimana pergaulan anda sehari-hari?  
Biasa aja mba. Ya paling susaeh ya kalo saya ketemu sama temen temen 
disabilitas pasti lah gampang deketnya ya mba karena kita sama tapi 
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terkadang susahnya itu saya gabung sama temen-temen yang non 
disabilitas dan biasanya di Indonesia kan tau snediri ya mba di diskriminasi 
untuk disabilitas. Ya itu terkadang waktu kumpul itu masih ada lah 
beberapa orang yang masih nganggap remeh, jadi nggak mau ndeketin, jadi 
ya nganggep saya kaya asing nah itu saya yang terkadang sulit untuk 
berinteraksi dengan orang yang seperti itu. 
 
(Bagaimana respon anda apabila terdapat orang yang seperti itu?)  
Ya kalo saya sih tetep nggak menjauh tapi usaha untuk membuktikan kalo 
disabilitas itu ngga seperti yang mereka kira.  
 
3. Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anda membatasi diri untuk 
bergaul dengan orang lain?  
Engga, biasa aja. Tunanetra, tunarungu, beberapa beberapa ABK kan kita 
sama lah.  
 
4. Adakah orang yang membantu Anda untuk menaati aturan atau norma yang 
ada? Apabila ada, siapa saja mereka? Hal apa saja yang mereka ingatkan? 
Bagaimana sikap Anda terhadap hal tersebut? 
Sebenernya kalo dari orang tua membebaskan asal ngga melanggar aturan 
atau norma yang ada mba. Misalnya kalo di rumah soal belajar juga 
terserah mba. Karena orang tua juga sudah percaya. Tapi ya kadang orang 
tua memang mengingatkan buat belajar. Terus temen-temen deket juga suka 
ngingetin kebaikan juga sih, tapi emang yang deket-deket aja. Kalo temen 
deket seringnya ngingetin dan langsung negur misal aku ada salah.  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa IM 
mempunyai batasan atau aturan dari orang tuanya yaitu sholat tepat waktu dan 
selalu belajar agar tidak mendapat nilai jelek. IM mempunyai orang yang 
mengingatkan kepada kebaikan yaitu orang tua dan teman-teman dekatnya.  
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c. Role models (model-model peran)  
1. Apakah Anda mempunyai orang yang Anda jadikan sebagai panutan?  
Orang yang menjadi panutan sih banyak sih mba ya kalo untuk disekitar 
sini sih banyak temen-temen yang saya anggap itu lebih daripada saya. Lah 
itu saya kaya terpacu untuk jadi seperti mereka. 
 
(Lebih dari Anda itu seperti apa maksudnya?)  
Misal ya apa ya mba, kan ya saya terkadang kaya dulu misal saya kan 
orangnya emosian dan kebetulan saya kan di catur ya dan di catur itu kan 
orangnya harus sabar tanpa emosi, karena kalo emosi kan main ya hancur. 
Nah itu ada temen itu secara tehnik ya bukan sombong, secara tehnik ngga 
bagus banget tetapi dia bisa juara karena kesabarannya itu luar biasa. Nah 
dari itu ya saya intropeski diri untuk menekan emosinya ya biar 
seenggaknya menyamai kesabarannya dia.  
 
2. Jika punya, siapa saja mereka?  
Eyang kakung sama kalo yang di sekitar sini ada mas GR anak PGSD 
Mandala  
 
3. Apa yang membuat Anda menjadikan mereka sebagai panutan? 
Kalo eyang kakung karena almarhum karismatik, walaupun beliau sudah 
sepuh itu tetep dianggap dari tetangga wah dan sikapnya tenang, jadi ada 
masalah itu tenang, kan anaknya 10 ya mba, dan itu bisa adil membagi 
kasih sayang ke semua anaknya nggak harus saya sayang sama nomer 1 
nggak gitu tapi semuanya dapet semua. Bahkan cucunya berapa belas itu 
tetep disayang semua. Kalo yang di sekitar sini ada sih mas GR dia tahfidz 
dan saya kan seneng metal ya mba, dan metal di islam kan bertentangan 
tapi mas GR kan tau kalo saya orang metal mba, itu nggak nglarang. Mas 
GR tidak membeda-bedakan orang, semuanya sama.  
 
4. Hal apa yang bisa Anda teladani dari mereka?  
Banyak hal sih mba. Ya yang kalo saya kurang dan mereka itu saya anggap 
lebih baik dari kekurangan saya ya saya tiru.  
 
(contohnya?) 
Seperti tadi teman saya tadi, ya kalo di sini sih ya maaf ya mba walaupun 
saya orang SKI saya kan seneng musik metal tetapi di metal biasane orang 
islam kan tidak diperbolehkan karena itu kan menentang islam sebenere. 
Tapi ada orang yang deket sama saya itu dia islame bagus banget bener-
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bener bagus, dia tahfidz al-quran juga tapi dia tahu kalo saya itu pecinta 
metal tapi dia tetep welcome tetep menganggap saya biasa aja. Lah itu saya 
niru itu untuk menganggap orang-orang yang disekitar saya yaitulah mba 
sama, ngga membeda-bedakan dan ngga ada yang kamu menyimpang dari 
saya, itu engga.  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa IM 
mempunyai orang yang dijadikan panutan yaitu Almarhum eyang kakung dan 
mas GR. IM menjadikan eyang kakung panutan karena kharismatik, tenang, 
adil membagi kasih sayang untuk anak dan cucunya. IM mengagumi mas GR 
karena menganggap semua orang sama dan tidak membeda-bedakan.  
d. Dorongan kemandirian  
1. Menurut Anda, apakah Anda termasuk orang yang mandiri? Jika iya, 
terlihat dari hal apa kemandirian Anda? 
Iya mba 
 
(bisa dijelaskan mengapa menurut anda, anda termasuk orang yang 
mandiri?) 
Eeeee.... apa ya mba. Mungkin kalo keseharian sih bisa ya mba mandiri, 
tapi ya saya kan ya bukannya sombong, kan sering keluar kota ya mba, dan 
itu biasanya keluar kota itu nggak sendiri jadi ya harus ada temenlah gitu. 
Tapi itu sih sebenernya keinginan dari orang tua sih mba, tapi pengennya 
saya sih juga sendiri kaya gitu kan misal tanding keluar kota ya sendiri 
gitu. Tapi dulu waktu SMA saya kalo pergi dari Klaten ke Jogja sering 
sendiri sih mba naik bus sendiri.  
 
(Kalo untuk keseharian sendiri bagaimana?)  
Untuk keseharian ya karena saya anak ya saya sih di kos biasa, nyantai gitu 
ya saya rasa bisa lah untuk merawat diri sendiri untuk di keseharian. 
  
(Kalo di kampus misal soal tugas?)  
Ya ada beberapa misal grafik-grafik misal buat bagan gitu kan kita 
kesulitan ya mba. Nah itu terkadang di buatkan bagan. Ya kaya stastistik 
kan juga ngga bisa buat yang apah grafik yang batang yang lingkaran 
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diagram batang diagram lingkaran lah itu dibuatin temen. Tapi untuk yang 
lainnya asal masih bisa dilakukan sendiri ya saya lakukan sendiri.  
 
2. Adakah orang yang membantu Anda untuk bersikap mandiri?  
Banyak mba. Temen-temen tu kalo dulu tu kita kan tunanetra itu pasti awal 
itu orientasi lingkungan jadi awal dulu itu e masuk sini yang orientasi 
pertama sih bapak jadi kalo bapak sih cuma orientasi kampus kos kos 
kampus gitu mba, tapi untuk yang orientasiin sampe SC lah, sampe audit, 
sampe rektorat itu temen-temen jadi saya tuh baru hapal ya beberapa 
lingkungan UNY tuh september kuliah sekitar oktober akhir itu baru hapal. 
Jadi dengan bantuan temen-temen itu mba.  
 
3. Bagaimana sikap orang tua terhadap Anda selama ini?  
Terkadang orang tua itu ya saya sih memaklumi ya mbak ya, karena saya 
tunanetra dan saya anak terakhir ya terkadang orang tua itu misal ibu itu 
kurang mendukung saya untuk mandiri gitu. Jadi seperti contoh dulu SMA 
itu masuk SMA di Bantul itu sebenere ibu itu nggak boleh tapi bapak yang 
membantu jadi kalo bapak itu ya mendorong saya untuk mandiri tetapi kalo 
ibu terkadang ada batasan. Misal kaya pergi-pergi sendiri terus dulu kan 
hidup jauh juga, dulu pernah lomba e tiga hari itu kan tahunan biasane 
ditemenin bapak, tetapi tahun ke tiga saya nggak mau kalo di temenin. 
Terus saya kaya sedikit ngancem gitu lho kalo saya nggak boleh sendiri 
yaudah saya ngga usah main gitu akhire boleh. Jadi misal sekarang pergi 
keluar kota misal sama temen aja ya itu udah boleh.  
 
4. Bagaimana sikap orang di sekitar ketika Anda sedang membutuhkan 
bantuan? 
Alhamdulilaeh baik di SMA ataupun di UNY yang notabene saya kumpul 
sama yang non disabilitas ya mba itu pasti aja kalo saya waktu kesusahan 
atau waktu mbutuhin orang itu pasti ada orang entah itu udah kenal sama 
saya ataupun belum kenal sama saya itu pasti ada orang. 
  
5. Apa yang biasanya Anda lakukan ketika sedang menghadapi masalah atau 
kesulitan? 
Kalau kesulitan ya pasti berusaha untuk bisa, untuk memecahkan itu pasti 
kalau untuk masalah sih apa yah mba, paling e ya pengen mecahin 
masalahnya sih mba. Yang pertama itu, sama yang kedua ya nenangin diri 
lah kaya misal ndengerin musik ataupun yang kegiatan-kegiatan yang lain 
yang disenengi.  
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa IM 
mempunyai teman-teman dan orang tua yang membantu untuk mandiri. Orang 
tua IM membantu orientasi dari kos ke kampus, sedangkan teman-temannya 
membantu untuk orientasi di lingkungan kampusnya.  
e. Akses kesehatan, pendidikan, pelayanan sosial, dan keamanan 
1. Bagaimana kondisi kesehatan Anda sejauh ini?  
Kalau untuk kesehatan sih dulu pernah gejala magh tetapi sekarang engga. 
Ya alhamdulillah sekarang untuk kesehatan biasa sih mba. Tapi beberapa 
bulan ini tensinya tinggi. Lagi ngga bisa donor.  
 
(Bagaimana kondisi kesehatan mata anda?) 
Untuk mata sendiri kalo yang kanan kan ada katarak ya mba, ini kan saya 
pake kacamata banyak orang yang ngira kalo kacamata saya itu kacamata 
min atau plus gitu yang digunakan saya untuk membantu lihat, tapi itu 
sebenrnya gunanya itu untuk melindungi mata dari sinar matahari sama 
angin. Jadi kalo katarak itu gini mba katarak itu kan artine air terjun, jadi 
kalau orang katarak tuh kalo lihat disini tuh ada air turungitu loh mba. Jadi 
penglihatannya itu di depan kaya ada air lapisan gitu. Kalo sinar masuk 
diair itu kan tertahan di airnya kan mba, makane kalo ngga pake kacamata 
itu mata kaya pedes perih gitu. Kalo saya biasane kalo perih sih iya kalo 
kena matahari, tetapi kalo angin tuh kalo ngga pake kacamata ini saya e 
keluar air mata. Jadi makannya saya pake kacamata. 
 
(Untuk rencana kedepan mau diobatin atau bagaimana?)  
Kalo kataraknya udah tambah parah ya mungkin tunggu dari dokter gitu 
mba. Tapi udah jarang kontrol ke dokter sih mba.  
 
2. Bagaimana akses kesehatan yang Anda alami sampai saat ini? 
Karena bapak PNS ada askes. Untuk pelayanan kesehatan sendiri selama 
ini alhamdulilah baik. Tapi saya udah jarang ke dokter gitu sih mba. Misal 
lagi ngga enak badan, pusing atau kenapa itu mesti di tensi sama mba.  
 
3. Bagaimana akses pendidikan yang Anda alami sampai sejauh ini? 
Untuk pendidikan sih alhamdulilah lancar-lancar aja. Tapi dulu pernah 
sewaktu lulus dari SLB itu mau masuk ke SMA Negeri di daerah Klaten itu 
ditolak.  
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(Kalo boleh tau apa yang menyebabkan ditolak mas?) 
Dari pihak sana alesannya belum bisa melayani tapi padahal waktu itu saya 
sama kepala sekolah itu udah ngurus sampe ke PKPLA yang direktorat 
pendidikan khusus yang nasional dan itu sudah ada surat intruksi bahwa 
SMA itu sudah jadi inklusi dan dari kabupatenpun juga sudah nunjuk, tapi 
dulu waktu pendaftaran yaudahkan beli formulir 50 ribu udah diisi udah 
dimasukin sama dokumen-dokumennya petugase sih waktu tau dokumen itu 
bilang oh iya ini bisa tapi setelah tau kalau pendaftar itu saya tunanetra 
uang sama dokumenpun langsung dikembalikan. Jadi ya terpaksa 
nglanjutin SMA nya di MUA tapi setelah itu ya alhamdulilah lancar.  
 
4. Bagaimana akses keamanan yang Anda alami sampai saat ini? 
Tergantung sikon sih mba, kalo biasane sih kalo dulu kebetulan pas SMA 
sih sering tawur ya mba, karena SMA saya kan SMA olahraga lah itu sering 
tawur itu biasane waktu tawur tuh itu mau pulang berangkatpun dianter 
sama temen, itu pasti. Kalo yang sekarang sih kebetulan kalo saya itu 
pantangane hujan mba, kalo hujan yaudah saya nggak bisa apa-apa. 
Maksude nggak bisa apa-apa itu kalo misal tadi waktu jalan sama mba 
intan saya kan udah sampe depan fakultas kan udah tau langsung belok kan 
tadi, lah itu tuh saya mendeteksinya dari pendengaran lah kalo ujan itu 
udah pendengaran sama penciuman itu udah nggak bisa digunakan itu pasti 
nanti temen itu terkadang ada sms gimana jemput jadi yaudah untuk 
keamanan ya aman lah. Tapi dulu pernah semester 3 kebetulan sih pulang 
sendiri bagian sini kena spion mobil terus yaudah jalan aja. Baru sekali sih 
kena spion mobil, itu saya jalan terus mobilnya jalan jadi yaudah kena.  
 
5. Adakah pelayanan lain yang pernah Anda terima sampai saat ini? 
Kalau khusus disabilitas engga sih mba, ngga ada. Sampai sekarang saya 
belum pernah mendapatkan. 
 
6. Sudah dirasa cukupkah segala akses yang Anda butuhkan? Jika belum, 
bagaimana tanggapan Anda dalam menyikapi keterbatasan akan suatu akses 
tertentu? 
Belum sih mba, untuk keseluruhan belum. Tapi kalo semua diakseskan 
untuk disabilitas menurut saya juga sulit sih mba. Jadi ya nggak  nuntut 
untuk harus akses. Sing penting kitane disabilitas kita nyaman kalo menurut 
saya ya nggak papa walaupun nggak akses. Kaya misal UNY ini kan sering 
ya kita dianggap UNY itu secara fisik ngga aksesible juga untuk disabilitas. 
Tapi kalo saya yaitu tadi. Dulu saya pernah diwawancarai sama salah satu 
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UKM yang membahas tentang aksesibilitas di UNY. Kalau saya sih njawab 
waktu itu emang untuk aksesibilitas untuk bentuk fisik memang ngga akses 
untuk disabilitas tetapi dilihat dari SDM SDM temen-temen di UNY itu udah 
akses menurut saya itu ya sudah tercukupi. Walaupun ngga akses secara 
fisik secara teori tetapi orang-orange akses untuk disabilitas ya sama aja.  
(Akses yg terasa belum tercukupi itu apa mas?)  
Banyak sih mba. Misal aja di UNY ya, kemaren waktu toefl 1,5 atau 2 jam 
ya itu waktu itu temen-temen 2 jam. Saya terakhir juni ngikuti toefl di UNY 
tuh temen-temen kan 2 jam saya 5 jam. Dan itu readingnya nggak dikerjain. 
Itu pun saya didampingi 2 orang dari LPPMP dan kebetulan unutk media 
tes toefl untuk tunanetra di LPMP kan belum ada. Pusing waktu itu. 
Menggunakan banyak macem dan habis waktu 5 jam lebih kayanya malah. 
Dari jam setengah 9 sampe jam 2. Tapi istirahat duhur.  
 
(Tanggapan dalam menyikapi keterbatasan akses?) 
Untuk UNY sih baik sih mba. Jadi disela-sela ngerjain soal toefl pak zayn 
ngobrol sama saya. Baiknya bagaimana ya untuk kedepannya. Trus itu ada 
opsi mau dibrailekan. Kalo mau dibrailekan itu mahal. Saya usul temen-
temen dikasih file kan temen-temen pake laptop. Tapi pak Zayn takut nanti 
soalnya bocor. Tapi agustus akhir sudah disediakan untuk tunanetra jadi 
semua soal udah dibuat listening semua. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa IM memiliki 
jaminan kesehatan berupa askes. IM pernah mengalami diskriminasi dalam 
bidang pendidikan yaitu tidak diterima di salah satu SMA di Klaten karena 
tunanetra. IM tidak dapat melakukan aktivitas di saat hujan dan meminta 
bantuan dari orang lain. IM merasa dirinya sudah aman.  
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HASIL WAWANCARA  
WAWANCARA SUBJEK “IM” 
 
Nama          : IM (inisial)   
Waktu Wawancara     : Rabu, 26 Oktober 2016 pukul 20.00 WIB 
Tempat        : Kos Subjek  
Wawancara ke-     : 3 (tiga) 
ASPEK I AM  
a. Lovable and my temprament is appealing (perasaan dicintai dan sikap yang 
menarik) 
1. Menurut Anda, apakah Anda termasuk orang yang berhubungan sosial 
dengan baik? 
Alhamdulilah baik-baik saja mba, biasa saja.  
 
2. Menurut anda, bagaimana pandangan Anda terhadap diri sendiri dalam 
berhubungan sosial? 
Saya masih ada rasa kurang terbuka lah mba untuk deket sama temen-
temen jadi jarang memberanikan diri untuk kumpul.  
 
(Bisa diceritakan mengapa kurang memberanikan diri dan kurang kumpul-
kumpul seperti itu?)  
Terkadang kalo ngumpul terkadang ngrasa kaya garing gitu loh mba, nggak 
tau topik pembicaraan itu yang saya takutin dan saya cenderung orangnya 
pemalu. Itu mungkin yang bikin saya kurang berani untuk berkumpul.  
 
(Apakah anda kurang terbuka kepada semua orang?) 
Enggak kesemua orang. Tetep beda. Kalo yang mungkin kaya misal di 
UKM, di UKM aja yang deket Cuma beberapa sih mba. Bahkan kemaren 
saya juga mbantu yang temen UKM skripsi dianya juga anak FMIPA kesini 
dia kaget gitu saat tau saya di FIP sama saya di UKM itu sangat berbeda. 
Kalo saya disini kan saat itu hampir temen yang di depan LAB kebanyakan 
nyapa atau berhenti ngobrol sedikit tetapi kalo di UKM nggak seperti itu. 
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Mungkin kalo terbukanya yang berbeda itu yang deket kaya di UKM itu 
sama ketua itu terbuka tapi kalo yang lain-lain itu nggak terlalu terbuka 
juga.  
 
3. Bagaimana tanggapan orang lain terhadap diri Anda? 
Kalo yang sering saya denger dari temen-temen itu saya orangnya emosian, 
ya cuman itu kebanyakan sama sih.  
 
(bisa diceritakan?) 
Ya banyak sih mba, dulu kan waktu SMA saya suka debat itu temen yang 
pernah ngikut saya kan debatnya nggak hanya laki yah mba, laki 
perempuan nah itu kata temen-temen tuh saya nggak bisa membedakan 
debat sama laki-laki atau sama perempuan. Kalo laki-laki kita keras-
kerasan sih santai nggak papa, tapi kalo sama perempuan sih jangan. Jadi 
itu emosinya dari itu. Kalo yang waktu SMA kalo sekarang ya kurang tau 
sih mba persepsi dari temen-temen.  
Kalo yang sering ngevaluasi saya itu si AF anak BK itu dari SMA emang 
dia kalo saya misal kesehariannya menurutnya dia itu saya salah dia 
langsung negur, tapi terkadang ya kalo salah juga saya yang negur. Jadi 
kita berdua itu terkadang cuma omong-omongan berdua itu lho mba, itu 
biasane sing sok nasehatin dia. Tapi selain itu jarang sih mba ada yang 
nasehatin gitu. Kalo dari orang tua cuman suruh belajar soale kan jauh 
dari orang tua, nanti kalo nilainya jelek ya makane belajar tapi yang lain 
engga mba.  
 
4. Apakah Anda merasa disayangi oleh orang lain? Bagaimana bentuk rasa 
sayang mereka kepada Anda?  
Iya mba. Bentuknya banyak sekali sih mba, misal kaya sekarang gini kita 
main, kita jalan yang temen PLB ya mba. Dulu pernah saya di depan kopma 
sana yang deket garden cafe, jadi saya berdiri sendiri temen itu ngambil 
motor terus ada mba mba mau ambil motor juga terus nyuruh saya mas 
minggir gitu tapi saya juga ini tongkat disaku sih mba ngga tak lebarin trus 
temen saya marahin mbaknya bilang mbaknya tau nggak kalo si ini tuh 
tunanetra kalo disuruh minggir ya nggak tau. Nah itu yang menurut saya 
mereka juga rasa sayang dalam artian nglindungin gitu mba. Terus pas 
SMA, SMA saya kan sering tawur yah mba misal saat hari SMA kita baru 
didrop dari SMA lain tuh entah itu temen seangkatan entah adek tingkat 
atau kakak tingkat itu kalau saya pulang itu pasti diantar. Kan biasanya 
kalo pulang sendiri tapi kalo emang hari genting gitu pasti diantar. Selain 
itu kalo sama temen kuliah juga pernah mba, dulu pernah saya minta tolong 
kan kebetulan keponakan opname di Klaten jadi saya posisi disini dan itu 
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saya minta tolong temen itu temen mau nganter sampe Klaten dan itu 
mbolos kuliah.  
5. Apakah orang di sekitar menaruh perhatian pada Anda seperti yang 
diharapkan? 
Kalo saya sih nggak berharap temen yang disekitar saya harus gini harus 
gini enggak mba. Jadi ya sesuai atau tidaknya saya nggak anu. Jadi saya 
nrima temen mau gini mau apa kan temen kadang ada yang maaf ya mbak 
ya, orang yang awam kan nganggep disabilitas itu apa sih gitu kan dan itu 
untuk saya nggak masalah karena itu kan emang cara pandangnya dia. Kan 
itu udah pendapatnya dia jadi kalo nanggepi disabilitas bagus itu ya 
pandangannya dia jadi ya saya nggak terlalu berharap harus gini harus 
gini.  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa IM merupakan 
orang yang baik dalam berhubungan sosial. IM merasa bahwa dirinya 
disayangi oleh orang lain. IM tidak menuntut orang lain untuk menaruh 
perhatian kepadanya.  
b. Loving, empatic, and altruistic (Mencintai, empati, dan altruistik) 
1. Bagaimana cara Anda mengungkapkan perhatian atau menunjukkan rasa 
sayang Anda kepada orang lain? 
Setiap temen membutuhkan bantuan ya saya bantu mba. Ya mungkin ya 
yang saya lakuin timbal balik dari saya cuma itu yaudah saya lakuin.  
 
2. Apa yang Anda lakukan ketika orang di sekitar Anda terkena masalah? 
Ya kalo bisa saya bantu, kalo memang mereka cerita sama saya ya pasti 
saya kasih kalo saya bisa dan saya tau pemecahan masalahnya ya saya 
bantu gitu tetapi kalo saya nggak bisa ya mungkin cari alternatif lain yang 
penting bisa menenangkan dia.  
 
3. Bagaimana sikap orang lain terhadap anda ketika mengetahui anda terkena 
masalah? 
Ya sama seperti saya kalo saya cerita ke mereka ya mereka ngasih 
pemecahan hampir sama sih mba jadi saya ke mereka mereka ke saya 
hampir sama.  
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(Bagaimana sikap anda ketika terkena masalah?) 
Saya orangnya cuek sih ya mba, jadi ya nggak mikir mba. Kalo saya waktu 
kena masalah ya mikir, mikir sebentar lah tetapi nanti kalo udah ya lama-
lama dilupakan tapi kalo marah ya sama mba diem jadi temen-temen itu ya 
si TR yang cowok itu kalo saya marah atau engga itu tau. Jadi kalo saya 
marah itu diem mba dan ekspresi mimiknya itu berbeda.  
 
4. Apakah Anda menjaga jarak dari mereka karena Anda mengalami 
tunanetra? 
Enggak mba, tetep biasa aja. Karena saya kan dulu bisa lihat ya mba, jadi 
interaksi ke temen-temen yang disabilitas atau non disabilitas ya sama aja 
mba. Ngga ada perbedaan juga mba.  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa IM peduli 
terhadap temannya dengan cara memberikan bantuan saat ada yang 
membutuhkan.  
c. Proud of my self (bangga terhadap diri sendiri) 
1. Bagaimana pandangan Anda terhadap diri sendiri sebagai mahasiswa 
tunanetra? 
Saya orang biasa sih mba. Saya bisa jadi mahasiswa tunanetra masuk UNY 
paling bisa dapet juara itu untuk memotivasi temen-temen disabilitas mba, 
nggak cari kebanggaan diri sendiri engga. Kalo saya tujuan untuk 
memotivasi temen-temen disabilitas yang lain.  
 
2. Hal apa saja yang membuat Anda bangga terhadap diri Anda sendiri? 
Ya itu mba, ketika saya bisa memotivasi teman-teman disabilitas yang lain  
 
3. Adakah hal yang membuat Anda merasa minder dengan orang lain? 
Terkadang rasa minder itu dari tunanetranya itu mba.  
 
(Bisa diceritakan seperti apa mas?) 
Jadi misal kalau kan saya kebetulan kan sering kumpul sama temen-temen 
misal contoh dulu waktu masuk sini. Masuk sini waktu udah dapet 
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pengumuman udah ketrima di UNY gitu ya mba dan notaben untuk 
disabilitas masuk sini kan sulit ya mba dan otomatis saya berpikir pasti 
disabilitas cuman ya bukane sombong ya mba karena kan setau saya satu 
jalur satu ya di UNY jadi saya waktu itu mikir di UNY baru saya untuk 
tahun saya, tapi kalo yang diatas sudah pasti banyak. Untuk tahun saya 
baru saya terus saat ospek pun saya belum menemukan temen disabilitas 
selain saya waktu menjelang ospek tuh sebelum ospek sih alhamdulilah 
udah dapet temen yang satu jalur itu kita barengan terus dan waktu itu saya 
berpikir saya ospek pisah dari temen-temen yang sembilan itu nah dan itu 
ternyata terjadi mba. Masuk gugus dari delapan orang selain saya itu 
nggak ada yang masuk gugus sama saya waktu itu saya juga minder apakah 
saya bisa interaksi sama temen-temen karena saya kan tuannetra sendiri 
dan alhamdulilahnya disana ada temen SMA yang emang dia deket sama 
saya anak PGSD pertama saya sama dia anak Bantul tapi lama kelamaan 
dari PGSD yang lain dari BK dari PLS ya ternyata sama. Lah itu terkadang 
saya mindernya karena tunanetra.  
 
(Untuk keadaan sekarang bagaimana apakah masih ada rasa minder?)  
Iya sih mba masih tapi dikit sih mba nggak sebanyak dulu-dulu. Hampir 
sama tetapi emang untuk kalo dulu kan cenderungnya saya agak menunggu 
untuk didekati tapi ya terkadang saya yang nyamperin untuk kenal-kenalan. 
Tapi untuk sekarang enggak, misal ada temen depan belakang samping 
emang itu saya belum kenal ya tak sapa. Kalo soal minder ya intinya pas 
dulu itu lebih ke interaksi sih ya mba, selain itu ngga ada mba.  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa IM bangga 
terhadap dirinya saat dapat memotivasi teman-teman sesama disabilitas.  
d. Autonomous and responsible (tanggung jawab dan kemandirian) 
1. Mas kan bilang kalau termasuk orang yang mandiri, mas itu semandiri apa 
si mas?  
Ya selama saya bisa mengerjakan suatu hal sendiri ya pasti bakal tak 
kerjain sendiri mba. Berangkat ke kampus sendiri, berangkat tutor sendiri, 
ngerjain tugas, sama keseharian di kos. 
 
2. Bagaimana tanggung jawab anda kepada orang tua yang sudah memberikan 
anda izin untuk kuliah, pergi kesana kesini sendiri?  
Membuat orang tua bangga jadi ya kalo saya berusaha sampe sekarang 
kalo orang tua ngeluarin uang banyak jadi tu ya saya berusaha misalnya 
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usahane orang tua untuk ngeluarin uang itu juga ya saya beri hasil dan 
hasilnya kalo untuk menyamai nggak bisa ya mba, tapi ya setidaknya untuk 
membuat orang tua bangga.  
 
3. Bagaimana tanggung jawab Anda pada peran Anda sebagai seorang 
mahasiswa? 
Kalo untuk saya sih tanggung jawab sebagai mahasiswa ya belajar, 
membangun SDM, paling itu yang masih saya lakukan.  
 
4. Bagaimana cara Anda menyelesaikan tugas yang diberikan ?  
Kalo saya paling ngerjain misal artikel paling pendahuluan setengah 
pembahasan, bosen tinggal kaya gitu. Jadi saya tuh sebenere ngerjain tugas 
belajar tergantung mood mba kalo pengen ya ngerjain kalo engga ya 
ditinggal. Tapi tetep ngerjainnya dicicil cicil. Pernah akhir semester itu 
bejibun tugas terus saya begadang satu malem nggak tidur. Itu karena saya 
terlalu santai, jadinya tugas numpuk terus diselesaikan satu malem aja. 
Tapi setelah itu udah nggak pernah lagi. Tapi untuk berangkat kuliah 
sendiri paling misal paling mepet 15 menit sebelum masuk harus udah 
berangkat.  
 
5. Bagaimana cara Anda dalam mengatur kegiatan sehari-hari? 
Kalo saya sih ngga ada jadwal keseharian sih ya mba. Kalo saya lagi 
pengin apa ya nindakin kalo nggak pengin yaudah. Jadi air ngalir sih saya.  
 
6. Apa yang biasanya anda lakukan ketika berbuat salah pada orang lain?  
Ya paling minta maaf sih ya mba, itu pasti sama ya nyadari kesalahan sih 
mba. Standar lah mba. Kalo yang selain itu jarang sih mba. Tapi saya ngga 
ada rasa gengsi untuk minta maaf duluan.  
 
7. Bagaimana respon orang di sekitar anda saat anda melakukan kesalahan?  
Terkadang saya nganggep itu salah dan ternyata orang lain tuh ngga 
nganggep itu salah mba. Kebanyakan gitu mba. Untuk respon sendiri sih ya 
kaya ngga nganggep sih mba, tapi kalo ngga nganggep itu bukan kaya 
nggak nerima maaf tuh engga, tapi yaudah santai aja dari teman tuh. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa IM mandiri 
ditandai dengan mengerjakan suatu hal sendiri, berangkat ke kampus sendiri, 
berangkat tutorial PAI sendiri, mengerjakan tugas, dan keseharian di kos. IM 
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bertanggung jawab terhadap orang tuanya dengan cara membuat orang tuanya 
bangga terhadap dirinya. IM bertanggung jawab pada perannya sebagai 
mahasiswa dengan cara belajar dan membangun SDM. IM tidak menunda-
nunda saat mendapatkan tugas dan on time saat berangkat ke kampus. IM 
berani meminta maaf saat melakukan suatu kesalahan.  
e. Filled with love, faith, and trust (dipenuhi dengan harapan, keyakinan, dan 
kepercayaan) 
1. Bagaimana kondisi kesehatan anda kedepannya ?  
Nggak ada masalah sih mba. Kalo dulu sih ada gejala magh sih ya mba, 
walaupun gemuk tapi itu udah lama banget tapi alhamdulilah udah enggak. 
Paling kemaren agak bermasalah tuh darah hipertensi jadi nggak bisa 
donor. Kemaren sabtu suruh donor tapi ngga bisa.  
 
(Kesehatan mata bagaimana mas?)  
Ngga ada masalah sih mba, paling katarak tapi katarak saya nggak ganas 
jadi nggak bermasalah.  
 
(Apakah ada rencana untuk operasi?)  
Saya sekarang udah nggak pernah ke dokter sih mba, kalo misal dikasih 
sembuh ya alhamdulilah kalo ngga ya ngga papa sudah bisa menerima. 
Engga mba, karena kalo operasi juga sama aja sih mba. Paling kalo 
operasi ngilangin kataraknya tapi nggak pengaruh di penglihatannya. 
Operasi kataraknya juga nggak ada rencana mba.  
 
2. Bagaimana rencana hidup Anda ke depannya (jangka pendek dan jangka 
panjang)? 
Ya paling lulus dulu, kerja, kalo dapet beasiswa S2 ya mau nerusin S2 
pengennya di UPI. InsyaAllah pengen jadi guru kalo engga ya dosen. Kalo 
untuk catur sendiri ya saya pengen jadi pelatih juga.  
 
3. Usaha apa yang akan Anda lakukan untuk mencapai rencana tersebut? 
Ya terus nambah SDM jadi ya kalo yang diakademik ya terus fokus kuliah, 
kalo yang di catur ya terus latihan cuman itu ya paling.   
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4. Apakah Anda yakin bahwa Anda dapat mencapai cita-cita ataupun harapan 
yang diinginkan?  
InsyaAllah bisa mba, yakin.  
 
5. Apakah anda percaya bahwa orang-orang disekitar Anda mendukung cita-
cita Anda dan keberhasilan Anda?  
Pasti mendukung. Merekapun terkadang saya suruh anter untuk tanding 
kemana ya mau mba. Jadi ya merekapun mendukung untuk saya entah main 
catur atau berorganisasi mereka mendukung.  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa IM merasa 
dirinya baik-baik saja dengan kesehatannya. IM optimis terhadap rencana 
jangka pendek dan jangka panjang yang dimilikinya. IM melakukan usaha 
untuk mencapai rencana jangka pendek dan jangka panjangnya. IM percaya 
bahwa orang-orang di sekitarnya mendukung cita-cita atau harapan yang 
diinginkannya.  
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HASIL WAWANCARA  
WAWANCARA SUBJEK “IM” 
 
Nama          : IM (inisial)   
Waktu Wawancara     : Senin, 31 Oktober 2016 pukul 19.00 WIB 
Tempat        : Kos Subjek  
Wawancara ke-     : 4 (empat) 
 
ASPEK I CAN  
a. Communicate (Komunikasi) 
1. Apakah Anda mampu mengungkapkan pikiran dan perasaan kepada orang 
lain? 
Iya mba. Misal kaya ada permasalahan dikelas terus misal saya ada ide 
pemecahan masalahnya ya saya sampaikan.  
 
2. Apabila mampu, bagaimana cara yang ada lakukan dalam 
mengungkapkannya? 
Lewat omongan sih mba. Jadi kalo saya ada pikiran ya saya omongkan. 
Kalo perasaan juga saya berani ngomong mba.   
 
3. Apakah Anda mengemukakan pendapat saat berada pada organisasi atau 
diskusi kelompok?  
Berani mba, ya kalo untuk saya ya forum kan untuk bersama ya mba dari 
beberapa unsur dijadikan satu jadi kalo ada pikiran yaudah disampein aja.  
 
4. Bagaimana respon lawan bicara Anda ketika diajak diskusi atau mengobrol? 
Apakah diantara mereka ada yang pernah mengabaikan saat hendak diajak 
biacara? 
Respon ya baik baik aja mba biasa aja. Tapi kadang ada yang mengabaikan 
sering ada yang mengabaikan, kadang juga engga mengabaikan.  Saya dulu 
pernah kemaren kebetulan akhir tahun kemaren saya kan di padang dan itu 
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kan penelitian dari beberapa univ. Itu ada samping saya ya saya sapa lah 
untuk sekedar kenalan dan itu saya sapa beberapa kali bahkan sampai lima 
kali apa ya dan itu ngga ada tanggapan yaudah. Kalo respon teman-teman 
yang disini alhamdulilah banyak yang merespon lah mba kalo di FIP UNY.  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa IM berani 
untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya baik di kelas, diskusi 
kelompok, ataupun organisasi. IM cuek atau tidak mempermasalahkan 
terhadap orang yang kurang meresponnya saat berbicara.  
b. Problem solve (Pemecahan masalah) 
1. Bagaimana cara Anda mengatasi masalah yang Anda alami? 
Paling ya cari pemecahan kalo udah dapet ya dilakukan kalo nggak dapet 
ya cari lagi pemecahannya gitu sampe permasalahannya sampe tuntas gitu.   
 
2. Apakah Anda mencari bantuan untuk mengatasi masalah yang Anda alami? 
Apabila iya, bantuan seperti apa yang Anda butuhkan?  
Kalo saya nggak bisa sendiri ya saya cari bantuan temen, kalo bisa sendiri 
yaudah saya lakuin sendiri. Kalo misal permasalahan yang butuh tindakan 
ya saya membutuhkan bantuan dari teman. Kalo perkuliahan bantuannya 
dalam mendeskripsikan video, membuat diagaram batang, diagram 
lingkaran, terus bikin struktur pengurus yang pake bagan juga minta 
bantuan temen.  
 
3. Menurut Anda, apakah cara yang anda gunakan selama ini sudah efektif 
untuk mengatasi permasalahan yang Anda alami?  
Selama ini efektif sih mba.  
 
4. Apakah orang disekitar anda selalu memberikan solusi setiap permasalahan 
tanpa anda harus meminta?  
Kalo misal masalah pribadi kaya mimik kelihatan agak lesu atau agak 
lemes nanti ditanya kenapa kamu kok lemes. Jadi mereka memandang kalo 
saya perilakune atau sikap tubuh berbeda maka mereka pasti tanya. Kalo 
bantuan dalam hal kuliah tanpa saya meminta temen-temen juga pasti peka 
mba. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa IM mencari 
pemecahan masalah saat dihadapkan pada suatu permasalahan. IM berani 
untuk meminta bantuan teman apabila tidak dapat memecahkan masalah yang 
dialaminya sendiri.  
c. Manage my feeling and impulses (Kontrol perasaan dan impuls) 
1. Bagaimana sikap Anda ketika sedang marah pada seseorang?  
Diem mba. Saya dulu emosiannya emosi banget tapi itu dulu waktu SD. Itu 
saya masih keras banget lah. Tapi untuk lama-lama berfikir juga harus 
berubah tapi sekarang mikir lagi sih mba. Tapi kalo sekarang misal dibuat 
marah trus lagi capek kadang ya mbentak-mbentak mba.  
 
2. Bagaimana sikap Anda ketika sedang kecewa karena suatu hal? 
Evaluasi sih mba, kenapa saya bisa gini. Kalo dapet permasalahannya 
yaudah besok kalo lain kali dapet yang bikin kecewa itu terulang berarti ya 
saya harus menghindar harus ada perubahan untuk menghadapi.  
 
3. Hal apa saja yang dapat menyebabkan anda marah atau kecewa? 
Banyak sih mba, hal-halnya banyak banget.  
 
(Bisa disebutkan apa saja?) 
Jadi misalkan gini saya sering marah sih ya dulu di organisasi juga ya mba, 
saya seringe diorganisasi marahnya itu kalo saya berusaha untuk membuat 
atau menyelenggarakan suatu acara dan ternyata respon dari peserta kalo 
peserta yang udah daftar kan pasti kalo saya anggap kan mereka udah 
serius kan mba tapi ternyata kan sewaktu hari H sewaktu diacara dia nggak 
ngikutin peraturan yang ada lah itu syaa marah mba. Kalo perkuliahan 
saya seringnya marah kalo kelompok mba. Kalo kempok sering sih dulu tapi 
sekarang sih alhamdulilah engga. Kelompok misal a b c d e gitu ya mba, 
lah terkadang tugas itu cuma diselesaikan si a dan b si d e nggak ngajakin 
sama sekali. Kalo gitu berarti si a b itu membodohkan teman yang lain. 
Tapi untuk sekarang udah engga, lama kelamaan temen kan introspeksi 
juga dan itu yang marah ngga cuma saya. Kalo yang membuat saya kecewa 
paling waktu diperlombaan aja sih mba, kalo catur salah langkah kan udah 
kalah ya mba.  
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4. Bagaimana cara Anda dalam mengontrol perasaan Anda saat mendapatkan 
kabar buruk?  
Karena saya cuek ya mba, ya kalo saya sih cenderungnya ya tenang mba 
kalo saya harus emosi entah diem ataupun ngapa menurut saya 
permasalahan itu malah ngga akan selesai. Dulu ya emosi mba.  
 
5. Bagaimana anda mengontrol perasaan anda saat mendapatkan sesuatu yang 
baik?  
Saya kalo seneng ya seneng banget mbak, kurang bisa mengontrol. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa IM tenang 
saat mendapatkan kabar buruk. IM belum dapat mengontrol perasaannya saat 
senang.  
d. Gauge the temprament of my self and others (Tingkat tempramen diri 
sendiri dan orang lain) 
1. Menurut Anda, Anda termasuk orang yang seperti apa jika dilihat dari 
perilaku yang dilakukan pada saat marah atau kecewa ? 
Kalo dulu saya ngrasa saya tuh orangnya tempramen mba karena saya 
gampang marah, emosian banget lah intinya. Tapi kalo untuk sekarang 
saya ngrasa saya lebih bisa ngontrol diri saya aja kalo lagi marah.  
 
2. Bagaimana respon orang di sekitar anda saat Anda sedang marah atau 
kecewa?  
Kalo yang bener-bener tau kalo saya marah mereka itu menghindar mba. 
Saya tipe orangnya waktu diem tuh ngga pengen dideketin sama siapapun 
walaupun itu temen dekat. Tapi kalo yang udah bener-bener tau itu ngga 
ndeketin tapi ya orang umum biasanya kalo orang marah ya dideketin ya 
mba kalo saya engga.  
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3. Apakah anda pernah berfikir bahwa orang disekitar anda akan terpancing 
dengan sikap anda saat sedang marah atau kecewa?  
Tergantung sikon sih mba, kalo yang bikin marahnya misal kaya tadi yang 
hina tunanetra itu saya marah terkadang temen juga ikut marah tapi kalo 
misal saya marah bukan karena itu ya biasanya temen ngehindar kalo yang 
udah tau. Tapi ya lama kelamaan  mereka tetep ndeket.  
 
Berdasarkan hasil wawanara di atas dapat ditegaskan bahwa IM merasa 
dahulu dirinya merupakan orang yang tempramen. IM dapat mengontrol 
emosinya saat marah. IM mengerti respon orang-orang di sekitarnya saat 
dirinya marah.  
e. Seek trusting relationship (Kemampuan mencari hubungan yang dapat 
dipercaya)  
1. Apakah Anda mampu mencari bantuan saat membutuhkannya? 
Bisa mba. 
  
2. Bagaimana cara Anda dalam meminta bantuan terhadap orang lain?  
Ya ngomong aja kalo saya mau minta bantuan ya biasa sih mba langsung to 
the point aja mba. Tapi sebelum minta bantuan ya saya tanya-tanya dulu 
nggak langsung minta tolong. Jadi tanya kamu ada kegiatan atau engga.  
 
3. Bantuan seperti apa yang Anda butuhkan dari orang lain?  
Mobilitas terutama pas hujan, karena kalo hujan kan tidak bisa kemana-
mana mba. Sama kalo ada tugas yang bikin grafik atau diagram gitu 
biasanya juga saya minta tolong. 
  
4. Menurut Anda, apakah anda termasuk orang yang mudah dalam mencari 
teman? 
Gampang mba, karena saya nggak bedain temen sih jadi ya gampang.  
 
5. Apakah anda mempunyai teman dekat? Hal apa yang membuat Anda dekat 
dengan mereka?  
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Banyak mba, karena mungkin kita sama sepemikiran kita sama sedaerah 
kita ada kesamaan satu hal pun itu yang membuat deket sama saya. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa IM berani 
untuk meminta bantuan kepada orang lain saat membutuhkannya. IM tidak 
membeda-bedakan dalam berteman. IM memiliki banyak teman.  
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Lampiran 7 
HASIL WAWANCARA SUBJEK “DS” 
 
Nama          : DS (inisial)   
Waktu Wawancara     : 25 Oktober 2016 pukul 10.00 WIB 
Tempat        : Loby FIP UNY 
Wawancara ke-     : 1 (satu) 
ASPEK LATAR BELAKANG  
1. Bagaimana Anda mengalami tunanetra? 
Saya awalnya pada umur 9 tahun sewaktu kelas 3 SD mengalami demam. Saat 
itu kan pagi demam sorenya langsung ngga bisa sadar karena demamnya 
terlalu tinggi nah itu saya mengalami seperti koma sekitar dua sampai tiga 
minggu lah. Setelah sadar kulit saya tuh sudah kaya abis orang luka bakar itu 
lho. Jadi demam saking tingginya itu mengakibatkan demam seperti cacar air 
kulitnya pada mlepuh terus pecah-pecah gitu setelah sembuh setelah sadar kan 
penyembuhan kulit itu sudah selesai terus ternyata dimata ada seperti selaput 
putih nah lama kelamaan selaput itu melebar akhirnya mengakibatkan kornea 
mata kekeringan dan air mata tidak bisa keluar dengan sempurna terus cahaya 
dari luar itu tidak bisa diterima dengan baik. Nah itu yang mengakibatkan 
mengalami kebutaan.  
 
(Pada saat itu apakah kedua mata secara bersamaan mengalami tunanetra 
sekaligus?) 
Iya langsung dua-duanya kebetulan. Dua-duanya itu kaya ada bintik putih 
dimata terus selisih berapa bulan langsung total. Selisih dari saya koma itu 
sekitar dua atau tiga bulanan gitu mba. Saya tunanetra total sekitar umur 9 
menuju 10 tahunan.  
 
2. Bagaimana perasaan anda saat anda  mengalami tunanetra? 
Otomatis ketika waktu itu kan di tempat saya kan saya nggak pernah 
menjumpai tunanetra ya dan kebetulan juga dalam keluarga saya itu tidak ada 
gen tunanetra kan. Nah terus saya juga kena tunanetranya bukan karena faktor 
genetik karena sakit itu nah itu kan otomatis saya merasa down ya jadi 
mengalami putus asa juga dan semangat hidup itukan hilang ya saya rasa 
ketika penglihatan itu sudah hilang maka semua informasi dan masa depan 
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saya sudah berakhir disitu. Saya juga merasa sedih dan tidak semangat untuk 
hidup.  
 
3. Bagaimana perilaku Anda saat awal mengalami tunanetra? 
Kalo perilakunya sih saya lebih banyak diam dirumah jadi mungkin kalo 
bahasa sekarang lebih sering galaunya, lebih sering mengalami keterpurukan 
jadi kadang  sering sedih tapi ya sering banyak diamnya gitu juga. Jadi 
beberapa tahun itu saya banyak di rumah tetapi kan itu hanya beberapa bulan 
yang memang saya benar-benar nggak pengin keluar dari rumah, malu keluar 
dari rumah. Tapi beberapa bulan kemudian ketika kadang temen saya ada 
yang nengok saya dateng ke tempat saya terus kadang juga lama-lama pulih 
sendiri terus saya ya kadang mau berbaur sama temen-temen saya main di 
luar gitu kan misalkan di tempat saudara saya atau di tempat temen saya 
seperti itu.  
 
(Boleh dijelaskan malu yang seperti apa?)  
Ya jadi kan waktu itu dalam pemikiran saya kan orang cacat atau orang 
tunanetra itu kan mesti akan dipandang sebelah mata apalagi kan di daerah 
saya di lingkungan saya nggak ada tunanetra jadi ya saya ngrasa malu aja 
kok saya tidak bisa melihat dan brati kalo saya nggak bisa melihat saya nggak 
bisa apa-apa gitu.  
Oiya mba, dulu saya mulai sakit itu juga berhenti sekolah selama beberapa 
tahun. Saya masuk sekolah lagi umur 13 tahun. Pada awalnya saya tidak mau 
sekolah ya karena saya tidak tahu kalau tunanetra itu bisa menempuh 
pendidikan yang sama gitu kan terus tapi pada waktu itu kan saya punya 
kakek di daerah purworejo nah orangnya tuh selalu memberikan semangat 
pada saya selain orang tua saya gitu ya. Saya sempat dibohongi sama kakek 
saya, waktu itu kan saya nggak mau sekolah tapi saya diajak jalan-jalan sama 
kakek saya kan nah tetapi saat jalan-jalan itu saya ternyata diajak ke asrama 
tunanetra. Disitu saya dikenalkan sama teman-teman tunanetra, dikasih tahu 
aktivitasnya, dari situ saya mulai ada keinginan untuk sekolah lagi. Terus pas 
saya pulang saya mikir-mikir itu ternyata temen-temen yang lain pada bisa 
sekolah berarti saya juga bisa. Pada awalnya saya mendaftar di PTNPRW 
(Panti Tunanetra dan Tunarungu Wicara) jadi disana itu panti binaannya 
departemen sosial atau dinas sosial gitu kan untuk mengcover anak-anak 
tunanetra dan tunarungu secara yang belum pernah punya pendidikan. Jadi 
disana itu nanti teman-teman tunanetra diajari ketrampilan membuat sapu, 
terus membuat sulak, keset, dan lain sebagainya. Tapi untuk ketrampilan 
pokoknya pijat massage dan shiatsu. Awalnya saya masuk situ, tapi karena 
saya itu disitu kan paling kecil karena kan disana minimal usia 15 tadinya tapi 
saya disana tuh karena bisa nglobi sana bisa masuk sana tapi saya paling 
kecil trus saya ditawarin gimana kalo menyelesaikan SD di SLB 
muhammadiyah disana sekitar jarak 200 meter dari asrama. Tapi nanti 
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tinggalnya di PTNPRW gitu kan saya mau terus akhirnya saya menyelesaikan 
SD disitu langsung kelas 4, 5, 6 selesai. 
 
4. Langkah  apa yang anda ambil setelah anda mengalami tunanetra? 
Saya waktu awal tunanetra itu ngga ada pemikiran apa itu bangkit dan saya 
harus bagaimana itu ngga ada pemikiran seperti itu tetapi saya mengalir saja 
hidup saya dan saat orang tua saya dan saudara saya itu mengusahakan untuk 
saya berobat nah saya ada keinginan untuk melihat lagi. Tapi kan saya dulu 
pernah operasi kan cangkok kornea itu kan berhasil sekitar satu tahun tapi 
setelah itu kan saya buta lagi kan nah itu kan juga mengalami seperti 
kekecewaan kembali. Nah kalo langkah saya nggak punya langkah tersendiri 
ya jadi hidup ya saya jalani aja lah. Tapi ternyata alhamdulilahnya dari 
keluarga saya tidak pernah menyesali ketika mempunyai anak tunanetra atau 
mempunyai keluarga tunanetra dan saya selalu diberikan untuk saya itu bisa 
melakukan hal-hal yang orang lain bisa, saya harus bisa sekolah gitu kan terus 
lama-lama saya ada keinginan masuk sekolah itu baru saya memiliki angan-
angan ke depannya itu saya seperti apa gitu.  
 
(Kalo boleh tahu kapan anda melakukan cangkok kornea?)  
Saya melakukan cangkok kornea itu sekitar umur 11 sampai 12 tahunan itu. 
Jadi kan waktu itu saya setiap pekan periksa di sarjito tapi kan setelah semua 
kondisi tubuh saya sudah pulih dan hanya tinggal mata saya yang tidak bisa 
melihat itu di sarjito sudah tidak menemukan solusi bagaimana mengobati 
mata saya itu karena adanya selaput di mata itu yang mengakibatkan mata itu 
juga tidak bisa membuka dengan lebar nah itu kan tadinya kalo istilahnya 
misalkan selaput itu bisa di kupas atau di bersihkan nah itu tidak bisa karena 
tidak sesimpel itu yaudah terus kemudian saya periksa di semarang tapi 
disana hanya dikasih tetes dan tidak berani mengoperasi terus akhirnya ke 
yap ke sarjito lagi terus ke yap nah saya yang megang itu kan langsung 
profesornya ya tapi itu kan juga sarananya kurang memadai waktu itu 
akhirnya kan waktu itu sepupu ibu saya itu kan mertuanya dokter di RSJM nah 
terus beliau itu kepala di bagian jantung dan memiliki teman di bagian mata 
terus saya disarankan kesana yang megang langsung prof Cahyo itu dan saya 
ke Jakarta di RSJM saya diperiksa sama dia dan beliau mengatakan ini bisa 
dioperasi tapi harus cangkok kornea gitu nah waktu itu terus disarankan untuk 
mencari donor mata tapi ternyata nunggu beberapa bulan itu sudah 
dihubungkan dari rumah sakit untuk mencari di bank-bank mata di Indonesia 
maupun di luar negeri itu kan ternyata nggak ada mata yang sesuai dengan 
saya katanya seperti itu terus akhirnya ada solusi lagi dari Prof Cahyo ini 
bisa dipasang kornea tapi kornea sintetis kornea buatan dari Belanda nanti 
pesan sekitar tiga bulan dan menyesuaikan anaknya. Karena waktu itu saya 
juga pengin bisa melihat dan orang tua saya juga mendukung itu terus 
akhirnya kami pesan kornea sintetis yang dari Belanda itu kan. Nah tiga bulan 
menunggu pesanan itu kan pesanan itu datang saya ke Jakarta lagi dan 
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langsung pencangkokan kornea itu. Saat setelah dicangkok itu kan saya bisa 
melihat lagi nah itu  mungkin kalo ada skala 1-100 persen kan mungkin sudah 
lebih dari 50% saya bisa melihat ya meskipun belum 100%. Tapi karena 
waktu itu masih anak-anak dan masih saking senengnya itu kan saya suka 
sepak bola lari-lari gitu ya, kan kalo sepak bola jatuh itu sudah biasa ya lari 
dikatakan jatuh juga itu kan ada getar-getaran ditubuh dan getaran itu 
memperngaruhi mata juga kan nah jadi jaitan yang ada dimata itu kelihatan 
terus akhirnya saya operasi lagi terus operasi lagi terus ketiga kali sampe itu 
udah bisa ngeliat lagi tapi tidak sejauh yang operasi pertama. Setelah itu ada 
masalah lagi tiba-tiba nggak bisa melihat gitu lho. Sejak operasi lagi masih di 
RSJM itu ternyata setelah operasi ketiga nggak bisa lihat terus akhirnya 
dioperasi lagi untuk copot korneanya itu karena sudah tidak bisa difungsikan. 
Jadi sekitar empat kali operasi.  
 
(Bagaimana perasaan anda ketika setelah bisa melihat lagi kemudian menjadi 
tidak bisa melihat lagi?) 
Down, jadikan waktu itu saya sudah bisa melihat lagi sekitar satu tahun itu 
kan proses saya berobat tidak hanya sebulan dua bulan tapi bertahun-tahun 
kan sampai akhirnya bisa melihat lagi kan ada solusi bagaimana caranya bisa 
melihat. Setelah saya bisa melihat tetapi saya tidak begitu memanfaatkan itu 
dan saya tuanentra lagi disitu saya merasa menyesal dan kaya putus asa gitu 
kecewa sama diri sendiri kenapa kok saya sudah diusahakan sama orang tua 
saya bagaimana caranya biar bisa melihat tapi setelah bisa melihat istilahnya 
itu saya kurang kontrol diri dan mengakibatkan saya tidak bisa melihat lagi 
gitu kan ya yang mengakibatkan saya itu timbul penyesalan itu ketika saya 
sudah diusahakan orang tua ya meskipun orang tua saya tidak pernah 
menuntut apa-apa tapikan saya merasa kaya ini ya ibaratnya sudah 
diusahakan sudah memakan waktu dan biaya yang banyak itu kan tapi 
ternyata saya tidak bisa memanfaatkan hal itu.  
 
5. Bagaimana kondisi keluarga saat Anda mengalami tunentra? 
Kalo bapak saya lebih cenderung tenang tapi selalu mencari obat sedangkan 
ibu saya itu orangnya kan perasaannya lembut jadi kalo beliau yang sering 
menangis begituloh takutnya kan nanti saya sampai saya besar masih tunanetra 
dan takutnya nanti gimana kehidupan saya kedepannya istilahnya ibu saya lebih 
memperlihatkan kekhawatiranya gitu. Bapak saya memang terlihat tenang sih 
tapi selalu mencari tau bagaimana agar anaknya itu bisa melihat.  
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6. Bagaimana tanggapan Anda tentang orang yang mengalami tunanetra pada saat 
itu? 
Ya waktu itu sih saya sempat berpikir daripada tunanetra itu mungkin lebih baik 
kecacatan yang lain karena masih bisa melihat gitu kan. Tapi ternyata setelah 
saya pikir ya yang paling mending itu tunanetra. Karena yang mengalami 
hambatan itu disisi penglihatan aja kan mba meskipun 80% informasi 
dihasilkan dari penglihatan tapi ternyata ketika kita bisa mengoptimalisasikan 
panca indera yang lain ternyata kita bisa juga setidaknya beraktifitas dan 
melakukan hal-hal seperti orang lain.  
 
7. Bagaimana bayangan anda tentang kehidupan anda selanjutnya setelah 
mengalami tunanetra? 
Saya tidak punya bayangan hidup mba jadi yaudahlah hidup saya ya saya jalani 
aja. Kalo saya sembuh ya alhamdulilah kalo saya nggak sembuh ya mau 
bagaimana lagi karena kan waktu itu saya mikirnya ini bukan sebuah 
kedisabilitasan ini bukan kecacatan tapi ini saya sedang sakit ketika orang sakit 
ya akan sembuh gitu kan jadi saya tidak berpikir untuk kedepan kehidupan saya 
seperti apa saya hidup ya saya jalani aja.  
8. Bagaimana bayangan anda ketika orang lain mengetahui anda mengalami 
tunanetra saat itu? Perilaku apa yang akan anda terima? 
Yang jelas itu sih banyak orang yang merasa iba merasa kasian gitu karena kan 
juga ketemu kan kadang ya mungkin sambil nepuk-nepuk gitu lho, dulu kamu 
bisa liat sekarang jadi tunanetra ya sekarang jadi nggak bisa lihat. Kalo soal 
perilaku ya mungkin kalo dilingkungan saya lebih ke iba atau kasian tapi juga 
ya pernah juga kalo saya tunanetra nanti orang-orang juga ya hanya 
menyepelekan saya karena saya mikirnya saya nggak bisa apa-apa dulu. Tapi 
kalo di lingkungan saya alhamdulilah nggak ada orang yang ngejek atau apa 
sih mba.  
 
9. Bagaimana  tanggapan  Anda  sekarang  tentang  orang  yang mengalami 
tunanetra? 
Saat ini tanggapan saya ketika ada orang yang mengalami tunanetra ya kalo 
tunanetra itu bukanlah akhir dari semua perjalanan kehidupan kita tetapi 
bagaimana caranya ketika kita mengalami tunanetra tetapi kita menumbuhkan 
motivasi dan semangat hidup kita untuk menjalani hidup yang lebih baik lagi 
karena kenapa saya bisa bilang seperti ini karena saya pernah mengalami 
keterpurukan juga pada awalnya saya tunanetra dan pasti setiap manusia yang 
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mengalami kedisabilitasan apapun yang tidak dari kecil mesti akan mengalami 
hal yang seperti putus asa gitu.  
 
10. Bagaimana kehidupan Anda sekarang ini? 
Kalo kehidupan yang sekarang ini menurut saya, saya merasa saya bisa 
menjalani kehidupan sama seperti orang-orang lain lah hanya saja mungkin 
ada batasan-batasan tertentu yang orang lain bisa tapi saya tidak bisa tetapi 
hal yang saya tidak bisa tetapi orang lain bisa itu ya saya akan mengusahan 
untuk menyetarakan itu ketika memang masih bisa disetarakan tetapi ketika 
tidak bisa disetarakan ya saya akan mencari alternatif lain untuk pengganti 
hal tersebut. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa DS mengalami 
tunanetra dikarenakan demam tinggi yang menyebabkan koma, kulit melepuh, dan 
munculnya selaput putih pada mata. DS mengalami down, kehilangan semangat 
hidup, putus asa, malu, tidak mau keluar rumah, sering mengalami keterpurukan, 
serta beranggapan ketika kehilangan penglihatan maka informasi dan masa 
depannya sudah berakhir. DS mempunyai pandangan bahwa orang tunanetra akan 
dipandang sebelah mata dan tidak bisa melihat berarti tidak bisa melakukan apa-
apa. Selain itu, DS juga sempat mempunyai pemikiran bahwa lebih baik 
mengalami kecacatan yang lain daripada harus menjadi tunanetra. Akan tetapi, 
sekarang pandangan DS sudah berbeda dari yang dulu. DS sudah mampu 
menerima dan memaknai dengan lebih baik.  
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HASIL WAWANCARA  
WAWANCARA SUBJEK “DS” 
 
Nama          : DS (inisial)   
Waktu Wawancara     : 30 November 2016 pukul 10.00 WIB 
Tempat        : Kos subjek  
Wawancara ke-     : 2 (Dua) 
ASPEK I HAVE 
a. Trusting Relationship (Hubungan yang dapat dipercaya)  
1. Bagaimana respon dan perilaku mereka saat mengetahui Anda mengalami 
tunanetra?  
Responnya ada yang kaget dan kasian atau ada yang memberikan saya 
semangat atau suruh saya untuk sabar.  
 
2. Dukungan seperti apa yang Anda butuhkan pada saat itu? Dari siapa saja 
Anda mendapatkan dukungan tersebut? 
Yang penting tuh ketika orang-orang bisa menerima saya dan saya bisa 
bangkit meskipun saya tunanetra jadi alhamdulilahnya kan orang tua, 
keluarga, dan lingkungan tidak mengucilkan saya kan terkadang ada 
mengalami disabilitas tapi dikucilkan keluarganya karena malu atau apa 
gitu kan. Nah itu jadi kalo yang saya butuhkan ya dukungan lebih ke psikis 
saya, memberikan semngat dan memberikan bagaimana caranya sabar. 
Dukungan yang didapet ya yang jelas orang tua dan keluarga saya.  
 
3. Siapa saja orang yang biasanya Anda ajak berdiskusi terkait masalah, 
perasaan, perilaku, atau yang mengganggu pikiran anda?  
Saya nggak punya teman khusus untuk membicarakan semua itu tapi ya 
kadang kalo ada teman dekat maksudnya orang yang dekat dengan saya ya 
kadang dikit-dikit sambil cerita kalo enggak malah saya lebih sering 
mendengarkan cerita orang daripada didengarkan.  
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4. Apa yang membuat Anda bercerita kepada orang tersebut? 
Ketika saya percaya dengan salah satu teman saya itu ya saya bisa cerita 
dengan teman saya itu tapi kalo saya nggak pengen cerita ya cuma paling 
saya lampiaskan ke hal yang lain contohnya saya bermain musik dengan 
teman-teman saya, olahraga atau main sama temen saya.  
 
5. Dukungan dari siapa saja yang ingin anda dapatkan saat sedang mengalami 
masalah? 
Kalo misal masalah pribadi saya nggak menuntut dukungan dari siapa-
siapa ya tapi ya caranya saya aja sih bagaimana mengatasi hal yang lain. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa DS 
membutuhkan dukungan dari segi psikis, diberi semangat dan diajarkan sabar. 
DS membicarakan masalah pribadinya dengan orang lain ketika dirinya sudah 
dapat mempercayai orang tersebut. DS tidak menuntut untuk mendapatkan 
dukungan dari orang lain saat mendapat masalah.  
b. Structure and rules at home (Struktur dan aturan di rumah) 
1. Apakah anda mempunyai batasan atau aturan dalam berperilaku sehari-hari? 
Jika punya, batasan seperti apa yang Anda miliki? Bagaimana sikap anda 
terhadap aturan tersebut?  
Sebenernya kalau masalah aturan dalam diri saya tidak ada aturan khusus 
dari orang tua saya, tapi ya sewajarnya saja. Kalo orang tua lebih 
memberikan pesan kepada saya untuk bertanggung jawab terutama dalam 
hal pendidikan saya. Kemudian untuk saya sendiri, saya orangnya lebih 
suka tidak terlalu banyak aturan atau sistematis (santai) meskipun santai 
tapi semua hal dalam hidup saya ada rancangannnya. 
 
2. Bagaimana pergaulan anda sehari-hari? 
Pergaulan saya disini ya biasa saja, jadi berinteraksi dengan tetangga atau 
teman satu kost juga ya ada interaksi. Artinya saya tidak mengucilkan diri 
juga dan tidak di kucilkan. Kalau di kampus ya sama berinteraksi dan 
bersosialisasi dengan teman-teman yang lain, sehingga Alhamdulillah 
ketika saya bisa membaur dengan yang lain meskipun saya tunanetra 
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teman-teman saya juga respek terhadap saya ketika saya membutuhkan 
sesuatu atau mereka mengajak pergi. 
 
(kalau di rumah sama juga seperti itu mas?) 
Kalau di rumah karena saya itu pergi sejak SD dan saya jarang pulang, 
ketika saya di rumah jarang lama 1-2 hari kecuali liburan idul fitri paling 
mentok 2 minggu. Selain itu saya lebih banyak waktu di yogya atau 
perantauan karena ada kegiatan. Kalau di rumah saya berinteraksi dengan 
tetangga saya dengan saudara saya ya biasa, tetapi mungkin intensitas 
untuk melawat ke rumah tetangga, bermain itu jarang paling berinteraksi 
saat saya diluar rumah atau ketika saya di pasar kan karena ibu saya buka 
kios di pasar itu, atau ketika ke masjid, ke warung baru ada interaksi 
obrolan banyak, tapi kalau main ke rumah tetangga-tetangga itu saya 
jarang karena saya jarang pulang. 
 
3. Apakah pada awal mengalami kondisi sekarang anda membatasi diri untuk 
bergaul dengan orang lain? 
Yang jelas ketika pertama saya tunanetra karena saya merasa berbeda, jadi 
seperti yang pernah saya ceritakan karena di lingkungan saya tidak ada 
yang tunanetra dan saya merasa secara fisik dipandang juga berbeda. Pada 
awalnya agak minder ya mungkin karena rasa percaya diri hilang. Jadi 
saya agak membatasi keluar-keluar rumah akan tetapi pada saat itu 
untungnya orang tua dan keluarga saya memberikan motivasi dan 
sebagainya supaya tidak usah malu. Teman-teman juga kadang pada main 
kerumah ngajak mainan di rumah dan akhirnya pun beberapa bulan 
kemudian hampir seperti biasanya hanya bedanya saya tidak bisa 
bermobilitas seperti saya saat melihat. 
 
(Itu kira-kira butuh waktu beberapa bulan untuk kembali bangkit lagi?)  
Cukup lama hampir satu tahun, kalau memang yang benar-benar hal yang 
saya jatuh. Proses permulaan kepercayaan diri mungkin bertahun-tahun 
gak muncul, karena saya merasa memiliki kepercayaan diri yang 
sewajarnya, saya bisa lebih nyaman berinteraksi dan bersosialisasi dengan 
orang itu setelah saya sekolah. Ketika saya berinteraksi itu biasa tapi ada 
saja ganjalan dalam diri saya itu untuk tidak los dalam bahasa jawanya. 
Dalam bergaul itu seperti ada ganjalanlah dalam hidup saya. 
 
(Kalau untuk saat ini membatasi tidak untuk bergaulnya?) 
Kalau membatasi diri si enggak ya, jadi ketika setelah saya sekolah dan 
saya masuk dalam lingkungan umum saya berfikir saya akan mempunyai 
hambatan ketika membatasi untuk berinteraksi dengan orang lain saya 
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tidak memiliki relasi mungkin memerlukan sesuatu hal yang tidak bisa saya 
lakukan sendiri saya akan merasa kesulitan. Jadi saya lebih terbuka untuk 
siapa saja.    
 
4. Adakah orang yang membantu anda untuk menaati aturan atau norma yang 
ada? Apabila ada, siapa saja mereka? Hal apa saja yang mereka ingatkan? 
Bagaimana sikap Anda terhadap hal tersebut? 
Membantu untuk saat ini tidak ada, karena saya juga kan sejak SMA sudah 
tinggal di kos jadi tentang taat dengan peraturan atau norma yang ada ya 
sudah bagaimana saya memanage diri saya sendiri. Tapi kalau waktu SMP 
kan masih ada karena saya tinggal di asrama jadi harus mengikuti 
peraturan yang ada di asrama. 
 
(kalau untuk mengingatkan mungkin dari orang tua atau temen-temen gitu, 
suka mengingatkan tidak?) 
Kalau orang tua kan selalu memberikan wejangan atau wanti wanti untuk 
anaknya, kalau teman yang disini ya sewajarnya saja kalau ya memang 
saya ada kekeliruan atau ada hal apa itu ya kadang ada juga. 
 
(Biasanya hal apa aja yang diingetin?)    
Kalau orang tua lebih ke pendidikan saya karena jauh dan menempuh 
pendidikan jadi lebih ke situnya 
 
(kalau temen-temen?) 
Temen-temen sih kalau tentang sesuatunya gak ada yang ngingetin sesuatu, 
kadang juga ada sih yang mengingatkan tentang sholat, tentang belajar, 
kadang tugas-tugas, meskipun saya sudah tidak asrama kadang saya 
mampir nah saya suka dibilang jangan lupa lima waktunya sambil 
bercanda-bercanda gitu. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa DS lebih suka 
tidak terlalu banyak aturan tetapi tetap mempunyai rancangan dalam hidupnya. 
DS mempunyai orang tua dan teman-teman yang mengingatkan kepada 
kebaikan.  
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b. Role models (model-model peran)  
1. Apakah Anda mempunyai orang yang Anda jadikan sebagai panutan?  
Yang jadi panutan dalam kehidupan sehari-hari tentunya ada. 
 
2. Jika punya, siapa saja mereka?  
Saya mengidolakan kakak kelas saya yang sudah sukses di kehidupannya 
karena salut dan kagum. Dan saya ingin mengikuti jejaknya. Kalau di S2 ini 
ada mas TR, karena ada beberapa hal yang salut dari beliau.  
 
3. Apa yang membuat Anda menjadikan mereka sebagai panutan?  
Karena mungkin salah satunya kegigihan mereka, tadinya saya masuk ke 
Jogja belum begitu memiliki kiat tertentu atau arah tujuan yang jelas dan 
ketika saya melihat kakak kelas saya misalkan gigih dalam pendidikan 
kuliahnya istilahnya bisa mengimbangkan antara kuliah, organisasi dan 
kegiatan yang lain. Dan akhirnya setelah kuliah pun akhirnya bisa memiliki 
pekerjaan yang cukup mapan. 
 
4. Hal apa yang bisa Anda teladani dari mereka?  
Meskipun bukan dari tokoh terkenal tetapi ada beberapa sisi bisa saya 
ambil dan saya teladani dari beliau beliau. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa DS 
mempunyai panutan yaitu kakak kelas dan mas TR. DS mengagumi karena 
kegigihannya dalam bidang pendidikan dan memiliki pekerjaan yang mapan.  
c. Encouragement to be autonomous (dorongan kemandirian) 
1. Menurut Anda, apakah Anda termasuk orang yang mandiri? Jika iya, 
terlihat dari hal apa kemandirian Anda? 
Kalau menurut saya dan beberapa orang bilang kadang-kadang saya 
mandiri.  
 
(Dilihat dari sisi yang mana sehingga bisa dikatakan mandiri?) 
Mungkin ketika ada beberapa hal yang saya kerjakan sndiri, dan ketika ada 
sesuatu hal saya tidak sering mengikutsertakan ketika masih bisa 
diselesaikan sendiri, dan ketika berorientasi mobilitas daerah Jogja dan 
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sekitarnya saya tidak mengandalkan teman-teman. Ketika saya ada masalah 
pun ketika masih bisa diselesaikan sendiri ya saya menyelesaikannya 
sendiri, sama halnya dengan managenen keuangan dan waktu setelah saya 
lepas dari rumah kan saya mengatur sendiri. Bagaimana saya dituntut 
untuk mandiri saat di Jogja, jadi sudah melekat sendiri nyuci sendiri, 
nyetrika sendiri hehehe 
 
2. Adakah orang yang membantu Anda untuk bersikap mandiri? 
Kalau melakukan apa apa kan sendiri-sendiri e mungkin bukan membantu 
kayak dari atmosfir mengharuskan saya untuk mandiri. Saya punya relawan 
dari UNY saya telfon untuk menjelaskan gambaran lokasi uny arahnya 
gimana. Kalau tanya di gandeng teman saya juga selalu cerewet dan selalu 
tanya.  
 
3. Bagaimana sikap orang tua terhadap Anda selama ini? 
Ya khawatir, takut jatuh dan sebagainya jadi agak mengekang untuk 
bepergian.  
 
4. Bagaimana sikap orang di sekitar ketika anda sedang membutuhkan 
bantuan? 
Sikap orang disekitar saya yang sudah kenal saya ya menyapa, atau 
menggandeng atau kadang ada yang belum kenal juga langsung gandeng. 
Tapi ya tidak sedikit juga orang yang cuek dan yang peduli.  
 
5. Apa yang biasanya Anda lakukan ketika sedang menghadapi masalah atau 
kesulitan? 
Yang pertama saya berfikir sendiri, kadang ya saya lampiaskan pada music, 
olahraga, atau mengurek-ngurek tulisan, tapi kalau masih belum lega ya 
saya cerita sama orang terdekat.  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa DS 
merupakan orang yang mandiri. DS mandiri berasal dari dirinya sendiri.  
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d. Access to health, education, welfare, and security services (akses kesehatan, 
pendidikan, pelayanan sosial, dan keamanan) 
1. Bagaimana kondisi kesehatan Anda sejauh ini? 
Alhamdulillah sejauh ini sehat, jadi untuk kesehatan sendiri enggak ada hal 
yang kronis.untuk bagian mata sendiri juga alhamdulillah ngga pernah ada 
keluhan tertentu di mata.  
 
2. Bagaimana akses kesehatan yang anda alami sampai sejauh ini?  
Saya gak ada karena orangtua saya swasta, kalau saya ke dokter ya regular 
gitu.  
 
(apakah pelayanannya baik-baik saja?) 
Ketika berobat dengan orang tua ya baik-baik saja, dan ketika sendiri pun 
baik baik juga. Belum pernah mengalami diskriminasi dalam pelayanan 
kesehatan. 
 
3. Bagaimana akses pendidikan yang anda alami sampai sejauh ini?  
Lebih ke mandiri, kalau fasilitas penujang dari kampus masih sangat 
terbatas, kalau saya menggunakan laptop dan hp saya. Kalau missal ada 
visual ya saya minta tolong teman dan dosen untuk menjelaskan. 
 
(Mohon maaf sebelumnya, apakah pernah mengalami diskriminasi?) 
Saat saya SMA saya pernah di tolak di Jogja, saya pernah mengalami 
diskriminasi karena saya tunanetra, walaupun sekolah inklusi dikarenakan 
ada alasan dari sekolah belum siap menerima tunanetra, tahun ini tidak 
menerima tunanetra. Walaupun dari nilai itu sudah mencukupi.  
 
4. Bagaimana akses keamanan yang Anda alami sampai saat ini? 
Kalau masih bisa di jangkau dengan jalan kaki masih bisa sendiri, tapi 
kalau jauh ya otomatis tidak sendiri entah itu naik bus, ojek atau taxi, untuk 
keamanan ya saya hati-hati kalaupun kebetulan sampai larut malam.  
 
5. Adakah pelayanan lain yang pernah Anda terima sampai saat ini? 
Kalau saya kayaknya tidak ada, hampir sama yang lain deh belum ada yang 
khusus.  
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6. Sudah dirasa cukupkah segala akses yang Anda butuhkan? Jika belum, 
bagaimana tanggapan Anda dalam menyikapi keterbatasan akan suatu akses 
tertentu? 
Ya masih banyak hal-hal yang belum dicukupi, tapi ya bagaimana caranya 
memanfaatkan fasilitas yang ada aja. 
 
(Apakah anda pernah mengeluhkan fasilitas yang ada?) 
Kalau masuk FIP dari timur itu kurang mobilitas, karena parkiran juga 
tidak beraturan dan tidak begitu rapi kalau yang tunanetra bisa saja 
menabrak dan jalannya juga tidak rata. Ditambah lagi sebelah satpam 
selokannya tidak tertutup. Ya lebih ke fasilitas publik gitu sih. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa DS merasa 
dirinya sehat. DS tidak memiliki jaminan kesehatan. DS sempat mengalami 
diskriminasi pendidikan karena pernah ditolak di salah satu SMA di Jogja. DS 
menjaga dirinya sendiri agar tetap aman. DS mengeluhkan fasilitas yang ada.  
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HASIL WAWANCARA 
WAWANCARA SUBJEK “DS” 
 
Nama          : DS (inisial)   
Waktu Wawancara     : 06 November 2016 pukul 19.00 WIB 
Tempat        : Kos Subjek  
Wawancara ke-     : 3 (tiga) 
ASPEK I AM  
a. Lovable and my temprament is appealing (Perasaan dicintai dan sikap yang 
menarik) 
1. Menurut Anda, apakah Anda termasuk orang yang berhubungan sosial 
dengan baik? 
Kalau menurutku biasa saja 
 
2. Menurut anda, bagaimana pandangan anda terhadap diri sendiri dalam 
berhubungan sosial? 
Jadi saya itu kadang kalau memang orang itu bisa di ajak becanda ya 
becanda. Kalau orangnya tidak bisa diajak becanda ya jadi males. Tapi 
jeleknya saya ketika ada orang yang mremehkan saya, saya jadi tidak 
respek terhadap orang tersebut. 
 
3. Bagaimana tanggapan orang lain terhadap diri Anda? 
Menurut saya ya, namanya juga orang banyak  ada yang suka ada yang 
tidak suka juga. ada yang bilang saya supel ada yang bilang saya galak.  
 
4. Apakah anda merasa disayangi oleh orang lain? Bagaimana bentuk rasa 
sayang mereka kepada Anda?  
Ya merasa, karena terbukti sampai saat ini ada beberapa orang yang tetep 
setia yang mau bergaul dengan saya. Yang mau menemani saya seperti ini.  
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(Bagaimana bentuk rasa sayang mereka kepada anda?) 
 
Ketika bagaimana mereka selalu ada untuk saya, sering menolong saya, 
atau ketika saya membutuhkan sesuatu untuk membantu saya. Itu kan wujud 
bentuk dari rasa sayang.  
 
5. Apakah orang di sekitar menaruh perhatian pada Anda seperti yang 
diharapkan? 
Ada yang sesuai ada yang tidak.  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas ditegaskan bahwa DS tidak peduli 
dengan orang yang meremehkan dirinya. DS merasa disayangi orang lain.  
b. Loving, empatic, and altruistic (Mencintai, empati, dan altruistik) 
1. Bagaimana cara Anda mengungkapkan perhatian atau menunjukkan rasa 
sayang Anda kepada orang lain? 
Kalau saya mungkin dengan mewujudkan pada orang lain bagaimana tadi, 
berusaha ada. Atau kalau ada hal menanyakan yang bisa di bantu gitu.  
 
2. Apa yang Anda lakukan ketika orang di sekitar Anda terkena masalah? 
Kalau teman saya ada masalah, kan tidak semua orang mau dibantu. Kalau 
teman dekat ya meluangkan waku untuk membantu masalahnya. Tapi kalau 
tidak mau dibantu atau tidak mau orang lain tau masalahnya ya sudah saya 
sekedar menjadi pendengar yang baik saja.  
 
3. Bagaimana sikap orang lain terhadap anda ketika mengetahui anda terkena 
masalah? 
Kalau orang-orang terdekat ya banyak yang ada dan membantu saya 
menyelesaikan masalah, Alhamdulillah saya ada di lingkungan orang yang 
dengan 1 2 3 atau beberapa orang setia dengan saya, tapi ya kadang ada 
juga yang tidak namanya juga manusia punya banyak tipe.  
 
4. Apakah Anda menjaga jarak dari mereka karena Anda mengalami 
tunanetra? 
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Kalau dulu iya sih, saat ini enggak mba ketika orang itu mau menerima 
saya, saya kan memberikan jarak sewajarnya. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat ditegaskan bahwa DS peduli dengan 
orang orang dengan berusaha ada dan membantunya.  
c. Proud of my self (Bangga terhadap diri sendiri) 
1. Bagaimana pandangan Anda terhadap diri sendiri sebagai mahasiswa 
tunanetra? 
Kalo pandangan saya itu sebagai mahasiswa tunanetra jadi saya harus 
memiliki ekstra hal yang lebih karena ada salah satu kekurangan dalam diri 
saya jadi otomatis ketika saya mau bersaing atau saya mau setara dengan 
teman-teman lain dalam pendidikan saya, saya harus memiliki ekstra kerja 
kerasa jadi ketika mungkin orang yang notabennya dikatakan sebagai 
orang normal mungkin bisa sekali dua kali langkah itu sudah bisa mencapai 
targetnya mungkin saya perlu empat sampai lima kali kans eperti itu dan 
selain itu kan saya harus memiliki kegigihan dalam diri saya dan kemudian 
saya juga harus memeliki seperti nilai plus disamping nilai min saya gitu 
lho. Jadi kan meskipun saya memiliki kekurangan saya juga bisa memiliki 
keterbatasan tetapi juga saya berusaha memiliki hal yang lebih dari diri 
saya misalkan mungkin saya saat ini kan ssaat ini statusnya sebagai 
mahasiswa akan tetapi saya juga memiliki aktivitas lain seperti ikut dalam 
ajang seperti pon paralimpic terus kemudian ada di organisasi kampus 
kemudian ada organisasi hanya dengan disabilitas netra, dengan seni 
seperti itu jadi ya bagaimana vcaranya meskipun saya memiliki 
keterbatasan tetapi ada nilai lebih yang bisa menutupi kekurangan saya 
seperti itu.  
 
2. Hal apa saja yang membuat Anda bangga terhadap diri Anda sendiri? 
Ketika saya bisa mencapai target saya. Kalo PON kemaren saya merasa 
targetnya tidak terpenuhi gitu ya. Hal yang membuat saya bangga yaitu 
ketika target saya bisa terpenuhi dan saya bisa membuat bangga atau 
bahagia orang lain juga.  
 
3. Adakah hal yang membuat Anda merasa minder dengan orang lain? 
Kalo minder itu ada ya tetepan kalo misalkan ada orang yang lebih dari 
saya mungkin lebih pintar atau lebih berprestasi atau apapun ya terkadang 
ada rasa minder juga tetapi saya terus berpikir bagaimana saya bisa 
meraih hal yang sama seperti orang itu yang cara mungkin saya menimba 
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ilmu dengan orang tersebut atau kalo tidak saya berdiskusi dengan orang 
tersebut bagaimana sih kiat-kiatnya bisa seperti itu.  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa DS bangga 
terhadap dirinya saat bisa mencapai targetnya. DS merasa minder ketika ada 
orang yang lebih dari dirinya. 
d. Autonomous and responsible (Tanggung jawab dan kemandirian) 
1. Mas kan bilang kalau termasuk orang yang mandiri, mas itu semandiri apa 
si mas? 
Ketika ada sesuatu hal yang saya tidak sering mengikutsertakan ketika 
masih bisa diselesaikan sendiri, ketika berorientasi mobilitas daerah Jogja 
dan sekitarnya saya tidak mengandalkan teman-teman. Ketika saya ada 
masalah pun ketika masih bisa diselesaikan sendiri ya saya 
menyelesaikannya sendiri, sama halnya dengan managemen keuangan dan 
waktu setelah saya lepas dari rumah kan saya mengatur sendiri. Bagaimana 
saya dituntut untuk mandiri saat di Jogja, jadi sudah melekat sendiri nyuci 
sendiri, nyetrika sendiri hehehe.  
 
2. Bagaimana tanggung jawab anda kepada orang tua yang sudah memberikan 
anda izin untuk kuliah, pergi kesana kesini sendiri?  
Tanggung jawab saya ya dengan saya memberikan hasil yang sesuai 
dengan keinginan orang tua ya jadi sebenarnya orang tua saya tidak 
pernah menargetkan saya harus seperti apa tetapi ketika saya bisa 
mencapai target saya pribadi dan saya menjelaskan pada orang tua saya 
nah itu orang tua saya sudah cukup puas dengan pencapaian saya, 
meskipun saya memiliki kekurangan tetapi saya juga melakukan hal yang 
sama seperti orang-orang yang lain.  
 
3. Bagaimana tanggung jawab Anda pada peran Anda sebagai seorang 
mahasiswa? 
Saya harus konsekuen dengan kewajiban saya. Karena kewajiban saya 
ebagai seorang mahasiswa menempuh pendidikan di bangku perkuliahan 
itu ya ketika syaa mungkin ada agenda di oraganisasi ataupun di ajang 
yang lainnya yang kaitannya dengan prestasi itu disamping mengikuti itu 
saya juga harus konsekuen dengan pendidikan saya. Saya harus mengejar 
yang tertinggal saat saya meninggalkan jam kuliah saya. Dan seru juga 
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ketika kaya misalkan kemaren saya kan ada sebelum peparnas itu kan ada 
alatihan rutin dan itu kan ada berbenturan dengan jadwal kuliah juga nah 
itu konsekuesinya saya juga mendapatkan tugas yang lebih atau tugas 
tambahan untuk pengganti jam kuliah saya.  
 
4. Bagaimana cara Anda menyelesaikan tugas yang diberikan ?  
Ya ketika itu memang bisa saya lakukan sendiri ya saya lakukan sendiri dan 
ketika saya memerlukan orang lain saya juga mencari teman kan kadang 
kan kalo saya butuh referensi buku atau ada file yang tidak terbaca. Jadi ya 
kadang tuh saya dibacakan saya yang nulis atau saya dibacakan terus saya 
yang merangkum seperti itu.  
Misalkan saya memerlukan referensi yang banyak dan harus membutuhkan 
bantuan orang lain itu kadang saya nyicil sesempatnya orang yang 
membantu saya akan tetapi ketika memang itu bisa diselesaikan sendiri ya 
saya seleesaikan sendiri tapi ketika saya tidak ada kegiatan itu saya cicil 
tapi misalkan itu memang berbenturan saya ada kegiatan kadang saya 
kebut.  
 
5. Bagaimana cara Anda dalam mengatur kegiatan sehari-hari? 
Kalo saya mengatur jadwal sehari-hari ya saya melihat yang wajib duluan 
ketika kuliah saya itu jamberapa saja hari apa saja trus kemudia nanti baru 
kegiatan yang lain. Kaya kegiatan yang sifatnya dengan orang lain nanti 
baru kegiatan yang sifatnya lebih ke pribadi karena itu kan lebih fleksibel.  
 
6. Apa yang biasanya anda lakukan ketika berbuat salah pada orang lain? 
Kalo saya melakukan kesalahan kepada orang lain saya meminta maaf kalo 
enggak saya klarifikasi sama orangnya.  
 
7. Bagaimana respon orang di sekitar anda saat anda melakukan kesalahan? 
Kalo saya melakukan kesalahan ada orang yang menegur tetapi juga 
kadang ada yang membiarkan saja. Kalo dari temen deket kadang ya 
mengingatkan kalo engga ya mereka diem dan kalo saya yang udah krasa 
salah sendiri ya saya yang langsung klarifikasi. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat ditegaskan bahwa DS merupakan orang 
yang mandiri. DS bertanggung jawab kepada orang tuanya, perannya sebagai 
mahasiswa, dan menyelesaikan tugas yang diberikan. DS berani meminta maaf 
atau mengklarifikasi terlebih dahulu apabila memiliki kesalahan.  
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e. Filled with love, faith, and trust (Dipenuhi dengan harapan, keyakinan, dan 
kepercayaan)  
1. Bagaimana kondisi kesehatan anda kedepannya ? 
Ya saya nggak tau karena kan yang memberikan sehat kan yang diatas. 
Tapi alhamdulilah baik-baik aja. Alhamdulilah nggak ada penyakit kronis.  
 
2. Bagaimana rencana hidup Anda ke depannya (jangka pendek dan jangka 
panjang)? 
Kalo rencana jangka pendek ya bagaimana saya bisa menyelesaikan 
semester ini dengan sebaik-baiknya sama ya ada target dua bulan kedepan 
itu kan ada mungkin beberapa event yang saya pegang itu ya semoga bisa 
berjalan dengan lancar. Yang jelas ya lebih karena kewajiban saya 
menempuh pendidikan ya ke pendidikan itu, tapi yang lebih jauhnya lagi 
bagaimana saya bisa mengimplementasikan ilmu saya kepada teman-teman 
disabilitas karena saya backgroundnya dari pendidikan luar biasa kan. 
Sebenernya tuh awalnya saya nggak pengen jadi guru e, tapi karena saya 
sudah terjun dalam dunia pendidikan jurusannya uga pendidikan ya saya 
ingin bermanfaat dengan orang lain dan ketika saya masuk dipendidikan 
kan saya rasa ketika saya besok menjadi guru dan bisa menularkan ilmu 
kepada anak-anak disabilitas itukan juga memberikan suatu kemanfaatan 
pada orang lain, jadi ingin jadi guru yang baik dan bisa mencapai 
beberapa target beberapa kehidupan saya kedepan. Selesai kuliah tepat 
waktu juga.  
 
3. Usaha apa yang akan Anda lakukan untuk mencapai rencana tersebut? 
Saya menyelesaikan semua tugas saya dengan baik, baik itu tugas dari 
dosen maupun saya harus belajar saya harus mendalami permata kuliah itu 
selanjutnya saya ingin menjadi guru yang baik untuk disabilitas itu juga 
saya memnafatkan ketika ada kuliah lapangan atau observasi kan 
bagaimnaa saya belajar banyak dengan guru-guru SLB maupun bagaimana 
berbaur dengan anak-anak disabilitas yang ada di sekolahan-sekolahan 
luar biasa tersebut.  
Event terdekat ada difable fair, karena saya jadi sie acara kan saya harus 
bisa membuat acara menarik dan lancar, event juara goal ball juga semoga 
bisa jadi juara bertahan.  
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4. Apakah Anda yakin bahwa Anda dapat mencapai cita-cita ataupun harapan 
yang diinginkan?  
Saya yakin insyaAllah apa yang saya rencanakan dan saya usahakan bisa 
terpenuhi akan tetapi jika itu tidak terpenuhi saya lebih yakin lagi ketentuan 
dari Allah itu akan lebih indah.  
 
5. Apakah anda percaya bahwa orang-orang disekitar Anda mendukung cita-
cita Anda dan keberhasilan Anda?  
InsyaAllah saya percaya. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa DS 
menyerahkan kesehatannya pada Tuhan. DS optimis dapat mencapai harapan 
dan cita-cita yang dinginkannya. DS melakukan berbagai usaha untuk 
mencapai harapan dan cita-citanya. DS percaya orang-orang di sekitarnya 
mendukung cita-cita dan keberhasilannya.  
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HASIL WAWANCARA  
WAWANCARA SUBJEK “DS” 
 
Nama          : DS (inisial)   
Waktu Wawancara     : 10 November 2016 pukul 20.00 WIB 
Tempat        : Kos Subjek  
Wawancara ke-     : 4 (empat) 
 
ASPEK I CAN  
a. Communicate (Komunikasi) 
1. Apakah Anda mampu mengungkapkan pikiran dan perasaan kepada orang 
lain? 
InsyaAllah mampu  
 
2. Apabila mampu, bagaimana cara yang ada lakukan dalam 
mengungkapkannya? 
Dalam mengungkapkan pikiran atau perasaan itu ya terutama pikiran 
kepada orang lain itu kan ketika mungkin ketika saya ada di forum diskusi 
ataupun ada dalam organisasi itukan terkadang saya memberikan pendapat 
saya disitu. Ketika saya mengungkapkan perasaan ya saya 
mengungkapakan perasaan yang mungkin saya sedang mungkin tidak 
merasa kekurangan atau apa kadang kan saya juga bilang ke orang yang 
ada di dekat saya. Saya lihat-lihat orangnya dulu, nggak mesti langsung to 
the point. Kalo ke temen deket nggak mesti juga, kadang saya lihat situasi 
temen saya juga. Tapi lebih  sering saya to the point.  
 
3. Apakah Anda mengemukakan pendapat saat berada pada organisasi atau 
diskusi kelompok? 
Iya bahkan kalo ketika HIMA atau organisasi itukan ada musma 
(Musyawarah Mahasiswa) kan tiap tahun ada itu kan. Saya juga diberikan 
tugas juga disitu kaya tahun kemarin itu kan saya yang jadi ketua 
sidangnya jadikan artinya berarti saya mampu untuk mengungkapkan 
pikiran atau saya memiliki keberanian untuk ngomong di depan orang.  
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4. Bagaimana respon lawan bicara Anda ketika diajak diskusi atau mengobrol? 
Apakah diantara mereka ada yang pernah mengabaikan saat hendak diajak 
biacara? 
Respon lawan bicara ya kadang ya ada yang memang respon baik ya jadi 
ketika diajak diskusi langsung menanggapi tapi kadang ada juga orang 
yang hanya mendengarkan saja seperti itu.  
 
(Apakah diantara mereka ada yang pernah mengabaikan saat hendak diajak 
biacara?) 
Sampai saat ini kebanyakan enggak sih. Soalnya saya kan juga lihat situasi 
sih kira-kira tepat engga sih kalo untuk saya ajak ngomong.  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa DS 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya kepada orang lain dengan 
mengatakannya secara langsung. DS melihat situasi saat akan mengajak 
temannya berdiskusi atau mengobrol.  
b. Problem solve (Pemecahan masalah) 
1. Bagaimana cara Anda mengatasi masalah yang Anda alami? 
Saya terkadang diam sejenak untuk memikirkan bagaimana 
penyelesaiannya. Kalo tidak ya saya ngobrol sama temen. Minta pendapat 
temen tapi lebih seringnya cari solusi sendiri dulu. Baru ketika memang 
tidak bisa ditemukan ya saya ngobrol sama temen juga.  
 
2. Apakah Anda mencari bantuan untuk mengatasi masalah yang Anda alami? 
Apabila iya, bantuan seperti apa yang Anda butuhkan?  
Bantuan dalam masalah itu kalo saya itu yang penting kan ketika orang itu 
sudah mau mendengarkan saya saja itu sudah lumayan lah apalahi jika 
merespon kan artinya mau menanggapi apa mungkin ketika saya ada keluh 
kesah ada yang menanggapi ataupun membantu unuk menyelesaikan seperti 
itu.  
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3. Menurut Anda, apakah cara yang anda gunakan selama ini sudah efektif 
untuk mengatasi permasalahan yang Anda alami?  
Menurut saya ya sudah cukup efektif ya jadi ketika saya ada masalah saya 
mencoba menyelesaikannya sendiri tetapi ketika saya tidak bisa saya 
meminta bantuan orang itu kan sudah cukup.  
 
4. Apakah orang disekitar anda selalu memberikan solusi setiap permasalahan 
tanpa anda harus meminta?  
Tidak mesti juga karena kan tidak semua orang bisa tau apa yang kita 
butuhkan atau apa yang sedang kita butuhkan itu.  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa DS 
menyelesaikan masalah dengan meminta pendapat orang lain apabila tidak 
dapat menyelesaikannya sendiri.  
c. Manage my feeling and impulses (Kontrol perasaan dan impuls) 
1. Bagaimana sikap Anda ketika sedang marah pada seseorang? 
Kalo saya sedang marah dengan seseorang saya cenderung lebih mending 
diem aja karena daripada nanti ketika saya sampai ngomong kan takutnya 
itu lebih menyakitkan. Jadi ketika saya marah ya kadang bisa saja sih saya 
langsung marah-marah itu bisa saya kadang lebih ini diem dulu begitu.   
 
2. Bagaimana sikap Anda ketika sedang kecewa karena suatu hal? 
Kalo kecewa terkadang saya diem ya mau bagaimana lagi kan ketika kita 
kecewa dengan sesuatu. Saya ketika ada hal yang seperti itu saya itu entah 
itu jalan-jalan sendiri atau duduk dimana atau nongkrong dimana sendiri. 
  
3. Hal apa saja yang dapat menyebabkan anda marah atau kecewa? 
Ketika mungkin ada orang yang meremehkan apalaghi kan misalakn orang 
itu sudah tau disabilitas tetapi perlakuannya masih memandang sebelah 
mata itu kan hal yang disayangkan. Ya mungkin ketika ada hal yang tidak 
sesuai dengan keinginan saya dan ketika hal itu saya rasa benar ya itu juga 
bisa mengakibatkan marah juga.  
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4. Bagaimana cara Anda dalam mengontrol perasaan Anda saat mendapatkan 
kabar buruk?  
Ya mungkin lebih ya mesti kadang manusiawi kadang langsung reflek emosi 
ya tapi ya kadang merenungkan kok bisa seperti ini paa sebabnya seperti 
itu. Kadang kalo mengalami hal seperti itu saya mendengarkan musik, 
bermain musik atau berolahraga.  
 
5. Bagaimana anda mengontrol perasaan anda saat mendapatkan sesuatu yang 
baik? 
Mensyukuri, Kalo ada hal yang baik juga saya meluapkan dengan musik itu 
atau mengajak teman bermain.  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa DS memilih 
diam ketika marah terhadap seseorang. DS marah ketika ada orang yang 
meremehkan atau memandang sebelah mata disabilitas, dan ketika ada sesuatu 
yang tidak sesuai dengan keinginannya.  
d. Gauge the temprament of my self and others (Tingkat tempramen diri 
sendiri dan orang lain) 
1. Menurut Anda, Anda termasuk orang yang seperti apa jika dilihat dari 
perilaku yang dilakukan pada saat marah atau kecewa ? 
Yang jelas saya bukan tipe orang yang sabar, kalo menurut saya belum 
menjadi orang yang bener-bener sabar tapi mungkin agak tempramen. 
 
(Agak tempramen seperti apa?) 
Jadi ketika ada hal yang tidak sesuai dengan saya,saya agak mudah untuk 
emosi gitu ya tapi saya lebih seringnya ke diam tidak langsung marah-
marah. Tempramennya bukan yang sampe ngamuk-ngamuk tapi lebih ke 
agak gampang emosi atau emosinya tinggi. Tapi saya liat-liat juga sih 
ketika memang orang itu ngajak becanda ya saya becanda tapi ketika orang 
itu meremehkan atau gimana ya saya bisa marah juga.  
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2. Bagaimana respon orang di sekitar anda saat Anda sedang marah atau 
kecewa? 
Nggak mesti juga tapi rata-rata banyak yang diam sih. Ada yang 
menghindar dan juga ada yang tetap ada untuk saya.   
 
3. Apakah anda pernah berfikir bahwa orang disekitar anda akan terpancing 
dengan sikap anda saat sedang marah atau kecewa? 
Iya. Kan bisa aja ketika saya marah dan saya meluapkan kemarahan itu kan 
saya tidak tahu orang disekitar saya itu apakah dia suasana hatinya sedang 
baik-baik saja atau tidak seperti itu kan.  
 
(Selama ini bagaimana mas?)  
Selama ini ya engga ada yang seperti itu. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa DS agak 
tempramen dan masih kurang sabar. DS merasa memiliki emosi yang tinggi 
karena agak mudah terpancing untuk emosi.  
e. Seek trusting relationship (Kemampuan mencari hubungan yang dapat 
dipercaya)  
1. Apakah Anda mampu mencari bantuan saat membutuhkannya? 
InsyaAllah mampu mba, karena ketika saya membutuhkan sesuatu dalam 
konteks ya orang lain gitu ya saya tidak malu untuk meminta tolong. Pernah 
terjadi kan ketika ujian tengah semester atau ujian smeester ya kan saya 
abwa laptop sendiri dan itu saya dikasih soal sama dosen dan itu saya 
ngerjakan di laptop kan nah kebetulan waktu itu saya udah ngopi soal dari 
dosen tapi ternyata keyboard saya ada yang mati kan saya nggak bisa 
ngetik kan, dan ibu dosennya ya coba saya cari pendamping saya keluar 
kelas cari orang yang nganggur di FIP itu kebetulan ada dan saya mintai 
tolong menuliskan.  
 
2. Bagaimana cara Anda dalam meminta bantuan terhadap orang lain?  
Ngomong aja, ketika kaya permasalahan yang tadi saya ceritain itu ya 
ngomong karena memang sudah urgent. Trus misal ada yang lagi nggak 
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sibuk ya minta tolong tuliskan jawaban karena saya lagi ujian tapi ternyata 
laptop saya bermasalah.  
 
3. Bantuan seperti apa yang Anda butuhkan dari orang lain? 
Lebih ke ini ya ketika saya bermobilitas kemana-mana saya juga sering 
bermobilitas sendiri ya tetapi ketika untuk mengejar waktu misal waktunya 
mepet biar saya bermobilitas ke tempat lain waktunya lebih cepet saya 
minta bantuan temen. Ketika saya membutuhkan mengerjakan tugas atau 
belajar saya tidak punya filenya yang masih bentuknya buku atau ada file 
tapi nggak bisa dibaca oelh saya saya minta tolong sama temen saya untuk 
membacakan.  
 
4. Menurut Anda, apakah anda termasuk orang yang mudah dalam mencari 
teman? 
Biasa aja sih kalo menurut syaa. Dibilang termasuk mudah tidak dibilang 
tidak mudah juga mudah. Masalahnya kan terbukti ketika temen-temen 
sekelas saya yang cowo itu 90 persen dekat sama saya semua. Ketika saya 
melakukan sesuatu mereka juga sering membantu gitu lho.  
 
5. Apakah anda mempunyai teman dekat? 
Iya, punya.  
 
(Hal apa yang membuat Anda dekat dengan mereka?) 
Karena mereka bisa mengerti saya dan menerima saya apa adanya. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditegaskan bahwa DS tidak malu 
untuk meminta tolong saat membutuhkan bantuan. DS membutuhkan bantuan 
dalam hal mobilitas agar dapat mempersingkat waktu. DS mempunyai banyak 
teman dekat.  
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Lampiran 8 
HASIL WAWANCARA KEY INFORMAN 1A 
 
Nama          : MY (inisial)   
Waktu Wawancara     : Jumat, 14 Oktober 2016 pukul 11.00 WIB 
Tempat        : FIP UNY 
1. Hubungan apa yang dimiliki dengan subjek? 
Teman dekat  
 
2. Bagaimana subjek mengalami tunanetra? 
Itu penyebabnya karena virus. Jadi waktu dia kelas 2 SD dia tiba-tiba demam 
tinggi kemudian mengalami penurunan penglihatan itu tapi bertahap. Aku lupa 
dia itu yang kanan atau yang kiri dulu tapi awalnya satu dulu terus abis itu 
semakin parah semakin parah semakin parah terus sempat dibawa ke rumah 
sakit, mau dikasih tindakan operasi tapi nggak bisa, nanti dokternya itu takut 
terus akhirnya malah nggak jadi nah akhirnya yang satu sudah bener-bener itu 
terus yang satunya itu mengikuti.  
 
(Virus apa saja yang menyebabkan subjek tunanetra?) 
Jadi dia kena tokso, terus rubella terus sama satunya CMV tapi kata dia 
sekarang sih virusnya udah ngga ada. Kan kebetulan juga kenal sama ibunya 
terus sama keluarganya dia kan kenal juga terus ya ibunya juga bilang tapi 
virusnya udah nggak ada mba. Sekarang udah nggak papa.  
 
Bagaimana respon orang di sekitar subjek saat mengetahui subjek mengalami 
tunanetra? 
Kalo misalkan pas awal itu orang tuanya sedih, aku kan dicritain sama orang 
tuanya subjek juga, bapak sama ibunya bilang sedih tapi tetep berusaha. Jadi 
subjek sempet vakum nggak sekolah 4 tahun itu fokus buat pengobatan. Terus 
dia  kan kelas dua, dia sempet berhenti sekolah dan temen-temennya itu tiap 
hari main ke tempatnya dia, trus ngajarin dia tadi dapet apa di sekolah, temen-
temennya itu berkunjung ke rumahnya sampe kelas 6. Nah hampir mereka 
lulus mereka jarang main lagi ke rumah dia karena kan udah fokus ujian terus 
habis itu yaudah jarang ada yang ke rumah dia lagi. Terus habis itu kan dia 
udah mulai sekolah di SLB A Klaten. 
  
 217 
 
(Respon dari orang tua bagaimana?) 
Kalo ibunya yang bilang ya sedih, terus kok kenapa harus dia kaya gitu. Kalo 
bisa aja mending aku yang nggak bisa liat daripada dia. Padahal kan waktu 
itu dia masih kecil masih kelas 2 SD jadi ya itu. Kalo bapaknya sih bilangnya 
yawis ameh piye meneh, koyo ngono. Dari pihak keluarga kan dia dua 
bersaudara yang pertama itu ada mbaknya, itu mbaknya juga kalo misalkan 
ada agenda apa pasti mendukung kalo dia mau apa juga dari pihak keluarga 
semuanya pasti mendukung sih mba, termasuk sepupu sepupunya dia kaya gitu 
itu juga mendukung semuanya.  
 
(Respon subjek saat mengalami tunanetra bagaimana?)  
Katanya campur aduk, sedih, bingung, takut yo itu semua bercampur. Terus 
mulai seneng-seneng ya itu tadi karena temen-temennya bahkan sampe 
bertahun-tahun itu empat tahun temen-temennya tetep mendampingi itu lho 
sampai akhirnya mereka mau lulus. Kalo sepenangkapku ya mba, jadi dia itu 
lebih termotivasi dari temen-temennya dibanding dari keluarganya.  
 
3. Bagaimana perilaku subjek terhadap norma yang ada? 
Dia itu orangnya nggak mau nglanggar norma atau aturan yang ada. Contoh 
kecilnya aja kalo soal aturan misalkan masuk setengah 8, dia harus jam 
setengah 8 harus sampai sini.  
 
4. Apakah terdapat orang yang mengingatkan subjek kepada hal yang baik?  
Kalo untuk mengingatkan ke hal ini hal itu terutama untuk kebaikan ya cuma 
temen-temen deketnya aja. Orang tuanya juga selalu ngingetin dia ke kebaikan 
sih mba.  
 
5. Apakah subjek pernah mengeluhkan aturan yang dibuat orang tuanya? 
Nggak juga sih mba. Soalnya kalo orang tuanya juga yang ngikutin dia, bukan 
dia yang ngikutin orang tua. Jadi kalo dia maunya berangkat jam berapa ya 
orang tuanya manut. Jadi kalo dia misalkan mau berangkat hari senin, 
bapaknya itu sengaja nggak berangkat kerja. Bapaknya kan kerja di STM, 
ngajar kan guru, tapi dia tuh sengaa meluangkan hari senin itu nggak ngajar, 
jadi kalo dia mau ke jogja jamberapapun jadi bapaknya itu siap. Jadi misalkan 
kadang makan udah disiapin sama ibunya jam segini terus dia bilang kalo dia 
belum laper kaya gitu berarti ya nggak makan dulu dia nggak papa gitu jadi 
ngikutin dia. Dari pihak keluarga ngikutin dia, dia mau mandi jam berapa mau 
gimana itu terserah. Dia mau berangkat jamberapa juga terserah dia.  
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6. Apakah subjek mempunyai orang yang dijadikan panutan? Apabila iya, siapa 
saja panutan subjek? Hal apa saja yang subjek teladani dari panutannya? 
Kalo panutan dia itu ngefans sama mas GR. Itu sih dia sering cerita kalo mas 
GR itu bagus, itu kalo setauku dia sering cerita itu mas GR kalo yang lain 
belum ada.  
 
7. Hal apa yang membuat dia ngefans sama mas GR? 
Masalah agama, terus mas GR kan juga mentornya dia pas tutorial PAI itu lho 
mba. Itu sering diajak pergi sering diajak ngobrol sering diajak diskusi nah itu 
dari situ, pemikirannya. Terus dia juga crita kan dia seneng musik metal tapi 
mas GR nggak nglarang dan ngga jadi masalah meskipun dia suka metal 
 
8. Apakah subjek termasuk orang yang mandiri? Jika iya, hal apa yang membuat 
subjek mandiri? 
Iya, kalo untuk kelasnya tunanetra dia yang paling mandiri yang pernah aku 
temui. Jadi kan ada 2012 ada beberapa mahasiswa tunanetra, terus ada yang 
2015 juga nah itu yang paling mandiri itu menurutku dia, jadi dia bisa 
langsung kemana kaya gitu tuh cepet, adaptasinya terus misalkan ke ruang 
mana kan tunanetra harus menghafalkan dulu kan mba, nah dia itu cepet 
banget mba kaya gitu dibanding yang lain. Dia juga menurutku untuk menjaga 
kesehatan yang paling mending di banding yang lain. Kalo yang lain kan kaya 
ada yang ngrokok, dia kan engga.  
 
(Bagaimana jika ada tugas kuliah atau ketika subjek berada di kampus?)  
Iya mandiri, tapi kalo misalkan e dosennya yang nggak mau pake tulisan 
braile nah baru dia biasanya minta bantuan ke temennya untuk menuliskan 
atau menerjemahkan brailenya yang dia tulis itu lho. Yang lainnya dia 
biasanya usaha sendiri. Dia orangnya tepat waktu, misal ada tugas hari ini ya 
malem ini harus udah selesai dia nggak mau nanti-nanti. Terus gini mba, misal 
ada tugas kelompok nah dia kan kadang nggak diajak nah karena kan schedule 
nya orang kan beda-beda jadi kadang temen-temennya bisa ngerjainnya 
malem nah dia nggak bisa ngerjain hari itu nah dia itu nanti biasanya agak 
kecewa sama marah sama temen-temen yang lain kenapa aku nggak diajak. Itu 
tugas aku nggak buat kok, jadi kadang kerasnya kaya gitu. Kalo kita kan 
misalkan aku nggak ngerjain karena ditinggal temene oh yaudah yang penting 
udah ada yang ngerjain kalo dia enggak. Kalo dia nggak ngerjain di tempat itu 
ya dia marah biasanya. Marahnya cuma diem, kecewa, terus kalo dia diajak 
ngomong sama temen sekelasnya ya dia cuma diem males.  
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(berangkat kuliah sendiri atau antar jemput?) 
Sendiri, jadi lihat situasi kalo misalkan hujan dia pasti dijemput sama temen-
temennya kalo dimandala dia pasti juga dijemput tapi kalo misalkan kadang 
belum jamnya nah kan dia tutor juga kan mbak kadang kalo mau tutor itu 
biasanya berangkat sendiri.  
 
10. Bagaimana akses kesehatan yang dialami subjek? 
Akses kesehatan dia kalo misalkan kesehatan dia dari cara dia menjaga 
kesehatannya sendiri itu udah bagus jadi kalo kos kosannya juga bersih, 
tertata rapih, terus dia kalo makan juga nggak sembarangan, kalo jajan juga 
nggak sembarangan, dia cukup selektif ituloh kalo soal masalah makanan. 
Terus kalo misalkan untuk pengobatan dan sebagainya itu dia juga kan 
bapaknya PNS jadi dia punya ASKES terus dari pihak keluarganya kan 
termasuk keluarga yang mampu jadi biasanya kalo misalkan keluarganya 
juga mengupayakan kalo misal ada operasi mau bayar berapapun asalkan 
dia bisa lihat lagi itu ya kita siap juga, itu dari pihak keluarganya juga 
seperti itu. Terus kan basic mbaknya kan juga perawat ituloh mbak, jadi dia 
untuk masalah menjaga kesehatan sendiri dia cukup bagus.  
 
11. Bagaimana aspek pendidikan yang dialami subjek? 
Akses pendidikannya dia juga termasuknya update mbak, jadi dia sekarang 
itu dari tahun kemaren sedang mengusahakan bahwa ada beasiswa untuk 
difable buat kuliah di Jepang dan dia itu masih berusaha mendapatkan itu 
dari dulu sampe sekarang itu lho mba. Tahun lalu dia kan gagal, terus 
sekarang nyoba lagi jadi masih proses disana, dan dari pihak keluarganya 
juga semuanya mendukung untuk dia mendapatkan pendidikan yang lebih 
tinggi.  
 
(Sepengetahuan anda, apakah subjek pernah mengalami diskriminasi atau 
engga?)  
Itu waktu dia SMA itu ada guru pendamping khusus atau GPK tapi GPKnya 
itu engga melayani sesuai dengan tugasnya. Jadi dia semuanya sendiri 
padahal kan tunanetra meskipun dia mandiri tetep harus didampingi kaya 
misalkan ada ya dosen atau guru yang pake power point tapi kadang dia 
nggak menjelaskan per itemnya terus ada gambar atau videonya harusnya 
kan itu tugasnya GPK untuk menjelaskan ke dia nah itu dulu nggak ada, jadi 
temen-temennya yang akhirnya membantu dia. Kalo di UNY sekarang ada 
beberapa dosen, terutama dosen MKU jadi kan basicnya mungkin bukan PLB 
jadi ngajarnya yo seperti dia biasa. Padahal kan dia kadang nggak bisa kaya 
misalkan ada video atau gambar kan harusnya dijelaskan secara detail tapi 
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itu kan engga tapi yo dia diem aja soale uwis biasa kaya gitu jadi akhirnya 
temen disampingnya yang menjelaskan ke dia begitu.  
 
12. Bagaimana aspek keamanan yang dialami subjek?  
Untuk kemanan dia sendiri, dia itu membatasi dirinya kalo sampe malem jam 
berapa itu dia nggak mungkin pulang sendiri biasanya dia minta anter atau 
jemput kaya gitu terus ya tadi kalau misalkan hujan ya dia nggak bisa 
berangkat sendiri karena dia nggak bisa menentukan arah kalo hujan itu 
mba, itu bingung. Terus kalo di kosan dia termasuk orang yang teliti jadi 
ngunci itu dia memastikan bener-bener kadang kalo dia lupa ya dia balik lagi 
kaya gitu. Untuk urusan kamarnya itu lho. Dia kan juga pernah itu lho 
kebobolan sama maling satu kali terus yang diambil itu hpnya dia. Padahal 
dia itu termasuk orang yang berhati-hati itu lho mba. Dia taruh apa dimana 
aja dia pasti inget. Kalo misalkan tongkatnya biasanya ditaruh disini ya 
disini nah kadang kalo temen-temennya main kesitu kan rame nah tempatnya 
jadi berubah semua kaya gitu nah kalo misalkan biasanya dia pulang juga 
mengembalikan benda-bendanya juga soalnya dia kan juga nanti kalo 
tunanetra kan kalo misalkan kita nancepin apa ke listrik itu dia begitu nah 
dia kesetrum itu udah biasa kaya gitu lho mba. Terus dia paling benci sama 
orang kalo buang steples sembarangan nah kan dia nggak liat nah kadang 
dia bisa nginjek itu dan bisa berdarah itu lho jadi kalo misalkan dia jalan 
biasanya diraba dulu ada sesuatu yang ngganjel enggak. Nah untuk 
keamanan dan kehati-hatiannya dia sendiri itu sudah bagus.  
 
13. Apakah ada pelayanan lain yang subjek terima?  
Sebenernya kalo dia kuliah disini dia mendapatkan semuanya sendiri. 
Sebenernya dia itu nggak dilebihkan itu lho mba, tapi dia yang 
mengusahakan semuanya sendiri kaya misalnya komputer program aplikasi 
jauh dan sebagainya itu dia ngambil sendiri dia yang nyari sendiri terus apa 
tongkat apa braile-braile apa itu dia biasanya mengusahakan sendiri, dia 
beli sendiri apa apa sendiri. Aku butuh ini butuh ini ya dia apa membeli 
sendiri melengkapinya sendiri.  
 
14. Apakah subjek pernah mengeluhkan ketidaknyamannya tentang ketiga akses 
radi? Jika pernah, seperti apa keluhannya?  
Pernah, kalo misalkan dia di kampus ada ruang yang, kalo misalnya jadwal 
baru semester baru itu lho mba kan dari F01 207 terus ke 205 nah dia itu 
kadang agak bingung ketika masuk pintunya kan deket deket itu lho nah ini 
tuh masih 207 apa 206 nah kadang dia salah masuk itu nah kalo misalkan dia 
awal jadwal atau semester baru masuk kan penataan bangkunya kadang 
agak berbeda nah itu dia harus menyesuaikan lagi. Terus kadang nggak ada 
yang kalo misalkan licin atau apa nah dia nggak tau nah itu susah. Terus 
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kalo misalkan komputernya kadang mati nah itu dia udah nggak bisa apa-
apa kalo mau belajar kan susah dia kan ngetik pake itu semua kan mbak. 
Terus dia kebingungan kalo bahasa inggris jadi kalo misalkan nulis name 
kaya gitu nah kan dia Cuma denger nem kaya gitu nah jadi name itu 
tulisannya n a m apa atau gimana jadi dia sering nanya kalo kata ini 
hurufnya ini kaya gitu dia mengejakan lagi trus kadang kalo misalkan salah 
jadi kita yang harus mengejakan berulang-ulang kaya gitu nah tapi dari 
dosennya kadang nggak menjelaskan itu nah jadi kadang kesulitan. Nah terus 
kadang misalkan soal ujian, kan soal ujian biasanya dibagi pake kertas itu 
kan dia ngga ada nah dia kan kesulitan disitu padahal temennya kan harus 
mengerjakan juga kan, nah tapi dari kita kan nggak ada seseorang yang bisa 
mendampingi membacakan dia karena temennya ikut ujian juga nah itu 
kadang dia susahnya disitu. Biasanya ada satu orang dari kelas kita siapa 
aja itu biasanya ngalah terus nantibacain dia dulu terus tapi nanti dia dapet 
extra time dari dosennya 10 menit tapikan ya itu menurutku nggak efektif gitu 
lho mba. Terus kalo ada dosen yang pengertian udah belajar dari semester 
sebelumnya nah biasanya khusus untuk dia itu soft filenya dikasih jadi dia 
ngerjakannya di laptopnya dia sekalian terus nanti biasanya di print di lab 
sini kaya gitu. 
 
15. Menurut anda, seperti apakah kepribadian yang dimiliki subjek?  
Dia itu baik, terus dia itu orangnya bersahaja terus cuma itu kadang 
manjanya nggak mengenal waktu itu sama keras kaya misalnya kamu tuh 
kalo mau minta mbok liat waktu sama kamu tuh mbok nanya dulu aku tuh 
lagi apa kaya gitu nah kadang dia bilang iya tapi diulangi lagi diulangi lagi 
cuma itu yang lainnya baik-baik aja.  
 
16. Menurut anda, dengan keterbatasan yang subjek miliki apakah subjek 
termasuk orang yang menarik?  
Iya, jadi apa kadang dia aja yang kaya gitu bisa. Kadang apa yo membuat 
inspirasi kita juga dia punya persiapan-persiapan sendiri untuk melakukan 
sesuatu jadi kaya misalkan dia mau apa jadi dia itu planningnya lebih 
lengkap dibanding kita jadi itu yang membuat kita temen-temen dia aja bisa 
sampe persiapannya sampe sedetail itu nah itu dia orangnya detail sama 
prepare jadi itu yang membuat kita kadang kan mau study tour kemana 
bareng biasanya dia yang udah nanti kita bawa apa trus ada yang 
ketinggalan tapi dia pasti punya jadi oh yaudah kaya gitu.  
 
17. Menurut anda, sifat apa saja yang membuat subjek disayangi orang lain?  
Dia baik, suka membantu orang, mandiri, terus dia secara intelektual kan 
bagus juga ya mba, jadi kadang kita ngajak diskusi juga enak. Terus dia itu 
orangnya juga update misal ada berita apa jadi misal isu lagi buming apa 
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jadi kita bisa langsung diskusi bareng dan dia itu punya apa ya sudut 
pemikiran yang kadang itu nggak bisa kita pikirkan dari situ jadi kita itu 
ngobrolnya enak itu lho. Aku tuh nggak ada pandangan sampe segitu nah dia 
bisa sampe segitu. Cuma agak susahnya dia nggak bisa baca situasi itu jadi 
kaya misalkan kita ngomong sama dia apa yang dia omongan itu nggak 
sesuai sama kita kalo misalkan kita tatap-tatapan kan tau oh kayanya 
jawabanku salah deh kok ekspresinya dia berubah nah dia kan nggak bisa 
baca itu jadi kadang dia ya yowis kalo pendapatku kaya gini tak terusin aja 
akhirnya kan padahal aku nanya pendapatmu tapi misalkan kalo itu nggak 
bagus mbok kamu jangan bilang nggak bagus banget kaya gitu lho. Dia 
bilang itu terlalu jujur nah kadang kan kita yang liat didepan dia nah 
wajahnya itu kan udah berubah kecewa tapikan dia nggak tau jadi dia 
meneruskan aja kaya gitu.  
 
18. Bagaimana bentuk rasa sayang orang lain terhadap subjek?  
Kalo itu ya kita kalo sebagai temen biasanya dia butuh apa ya kita bantu 
terus kita mau main kemana biasanya kita ajak. Dia kan kehidupannya ya 
lumayan monoton kan mba, ya dari kampus terus dia paling kegiatan apa 
tutor apa trus abis itu paling dengan beberapa orang KMIP terus dia pulang 
lagi bosen. Kalo kita kan bisa main kemana, nonton, jalan kemana nah itu 
dia kan nggak dapet itu nah kadang kita biasanya kalo kita main kemana 
terus kaya misalkan kemaren idul adha kita kan bakar-bakaran kita ajak dia 
biar dia itu juga main-maian juga, temen-temennya biasanya kaya gitu.  
 
19. Bagaimana cara subjek mengungkapkan perasaan sayang kepada orang lain? 
Dia itu nggak ngomong mba, tapi dia itu tau mana yang temen deketnya atau 
engga. Kalo misalkan dia pergi kaya gitu biasanya dia kan sering ikut lomba-
lomba kemana nah misalkan dia pergi ke bandung kemana pasti dia bawain 
oleh-oleh untuk sekelas merata itu iya tapi nanti untuk temen-temen deketnya 
itu kaya aku misalnya biasanya dibawain kaos dibawain apa, itu pasti dia 
kaya gitu. Jadi dibawain makanan lebih, misalkan temennya dapet dua tapi 
nanti aku bisa dapet satu rantang sendiri kaya gitu. Tapi dia nggak pernah 
ngomong kaya gitu, kamu temenku yaudah bentuk perhatiannya dia kaya 
gitu. Terus kalo misalkan kita ada masalah nah dia ketika dia denger kita 
dapet masalah biasanya dia langsung nanya misalkan dulu pernah biasanya 
kita kan bertiga, nah TR itu pernah  jatuh, katanya TR jatuh ayo kita ke 
kosannya bawain ini bawain ini, nah dia itu langsung kaya gitu jarang 
mengungkapkan perasaannya tapi dia langsung. Dia itu care bahkan sampe 
sebegitu carenya.  
 
20. Apa yang dilakukan subjek ketika orang lain sedang dalam masalah? 
Dia langsung dateng ke orangnya langsung jadi misalkan kaya tadi TR sakit 
nah biasanya kita langsung main ke kosannya. Terus kalo misalkan temennya 
 223 
 
itu ada masalah ribut sama dosen, nangis, dan sebagainya nanti dia 
langsung bilang biasanya jalan, duduk di sampingnya terus kalo mau nangis 
nangis dulu aja nggak papa terus abis itu di ajak ngobrol gimana gimana 
kaya gitu. 
 
21. Apakah ada orang yang membantu saat subjek terkena masalah? Jika ada, 
siapa saja mereka yang biasanya membantu subjek?  
Kalo masalahnya masih dalam kuliahan itu biasanya dari kelas kita itu ya 
nggak mesti dia itu sih mba. Tapi kalo misalkan ada permasalahan 
dikelompok ya biasanya temen-temen sekelompok itu juga tapi kalo misalkan 
untuk masalah-maslaah yang lainnya dia cerita dulu jadi kita yo bantu dan 
dia itu tipe orang sukanya cerita tapi misalkan kita mau ikut campur 
menyelesaikan masalahnya dia itu enggak. Jadi misalnya dia punya konflik 
sama seseorang terus biasanya dia itu ceritanya ketika masalah itu hampir 
selesai nah kita jadi Cuma diajak ngobrol aja gini gini nah biasnaya itu dia 
butuh pendapat jadi dia menyelesaikan masalah sampe seberapa nah disini 
dia bingung baru dia nanya ke temennya kalo kaya gini itu mending 
gimana.Nah dia itu orangnya agak cuek, jadi kadang nggak memikirkan apa 
dia pernah itu lho mba sama temen yang dia suka nah terus dia tanya gimana 
ya aku katanya dia itu nggak perhatian terlalu cuek nggak perhatian gimana 
ya. Nah baru ketika dia untuk maslaah-masalah yang krusial bingung kaya 
gitu baru dia nanya, tapi dia nanya nggak kesembarang orang. Biasanya dia 
ceritanya paling ke aku,ke AN, ID, TR juga kadang-kadang terus sama mas 
GR dia lebih terbuka. Tapi untuk permasalahan kaya yang teknis-teknis kaya 
gitu ya siapa aja ya kaya AR sering jemput dia nganter dia terus nanti apa 
minta dibeliin galon, pulsa, nah itu biasnaya terserah tapi ke temen-temen 
kelasnya juga.  
 
22. Bagaimana cara subjek mengatur jadwal kesehariannya?  
Dia itu orangnya scheduler jadi sesuai jadwal banget. Jam segini gini jam 
segini gini jadi yaudah dia ngikutin bener-bener sama jadwalnya dia. 
 
23. Pernahkah subjek mengeluhkan aktivitas kesehariannya? Jika pernah, seperti 
apakah keluhannya?  
Pernah, jadi dia itu bilang kalo misalkan dia wis boring banget dia bilang, 
kegiatanku tuh cuma gini tok lho ke kampus terus ke kosan. Sebenernya dia 
ngajak main lho mba kalo kaya gitu. Nanti biasanya besoknya atau beberapa 
hari nanti kita ajak kemana kaya gitu. Ya dia mengeluhkannya karena bosen 
itu. Dia kan ikut UKM catur juga tapi udah jarang berangkat biasanyaa dia 
kalo kegiatan ya cuma kaya gitu. Kalo di kosan kan dia cuma chatting, main 
laptop terus abis itu kadang telfon-telfonan nggak tau sama siapa uwis kaya 
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gitu tok. Dia itu jarang main kalo nggak ada yang ngajak biasanya juga 
nggak main.  
 
24. Menurut anda, apakah subjek termasuk orang yang bertanggung jawab 
dengan hidupnya?  
Ya dia bertanggung jawab banget mba, tugas aja kan dia kaya gitu banget 
nah kalo untuk urusan dia juga ya kaya gitu. Dia harus apa, kalo mau ini dia 
harus ngapain kaya gitu dia tau. Kalo misalkan dia kadang bikin masalah 
misalkan dia salah ya dia langsung oiya aku salah terus dia orangnya berani 
minta maaf. Terus kalo misalkan pernah ada barangnya TR itu dirusakin dia 
nginjek nggak sengaja itu dia langsung ganti yang baru malah diganti yang 
lebih baik. 
 
25. Bagaimana tanggung jawab yang dimiliki subjek?  
Dia orang yang bertanggung jawab. Tapi dia itu kadang kerajinen itu lho 
mba, dia kan tutor nah kadang malah anak-anaknya belum dateng malah dia 
dateng duluan. Kalo misalkan tutor itu kan ada tes-tes juga nah itu dia kamu 
tuh kurang segini lho jadwalmu ini ini ini nah dia udah ngejar-ngejar nah 
tipenya kaya gitu.  
 
26. Pernahkah subjek mengeluhkan pilihannya atas sesuatu hal? Jika pernah, 
seperti apakah keluhan subjek?  
Kadang itu kalo salah milih misalkan dia milih barang pengen beli apa nah 
kaya gitu terus beli apa bareng sama kita ditemenin terus yaudah silahkan 
kamu cek dulu kaya gini terus tapi kadang kan kita bisa lebih lihat mana 
yang lebih bagus apa engga. Nah dia kan mau ngasih ke orang trus dia 
nanya gimana terus mending yang itu deh trus dia tuh bilang tapi yang ini 
lebih bagus daripada yang kamu pilih kaya gitu terus udah dibeli kan mba 
nah biasanya dikasih ke orangnya terus dia pernah ngasih ke ponakannya itu 
dan ponakannya tuh nggak suka trus dia bilang yah harusnya aku tuh 
mendengarkan kamu ya tadi kok kamu nggak bilang e, trus ya aku jawab aku 
udah bilang e kamu yang nggak mau nurutin kaya gitu lho.  
 
27. Hal apa yang membuat subjek bangga terhadap dirinya? 
Dia itu tunanetra tapi dia membuktikan bahwa dia itu bisa berprestasi kaya 
gitu sampai tingkat nasional sampai mana-mana. Prestasinya ada catur, 
terus kemaren juga tahun lalu dia sempat ikut LKTI dan dia juara 1 nasional 
di Padang itu lho mba. Nah prestasi yang dia punya itu digunakan untuk 
memotivasi orang lain terutama sesama disabilitas.  
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28. Menurut anda, pantaskah subjek merasa bangga terhadap dirinya sendiri?  
Ya menurutku pantes-pantes aja nggak semua orang bisa sampe segitu dan 
nggak semua tunanetra bisa prestasinya setinggi dia.  
 
29. Apa pandnagan subjek mengenai kondisi kesehatannya?  
Dia merasanya dirinya baik kok mba. 
 
30. Apa pandangan subjek mengenai tunanetra yang dialaminya?  
Kadang dia itu sebelnya ketika untuk apa ya hal-hal tertentu yang dia nggak 
bisa lihat kaya gitu. Jadi kaya misalkan dia kan punya keponakan kecil, dia 
tuh pengen gendong pengen apa nah kan dia menyesali kenapa aku tunanetra 
jadi aku nggak bisa ini itu. Terus kaya misalkan kita itu pernah pergi ke 
Purbalingga berempat jalan-jalan terus waktu itu kita tuh bannya bocor 
sampe berapa kali dan harus menuntun itu lho mba dan dia tuh coba kalo 
aku nggak tunanetra pasti aku bisa nuntun motor itu tapi waktu itu kan yang 
nuntun aku nah kan dia ngrasa, kamu tuh cewe tapi kenapa yang nuntun itu 
kamu bukan aku padahal harusnya kan aku, aku kan cowo nah tapi gara-
gara aku tunanetra jadi aku ngga bisa bantuin. Nah biasanya dia itu 
sedihnya disitu mba, ketika dia harusnya bisa nolong orang tapi nggak bisa 
nolong orang gara-gara keadaannya dia kaya gitu. 
 
31. Bagaimana renacana hidup yang dimiliki subjek?  
Dia pengen meneruskan di Jepang dulu itu kaya sekolah tambahan gitu, terus 
dia nanti di Jepang itu setahun katanya terus dia brati ngambil cuti disini 
terus abis itu nanti dia selesai lanjut lagi yang disini tapi nanti dia 
pengennya rencana masa depannya dia itu mau tinggal di Bandung mau jadi 
dosen disana. Terus kalo bisa dia juga pengen nerusin caturnya dia, jadi 
pelatih jadi apa gitu tapi nyambi-nyambi juga tapi tetep di dunia PLB juga 
iya. Dia kalo nggak jadi guru ya jadi dosen dia mau sama pelatih.  
 
32. Apakah subjek mampu dalam mengungkapkan pikiran dan perasaannya 
terhadap orang lain? Jika mampu, bagaimana caranya?  
Ya mampu mbak, misal ada hal yang nggak dia suka atau yang kurang sesuai 
sama dia ya dia langsung ngomong.  
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33. Seberapa banyak frekuensi subjek bertanya atau mengutarakan pendapatnya 
saat perkuliahan di kelas atau dalam forum di organisasi?  
Dia kalo ada semacam kaya gitu malah semangaat itu dia bisa nanya sampai 
dua tiga kali dia nanya. Presentasi dia juga rajin nanya terus kalo misalkan 
ada seminar-seminar apa dia juga biasnaya nanya.  
 
34. Bagaimana cara subjek dalam mengatasi masalah yang dialaminya? 
Dia orangnya kalau masih bisa menyelesaikan sendiri pasti akan nyelesein 
masalahnya sendiri dulu, tapi misal udah nggak bisa pasti bakal minta tolong 
sama temennya. Misalkan gini mba, dia ada permasalahan di organisasinya 
jadi ada masalah dia diem dulu mencerna maslaahnya itu memikirkan 
semuanya kayanya aku harus gini gini gini nanti ya dia melakukannya sesuai 
step yang dia buat sendiri itu. Aku harus gini harus gini kadang dia juga 
cerita ke temennya aku punya masalah kaya gini penyelesaiannya menurutku 
tuh kaya gini gini gini nah aku mau ini dulu nah biasanya kita nambahin gini 
lho, oh iya kamu bantuin disini sininya ya, nanti tapi setelah aku gini jadi dia 
sifatnya ya gitu tertata terus mau orang mau terlibat membantu 
menyelesaikan masalahnya dia ya silahkan tapi kamu ikut alurku karena aku 
yang membuat pemecahan permasalahan ini sendiri kaya gitu.  
 
35. Bagaimana sikap subjek saat sedang marah pada seseorang? 
Diem. Tapi kalo sama yang deket ya dia kadang ngomel tapi habis itu yaudah 
diem. Dia kalo marah cuma sejam dua jam tapi habis itu ya ngajak ngobrol 
lagi yaudah nggak papa.  
 
36. Bagaimana sikap subjek saat kecewa pada suatu hal?  
Diem juga, terus tapi kalo orang-orang deket ya dia ngomong.  
 
37. Hal apa yang biasanya membuat subjek marah atau merasa kecewa?  
Kalo misalkan dia minta dikasih job atau pekerjaan padahal dia harus 
bertanggung jawab disitu kaya misalkan tadi tugas kelompok harusnya di 
kerjakan bareng tapi dia nggak ikut ngerjakan terus kalo misalkan nggak 
sesuai dengan standar yang ada didirinya nah itu pasti dia kecewa biasanya 
kaya gitu.  
 
38. Bagaimana cara subjek mengontrol perasaannya?  
Kalo menurutku dia bisa mengontrol emosinya sih mbak, dia juga kan kalo 
marah lebih sering diem, kalopun dia marah-marah juga ngga smape yang 
ngomong kasar atau banting-banting apa mba.  
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39. Bagaimana cara subjek mengontrol perasaannya saat dihadapkan pada 
kesulitan? 
Dia itu orangnya tenang, diem, trus biasanya tapi kalo misalkan itu sudah 
bener-bener  waktunya itu misalkan tugas satu jam lagi dikumpulkan dan dia 
belum nah nanti itu dia biasanya keluar cerewetnya itu mba. Mbok aku 
dibantuin ini, dibantuin ini, iya bentar. Tapi nanti dia bisa ngulangin sampe 
berapa kali. Sampai kadang kita yang mau nolongin tuh iya iya. Kaya gitu 
sih tapi yang lainnya enak.  
 
40. Bagaimana reaksi subjek saat mendapatkan sesuatu hal yang baik?  
Senyum dulu terus abis itu dia bener nih ini terus abis itu ya keliatan 
ekspresinya itu lho keliatan kalo dia seneng.  
 
41. Apakah subjek mampu mencari bantuan ketika membutuhkannya? Apabila 
iya, bagiamana caranya?  
Langsung menghubungi temen-temen terdektanya kaya misalkan itu ada di 
lingkungan sini ya langsung ke temen-temennya tapi kalo misalnya itu di 
rumah dia langsung ke orang tuanya juga. Kalo misal temen-temennya susah 
dihubungi dia langsung ke tetangga kosnya sampingnya itu mas BG, mas TG 
langsung itu juga kok.  
 
42. Bantuan apa saja yang biasanya dibutuhkan subjek? 
Beli galon, beli pulsa, beli cotton bud, beli keperluan sehari-harinya dia, 
keperluan bulanan juga. Tapi yang paling sering dia tuh beli pulsa, beli 
cotton bud terus beli kadang minuman yang dia pengen, itu pasti. Kalo 
belanja jarang sendiri, kalo misalkan ke kopma sendiri aku lihat malah 
nggak pernah pasti sama temen kalo engga dia nitip nanti kalo misalkan aku 
tiap bulan mau ke mirota pasti aku bilang ke dia aku mau ke mirota dia mau 
titip apa. Kalo keperluannya mendadak ya kadang dia jam 9 jam berapa ntar 
minta dibeliin apa.  
 
43. Apakah subjek mempunyai teman dekat di kelas, organisasi, atau di luar 
kampus? 
Banyak dia kalo temen deket di luar kampus. Dia kan ikut ITMI ikut apa yang 
tuannetra tunanetra di klaten itu dia kan temen deketnya tuh kadang kita 
temen yang disini aja sering dicuekin gara-gara dia telfonan sama temen 
deketnya yang disana itu loh mba. Deket, banyak.  
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44. Apa yang membuat subjek dekat dengan orang tersebut? 
Dia orangnya humble, gampang bergaul juga terus enak diajak ngobrol jadi 
ada permasalahan apa kita ngobrol sama dia kita langsung bisa responnya 
itu bagus lho mba, diajak diskusi tuh enak jadi ya gampang-gampang aja dia. 
  
45. Menurut anda, apakah subjek termasuk orang yang mudah bersosialisasi dan 
beradaptasi terhadap lingkungannya?  
Iya, dia termasuk orang yang mudah bersosialisasi dan beradaptasi mba. 
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Lampiran 9 
HASIL WAWANCARA KEY INFORMAN 1B 
 
Nama          : NT (inisial)   
Waktu Wawancara     : Sabtu, 05 November 2016 pukul 14.30 WIB 
Tempat        : Rumah Subjek (Klaten)  
1. Hubungan apa yang dimiliki dengan subjek? 
Saya ayah dari IM  
 
2. Bagaimana subjek mengalami tunanetra? 
Dulu karena sakit panas dari januari sampai april full itu panasnya 40 derajat 
karena virus itu. Periksa darah ada virus CMV, tokso, sama rubella. IM 
mengalami tuanetra sewaktu umur 8 tahun kelas 2 SD. Berhenti sekolah 4 
tahun trus mencari pengobatan kemana-mana ke Yap, dulu ke Sarjito tapi 
dokternya dari Yap. Terus sekolah lagi pindah sekolah ke SLB A YAAT Klaten.  
 
3. Bagaimana respon orang di sekitar subjek saat mengetahui subjek mengalami 
tunanetra? 
Ikut mendoakan, mencari pengobatan kesana kesini. Sewaktu awal ya sempat 
sedih tetapi tetap mengusahakan agar IM bisa sembuh. Sewaktu dulu juga ada 
temen-temennya kesini main, mungkin IM kan udah nggak sekolah toh nah 
teman-temannya itu ikut merasakan terus main kesini dari pulang sekolah 
sampai maghrib. Temen-temennya ngajak ngobrol, nek dikamar itu crita 
sampe sore baru pulang. Gurunya juga selalu mendukung IM.  
 
(Bagaimana respon subjek saat awal mengalami tuanentra?)  
Dulu awalnya sedih, tapi terus setiap hari ada temennya main jadi udah nggak 
lagi 
 
4. Bagaimana perilaku subjek terhadap norma dan aturan yang ada? 
Dia taat, baik. Hanya perubahane keras, kalo dia ingin apa ya harus. Misal 
dia pengin pulangnya dianter pagi, pagi ya harus pagi. Keinginan itu harus 
dipenuhi tapi kalo yang lain engga. Perubahan yang lain di indra, indra 
penciuman dan indra pendengaran itu bagus sekali.  
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5. Apakah terdapat orang yang mengingatkan subjek kepada hal yang baik? 
Ya semuanya mengingatkan, dari keluarga, saudara-saudara, dan banyak 
temennya.  
 
6. Apakah subjek pernah mengeluhkan aturan yang dibuat orang tuanya? 
Di rumah dia baik, selalu nurut.  
 
7. Apakah subjek mempunyai orang yang dijadikan panutan? Apabila iya, siapa 
saja panutan subjek? Hal apa saja yang subjek teladani dari panutannya? 
Eyang kakungnya. Dia kagum sama eyang kakung karena beliau baik, sayang 
sama semua cucunya. 
  
8. Apakah subjek termasuk orang yang mandiri? Jika iya, hal apa yang membuat 
subjek mandiri? 
Iya mandiri, karena dia cita-citanya mau konsultasi dengan saya, dia mandi 
sendiri dan sebagainya juga sendiri, tapi kalo dia mau ada rapat ITMI, mau 
skak ya diantar. Dia malah lebih mandiri daripada kakaknya.  
 
9. Bagaimana akses kesehatan yang dialami subjek? 
Baik, sehat, ngga ada gangguan-gangguan. Tapi kalo dari mbaknya IM 
bilang memang ada perubahan, ada saraf yang lemah, kaya pilek tapi bukan 
pilek, pernafasan kaya mampet tapi emang katanya kebanyakan tunanetra 
gitu. Lemahnya IM disitu. Dia juga ada askes.  
 
10. Bagaimana aspek pendidikan yang dialami subjek? 
Dia bagus. Dulu ikut les matematika, bagus di mata pelajaran IPA tapi kan 
ngga bisa ke IPA dia tetep masuknya IPS. Kalo tunanetra ngga bisa ke IPA 
karena belum ada media yang mendukung. Dia rencananya mau ke jepang, 
terus rencana ikut les bahasa inggris yang di Pare tapi terus nggak jadi 
kesana, akhirnya les dekat sini saja. Tapi yang ke Jepangnya belum masih 
gagal ngisi datanya masih kurang. Itu kaya pelatihan gitu, tiap negara kan 
satu-satu. Ya intinya soal pendidikan dia bagus.  
 
11. Bagaimana aspek keamanan yang dialami subjek?  
Aman, misal nyebrang jalan kadang ada yang peka buat nyebrangin. Dulu 
waktu awal di UNY itu saya yang nganter dia jalan kekampus, hari pertama 
saya yang di depan. Hari kedua IM yang di depan, saya dibelakangnya.  
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Semester satu dia danter jemput sama temennya, semester dua dia jalan 
sendiri. Kalo keamanan ya aman alhamdulilah lingkungan sekitar juga 
banyak yang peka.  
 
12. Apakah ada pelayanan lain yang subjek terima?  
Selama ini belum.  
 
13. Apakah subjek pernah mengeluhkan ketidaknyamannya tentang ketiga akses 
tadi? Jika pernah, seperti apa keluhannya?  
Kalo sama saya jarang ngeluh sih mba, selama ini baik-baik aja.  
 
14. Menurut anda, seperti apakah kepribadian yang dimiliki subjek?  
Kepribadiannya dia baik, sosialnya bagus, suka ngajarin teman-teman atau 
adik kelasnya skak, suka ngajakin temennya sholat juga, dia juga suka 
memberikan ilmu pengetahuan ke temen-temennya.  
 
15. Menurut anda, dengan keterbatasan yang subjek miliki apakah subjek 
termasuk orang yang menarik?  
Ya, menarik. Ya meskipun dia tunanetra dia punya prestasi, dia juga pandai.  
 
16. Menurut anda, sifat apa saja yang membuat subjek disayangi orang lain? 
Terutama ya pandai, dia sering dijadikan motivasi buat anak-anak yang lain 
itu. Dijadikan sebagai contoh juga, ya bisa dikatakan sebagai minyak wangi 
.  
17. Bagaimana bentuk rasa sayang orang lain terhadap subjek?  
Banyak yang peduli, ngasih informasi, banyak yang curhat juga ke dia.  
 
18. Bagaimana cara subjek mengungkapkan perasaan sayang kepada orang lain? 
Dia itu peduli, kalo ada yang minta dikasih tau caranya sukses gimana juga 
dikasih tau, suka ngasih informasi terus ngajarin temen-temennya skak juga.  
 
19. Apa yang dilakukan subjek ketika orang lain sedang dalam masalah? 
Ya kalo bisa pasti dia membantu temen-temennya itu.  
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20. Apakah ada orang yang membantu saat subjek terkena masalah? Jika ada, 
siapa saja mereka yang biasanya membantu subjek?  
Banyak itu, teman-temannya suka membantu, saudara-saudaranya juga.  
 
21. Bagaimana cara subjek mengatur jadwal kesehariannya? 
Kalo sekolah ya sekolah, kalo dulu di YAAT itu kan sore dia ngajar iqro, dulu 
ya les matematika sama bahasa inggris. Ya tetep teratur jadwalnya, kalo 
belajar ya belajar, ya sesuai lah.  
 
22. Pernahkah subjek mengeluhkan aktivitas kesehariannya? Jika pernah, seperti 
apakah keluhannya? 
Paling kadang kalo lagi cape aja. Tapi selama ini jarang ngeluh.  
 
23. Menurut anda, apakah subjek termasuk orang yang bertanggung jawab 
dengan hidupnya? 
Iya  
 
24. Bagaimana tanggung jawab yang dimiliki subjek? 
Bagus, misal ada tugas juga langsung dikerjakan, nggak ditunda-tunda. 
   
25. Pernahkah subjek mengeluhkan pilihannya atas sesuatu hal? Jika pernah, 
seperti apakah keluhan subjek?  
Pernah. Dulu pas mau kuliah dulu, kan mau masuk UPI di Bandung, 
berdasarkan informasi dari IM kan sana lebih bagus. Tapi ya lama-lama dia 
akhirnya pilih UNY aja, alhamdulilah malah deket.  
 
26. Hal apa yang membuat subjek bangga terhadap dirinya? 
Ya prestasi terutama, masuk UNY udah masuk, IPnya ya lumayan, cum laude 
juga.  
 
27. Menurut anda, pantaskah subjek merasa bangga terhadap dirinya sendiri? 
Ya pantas-pantas saja.  
 
 
 233 
 
28. Apa pandangan subjek mengenai kondisi kesehatannya?  
Dia sehat, baik-baik aja ngga pernah ngeluh.  
 
29. Apa pandangan subjek mengenai tunanetra yang dialaminya?  
Dia bisa menerima dengan baik, membuktikan meskipun tunanetra tetap bisa 
berprestasi  
 
30. Bagaimana renacana hidup yang dimiliki subjek? 
Dia kalo lulus minta S2, dulu minta S2 ke Jerman, S3 minta Amerika tapi 
nggak jadi. Dia pengen jadi guru katanya. Tapi kan biasanya cita-cita juga 
selalu berkembang.  
 
31. Apakah subjek mampu dalam mengungkapkan pikiran dan perasaannya 
terhadap orang lain? Jika mampu, bagaimana caranya? 
Ya mampu, biasanya dia curhat ke kakaknya. Kalo saya cuma mengarahkan 
globalnya aja. 
 
32. Bagaimana cara subjek dalam mengatasi masalah yang dialaminya? 
Dia menyelesaikan masalah sendiri selama bisa diselesaikan sendiri. Misal 
nggak bisa ya nggak sungkan buat cari bantuan.  
  
33. Bagaimana sikap subjek saat sedang marah pada seseorang? 
Jarang marah, tapi biasanya diem.  
 
34. Bagaimana sikap subjek saat kecewa pada suatu hal? 
Nek kecewa misal soal pelajaran dia cari solusinya.  
 
35. Hal apa yang biasanya membuat subjek marah atau merasa kecewa? 
Kadang-kadang kalo di rumah da inginnya tidur tapi di rumah ada arisan 
keluarga, kalo diajak kondangan juga katanya dia sudah besar jadi ngga 
mau, ya kalo dia ngga mau ya begitu. Kalo kecewa ya misal soal pelajaran 
dia nggak bisa tapi dia masih mau mencari solusinya.  
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36. Bagaimana cara subjek mengontrol perasaannya saat dihadapkan pada 
kesulitan? 
Dia baik, paling diem terus abis itu cari solusinya. 
 
37. Bagaimana cara subjek mengontrol perasaannya?  
Baik, misal lagi emosi dia milih diem nggak marah-marah. Tapi nek cape yo 
kadang marah.  
 
38. Bagaimana reaksi subjek saat mendapatkan sesuatu hal yang baik?  
Bersyukur, misal menang skak dapet hadiah dua ratus ribu tapi nanti buat 
njajanin temennya habis enam ratus ribu.  
 
39. Apakah subjek mampu mencari bantuan ketika membutuhkannya? Apabila 
iya, bagiamana caranya? 
Iya mampu, dia kalo butuh sesuatu bilang. Temen-temennya banyak yang 
peka sama dia. Misal dia kalo ujian di kampus itu kan butuh temen buat 
mbacain soalnya ya dia bilang sama temennya, biasanya dia minta tolong 
sama anak BK itu mba.  
 
40. Bantuan apa saja yang biasanya dibutuhkan subjek? 
Paling ya itu bacain soal ujian.  
 
41. Apakah subjek mempunyai teman dekat di kelas, organisasi, atau di luar 
kampus? 
Banyak, temen-temen dia banyak banget, sosialisasinya bagus soalnya.  
 
42. Apa yang membuat subjek dekat dengan orang tersebut? 
Dia ngga pilih-pilih kalo temenan, semuanya ya temen buat dia.  
 
43. Menurut anda, apakah subjek termasuk orang yang mudah bersosialisasi dan 
beradaptasi terhadap lingkungannya?  
Iya dia mudah.   
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Lampiran 10 
HASIL WAWANCARA KEY INFORMAN 2A 
 
Nama          : HP (inisial)   
Waktu Wawancara     : Senin, 21 November 2016 pukul 19.00 WIB 
Tempat        : Kos Peneliti  
1. Hubungan apa yang dimiliki dengan subjek? 
Teman mba, saya satu kelas sama dia.  
2. Bagaimana subjek mengalami tunanetra? 
Dia pernah sakit panas tinggi terus kejang setelah itu dibawa ke rumah sakit, 
tapi agak lupa aku mba. Dia koma terus abis ada selaput putih dimatanya 
terus itu nggak bisa lihat sampe sekarang.  
 
3. Bagaimana respon subjek saat awal mengalami tunanetra?  
Dia pernah crita katanya sedih, putus asa, kecewa, down. 
4. Bagaimana respon orang di sekitar subjek saat mengetahui subjek mengalami 
tunanetra? 
Kalo dari critanya dia itu ya jadinya tunanetra tapi ada usaha diperbaiki itu 
lho. Jadi dia udah operasi 3 kali, sempat bisa lihat lagi tapi karena dia masih 
kecil main bola ya tunanetra lagi. Setelah itu dia ngga bisa lihat lagi. 
Kalo orang tuanya awalnya kaget, tapi ya menerima.  
 
5. Bagaimana perilaku subjek terhadap norma yang ada? 
Dia tertib dan menjalani aturan yang ada.  
 
6. Apakah terdapat orang yang mengingatkan subjek kepada hal yang baik? 
Ada, pak kyai waktu ceramah tapi lupa namanya itu sekitar bulan juni. 
Ceramahnya tentang ada orang yang menuntun orang tunanetra berjalan ke 
masjid aja dapet pahala, apalagi orang tuannetra yang sudah diberikan 
kekurangan tetapi masih mau berjalan ke masjid. Kalo temen-temen deketnya 
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juga suka mengingatkan tetapi lebih nasehatin soal perempuan, intinya kalo 
perempuan itu harus dijaga.  
 
7. Apakah subjek pernah mengeluhkan aturan yang dibuat orang tuanya? 
Engga mba, malah bebas dia ngga pernah ngeluh, orang tua dia selalu 
mendukung.  
 
8. Apakah subjek mempunyai orang yang dijadikan panutan? Apabila iya, siapa 
saja panutan subjek? Hal apa saja yang subjek teladani dari panutannya? 
Kalo orang yang di sekitar dia itu ada juga kakak tingkatnya mba. Itu gara-
gara kakak tingkatnya orangnya gigih terus sekarang udah jadi orang sukses.  
 
9. Apakah subjek termasuk orang yang mandiri? Jika iya, hal apa yang membuat 
subjek mandiri? 
Sangat mandiri, dia ngga enak kalo ngrepotin orang, ngga memaksakan kalo 
minta bantuan. Pernah mau pergi ke JEC, saya dan temen-temennya itu ngga 
bisa nemenin terus dia gojek. Dia kemaren dari Bandung juga naik kereta 
sendiri sampe stasiun jam tiga pagi, dia berdiri di stasiun nungguin orang 
mbantuin. Terus dia akhirnya pulang kekosan naik ojek. Keseharian juga 
mandiri, nyuci sendiri, kadang masak sendiri. Dia juga kalo ke tempat yang 
dia udah tau dia sendiri, tapi kalo ke tempat yang jalannya masih kurang 
paham dia minta bantuan. Selagi dia masih bisa sendiri dia bakal nglakuin 
sendiri.  
 
10. Bagaimana akses kesehatan yang dialami subjek? 
Ngga ada mba. Tapi dia tidak mengeluh sakit apa gitu sih mba, setau saya 
ngga ada penyakit yang kronis juga.  
 
11. Bagaimana akses pendidikan yang dialami subjek? 
Iya pendidikan lancar-lacar aja. Kalo dia nggak tau pasti minta dijelasin ke 
teman yang disebelahnya. Tapi dulu pernah diskriminasi di sekolahnya. Kan 
dapet LKS tapi yang braile dia nggak dapet, terus akhirnya ada temennya 
yang ndampingin buat njelasin.  
 
12. Bagaimana akses keamanan yang dialami subjek?  
Dia ya aman itu dari dirinya sendiri. Kalo pulang malem atau pergi malem 
dia juga sendiri, menjaga dirinya sendiri. Kalo lagi sendiri ya akses 
keamanannya dia sendiri.  
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13. Apakah ada pelayanan lain yang subjek terima?  
Setau saya ngga ada.  
 
14. Apakah subjek pernah mengeluhkan ketidaknyamannya tentang ketiga akses 
radi? Jika pernah, seperti apa keluhannya? 
Kesehatan engga, pendidikan dia malah seneng dia, sejauh ini sih engga 
ngeluh apa-apa mba.  
 
15. Menurut anda, seperti apakah kepribadian yang dimiliki subjek? 
Ambisius kaya ini kan dia pengen renang mau ngejar buat paralympic 
renang itu, minta dilatih terus kalo ngga bisa dia belajarnya nanti diulang-
ulangi. Dia juga tegas, on time.  
 
16. Menurut anda, dengan keterbatasan yang subjek miliki apakah subjek 
termasuk orang yang menarik? 
Menarik, punya bakat musiknya itu kan dia sering megang gitar juga. Dia 
juga punya band gitu mirip intuisi namanya Renaison, itu semuanya 
tunanetra kalo intuisi kan ada yang normal juga. 
 
17. Menurut anda, sifat apa saja yang membuat subjek disayangi orang lain? 
Baik, suka menasihati temennya. Kalo saya curhat ke dia pasti dinasehatin. 
Dia juga care sama temennya.  
 
18. Bagaimana bentuk rasa sayang orang lain terhadap subjek? 
Memperdulikan dia, kaya misal nanya mau kemana kaya gitu, nanya dia 
sudah bisa tentang mata kuliahnya belum gitu.  
 
19. Bagaimana cara subjek mengungkapkan perasaan sayang kepada orang lain? 
Menggodai, misalkan sama saya nanti dia nggodai saya kaya suka cie-ciein 
gitu. Care, suka nanya udah makan belum. Kalo temennya susah juga suka 
mbantu temennya.  
 
20. Apa yang dilakukan subjek ketika orang lain sedang dalam masalah? 
Biasanya kalo sama saya itu kan saya suka banyak omong kan nanti 
ditanyain saya diem aja kenapa. Lebih langsung respon nanya-nanya juga. 
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21. Apakah ada orang yang membantu saat subjek terkena masalah? Jika ada, 
siapa saja mereka yang biasanya membantu subjek?  
Ada, kaya mas AR angkatan 2012, saya, DA, LN, AD, sama temennya laki-
laki juga banyak.  
 
22. Bagaimana cara subjek mengatur jadwal kesehariannya? 
Kalo sholat dia denger adzan langsung, kalo kuliah juga on time masuk jam 
berapa langsung berangkat, kalo hal yang lain ya dia fleksibel aja.  
 
21. Pernahkah subjek mengeluhkan aktivitas kesehariannya? Jika pernah, seperti 
apakah keluhannya?  
Pernah waktu olahraga kemaren, boyoken, pegel. Pernah ngeluh juga pengen 
main.  
 
22. Menurut anda, apakah subjek termasuk orang yang bertanggung jawab 
dengan hidupnya? 
Iya  
 
23. Bagaimana tanggung jawab yang dimiliki subjek? 
Tanggung jawabnya bagus, dia tanggung jawab terhadap waktu, tata letak 
ruang juga rapih, kalo soal kuliah juga ngga pernah telat numpuk tugas, kalo 
dipasrahin tanggung jawab diorganisasi juga dia bertanggung jawab misal 
dipasrahin jadi apa.  
 
24. Pernahkah subjek mengeluhkan pilihannya atas sesuatu hal? Jika pernah, 
seperti apakah keluhan subjek?  
Dia ngga pernah cerita sih mba.  
 
25. Hal apa yang membuat subjek bangga terhadap dirinya? 
Dia bisa melakukan walaupun dengan kekurangannya dia, bisa berprestasi 
juga meskipun dengan kekurangan yang dimiliki.  
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26. Menurut anda, pantaskah subjek merasa bangga terhadap dirinya sendiri? 
Pantas, karena yang dibanggakan banyak dari dia, tentang prestasinya, 
kemampuannya juga.  
 
27. Apa pandnagan subjek mengenai kondisi kesehatannya? 
Kadang engga, kadang pilek. Kalo soal matanya sih tidak pernah 
mengeluhkan soal keadaan matanya.  
 
28. Apa pandangan subjek mengenai tunanetra yang dialaminya?  
Tetep percaya diri aja mba, berani tampil.  
 
29. Bagaimana renacana hidup yang dimiliki subjek? 
Masih ganti-ganti. Ceritanya banyak kan waktu dulu itu pengen jadi pijet 
tunanetra waktu masih awal tunanetra, terus sekarang dia pengen jadi guru, 
nanti mau dosen. Tapi sekarang pengen jadi guru.  
 
30. Apakah subjek mampu dalam mengungkapkan pikiran dan perasaannya 
terhadap orang lain? Jika mampu, bagaimana caranya? 
Mampu. Contohnya kan kemaren dia jadi sie acara PLMPDM dia cerita 
pengenya nanti kaya gimana sama temennya yang sama-sama sie acara jadi 
nanti sie acara yang lain bisa tau.  
 
31. Seberapa banyak frekuensi subjek bertanya atau mengutarakan pendapatnya 
saat perkuliahan di kelas atau dalam forum di organisasi? 
Kalo diorganisasi itu dia sering ngusulkan pendapat kalo misalkan dia ngga 
pas sama pemikirannya terus pendapatnya juga masuk akal kalo untuk yang 
di kelas kalo ada yang dia bingungkan atau ada yang nggak tau pasti dia 
nanti tunjuk tangan.  
 
32. Bagaimana cara subjek dalam mengatasi masalah yang dialaminya? 
Kalo dia masih bisa menyelesaikan maslahnya sendiri ya dia selesaikan 
sendiri tapi misal dia ngga bisa nyelesaikan sendiri ya dia minta bantuan ke 
orang lain.  
 
33. Bagaimana sikap subjek saat sedang marah pada seseorang? 
Diem sih mba, katanya takut nyakitin kalo ngomong.  
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34. Bagaimana sikap subjek saat kecewa pada suatu hal?  
Biasanya curhat, abis curhat udah. Tapi kalo kecewa sama suatu hal cuma 
ngomong tok abis itu biasa aja dipendam gitu. Diem trus ditinggal pergi mba.  
 
35. Hal apa yang biasanya membuat subjek marah atau merasa kecewa? 
Nggak sesuai apa yang diinginkan dia, misal kaya disuatu kepanitiaan tuh 
seharusnya jaga tapi nggak jaga tuh dia marah.  
 
36. Bagaimana tempramen yang dimiliki subjek?  
Ya memang dia itu agak tempramen mba makannya dia lebih milih untuk 
diem kalo marah 
 
37. Bagaimana cara subjek mengontrol perasaannya saat dihadapkan pada 
kesulitan? 
Ndengerin musik, cerita minta pendapat sama minta bantuan.  
 
38. Bagaimana reaksi subjek saat mendapatkan sesuatu hal yang baik? 
Bersyukur, seneng, senyum terus misalkan dapet bayaran nggak lupa untuk 
nraktir teman-temannya juara atau ngga juara langsung mbayarin temen-
temen.  
 
39. Apakah subjek mampu mencari bantuan ketika membutuhkannya? Apabila 
iya, bagiamana caranya?  
Bisa, kalo di tempat umum dia lebih kaya ngode gitu ke orang. Tapi kalo 
sama yang udah kenal dia pasti lansung bilang sama orangnya.  
 
40. Bantuan apa saja yang biasanya dibutuhkan subjek? 
Mobilitasnya, pendapat kaya misal baiknya aku pulang engga, sama misal 
ada tugas tapi seringnya sama temen kelompoknya.  
 
41. Apakah subjek mempunyai teman dekat di kelas, organisasi, atau di luar 
kampus? 
Punya, satu kelas juga banyak yang deket, diorganisasi semuanya juga dekat, 
di asrama Yaketunis juga ada teman dekatnya.  
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42. Apa yang membuat subjek dekat dengan orang tersebut? 
Beda-beda mba, misalkan kaya dia deket sama bakul angkringan soalnya dia 
suka nglawak, kalo sama saya ya karena enak aja soalnya ya juga pengen 
mbantu, kalo sama yang lain ya ada yang karena bisa saling mengerti, saling 
membantu, trus karena bisa menerima apa adanya juga.  
 
43. Menurut anda, apakah subjek termasuk orang yang mudah bersosialisasi dan 
beradaptasi terhadap lingkungannya? 
Iya dia mudah, kalo ketemu sama orang baru juga gampang nyambungnya.  
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Lampiran 11  
HASIL WAWANCARA KEY INFORMAN 2B 
 
Nama          : DA (inisial)   
Waktu Wawancara     : Jumat, 30 November 2016 pukul 20.00 WIB 
Tempat        : Student Square  
1. Hubungan apa yang dimiliki dengan subjek? 
Teman deket, hubungan kaya sahabat.  
 
2. Bagaimana subjek mengalami tunanetra? 
Dulu bisa pernah melihat tapi waktu umur 9 tahun gara-gara demam tinggi 
trus ngga bisa melihat lagi. Kalo setau saya dia pernah crita kalo pertama 
kaya panas biasa trus demam tinggi itu katanya dokter gara-gara panas 
tinggi yang menyebabkan dia ngga bisa melihat. Waktu pertama demam 
biasa-biasa saja tapi lama kelamaan kok semakin kabur matanya untuk 
melihat abis itu dipriksakan ke dokter terus dokternya bilang diberikan obat 
atau apa tapi panasnya ngga mau turun-turun selepas itu ngga tau kenapa 
jadi tunanetra. Waktu pertama dia nga bisa liat juga sempat shock, depresi, 
kaget kok tiba-tiba ngga bisa melihat.  
 
3. Bagaimana respon orang di sekitar subjek saat mengetahui subjek mengalami 
tunanetra? 
Kalo waktu pertama responnya kaget terutama keluarga itu kan waktu 9 
tahun, keluarga mau menerima dan mendukung malah meyakinkan dia kalo 
misalkan ngga bisa melihat juga udah adanya seperti itu nah itu menyupport 
mendukung agar bisa ngga shock ngga terlalu depresi abis itu terus 
disekolahkan ke SLB gitu. Respon dari masyarakat juga kaget juga tapi kalo 
di wonosobo tapi kurang tau kan sekolahnya langsung pindah ke purworejo 
trus abis itu pindah ke Jogja nah di MAN Maguwoharjo abis itu asrama di 
Yaketunis.  
 
4. Bagaimana perilaku subjek terhadap norma yang ada? 
Dia itu tipe orang yang nurut sama aturan ngga berani untuk melanggar dia 
mencoba untuk tertib dan menaati jadinya seperti mau melakukan melanggar 
sesuatu kalo udah ada aturannya dia ngga berani.  
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5. Apakah terdapat orang yang mengingatkan subjek kepada hal yang baik? 
Ada, teman-temannya kaya seniornya waktu di Yaketunis, guru dia, kenalan-
kenalan kaya komunitas tunanetra, temen kosnya juga pernah ngingetin 
sholat, Tapi dia lebih sering mengingatkan sih mba. Kan sempat di yaketunis, 
dia yang paling tua, nah itu malah dia lebih sering mengingatkan adek-
adeknya, ngingetin sholat, nyuruh mandiri juga. Kalo di kelas saya juga 
banyak yang mengingatkan kebaikan ke dia kaya misal berkata dan 
berperilaku yang sopan, ngga kasar sama temennya. Dulu sempet ngrokok 
juga tapi sering diingatkan akhirnya berenti.  
 
6. Apakah subjek pernah mengeluhkan aturan yang dibuat orang tuanya? 
Kalo di rumah Wonosobo sih kalo aturan mungkin orang tuanya lebih 
membebaskan karena kan udah dewasa udah bisa bersikap dan berperilaku 
seperti apa, karena dia juga mandiri jadi ya di rumah ngga ada aturan. Dia 
sudah tau caranya bagaimana bisa membimbing adiknya seperti apa biar 
bisa jadi contoh buat adik-adiknya.  
 
7. Apakah subjek mempunyai orang yang dijadikan panutan? Apabila iya, siapa 
saja panutan subjek? Hal apa saja yang subjek teladani dari panutannya? 
Bilangnya ke saya Nabi Muhammad SAW itu karena suri tauladan yang baik. 
Tapi pernah bilang juga kalo orang tuanya juga dijadikan panutan. Kalo dari 
orang tuanya memandang misal kaya ayahnya, walaupun dia mengalami 
hambatan seperti itu tapi tetep mendukung tetap bekerja keras 
menyekolahkan dia terus ngga berputus asa, mau menerima apa adanya.  
 
8. Apakah subjek termasuk orang yang mandiri? Jika iya, hal apa yang membuat 
subjek mandiri? 
Mandiri, karena udah bisa ngapa-ngapa sendiri. Sambil kuliah juga dia cari 
uang sendiri, kan dia ikut band di Yaketunis namanya Renaison sering 
diundang ke acara-acara, jadi dapet pemasukan. Trus dari lomba juga, 
setiap tahun mesti sering ikut lomba, nah dari situ dia bisa mengumpulkan 
uang sendiri. Kalo kemana-mana dia juga sering sendiri, misal ngga ada 
temen yang nganter dia mobilitas pake tongkatnya.  
 
9. Bagaimana akses kesehatan yang dialami subjek? 
Kalo kesehatan malah sering berobat karena dia punya penyakit magh atau 
lambung, gara-gara waktu dulu makannya nggak teratur, nah seringnya 
berobat ke sebelah barat yaketunis. Kalo merasa sakit dia berobat sendiri.  
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(Sampe sekarang masih suka kambuh?) 
Engga sih, tapi kalo sakit biasanya dia mengonsumsi yang herbal itu. Kalo 
akses ngga ada askes atau BPJS. Dia jarang berobat ke dokter, berobatnya 
lebih ke yang herbal-herbal.  
 
10. Bagaimana akses pendidikan yang dialami subjek? 
Sama aja kaya anak normal pada umumnya, karena UNY kan umum ya mba 
jadi ngga ada pengecualian UKT sama pendidikannya sama seperti anak 
umum cuma waktu di kelas biasanya dosennya memberikan soft file terus 
bisa dibaca dengan aplikasi yang untuk tunanetra.  
 
(Apakah pernah mengalami diskriminasi pendidikan?) 
Kalo menurut saya untuk yang di universitas negeri sendiri itu kan kuotanya 
terbatas, yang masuk itu 1-2 disabilitas nah dari situ dia merasa kaya agak 
diskriminasi gitu. Dulu pernah awal-awal di MAN menurut sepenangkapan 
saya waktu dia cerita dulu pas awal-awal seperti agak kurang diterima tapi 
karena dia gangguan penglihatan aja jadi ya di MAN itu menerima.  
 
11. Bagaimana akses keamanan yang dialami subjek? 
Kalo akses kemanaan misal dia pergi-pergi ngga ada pendampingnya dia 
pake tongkat biar kalo jalan ngga nabrak.  
 
12. Apakah ada pelayanan lain yang subjek terima?  
Kayanya engga mba.  
 
13. Apakah subjek pernah mengeluhkan ketidaknyamannya tentang ketiga akses 
tadi? Jika pernah, seperti apa keluhannya? 
Pernah, karena dari tiga aspek itu yang pertama belum ramah sama 
disabilitasnya, kaya pelayanan terhadap anak-anak disabilitasnya dibedakan 
itu lho mba, kaya misalkan kesehatan. Kesehatan itu kalo untuk orang-orang 
disabilitas itu mungkin sama yang orang-orang umum atau normal itu agak 
dibedakan kaya biaya harganya, pelayanannya gga jelas. Pendidikan itu 
adanya simpang siur sekolah tidak mau menerima yang mengaalami 
hambatan. Kalo yang keamanan karena dijogja belum ramah disabilitas itu 
tapikan udah mau ramah. Harusnya untuk yang anak disabilitas kramiknya 
kan dibedakan, biar disabilitas lewat jalan situ tidak terganggu apa-apa. Itu 
dijogja masih kurang jadi untuk mobilitas anak tunanetra agak terhambat. 
Ini jalannya tunanetra atau bukan. Nanti kalau bukan kan kalo jalan nanti 
nabrak-nabrak tapi seringnya mengeluhnya kalo jalan itu sering dipake 
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pedagang-pedagang nah jadinya kalo lewat harusnya jalan yang dibuat 
tunanetra tapi dipake sama pedagang nah itu agak ngeluh tentang itu. Di 
kelas juga, kalo dulu awal-awal mengeluhnya tentang pemberian materi 
hanya pake tulisan di soft copy dibagikan, terus akhirnya kan ada aplikasi 
teruys kalo engga ya dibacakan sama temennya gitu.  
 
14. Menurut anda, seperti apakah kepribadian yang dimiliki subjek? 
Mandiri, orangnya baik dalam artian sering menolong teman-temannya baik 
yang disabilitas atau teman-teman normal. Kalo yang disabilitas itu sering 
nolongnya kaya yang di Yaketunis itu mengalami kesusahan kaya musibah itu 
sering memberikan bantuan dalam bentuk uang atau barang. Kalo ke temen-
temen kelas itu mau memberikan informasi kalo ada yang ditanyakan pasti 
dijawab. Kepribadian yang lain itu kerja keras, jujur juga.  
 
15. Menurut anda, dengan keterbatasan yang subjek miliki apakah subjek 
termasuk orang yang menarik? 
Menarik, karena saya memandangnya dari anak umum maupun anak 
disabilitas itu berbeda mempunyai keunikan sendiri. Menariknya dia tuh apa-
apa ngga bergantung sama orang lain, kuliah juga, dia disini juga sendiri 
ngga sama orang tuanya.  
 
16. Menurut anda, sifat apa saja yang membuat subjek disayangi orang lain? 
Karena dia itu orangnya baik, ngga membuat orang lain merasa dirugikan 
terus juga sama teman-temannya menyanyangi, artinya peduli. Dia mandiri, 
tanggung jawab kalo melakukan amanah atau kegiatan yang diberikan.  
 
17. Bagaimana bentuk rasa sayang orang lain terhadap subjek? 
Kalo dari keluarga kasih sayangnya berbentuk dukungan, material buat dia 
bisa mandiri di jogja. Kalo dari temen-temennya bentuk kasih sayangnya tuh 
misalkan dia kesusahan dalam menangkap materi pelajaran temen-temennya 
menjelaskan sampe dia paham, temen-temennya menolong kalo dia mau 
kemana sering nganter, meskipun dia ngga minta tapi temen-temennya sering 
peka.  
 
18. Bagaimana cara subjek mengungkapkan perasaan sayang kepada orang lain? 
Mengungkapkannya mungkin engga dalam bentuk barang atau apa ya tapi 
lebih menjadi kaya temen yang peduli. Dia selalu peduli misal ada musibah 
atau sakit itu mempedulikan temannya dengan menengok kalo ada yang sakit, 
selain itu dalam bentuk memberi sesuatu atau hadiah tanpa orang lain minta 
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apa tanpa orang lain tahu. Dia juga suka ngirimin barang yang disukai 
temen-temennya atau makanan favorit.  
 
19. Apa yang dilakukan subjek ketika orang lain sedang dalam masalah? 
Yang pertama simpatik pengen menjenguk terus memberikan bantuan, ya 
pokoknya dipedulikan temen-temennya.  
Kalo orang yang terkena masalah bilang sama dia, dia pasti mendekati 
mencoba untuk mengetahui masalahnya, tanya-tanya masalahnya nanti mau 
mbantu.  
 
20. Apakah ada orang yang membantu saat subjek terkena masalah? Jika ada, 
siapa saja mereka yang biasanya membantu subjek?  
Kalo dia bilang ke temannya biasanya ada yang mbantu, tapi kalo 
masalahnya disimpan sendiri mungkin dia sendiri yang menyelesaikannya. 
Misal dia punya masalah terkait dengan tugas itu bilang ke temannya untuk 
ngeprintnin atau membantu menjawab soal nanti dibantuin. Biasanya teman 
sekelas, teman deketnya juga.  
 
21. Bagaimana cara subjek mengatur jadwal kesehariannya? 
Kalo kuliah dialarm. Misal sehari kalo ada jam untuk kuliah ya dipakai untuk 
kuliah misal ada kegiatan diluar kuliah nanti dialokasikan kegiatan kaya 
latihan musik sore itu latihan musik, biasanya ada perform nyanyi 
dialokasikan kaya gitu. Bisa untuk membagi waktu mana yang untuk kuliah, 
kegiatan, ngerjain tugas, kaya gitu.  
 
22. Pernahkah subjek mengeluhkan aktivitas kesehariannya? Jika pernah, seperti 
apakah keluhannya? 
Ngeluh pernah, misalkan nggak bisa ngerjain tugas atau ngga ada yang 
bantu dia ngerjain tugas misal ada yang ngeprint ada yang disuruh nganter 
kemana gitu atau butuh sesuatu buat kuliah gitu dan dia nggak bisa 
menjangkau buat sendiri biasanya agak ngeluh. Kadang kalo kuliah juga 
ngeluh bosen, kalo kuliah kan lama terus disini kan kegiatannya gitu-gitu aja 
jadi agak mengeluh ada sedikit bosennya.  
 
23. Menurut anda, apakah subjek termasuk orang yang bertanggung jawab 
dengan hidupnya? 
Kalo bertanggung jawab iya  
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24. Bagaimana tanggung jawab yang dimiliki subjek? 
Ketrebatasannya dalam melihat dia mau bertanggung jawab sebagai pribadi 
misalkan menjalani sesuatu kaya ada tugas dipasrahin ke dia jadi panitia 
atau tugas organisasi dia mencoba untuk melaksanakan itu karena itu juga 
udah tanggung jawab dia.  
 
25. Pernahkah subjek mengeluhkan pilihannya atas sesuatu hal? Jika pernah, 
seperti apakah keluhan subjek?  
Pernah misalkan beli sesuatu yang nggak jadi keinginannya kaya 
kesukaannya misalkan kan beli barang yang menurutnya jauh dari 
kesukaannya nah itu pernah ngeluh kok barangnya nggak sesuai dengan 
yang diinginkannya.  
 
26. Hal apa yang membuat subjek bangga terhadap dirinya? 
Karena potensi atau kelebihan dia bisa tersalurkan salah satunya misalka dia 
bisa main musik, kuliah, cari uang sendiri itu membuat bangga dia. Selain itu 
juga karena apa yang pengen dicapai bisa tercapai.  
 
27. Menurut anda, pantaskah subjek merasa bangga terhadap dirinya sendiri? 
Pantas.  
 
28. Apa pandnagan subjek mengenai kondisi kesehatannya? 
Dia lebih memperhatikan diri sendiri karena dulu sempet ngrokok dan 
makannya nggak teratur terus akhirnya sempet lambung atau magh gitu, 
sekarang mulai bisa mengatur pola makan, jaga kesehatan dan tidak 
merokok. Dia juga selalu merasa sehat dan baik-baik aja.  
 
29. Apa pandangan subjek mengenai tunanetra yang dialaminya?  
Dia mau menerima sendiri artinya itu memang tunanetra itu sudah takdirnya, 
sudah jalannya, nah dia mau mencoba menerima jadi tunanetra dan 
tunanetra itu tidak jauh berbeda dengan orang normal, kelebihan yang 
dimiliki juga tidak jauh dari orang normal. Walaupun tunanetra ingin 
dianggap sama seperti orang biasa.  
 
30. Bagaimana renacana hidup yang dimiliki subjek? 
Selepas kuliah mau fokus jadi guru, tapi mau mengembangkan karirnya 
sebagai profesi musik, dan ingin memajukan organisasi tunanetra di 
Wonosobo.  
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31. Apakah subjek mampu dalam mengungkapkan pikiran dan perasaannya 
terhadap orang lain? Jika mampu, bagaimana caranya? 
Dia mampu misalkan mampu menungkapkan itu dia juga bisa 
mengungkapkan lewat musik, tulisan, kan suka bikin puisi juga trus kalo 
nyanyi biasanya musiknya juga bikinan dia sendiri. Kalo sama orang lain dia 
juga sering curhat ke orang-orang yang dia percaya, mengungkapkan 
perasaannya baik sedih maupun senang.  
 
32. Seberapa banyak frekuensi subjek bertanya atau mengutarakan pendapatnya 
saat perkuliahan di kelas atau dalam forum di organisasi? 
Kalo di kelas itu sering selepas presentasi atau selepas dosen memberikan 
materi juga sering bertanya. Kalo di orgnaisasi dia kan sering menjabat 
sebagai sie acara nah disitu dia menyalurkan ide-idenya.  
 
33. Bagaimana cara subjek dalam mengatasi masalah yang dialaminya? 
Tergantung permasalahannya. Misal ada konflik sama temen dia 
mengatasinya ingin mencoba dengan bicara baik-bvaik tidak dari belakang, 
dia inginnya masalah itu bisa diselesaikan dengn transparansi dan 
musyawarah. Misal kebutuhannya dia nggak tercapai itu kan jadi 
permasalahan kan ya, nah itu dia ingin mencukupi dengan cara-cara yang 
bisa untuk mencapai itu. Misal kebutuhan makan, dia harus cari sendiri, beli 
baju juga cari sendiri. Ya intinya dia akan menyelesaikan masalahnya sendiri 
kalo memang dia bisa nyelesaikan sendiri. Tapi kalo nggak bisa dia juga 
nggak sungkan buat minta tolong.  
 
34. Bagaimana sikap subjek saat sedang marah pada seseorang? 
Kalo marah itu biasanya sering diem tapi ingin kalo marah itu ngga diforum 
umum, tapi kalo marah selepas itu baru nyari orang tersebut buat ngobrol 
baik-baik. Kalo marah-marah pernah waktu kegiatan PLB cup kemaren itu 
kan wasitnya nggak sportif, tapi wajar karena wasit menyalahi aturan.  
 
35. Bagaimana sikap subjek saat kecewa pada suatu hal?  
Kalo kecewa dia cenderung juga diem kaya gitu mungkin dia tidak 
membicarakan di umum karena takut menyakiti perasaan. Kalo kecewa 
mending memendam perasaannya tapi misal pas ada kegiatan kan misal jadi 
sie acara kan mengontrol jalannya acara nah nanti setelah kegiatan ya 
mending ngga langsung marah-marah tetapi waktu di evalusi memberi 
masukan.  
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36. Hal apa yang biasanya membuat subjek marah atau merasa kecewa? 
Kalo kecewa itu tidak sesuai dengan yang dia harapkan misalkan kaya di 
kelas maju presentasi terus presentasinya kurang berhasil kaya gitu dia 
kecewa, kalo perform pas ngeband kalo misalkan dalam performnya nggak 
memuaskan dia juga kecewa, kalo ada orang lain juga kalo temennya mau 
berjanji membantu tapi nggak dateng itu juga kecewa.  
 
37. Bagaimana tempramen yang dimiliki subjek?  
Kalo tempramen banget sih engga karena kalo marah juga lebih milih diam, 
tidak mengumpat atau merusak barang. Mungkin agak tempramen karena 
kadang agak mudah untuk emosi.  
 
38. Bagaimana cara subjek mengontrol perasaannya saat dihadapkan pada 
kesulitan? 
Pertama dia tenang dulu kalo menyikapi suatu masalah, terus coba 
memikirkan mana baik dan mana buruknya, kemudian diambil jalan 
tengahnya.  
 
39. Bagaimana reaksi subjek saat mendapatkan sesuatu hal yang baik? 
Pertama seneng terus bersyukur sama Tuhan karena apa yang didapatkan itu 
bener-bener didapatkan dan berusaha mensyukurinya.  
 
40. Apakah subjek mampu mencari bantuan ketika membutuhkannya? Apabila 
iya, bagiamana caranya?  
Mampu. Kalo mencari bantuan dia langsung menghubungi teman-temannya. 
Tapi misal mau nyebrang jalan itu kaya menggerakkan tongkat atau 
dipukulkan ke tiang atau minta tolong sama orang yang lewat langsung tanya 
untuk disebrangin.  
 
41. Bantuan apa saja yang biasanya dibutuhkan subjek? 
Sebagai tuannetra bantuannya tentang akses-akses buat disabilitas misalnya 
hal-hal yang bisa menunjang mobilitasnya anak tuannetra misalkan di jalan 
kaya gading blok, terus bantuannya misal di kelas itu misal pelajaran itu dia 
ingin mendapatkan file materi dari dosen. Kalo ngga gitu soalnya nanti 
kesulitan karena ngga ada buku yang braile.  
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42. Apakah subjek mempunyai teman dekat di kelas, organisasi, atau di luar 
kampus? 
Punya, kalo di kelas deket sama saya, HR, LN, kalo di luar banyak juga sih 
mba, di organisasi juga ada.  
 
43. Apa yang membuat subjek dekat dengan orang tersebut? 
Karena pertama bisa saling membantu, bisa dipercaya dan memiliki 
tanggung jawab kalo ada suatu masalah, peduli.  
 
44. Menurut anda, apakah subjek termasuk orang yang mudah bersosialisasi dan 
beradaptasi terhadap lingkungannya? 
Iya, dia mudah beradaptasi. Pertama masuk di UNY juga pertama kenalan 
dan waktu ospek langsung cepet mau menerima temen-temennya yang normal 
tidak membeda-bedakan. Waktu ospek itu buktinya mau bersosialisasi tu dia 
waktu kegiatan selama ospek menjalani semuanya dan mau gabung sama 
temen-temennya. Di kelas juga gampang bersosialsisasi.  
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Lampiran 12 
Triangulasi Data Hasil Wawancara Subjek “IM” 
Aspek  Sub Aspek  Subjek IM  Key informan 1A  Key informan 1B 
Latar 
Belakang  
Penyebab 
ketunanetraan  
IM mengalami tunanetra pada tahun 
2000 saat IM masih kelas 2 SD. 
Penyebab ketunanetraannya yaitu 
demam tinggi dan adanya tiga virus 
diantaranya virus tokso, CMV, dan 
rubella.  
IM mengalami tunanetra 
pada saat kelas 2 SD 
disebabkan oleh virus. 
Terdapat virus tokso, rubella, 
dan CMV.  
IM mengalami tuannetra 
pada usia 8 tahun saat kelas 
2 SD. Demam hingga 40 
derajat dan ada virus tokso, 
rubella, CMV.  
 Respon subjek  Respon yang dimunculkan IM yaitu 
sedih karena tidak bisa bermain, 
tidak bisa sekolah, tidak bisa 
bermain sepeda, shock selama enam 
bulan dan khawatir mengenai 
mobilitas untuk ke depannya.  
IM merasa campur aduk, 
sedih, takut.  
Sedih  
 Respon orang 
tua subjek  
Orang tua IM kaget karena tidak ada 
keturunan tunanetra.  
Ibu IM sedih, kalau saja bisa 
memililih lebih baik ibu IM 
yang tunanetra. Ayah IM 
pasrah.  
Awal sempat sedih, tetapi 
ikut mendoakan dan tetap 
mengusahakan agar IM 
sembuh.  
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Aspek Sub Aspek Wawancara  Kesimpulan Subjek IM Key informan 1A Key informan 1B 
I Have 
Trusting 
relationship 
(Hubungan 
yang dapat 
dipercaya) 
IM mempunyai orang tua 
dan keluarga yang 
menerima dirinya sebagai 
tunanetra. IM mendapatkan 
dukungan dari keluarga, 
orang tua, dan teman-
temannya.  
Setiap hari selalu ada 
teman IM yang datang 
bermain ke rumahnya 
saat awal mengalami 
tunanetra. Pihak 
keluarga baik dari 
orang tua atau 
kakaknya selalu 
mendukung kegiatan 
IM.  
Teman-teman IM selalu 
main ke rumah IM dari 
sepulang sekolah 
sampai sore. IM juga 
mendapatkan dukungan 
dari gurunya.  
IM memiliki orang-
orang yang selalu 
mendukung, 
menerima dirinya, 
serta membantu 
dalam membangun 
hubungan yang 
dapat dipercaya.  
Structure and 
rules at home 
(Struktur dan 
aturan di 
rumah)  
IM mempunyai aturan atau 
batasan dalam berperilaku 
sehari-hari. Orang tuanya 
memberikan aturan untuk 
tidak menunda-nunda 
dalam menunaikan 
kewajibannya sholat lima 
waktu dan terus belajar 
agar tidak mendapatkan 
nilai yang jelek.  
IM memiliki teman dekat 
dan orang tua yang selalu 
mengingatkannya dalam 
IM tipe orang yang 
tidak mau melanggar 
aturan atau norma 
yang ada. IM 
merupakan orang yang 
on time. IM 
mempunyai orang 
yang mengingatkan 
kepada kebaikan yaitu 
orang tua dan teman-
teman dekatnya.  
IM merupakan orang 
yang taat dan baik. IM 
mempunyai keluarga, 
saudara dan banyak 
temannya yang 
mengingatkannya 
kepada kebaikan.  
IM memiliki aturan 
dan norma dalam 
berperilaku serta 
memahami akibat 
yang ditimbulkan 
dari pelaku yang 
dilakukannya.  
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hal kebaikan.  
 Role models 
(model-model 
peran)  
IM mempunyai sosok 
panutan yaitu almarhum 
eyang kakung dan mas GR. 
IM mengagumi alm. Eyang 
kakung karena kharismatik, 
mempunyai sikap tenang, 
dan adil dalam membagi 
kasih sayang anak cucunya. 
IM mengagumi mas GR 
karena sifatnya yang 
menganggap semua orang 
sama serta tidak membeda-
bedakan.  
IM mengidolakan mas 
GR dan ingin menjadi 
seperti beliau dalam 
masalah agama serta 
tidak membeda-
bedakan.  
IM mengagumi eyang 
kakungnya karena 
beliau baik dan sayang 
terhadap semua 
cucunya.  
IM mempunyai 
sosok panutan dalam 
hidupnya dan 
meneladani perilaku 
dari sosok 
panutannya.  
 Encoungrement 
to be 
autonomous 
(dorongan 
menjadi 
otonom)  
IM mampu mandiri berasal 
dari dukungan orang di 
sekitarnya yaitu orang tua 
dan teman-temannya.  
IM merupakan 
seseorang yang 
mandiri. IM cepat 
beradaptasi, cepat 
hafal dalam hal 
mobilitasnya.  
IM mampu mandiri, 
bahkan lebih mandiri 
dari kakaknya.  
IM memiliki orang-
orang yang 
mendorong serta 
membantunya untuk 
mandiri.  
 Access to 
health, 
education, 
welfare, and 
security service 
(akses pada 
kesehatan, 
IM pernah mengalami 
diskriminasi pendidikan 
yaitu tidak diterima 
mendaftar salah satu SMA 
di daerah Klaten karena 
statusnya sebagai 
tunanetra. IM memiliki 
IM memiliki jaminan 
kesehatan berupa 
askes. IM pernah 
mengalami 
diskriminasi 
pendidikan, namun 
dalam hal pendidikan 
IM memiliki askes 
untuk jaminan 
kesehatan. Akses 
pendidikan dan 
kemanan sudah bagus 
dan aman.  
IM dapat 
mengandalkan 
layanan masyarakat 
untuk memenuhi 
kebutuhannya.  
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pendidikan, 
kesejahteraan 
dan layanan 
keamanan) 
akses kehatan berupa 
askes. Selain itu IM juga 
merasa sudah cukup aman 
karena dapat menjaga 
dirinya dengan baik.  
IM merupakan orang 
yang update. Untuk 
pelayanan kesehatan 
dan keamanan yang 
dimiliki IM sudah 
cukup baik.  
I Am 
Lovable and my 
temprament is 
appealing 
(perasaan 
dicintai dan 
sikap yang 
menarik)  
IM membantu orang lain 
ketika ada yang 
membutuhkannya.  
IM disayang orang lain 
karena baik, suka 
membantu orang lain, 
kemandiriannya, 
intelektualnya bagus, 
dan update terhadap 
berita yang ada. 
IM pandai dan sering 
dijadikan motivasi 
untuk anak-anak yang 
lain.  
IM disayang oleh 
orang lain.  
Loving, 
empatic, and 
altruistic 
(Mencintai, 
empati, dan 
altruistik)  
IM mengungkapkan rasa 
sayangnya terhadap orang 
lain dengan cara 
memberikan bantuan 
apabila sedang ada yang 
membutuhkan.  
IM mengungkapkan 
rasa sayangnya dengan 
cara membawakan 
oleh-oleh untuk 
temannya dan  
perhatian.  
IM  mengungkapkannya 
dengan cara peduli, 
memberikan informasi 
kepada temannya 
IM mengungkapkan 
rasa sayang terhadap 
orang di sekitarnya 
menggunakan 
perbuatan.  
Proud of my self 
(Bangga 
terhadap diri 
sendiri)  
IM merasa bangga 
terhadap dirinya pada saat 
berhasil memotivasi teman-
teman sesama disabilitas  
Meskipun tunaetra 
tetapi IM mampu 
membuktikan dapat 
berprestasi, dan 
menggunakan 
prestasinya untuk 
memotivasi orang lain 
terutama sesama 
IM bangga karena 
prestasi, masuk UNY, 
Indeks prestasi lumayan 
dan cum laude  
IM merupakan 
orang yang bangga 
terhadap dirinya 
sendiri terhadap apa 
yang telah dilakukan 
untuk memotivasi 
sesama disabilitas  
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disabilitas  
Autonomous 
and responsible 
(Otonomi dan 
tanggung 
jawab)  
IM mampu bersikap 
mandiri dan bertanggung 
jawab terlihat dalam hal 
mengerjakan tugas dan 
menjalankan perannya 
sebagai mahasiswa serta 
kepada orang tuanya.  
IM merupakan orang 
yang mandiri dan 
bertanggung jawab 
terlihat dalam hal tepat 
waktu dan tidak 
menunda-nunda 
mengerjakan tugas.  
IM merupakan orang 
yang mandiri dan 
bertanggung jawab 
terlihat ketika 
mempunyai tugas 
langsung dikerjakan dan 
tidak menunda-nunda 
IM mampu mandiri 
dan bertanggung 
jawab terhadap 
perilakunya  
Filled with 
hope, faith, and 
trust (harapan, 
keyakinan, dan 
kepercayaan)  
IM memiliki rencana 
menyelesaikan S1, apabila 
mendapatkan beasiswa 
maka akan melanjutkan S2 
di UPI, menjadi guru atau 
dosen dan menjadi pelatih 
catur.  
IM ingin menjadi guru 
atau dosen dan 
menjadi pelatih catur.  
IM ingin melanjutkan 
S2 dan menjadi guru  
IM optimis terhadap 
harapan-harapan 
yang dimilikinya.  
I Can 
Communicate 
(berkomunikasi) 
IM mampu 
mengungkapkan apa yang 
dirasakan dan 
dipikirkannya dengan cara 
mengatakannya langsung  
IM langsung 
mengatakan apabila 
ada sesuatu yang 
kurang disukai atau 
kurang sesuai. IM aktif 
bertanya saat di kelas 
atau organisasi.  
IM mampu 
mencurahkan apa yang 
dirasakan dan 
dipikirkannya.  
IM mampu 
mengungkapkan 
perasaan dan 
pikirannya kepada 
orang lain.  
Problem solve 
(pemecahan 
masalah)  
IM menyelesaikan 
masalahnya sendiri ketika 
masih bisa diselesaikan 
sendiri. IM akan meminta 
bantuan ketika 
IM akan 
menyelesaikan 
masalahnya sendiri 
ketika bisa 
diselesaikan sendiri.  
IM menyelesaikan 
masalahnya sendiri 
ketika masih bisa 
diselesaikan sendiri. 
Tetapi IM tidak malu 
IM mampu mencari 
bantuan saat sedang 
kesulitan.  
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membutuhkannya.  untuk meminta bantuan 
ketika 
membutuhkannya.  
Manage my 
feelings and 
impulses 
(mengelola 
berbagai 
perasaan dan 
rangsangan)  
Saat marah IM akan diam, 
tetapi apabila dalam 
keadaan cape maka IM 
membentak orang yang 
bersangkutan. Saat kecewa 
IM akan melakukan 
evaluasi.  
Marah dan kecewa IM 
tidak belangsung lama, 
sekitar satu atau dua 
jam.  
IM jarang marah, 
biasanya diam.  
IM mampu 
mengenali dan 
mengelola 
perasaannya.  
Gauge the 
temprament of 
my self and 
others 
(mengukur 
tempramen diri 
sendiri dan 
orang lain)  
IM merasa bahwa dahulu 
dirinya merupakan orang 
yang temprament. Namun 
untuk sekarang IM sudah 
lebih bisa mengontrol 
emosinya. Orang di sekitar 
IM akan menghindar ketika 
mengetahui dirinya marah.  
IM dapat mengontrol 
emosinya karena 
ketika marah tidak 
mengumpat atau 
merusak barang. 
Orang-orang di 
sekitarnya lebih 
memilih diam ketika 
IM sedang marah.  
Orang di sekitar IM 
memilih untuk diam.  
IM mampu 
mengukur 
tempramen diri 
sendiri dan orang 
lain.  
Seek trusting 
relationship 
(mencari 
hubungan yang 
dapat 
dipercaya)  
IM mampu mencari 
bantuan ketika 
membutuhkannya. IM 
mudah dalam mencari 
teman dan mempunyai 
banyak teman dekat.  
IM langsung 
menghubungi orang di 
sekitarnya saat 
membutuhkan 
bantuan. IM 
mempunyai banyak 
teman dekat.  
IM mampu mencari 
bantuan saat 
membutuhkan. IM 
termasuk orang yang 
bagus dalam 
bersosialisasi sehingga 
banyak mempunyai 
teman dekat.  
IM mampu mencari 
hubungan yang 
dapat dipercaya.  
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Lampiran 13 
Triangulasi Data Hasil Wawancara Subjek “DS” 
Aspek  Sub Aspek  Subjek DS Key informan 2A  Key informan 2B 
Latar 
Belakang  
Penyebab 
ketunanetraan  
DS yang mengalami tunanetra pada 
usia 9 tahun kelas 3 SD. 
Penyebabnya karena demam tinggi 
sehingga menyebabkan koma. 
Demam tersebut mengakibatkan 
kulit melepuh dan pecah-pecah, 
kemudian pada mata DS terdapat 
selaput putih yang lama kelamaan 
semakin melebar dan 
mengakibatkan kornea mata 
kekeringan sehingga air mata tidak 
keluar dengan sempurna dan tidak 
bisa menerima cahaya dengan baik. 
DS melakukan cangkok kornea dan 
sempat bisa melihat meskipun tidak 
100%, tetapi karena DS bermain 
sepak bola, lari, bahkan jatuh, 
akhirnya menyebabkan jahitan pada 
mata DS terlihat. Pada oprasi yang 
ketiga DS mengalami tunanetra 
kembali. 
DS mengalami tunanetra 
karena demam tinggi 
kemudian koma dan terdapat 
selaput putih pada matanya. 
DS sempat bisa melihat tapi 
kemudian mengalami 
tunanetra kembali. 
DS mengalami tunanetra 
pada usia 9 tahun karena 
demam tinggi. Setelah 
demam DS sempat 
mengalami koma dan 
terdapat selaput putih 
dimatanya.  
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 Respon subjek  DS merasa sedih, down, kehilangan 
semangat hidup, putusasa, 
beranggapan ketika kehilangan 
penglihatan maka informasi dan 
masa depannya sudah berakhir. 
DS lebih sering diam di dalam 
rumah, lebih sering mengalami 
keterpurukan, merasa malu dan 
tidak mau keluar dari rumah. 
DS mempunyai kesempatan untuk 
dapat melihat kembali selama satu 
tahun, namun pada akhirnya dia 
mengalami tunanetra lagi. Pada saat 
itu DS merasa down, menyesal, 
putus asa, dan kecewa terhadap diri 
sendiri karena kurang kontrol diri 
dan tidak memanfaatkan. 
 
Sedih, putus asa, kecewa, 
down.  
Shock, depresi, kaget.  
 Respon orang 
tua subjek  
Bapak tenang dan mencari obat, ibu 
memperlihatkan kekhawatirannya.  
Kaget tetapi tetap menerima 
keadaan DS  
Kaget tetapi tetap menerima 
dan mendukung  
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Aspek Sub Aspek Wawancara  Kesimpulan Subjek IM Key informan 2A Key informan 2B 
I Have 
Trusting 
relationship 
(Hubungan 
yang dapat 
dipercaya) 
DS mempunyai keluarga 
dan lingkungan sekitar 
yang menerima dirinya 
sebagai seorang tunanetra. 
Dukungan yang didapatkan 
DS selama ini yaitu dari 
pihak orang tua dan 
keluarga. 
Orang tua DS 
menerima keadaan DS  
keluarga DS mau 
menerima, memberikan 
dukungan, serta 
meyakinkan DS. 
DS memiliki orang-
orang yang selalu 
mendukung, 
menerima dirinya, 
serta membantu 
dalam membangun 
hubungan yang 
dapat dipercaya.  
Structure and 
rules at home 
(Struktur dan 
aturan di 
rumah)  
DS mempunyai aturan dari 
orang tuanya dalam hal 
bertanggung jawab 
terutama di bagian 
pendidikan. DS lebih suka 
tidak terlalu banyak aturan 
dalam dirinya tetapi tetap 
mempunyai rancangan 
dalam hidupnya. DS 
mempunyai orang yang 
mengingatkan kepada 
kebaikan yaitu orang tua 
dan teman dekatnya.  
DS tertib dan 
menjalani aturan yang 
ada.  
DS merupakan orang 
yang patuh dan taat 
terhadap aturan, tidak 
berani melanggar aturan 
yang ada. teman-teman 
seperti senior DS, guru, 
teman kos 
mengingatkan kepada 
kebaikan. 
DS memiliki aturan 
dan norma dalam 
berperilaku serta 
memahami akibat 
yang ditimbulkan 
dari pelaku yang 
dilakukannya.  
 Role models 
(model-model 
DS mempunyai sosok 
panutan dalam hidupnya 
DS untuk orang di 
sekitarnya menjadikan 
DS ingin mengikuti 
kakak tingkatnya yang 
DS mempunyai 
sosok panutan dalam 
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peran)  yaitu kakak kelasnya yang 
sudah sukses, serta mas TR 
salah satu mahasiswa S2 di 
UNY.  
kakak tingkatnya 
sebagai panutan. 
sudah sukses.  hidupnya dan 
meneladani perilaku 
dari sosok 
panutannya.  
 Encoungrement 
to be 
autonomous 
(dorongan 
menjadi 
otonom)  
DS yang membuat dirinya 
bisa mandiri yaitu berasal 
dari dirinya sendiri. 
DS sangat mandiri, 
selama bisa melakukan 
sendiri maka dia akan 
melakukannya sendiri. 
DS mandiri karena bisa 
ngapa-ngapain sendiri.  
DS memiliki orang-
orang yang 
mendorong serta 
membantunya untuk 
mandiri.  
 Access to 
health, 
education, 
welfare, and 
security service 
(akses pada 
kesehatan, 
pendidikan, 
kesejahteraan 
dan layanan 
keamanan) 
DS tidak mempunyai 
jaminan kesehatan yang 
dapat digunakan ketika 
sakit. Meskipun tidak 
memiliki jaminan 
kesehatan tetapi DS selalu 
mendapatkan pelayanan 
kesehatan yang baik. DS 
pernah mengalami 
diskriminasi pendidikan 
yaitu pernah ditolak pada 
salah satu SMA inklusi di 
Yogyakarta karena DS 
status DS sebagai seorang 
tunanetra. DS berhati-hati 
dalam menjaga dirinya 
sendiri, tetapi sejauh ini DS 
DS tidak memiliki 
jaminan kesehatan. 
Tetapi DS sempat 
mengalami 
diskriminasi dalam hal 
pendidikan. Akses 
keamanan DS sudah 
aman dari dirinya 
sendiri.  
DS tidak mempunyai 
jaminan kesehatan. DS 
sempat mengalami 
diskriminasi dalam 
bidang pendidikan. 
Akses keamanan 
menggunakan tongkat 
apabila bepergian 
sendiri.  
DS dapat 
mengandalkan 
layanan masyarakat 
untuk memenuhi 
kebutuhannya.  
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merasa aman. DS sempat 
mengeluhkan fasilitas yang 
ada yaitu arah masuk FIP 
dari timur kurang mobilitas 
untuk tunanetra. 
I Am 
Lovable and my 
temprament is 
appealing 
(perasaan 
dicintai dan 
sikap yang 
menarik)  
DS mengungkapkan bahwa 
dirinya merasa disayangi 
oleh orang disekelilingnya 
karena mereka selalu ada 
untuknya, sering 
menolongnya, dan mau 
membantunya. 
DS disayang orang lain 
karena baik, suka 
menasehati temannya, 
dan peduli.  
DS disayang orang lain 
karena kepribadiannya 
yang baik, tidak 
membuat orang lain 
merasa dirugikan, 
peduli, mandiri, dan 
bertanggung jawab. 
DS disayang oleh 
orang lain.  
Loving, 
empatic, and 
altruistic 
(Mencintai, 
empati, dan 
altruistik)  
DS menunjukan rasa 
sayangnya kepada orang 
lain dengan berusaha ada 
untuk orang lain dan juga 
membantu saat ada yang 
membutuhkan. 
DS peduli terhadap 
temannya, suka 
membantu temannya 
dan menggodai 
temannya. 
DS peduli ketika 
temannya ada yang 
terkena musibah atau 
sakit, memberi hadiah 
kepada temannya tanpa 
diminta, dan 
mengirimkan makanan 
favorit temannya.  
DS adalah orang 
yang peduli dengan 
orang di sekitarnya.  
Proud of my self 
(Bangga 
terhadap diri 
sendiri)  
DS merasa bangga 
terhadap dirinya pada saat 
berhasil mencapai target 
yang dibuatnya dan ketika 
bisa membuat bangga atau 
orang lain bahagia. 
DS dapat mencapai 
target yang 
diinginkannya 
meskipun dengan 
kekurangannya dan 
juga berprestasi.  
DS dapat mencapai 
keinginannya dan dpaat 
menyalurkan potensi 
atau kelebihannya.  
DS merupakan 
orang yang bangga 
terhadap dirinya 
sendiri terhadap apa 
yang telah 
dicapainya.  
Autonomous DS merupakan individu DS memiliki tanggung DS merupakan orang DS mampu mandiri 
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and responsible 
(Otonomi dan 
tanggung 
jawab)  
yang mandiri, hal tersebut 
terlihat dari DS melakukan 
suatu hal sendiri ketika 
masih bisa dilakukan 
sendiri, orientasi mobilitas 
sendiri, menyelesaikan 
masalah sendiri, memanage 
keuangan sendiri, nyuci 
sendiri, nyetrika sendiri.  
DS memenuhi tanggung 
jawabnya terhadap orang 
tua dan perannya sebagai 
seorang mahasiswa 
Dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan, DS 
menyelesaikannya sendiri 
apabila bisa diselesaikan 
sendiri. 
 
jawab yang bagus. DS 
merupakan individu 
yang bertanggung 
jawab terhadap waktu, 
tata letak ruang yang 
rapih, tugas kuliah, dan 
juga organisasi. 
yang mandiri dan 
bertanggung jawab. 
Tanggung jawab DS 
menjalani sesuatu yang 
diserahkan kepadanya 
misalkan menjadi 
panitia, tugas, dan 
dalam organisasi.  
dan bertanggung 
jawab terhadap 
perilakunya  
Filled with 
hope, faith, and 
trust (harapan, 
keyakinan, dan 
kepercayaan)  
DS mempunyai rencana 
untuk menyelesaikan 
semester yang sedang 
diambil dengan sebaik-
baiknya, selesai kuliah 
tepat waktu, kemudian 
menjadi guru agar bisa 
menularkan ilmu kepada 
DS ingin menjadi 
guru.  
Setelah kuliah DS ingin 
fokus menjadi guru.  
DS optimis terhadap 
harapan-harapan 
yang dimilikinya.  
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anak-anak disabilitas. 
Usaha yang dilakukan DS 
yaitu menyelesaikan tugas 
dengan baik, belajar pada 
saat ada kuliah lapangan. 
I Can 
Communicate 
(berkomunikasi) 
DS mampu 
mengungkapkan apa yang 
dirasakan dan dipikirkan. 
DS mengungkapkan 
pikirannya dengan cara 
memberikan pendapat pada 
saat berada di forum 
diskusi atupun organisasi. 
DS mampu 
mengungkapkan 
perasaan dan juga 
pikirannya. DS sering 
memberikan 
pendapatnya dalam 
forum organisasi 
ataupun saat berada di 
kelas. 
DS mampu 
mengungkapkan pikiran 
dan perasaannya. DS 
sering bertanya saat di 
kelas dan menyalurkan 
ide-idenya dalam forum 
organisasi.  
DS mampu 
mengungkapkan 
perasaan dan 
pikirannya kepada 
orang lain.  
Problem solve 
(pemecahan 
masalah)  
DS menyelesaikan 
masalahnya dengan cara 
diam sejenak untuk 
memikirkan bagaimana 
penyelesaiannya. DS 
mencari solusi dari 
permasalahannya secara 
sendiri terlebih dahulu. 
Akan tetapi, ketika DS 
tidak bisa menyelesaikan 
masalahnya sendiri maka 
DS akan bercerita dan 
meminta pendapat 
Ketika DS bisa 
menyelesaikan 
masalahnya sendiri 
maka akan 
diselesaikan sendiri. 
Akan tetapi ketika DS 
tidak bisa 
menyelesaikan sendiri 
maka akan meminta 
bantuan kepada orang 
lain. 
DS menyelesaikan 
masalahnya sendiri 
ketika bisa dilakukan 
sendiri. DS meminta 
bantuan orang lain 
ketika tidak bisa 
menyelesaikannya 
sendiri.  
DS mampu mencari 
bantuan saat sedang 
kesulitan.  
 264 
 
temannya. 
Manage my 
feelings and 
impulses 
(mengelola 
berbagai 
perasaan dan 
rangsangan)  
DS diam saat marah karena 
takut menyakitkan ketika 
mengatakannya. Saat 
kecewa DS juga lebih 
memilih untuk diam, jalan-
jalan sendiri atau 
nongkrong sendiri. DS 
mengontrol perasaannya 
saat mendapatkan kabar 
buruk dengan cara 
merenungkan, 
mendengarkan musik, 
bermain musik, ataupun 
berolahraga. Cara DS 
dalam mengontrol 
perasaannya saat 
mendapatkan kabar baik 
yaitu mensyukuri, 
meluapkan dengan musik, 
atau mengajak teman 
bermain. 
DS lebih memilih diam 
ketika sedang marah 
karena takut 
menyakitkan apabila 
berbicara. Sedangkan 
ketika kecewa, DS 
memilih untuk 
memendamnya 
kemudian diam. DS 
mendengarkan musik, 
bercerita untuk 
meminta pendapat dan 
bantuan. Ketika 
mendapatkan suatu hal 
yang baik DS 
bersyukur, senang, 
senyum, serta 
membelikan sesuatu 
untuk temannya. 
DS diam ketika marah 
dan kecewa. Ketika 
mendapat kabar baik 
DS senang dan 
bersyukur. Ketika 
dihadapkan pada 
kesulitan DS bersikap 
tenang.  
IM mampu 
mengenali dan 
mengelola 
perasaannya.  
Gauge the 
temprament of 
my self and 
others 
(mengukur 
DS bukan termasuk tipe 
orang yang sabar dan agak 
tempramen. Orang di 
sekitar DS akan diam 
ketika DS marah.  
DS agak tempramen, 
maka dari itu DS lebih 
memilih diam ketika 
marah. 
DS agak tempramen.  DS mampu 
mengukur 
tempramen diri 
sendiri dan orang 
lain.  
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tempramen diri 
sendiri dan 
orang lain)  
 
Seek trusting 
relationship 
(mencari 
hubungan yang 
dapat 
dipercaya)  
DS juga mampu mencari 
bantuan saat 
membutuhkannya karena 
DS tidak malu untuk 
meminta tolong. DS 
meminta bantuan dengan 
cara mengatakannya 
kepada orang yang 
bersangkutan. DS termasuk 
orang yang mudah dalam 
mencari teman. Hampir 
90% teman satu kelas DS 
yang laki-laki dekat dengan 
DS. 
DS merupakan orang 
yang mampu mencari 
bantuan. DS 
mempunyai banyak 
teman dekat baik 
diorganisasi, asrama.  
DS mampu mencari 
bantuan dengan 
langsung menghubungi 
teman-temannya. DS 
mempunyai banyak 
teman dekat baik di 
kelas, di organisasi atau 
di luar kampus.  
IM mampu mencari 
hubungan yang 
dapat dipercaya.  
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Lampiran 14 
Hasil Observasi Subjek “IM” dan “DS” 
No Indikator Deskriptor Subjek IM Subjek DS 
1 
Faktor I 
Have 
Dukungan dari orang 
sekitar subjek  
a. Teman IM memberikan semangat saat IM 
mengerjakan tugas 
b. Teman-teman IM sering bermain ke kos IM  
c. Orang tua mendukung kegiatan IM yang 
bersifat positif  
d. Orang tua IM bersedia mengantar jemput 
saat IM mudik  
a. Teman DS mengantar DS latihan 
persiapan lomba  
b. Teman-teman DS sering bermain ke 
kos DS  
c. Teman DS mengantar DS rapat 
organisasi  
d. Orang tua sering menelfon DS  
Ketaatan subjek 
dalam mengikuti 
aturan di rumah  
a. Saat mendengar adzan IM langsung 
menunaikan ibadah sholat  
b. IM mematuhi orang tuanya saat dimintai 
tolong membuat minuman  
c. IM mengerjakan tugas di kos setelah selesai 
melakukan wawancara  
a. Meskipun kos DS merupakan kos 
bebas tetapi DS tidak pulang terlalu 
larut malam 
b. DS mengerjakan tugas sebelum 
melakukan wawancara dengan peneliti  
Hal yang di contoh 
dari panutannya  
a. IM menjadi mentor dalam tutorial PAI  
b. IM tetap tenang saat aplikasi di laptopnya 
eror  
a. DS dapat membagi waktu antara kuliah 
dan organisasi  
b. DS tidak menunda-nunda dalam 
mengerjakan tugas  
Hal yang membuat a. IM mengerjakan tugasnya sendiri dan a. DS berinisiatif menggunakan angkutan 
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subjek mandiri  temannya membantu mengecek formatnya  
b. IM berangkat ke kampus sendiri ketika 
waktunya sudah tidak memungkinkan 
untuk menunggu temannya  
c. IM memasak nasi sendiri  
umum  
b. DS memasak nasi sendiri 
c. DS Mencuci piring sendiri 
Akses kesehatan, 
pendidikan, 
kesejahteraan dan 
keamanan subjek  
a. IM mempunyai askes  
b. IM menunda jadwal wawancara karena 
mengikuti les bahasa inggris di dekat 
rumahnya  
c. IM menggunakan tongkat saat berangkat 
dan pulang dari kampus  
a. DS menggunakan tongkat saat 
bepergian  
2 I Am  
Hal yang mebuat 
subjek dicintai  
a. IM mempersilahkan temannya untuk 
menggunakan printernya saat negprint 
tugas mata kuliah  
b. IM membantu ketika adik kelasnya saat ada 
yang kesulitan dengan salah satu tugas mata 
kuliah  
c. IM ngobrol dengan temannya membahas 
berita yang terupdate  
a. DS menemani temannya makan saat 
mengetahui temannya belum makan  
b. DS membantu beberapa guru tunanetra 
SLB Yaketunis dengan mencarikan 
pendamping untuk ujian kompetensi 
guru  
Sikap subjek dalam 
mencintai, 
berempati, dan 
altruistik  
a. IM menjenguk temannya yang sakit  
b. IM membantu temannya saat kesulitan 
mengerjakan tugas  
c. IM membawa oleh-oleh setelah mudik  
a. DS memberikan perhatian kepada 
temannya dengan menanyakan sudah 
makan belum  
b. DS senang bercanda dan menggodai 
teman-temannya  
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Sikap bangga pada 
diri sendiri  
Saat wawancara IM bercerita tentang dirinya 
saat mengikuti lomba catur, dapat masuk ke 
UNY dengan nada yang meyakinkan  
Saat wawancara DS menceritakan prestasi 
yang diraihnya dengan penuh senyum dan 
kemantapan  
Kemandirian dan 
tanggung jawab 
subjek  
a. IM tidak menunda-nunda dalam 
mengerjakan tugas kuliah dan 
mengumpulkan tepat waktu 
b. IM tidak terlambat dalam masuk kelas 
c. IM datang tepat waktu saat mempunyai 
janji dengan temannya untuk mengerjakan 
tugas kelompok 
a. DS mengerjakan tugas dengan 
temannya di kampus sampai larut 
malam  
b. DS mengerjakan bagian dari tugas 
kelompoknya dengan tepat waktu  
 
Harapan, keyakinan, 
dan kepercayaan 
yang dimiliki subjek  
IM menceritakan rencana jangka pendek dan 
panjang dengan penuh keyakinan 
DS menceritakan rencana jangka pendek 
dan panjang dengan penuh keyakinan 
3 
Faktor I 
Can  
Perilaku dalam 
mengungkapkan 
perasaan dan pikiran  
IM mengungkapkan pendapatnya saat tugas 
kelompok  
DS mengungkapkan pendapatnya saat 
berdiskusi dengan temannya  
Perilaku dalam 
pemecahan masalah  
a. IM meminta bantuan kepada peneliti untuk 
menuliskan jawaban dari kuis  
b. IM meminta bantuan kepada temannya 
untuk menginstall aplikasi pada laptop IM  
a. DS meminta bantuan kepada peneliti 
untuk membacakan buku salah satu 
mata kuliah  
b. DS meminta bantuan kepada temannya 
untuk diantarkan pergi agar dapat 
menghemat waktu  
Perilaku dalam 
mengatur perasaan 
IM memilih diam saat temannya tidak datang 
tepat waktu ketika akan mengerjakan tugas 
DS diam ketika temannya meletakkan 
barang tidak pada tempatnya  
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dan rangsangan  kelompok  
Perilaku dalam 
memahami diri dan 
orang lain 
IM memahami dirinya ketika marah dan 
respon orang lain saat marah  
DS memahami dirinya ketika marah dan 
respon orang lain saat marah  
Perilaku dalam 
mencari teman atau 
sahabat  
a. IM merespon saat ada yang menyapa atau 
mengajaknya berbicara  
b. IM berkomunikasi dengan teman-temannya 
melalui pesan singkat atau telfon  
a. DS merespon saat ada yang menyapa 
dan mengajak bercanda teman-
temannya  
b. DS berkomunikasi dengan teman-
temannya melalui voice note, 
whatsapp, pesan singkat dan telfon.  
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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